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Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah #, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya“ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi' at-tabi'in dan seterusnya 
secara otentik. 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya be ini. 


Pustaka Azzam 


— Hilyatul Auliya' 


(LANJUTAN BIOGRAPHI IBRAHIM BIN ADHAMI! 


9 B5 —NNYVo 
Me nona GS Ba gi 
HI yakin Gi AP yak yA PAS saka Gi 
IA oi ma eU ea ud ena 
An EN meja Ha AS 


OS 


AA AG ALI sah yh 3 ik Ole 
pat IBU AS GL en 
NP JI Uraa d Uas Un) CS BA 
Ppap J3 JB PG AS 3 
SP | ai GA Ata JA md ob aa 


“5 


Hilyatul Auliya" 

Pa DP Pa Tan Oa NP - esa e AT - $ e £ -, 
Sal Um Ya UU cd el 3 pi el 
Ba Tt 2 £ 0... Kan ata Ona Dena | $ 
Bl AJI DN xi NU sha US Ra Ad Se 


(TN A0 


"6 Alis Bg “JG AN £ DI aan fla 
Jb dB A3 Setu pb Ia :Ju art 


au | ps Aura Ku de Lah AA £ 


“0 Ft 


aa BG P3 SAN 5 UG GS IE, 


LN 


TP Id 


ag SA LA 2JU gi ah Wap 5 
Pe Dal Penang 
Haa UI 23 “JG : SL Seth 1G 
Aa 33 mati IE Ah UI La Fa 
AE IA Je AA 5 


11175. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Adh-Dhaif menceritakan kepada kami, 
Abu Hafsh Umar bin Hafsh menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Suatu ketika aku dan ayahku pergi, —waktu itu aku masih kecil—, 
bersama Ibrahim bin Adham menuju Makkah. Ketika kami dalam 
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perjalanan, tiba-tiba ayahku berkata, “Wahai Abu Ishag demi Allah, 
aku sangat menginginkan malam ini —ketika itu malam sangat 
dingin— daging keledai liar yang dipanggang di atas api.” Abu 
Hafsh melanjutkan, “Ibrahim mendengarnya, namun dia tetap 
diam. Kami terus melanjutkan perjalanan kami hingga sampai 
pada tanah kosong milik bangsa Arab Badui.” Dia melanjutkan, 
“Lantas Ibrahim berkata, “Bagaimana jika kita bermalam dan 
menginap di sini sampai subuh? Karena menurutku kalian sangat 
kelelahan.” Abu Hafs berkata, “Kami pun berkata, "Iya, wahai 
Abu Ishag'.” Dia melanjutkan, “Lalu kami berhenti di depan tenda 
suatu kaum, lalu kami berkata kepada mereka, “Wahai tuan-tuan 
bolehkah di tempat ini kami menghabiskan malam kami? Mereka 
menjawab, 'Iya, di tanah kosong itu ada tenda disediakan untuk 
para tamu'.” Abu Hafsh melanjutkan, “Mereka memiliki obor 
untuk penerangan.” Dia melanjutkan, “Kami pun turun, lalu 
mereka memberikan kayu bakar dan menyiapkan api.” Dia 
melanjutkan, “Lantas ayahku meletakkan kayu bakar ke dalam api, 
hingga kami merasa hangat. Tiba-tiba Allah menggiring seekor 
kambing hitam besar, ia diburu oleh suatu kaum, namun ia lari dari 
mereka, hingga ia berdiri di tengah-tengah kaum.” Dia 
melanjutkan, “Lalu mereka menghampirinya, ternyata ia terluka, 
lalu mereka menyembelihnya dan memotong dagingnya, 
sementara kami menyaksikan. Kemudian salah seorang dari 
mereka berkata, “Berilah tamu kalian.” Dia melanjutkan, “Lalu 
mereka memberikan dengan cukup besar kepada kami, lantas 
Ibrahim berkata kepada ayahku, kamu punya pisau? Kemudian dia 


memotong daging itu dan membakarnya di atas api, sebagaimana 
keinginanku.” 
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11176. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman A/ Hawari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Manshur Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhar menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Ibrahim bin Adham pernah mengambil buah 
kurma basah dari pohon Balluth.” 
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11177. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Isa bin Muhammad Al Wasgandi menceritakan 
kepada kami, Wabarah Al Ghassani menceritakan kepada kami, 
Adi Ash-Shayyad salah seorang dari sebuah kelompok 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Yazid 
bin Gais bersumpah atas nama Allah bahwa, dia melihat Ibrahim 
bin Adham berada di tepi pantai pada waktu berbuka puasa, dia 
melihat hidangan terletak di hadapannya dan tidak diketahui siapa 
yang meletakkannya, kemudian dia melihat Ibrahim berdiri dan 
pergi masuk ke sebuah kelompok, dan tidak ada yang 
menyertainya.” 
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11178. Abu Muhamamd bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Al Abbas A/ Hawari menceritakan kepada kami, Isham 
bin Rawwad menceritakan kepada kami, Isa bin Hazim 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepadaku, dia berkata “Seandainya seorang mukmin berkata 
kepada gunung itu “Bergeserlah', maka gunung itu akan bergeser.” 
Isa bin Hazim berkata, “Lantas gunung Abu @ubais bergerak, lalu 
dia (Ibrahim bin Adham) berkata, “Diamlah aku tidak bermaksud 
padamu'.” Dia melanjutkan, “Maka gunung itu pun diam.” 
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11179. Abu Al Fadhl Nashr bin Abi Nashr Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad Al Mishri 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin As-Sindi 
menceritakan kepada sahabatnya, dia berkata, “Seandainya 
seseorang dari wali Allah berkata kepada sebuah gunung 
'Bergeserlah', maka gunung itu akan bergeser.” Abdullah bin 
Khubaig berkata, “Lalu ada gunung yang bergerak di bawahnya, 
kemudian dia menghentakkan kakinya seraya berkata, 'Diamlah, 
aku hanya menjadikanmu sebagai contoh bagi para sahaba 
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11180. Ada yang menceritakan kepadaku, dari Abdullah 
bin Muhammad bin Ya'gub, dia berkata: Aku mendengar Abdush- 
Shamad bin Al Fadhl berkata: Aku mendengar Makki bin Ibrahim 
berkata: Suatu ketika Ibrahim bin Adham berada di Makkah, lalu 
dia ditanya sampai manakah karamah seorang mukmin terhadap 
Allah &, dia menjawab, “Karamah seorang mukmin terhadap 


Hilyatul Auliya' 


Allah adalah seandainya dia mengatakan kepada gunung 
“Bergeraklah', maka ia akan bergerak.” Lalu ada gunung yang 
bergerak, maka dia berkata, “Aku tidak memaksudkanmu.” 
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11181. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Salamah Ath-Thahawi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Jarud Al-Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami pernah bersama Ibrahim bin 
Adham dalam suatu perjalanan, lalu ada orang-orang yang 
menghampirinya, lantas mereka berkata, “Ada seekor singa yang 
berhenti di jalanan kami.” Khalaf bin Tamim melanjutkan, “Lalu 
dia (Ibrahim bin Adham) mendatanginya (singa) dan berkata, 
'Wahai singa jika engkau diperintah untuk melakukan sesuatu 
terhadap kami, maka hendaklah engkau melakukan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, namun jika engkau tidak diperintah 
untuk melakukan sesuatu kepada kami, maka menyingkirlah dari 
jalan kami'.” Khalaf bin Tamim berkata, “Maka singa itu pun 
pergi. Lalu Ibrahim bin Adham berkata kepada kami, “Apabila 
setiap kalian memasuki pagi atau malam, maka hendaklah 
mengucapkan, Ya Allah, jagalah kami dengan mata-Mu yang tak 
pernah tidur, peliharalah kami dengan perlindungan-Mu yang tidak 
pemah berkurang, rahmatilah kami dengan kekuasaan-Mu atas 
kami, dan kami tidak akan binasa, sementara Engkau adalah 
harapan (kami). Ibrahim berkata, “Sesungguhnya aku 
mengucapkan doa itu untuk bajuku dan hartaku, sehingga tidak 
ada yang hilang darinya'.” 
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11182. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Al-Dauragi menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Katsir 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ada yang berkata kepada 
Ibrahim bin Adham bahwa singa muncul dihadapan kami, maka 
dia berkata, “Tunjukkanlah kepadaku'.” Abdul Jabbar melanjutkan, 
“Ketika dia melihat singa itu, dia menyerunya, Wahai yang kuat 
dan pemberani, jika engkau diperintahkan untuk melakukan 
sesuatu kepada kami, maka lakukanlah apa yang telah engkau 
perintahkan, namun jika tidak, maka pergilah kepada tempat 
semulamu.” Abdul Jabbar berkata, “Lalu ia mengibas-ngibaskan 
ekornya dan pergi.” Dia melanjutkan, “Maka kami pun takjub 
karena singa itu memahami ucapannya, kemudian Ibrahim 
menghadap kepada kami, lalu dia berkata, “Ucapkanlah: Ya Allah 
jagalah kami dengan mata-Mu yang tak pernah tidur. Ya Allah 
peliharalah kami dengan perlindungan-Mu yang tidak akan pernah 
berkurang. Ya Allah rahmatilah kami dan janganlah Engkau 
celakakan kami, karena Engkaulah harapan (kami)'.” 


Khalaf berkata, “Aku melakukan perjalanan hampir lima 
puluh tahun, lalu aku mengucapkannya, maka tak pernah 
sedikitpun aku didatangi oleh perampok dan aku tidak pernah 
melihat kecuali kebaikan.” 
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11183. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman A/ Hawari 
menceritakan kepada kami, Abu Said Al Khaththabi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Bisyr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, dia berkata. “Ada yang berkata kepada Ibrahim bin 


Adham bahwa, ada singa yang muncul dihadapan kami... lalu dia 
menyebutkan riwayat yang sama. 
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11184. Ayahku, Abu Muhammad bin Hayyan, dan 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Jannad menceritakan kepada kami, dari Atha' bin 
Muslim, dia berkata: Aku mendengar salah seorang sahabat 
Ibrahim bin Adham berkata: Kami pernah pergi ke sebuah 
gunung, lalu ada suatu kaum yang meminjam kepada kami 
mangkuk dan gelas yang kami buat dari kayu. Lantas ketika 
Ibrahim sedang melaksanakan shalat, tiba-tiba datanglah seekor 
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singa, sehingga orang-orang pun terkejut dan berhamburan lari. 
Aku berkata (kepada Ibrahim), “Tidakkah engkau melihat apa yang 
sedang terjadi pada orang-orang?” Dia (Ibrahim) berkata, 
“Memang kenapa mereka?” Aku berkata, “Singa itu berada di 
belakangmu.” Lantas dia menoleh dan berkata, “Wahai binatang 
jahat menjauhlah.” Kemudian dia berkata, “Apakah ketika kalian 
singgah tidak mengucapkan, Ya Allah jagalah kami dengan mata- 
Mu yang tak pernah tidur. Ya Allah jagalah kami dengan 
perlindungan-Mu yang tidak pernah berkurang. Ya Allah 
rahmatilah kami dengan kekuasaan-Mu terhadap kami, janganlah 
Engkau binasakan kami, karena Engkaulah kepercayaan dan 
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harapan kami. 
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11185. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman A/ Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Abbas 
bin Muhammad berkata: Aku mendengar Khalaf bin Tamim 
berkata: Ibrahim bin Adham pernah berada di tengah lautan, lalu 
angin bertiup kencang. Sementara Ibrahim berselimut dengan 
pakaiannya, hal itu menarik perhatian orang-orang di kapal, lalu 
seorang dari mereka berkata, “Wahai tuan, ini sangat menakutkan 
bagi kami, sedangkan engkau malah tetap tidur dalam 
pakaianmu.” Khalaf bin Tamim melanjutkan: Kemudian Ibrahim 
menyingkapkan kepalanya, lalu orang itu mengeluarkan dia dari 
pakaian itu, kemudian dia memandang ke arah langit seraya 
berucap, “Ya Allah, Engkau sudah memperlihatkan kekuasaan-Mu, 
maka perlihatkanlah kepada kami ampunan-Mu.” Khalaf bin 
Tamim berkata, “Maka laut pun kembali tenang, sehingga ia 
bagaikan minyak.” 
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11186. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, pamanku Abu Zurah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Suatu ketika kami berada di lautan bersama Ma'yuf —atau Ibnu 
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Ma'yun, Abu Zakariya ragu— lalu angin bertiup kencang, ombak 
bergelombang dan kapal terguncang, sehingga orang-orang pun 
menangis. Lalu ada yang berkata kepada Ma'yuf, “Di sini ada 
Ibrahim bin Adham, coba engkau memintanya agar berdoa kepada 
Allah.” Bagiyyah melanjutkan, “Ketika itu, dia (Ibrahim) tengah 
tertidur di pinggiran kapal dengan menutupi kepalanya, lalu dia 
(Ma'yuf) menghampirinya dan berkata, “Wahai Abu Ishag, apakah 
engkau tidak melihat apa yang sedang terjadi pada orang-orang?” 
Ibrahim kemudian mengangkat kepalanya dan berkata, “Ya Allah 
Engkau telah memperlihatkan kekuasaan-Mu, maka perlihatkanlah 
kepada kami kasih sayang-Mu.” Tak berapa lama kapal pun 
kembali tenang. | 
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11187. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah bersama Abu 
Raja' A/ Hawari di sebuah masjid, tiba-tiba datang seorang lelaki 
dengan menunggang kuda. Kemudian dia turun dari kudanya, lalu 
mengucapkan salam kepada Abu Raja”. Kemudian dia 
berpamitan. Lalu Abu Raja' mengabarkan kepadaku, bahwa 
orang itu pernah bersama Ibrahim bin Adham dalam sebuah kapal 
untuk berperang di laut, lalu badai menerjang mereka, sehingga 
mereka hampir tenggelam. Lantas mereka mendengar suara yang 
berteriak dengan sangat keras, “Kenapa kalian takut, sementara 
Ibrahim bin Adham berada di tengah-tengah kalian?” 


os aa .- ee 3 Kanwa JB cl) 


4 


Ta US) Ie BE NA ISI Las Be maa 
1 Gea 23 2 UG OI, 


18 


Hilyatul Auliya" 


8 3 9 
s 


Ka Lp SET Ea aa 
PA bsd AI Ie Uu OA 


RA - TK er 8, - Peta 0 0 £ 


P3 Pa K3 - 4 IE Kan Ii on - 
CS j3 Iwa Ep Lb aan 3 dy Io 


CV 4: 233 us Me NN ae TEA 
SAI el uga yA ha ks 


AB SAN Jai Le an 3 it ch 


Na Ae) C3 Jeli JI res 
2G KAN A3 aka Jatah Al Ale, Lia 


19 


Hilyatul Auliya' 


o- o - - 3 Z ce 
2. FA Paud LD... 0 yan . 0S. OS, 
- 3 - - s -. 
Ea PJU Pb — 38 9 Mil Jai au 
- 
0 £ 40 


Sai DP Gal GP JL Ol sai IUP 


£ 
RAN Pn 


Nee 


PN 


S — 5 Ms Ga JS 133 
AA BU HA Me Le Ia HAL 


35 SAN aj is La UG It 
PB UI As SU 


- P4 A.A 


y Of SI 3 At of aga “JS GI Pe 
IYA in de Wi NE 


“0 


HAN sega 25 Sie bl Up P1 IA 


£ 


TAN Y Cg SIA CG SY 2 Ph 3 Pig 


Sant Ia Ale (Ab 


11188. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Isham bin Rawwad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Isa bin Hazim berkata, “Apabila Ibrahim bin 
Adham hendak pergi berperang, maka dia mensyaratkan para 
pengikutnya untuk berkhidmat dan adzan. Pada suatu hari, para 
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pengikutnya mendatanginya, dan berkata, “Wahai Abu Ishag kami 
telah bertekad untuk ikut perang, kalaulah kami tahu bahwa 
engkau makan dari harta dan bekal kami, niscaya kami akan 
senang.” Dia berkata, “Aku berharap Allahlah yang melakukan 
itu.” Kemudian dia berkata, “Apakah aku akan mencari pinjaman 
kepada si fulan, yang mana si fulan tidak takut padanya, yang 
mana si fulan tidak takut padanya untuk menyelisihiku. Kemudian 


“ dia tersungkur sujud, dan air matanya membasahi kedua pipinya, 


kemudian dia berkata, “Celaka diriku! Aku telah meminta kepada 
seorang hamba, dan aku tinggalkan maula-ku. Sebaik-baik ucapan 
yang dikatakan oleh seorang hamba adalah, “Sesungguhnya 
maula-ku memberikan harta kepadaku. Lalu seandainya Dia 
memerintahkan aku agar memberikannya padamu, maka aku akan 
melakukannya. Lalu aku akan kembali kepada maula-ku setelah 
aku menghadapkan wajahku kepada seorang hamba itu. Namun, 
maula-ku tidak mengatakan, “Sepantasnya engkau meminta 


, ” 


kepada-Ku, bukan pada selain-Ku celaka diriku'. 


Kemudian dia keluar menuju pantai, lalu berwudhu dan 
shalat satu rakaat. Kemudian dia menegakkan kaki kanannya 
menghadap kiblat, kemudian berucap, “Ya Allah Engkau telah 
mengetahui apa yang terjadi pada diriku, dan itu adalah karena 
kesalahan dan kebodohanku. Jika Engkau menghukumku, maka 
aku memang berhak atas itu, dan jika Engkau memaafkan aku, 
maka Engkau memang berhak melakukan itu. Engkau telah 
mengetahui keperluanku, maka penuhilah keperluanku itu.” 
Setelah itu terlintas di dalam benaknya untuk melihat ke sebelah 
kanannya. Ternyata di sebelah kanannya terdapat sekitar empat 
ratus dinar, lalu dia mengambil beberapa dinar dan kembali kepada 
sahabatnya. Sahabatnya tidak mempercayainya, lalu dia 
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mendiamkan mereka beberapa waktu. Kemudian dia mengabarkan 
kepada mereka, lalu mereka berkata, “Wahai Abu Ishag, engkau 
bertujuan untuk berperang, dan mendapatkan apa yang telah 
engkau sebutkan, lalu mengapa engkau tidak mengambil (semua) 
uang itu untuk berperang?” Dia berkata, “Apakah kalian mengira 
bahwa Allah akan mengeluarkan sesuai permintaanku? (tidak,) 
tetapi Dia memberikan di luar permintaanku, untuk mengujiku. 
Demi Allah, seandainya ia berjumlah sepuluh ribu, maka aku tidak 
akan mengambilnya, kecuali sebatas yang diinginkan hatiku.” 
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11189. Abu Muhammad bin Hayyan dan Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Fudaik menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pernah pergi bersama Ibrahim bin 
Adham, kami ingin berperang di lautan. Ketika kami sampai di 
tengah jalan kami mendengar kegaduhan, dan ternyata itu adalah 
Ibrahim bin Shalih yang akan pergi berburu, bersamanya budaknya 
yang berambut lembut lagi terbuka. Ketika aku melihat, maka 
Ibrahim berkata, “Jangan wahai Fudaik, janganlah memandangi 
mereka, karena mereka kotor, mereka telah tua, buang hajat, 
buang air kecil dan mereka haid. Lakukanlah kepada yang tidak 
haid, tidak tua, dan tidak buang air kecil, penuh cinta lagi sebaya 
umurnya, kira-kira seperti itulah. Kami pun berjalan hingga sampai 
di kebun anggur, kemudian dia melihat sekelompok orang (yang 
sedang memetik anggur). Dia berkata, “Wahai Fudaik lihatlah pada 
anggur yang terputus buahnya dan terlarang mengambilnya. 
Namun beramalah untuk mendapatkan anggur yang tidak terputus 
buahnya dan terlarang mengambilnya.” Kemudian kami 
meneruskan perjalanan hingga sampai di pagar. Kami berkumpul 
sebanyak lima golongan dan diantara kami ada Abu Al Martsad, 
lantas Ibrahim berkata, “Perkumpulan adalah sebuah keberkahan 
yang besar.” Kemudian kami berpisah dan setiap kami harus 
membawa dua dinar, lalu Ibrahim pergi dan kami tahu bahwa, dia 
tidak memiliki apa-apa, lalu salah seorang dari kami mengikutinya, 
untuk melihat dari mana dia mendapatkan dua dinar. Kemudian 
ketika sampai di sebuah tempat yang sepi dan kosong, Ibrahim 
shalat dua rakaat. Kamudian orang itu bersumpah dengan nama 
Allah atas apa yang dilihatnya, yaitu disekeliling Ibrahim ada emas, 
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lalu dia Sa dua dinar. Kami pun terkejut, lalu kami pergi 
berlayar. 
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11190. Ada yang menceritakan kepadaku, dari Abu Thalib 
Abdullah bin Ahmad bin Sawadah, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ayyasy bin Ashim menceritakan 
kepadaku, Sa'id bin Shadagah Abu Muhalhal menceritakan 
kepadaku, —ada yang berpendapat bahwa dia termasuk wali 
Abdal—, dia berkata: Ibrahim bin Adham mendatangi suatu kaum 
yang menaiki kapal, lalu pemilik kapal berkata kepadanya, “Bayar 
dua dinar.” Ibrahim berkata, “Aku tidak punya, namun aku akan 
memberikanmu di depan.” Maka orang itupun kaget dan berkata, 
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“Kita berada di tengah laut, bagaimana engkau akan 
membayarku?” Kemudian dia mempersilahkannya naik dan 
berlayar hingga sampai pada sebuah pulau di tengah laut. Lalu 
pemilik kapal berkata lagi, “Demi Allah, aku terus berfikir dari 
mana dia akan membayarku, apakah dia menyembunyikan sesuatu 
di sini?” Lalu dia berkata kepadanya (Ibrahim), “Berikan dua 
dinar.” Ibrahim berkata, Baiklah.” Kemudian dia keluar, dan dia 
diikuti oleh seseorang, sementara dia (Ibrahim) tidak tahu, hingga 
dia sampai di tepi pulau, lalu dia shalat. Ketika dia akan pergi, dia 
berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya orang ini mengharapkan 
haknya atasku, maka berikanlah aku.” Dia mengucapkan itu 
sambil sujud, lalu ketika dia mengangkat kepalanya, tiba-tiba di 
sekitarnya terdapat beberapa dinar. Lelaki itu pun tertegun, lalu 
Ibrahim berkata kepadanya. “Engkau sudah di sini? Ambillah 
hakmu dan jangan dilebihkan dan jangan ceritakan perihal ini. Lalu 
mereka melanjutkan perjalanan. Lantas mereka di selimuti asap 
dan kegelapan, sehingga mereka takut mati. Kemudian pemilik 
kapal berkata, “Mana orang yang memberikan dua dinar tadi?” 
Kemudian mereka berkata kepada Ibrahim bin Adham, “Tidakkah 
engkau melihat apa yang terjadi pada kami? Berdoalah pada 
Allah.” Lalu air matanya menetes, lantas dia berkata, “Wahai 
Tuhanku, Wahai Tuhanku Engkau telah memperlihatkan 
kekuasaan-Mu pada kami, maka perlihatkanlah rahmat dan 
ampunan-Mu.” Maka asap itu pun hilang dan mereka melanjutkan 
perjalanan. 
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11191. Ada yang menceritakan kepadaku, dari Abu Thalib 

bin Sawadah, Ahmad bin Muhammad Abu Sa'id Al Bakka”" 
menceritakan kepada kami, Jami” bin A'yan menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Kami pernah berperang bersama Ibrahim 
bin Adham, pada waktu itu turun salju sangat lebat, hingga hampir 
menenggelamkan kuda dan perlengkapan kami, Ibrahim lalu 
berdiri dan memakai mantel, lantas dia membiarkan dirinya 
(terkena salju), sehingga dia dipenuhi salju. Kemudian kami pun 
berlari takut tertutupi salju, kami juga meninggalkan hewan 
tunggangan kami. Setelah memasuki pagi hari, sebagian kita 
menoleh, lalu berkata, “Celaka kalian, dibelakang kita ada kuda, 


namun kita menuju sebuah pohon dengan begitu cepat untuk 
bersembunyi.” 


Lalu kami berkata: Musuh telah datang, sementara Ali bin 
Bakkar bersama kami. Lalu Ali berkata, “Tenang saja, lihat 
bagaimana keadaan kuda itu.” Kemudian sekolompok orang dari 
golongan kami memanjat gunung, lalu mereka berkata, “Wahai 
Abu Al Hasan, kuda itu tidak ada orang di atas pelananya, dan di 
belakangnya pada seorang pengendara kuda yang menggiring 
dengan cambuk.” Ali berkata, “Celakalah kalian, itu adalah 
Ibrahim bin Adham. Turunlah kalian, janganlah kita membuat 
kesalahan dua kali di sisinya.” Ternyata Ibrahim bin Adham itu 
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membawa tiga ratus kuda, kami pun menemuinya dan dia berkata 
kepada kami, “Pertolongan telah datang pada kalian, tapi kalian 
malah lari.” Lalu Ali bin Bakkar berkata kepada kami, “Dia 
(Ibrahim) berdoa kepada Allah, lalu salju pun berhenti, kemudian 
kami membantunya menaiki gunung.” 
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"11192. Aku diceritakan dari Abu Thalib, Al Hasan bin 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Musa bin Abu Al Walid berkata: Aku mendengar 
Al Hasan bin Abd Al Fazari berkata: Ibrahim bin Adham pernah 
datang menemui kami dalam keadaan gemetar. Biasanya jika dia 
datang selalu ke rumah ayahku dan ketika itu aku masih kecil. Dia 
(Ibrahim) datang dan mengetuk pintu, lantas ayahku berkata 
kepadaku, “Lihatlah siapa yang datang?” Aku pun keluar, ternyata 
aku dapati seorang lelaki bermantel, sehingga membuatku terkejut, 
lantas aku pun masuk (ke dalam rumah) seraya berkata, “Wahai 
ayahku, ada seorang lelaki yang tidak aku kenal.” Maka ayahku 
keluar menemuinya, lalu ketika dia melihat lelaki itu, maka 
keduanya berpelukan, lalu masuk dan berbincang-bincang. 
Sementara aku berada di hadapan mereka berdua. Lantas ayahku 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Ishag, sesungguhnya anakku ini 
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susah menerima pelajaran, maka berdoalah kepada Allah agar Dia 
memberikannya ilmu, dan memberikannya rezeki yang halal.” 


Lantas dia (Ibrahim) mendudukkan aku di pangkuannya, 
kemudian mengusap kepalaku seraya berdoa, “Ya Allah ajarkanlah 
Kitab-Mu kepadanya, dan berikanlah dia rezeki yang halal.” Lalu 
Allah Ta'ala mengajarkan Kitab-Nya kepadaku. Kemudian 
datanglah segerombolan lebah yang masuk ke dalam rumahku 
yang senantiasa bertambah, sehingga aku tidak bisa meletakkan 
tempat kitab-kitabku. 
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11193. Aku dikabarkan dari Abu Thalib bin Sawadah, 
Ibrahim bin Abu Ibrahim Al-Abid menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad Al @asim bin Abdussalam menceritakan kepada kami, 
Farraj maula Ibrahim bin Adham —dia adalah seorang yang 
berkulit hitam, tinggal di kota Shur pada tahun 186 H.—, dia 
berkata, “Ibrahim bin Adham pernah bermimpi, seakan-akan surga 
terbuka untuknya dan di dalam surga itu terdapat dua kota, salah 
satunya terbuat dari mutiara putih, dan yang satunya lagi terbuat 
dari mutiara merah. Lalu ada yang berkata kepadanya, “Tinggallah 
di dua kota ini, karena sesungguhnya keduanya itu berada di 
dunia.” Lalu dia (Ibrahim) bertanya, “Apa nama keduanya?” 
Dikatakan, “Carilah keduanya, karena engkau akan melihatnya, 
sebagaimana engkau diperlihatkan keduanya di surga. 


Lalu Ibrahim mencari kedua kota itu. Sampailah dia di 
Khurasan, lantas dia berkata, “Wahai Farraj, aku tidak melihat dua 
kota itu.” Kemudian dia mendatangi Gazwin, kemudian dia pergi 
ke Mashishah dan Tsughur, sehingga dia sampai di pinggiran kota 
Shur. Ketika sampai di lokasi terompet -yakni terompet yang 
ditiup oleh Sulaiman bin Daud #&, di atas gunung menghadap ke 
laut- dan setelah dia menaikinya, maka dia melihat Shur, lalu dia 
berkata, “Wahai Farraj, ini adalah salah satu dari kedua kota itu.” 
Kemudian dia mendatangi kota itu dan bermukim di sana. Dia ikut 
berperang bersama Ahmad bin Ma'yuf. Lalu apabila dia kembali 
(dari peperangan), maka dia bermukim di sebelah kanan masjid. 
Dia banyak terlibat dalam beberapa peperangan, lalu dia 
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meninggal di sebuah tempat, lalu jasadnya dibawa ke kota Shur 
dan dikebumikan di tempat yang bernama Madfalah. Penduduk 
kota Shur mengingatnya melalui syair-syair yang mereka gubah. 
Mereka tidak mewarisi orang yang telah meninggal, kecuali 
mereka mengawalinya dengan Ibrahim bin Adham. Al @ashim bin 
Abdusalam berkata, “Aku pernah melihat kuburnya di kota Shur, 
sedangkan kota yang satunya lagi adalah Asgalan.” 
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11194. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Diyamhi menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abdullah dan Abdurrahman bin Muhammad bin Ja'far, 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin 
Ma'dan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Abu Al Mundzir Bisyr bin Al Mundzir 
—seorang hakim di Mashishah— berkata, “Apabila aku melihat 
Ibrahim bin Adham, seakan-akan dia tidak bernyawa. Apabila dia 
tertiup angin, maka dia akan terjatuh. Dia selalu memakai mantel. 
Apabila dia bersama dengan para sahabatnya, maka dia orang 
yang paling bercahaya.” 
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11195. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Dituliskan kepada Abdullah bin Hamdan, bahwa 
Muhammad bin Khalaf Al-Asglani menceritakan kepada kami, Isa 
bin Hazim menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu ketika 
kami pernah bersama Ibrahim bin Adham dalam sebuah rumah 
bersama dengan sahabat-sahabatnya. Mereka membawa 
semangka, lalu mereka pun memakannya, berebutan, dan saling 
melempar. Lantas ada seorang lelaki yang mengetuk pintu, maka 
Ibrahim berkata, “Jangan ada yang bergerak.” Mereka pun 
menyangkal, “Wahai Abu Ishag, engkau mengajarkan kami riya? 
Kami berbuat sesuatu secara sembunyi, yang tidak kami kerjakan 
secara terang-terangan?” Ibrahim berkata, “Diamlah, karena aku 
tidak suka ditengah-tengah kita Allah didurhakai.” 
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11196. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al-Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, sahabat-sahabat kami menceritakan 
kepada kami bahwa, apabila Ibrahim bin Adham diundang untuk 
makan, padahal dia sedang berpuasa, maka dia tetap makan dan 
tidak mengatakan, aku sedang puasa. 
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11197. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Muhamamd bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang 
lelaki bertanya kepada Al Auza'i, “Manakah yang lebih engkau 
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sukai antara Ibrahim bin Adham dan Sulaiman Al Khawash?” Dia 
menjawab, “Ibrahim bin Adham lebih aku sukai, karena dia suka 
bergaul dengan orang-orang dan mendatangkan kegembiraan bagi 
mereka.” 
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11198. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid menceritakan menceritakan kepada kami, 
Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
bin Adham pernah menemui Amirul Mukminin Abu Ja'far, lalu dia 
(Abu Ja'far) bertanya, “Bagaimana keadaanmu wahai Abu Ishag?” 
Dia menjawab, Wahai amirul mukminin, 


Kita perbaiki dunia kita, dengan merobek agama kita, 
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Sehingga agama kita tak tersisa, begitu juga apa yang kita 
perbaiki.” 
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11199. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Husain bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harun Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Abu Umair menceritakan kepada kami, dari Dhamrah, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham menemui sebagian para penguasa, lalu 
penguasa itu bertanya kepadanya, “Bagaimana keadaanmu?” Dia 
menjawab, 


“Kita perbaiki dunia kita, dengan merobek agama kita, 


Sehingga agama kita tak tersisa, begitu juga apa yang kita 
perbaiki.” 
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Dia (sang penguasa) berkata, “Keluarkanlah dia, sungguh 
dia mempertaruhkan dirinya.” 
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11200. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Ibrahim bin Nasr Al Manshuri menceritakan kepadaku 
darinya, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham bersenandung 
dengan bait ini, 
“Makanan yang ditumbuk dengan sedikit garam 
Lebih lezat daripada kurma yang dikerubuti lalat.” 
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11201. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan: 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Az- 
Zubairi berkata: Aku mendengar Abu Nasr As-Samargandi 
berkata: Ibrahim bin Adham bersenandung, 


“ Hindarkanlah hal yang terlarang di tengah pertemuan, 
Sesungguhnya mencegah penyakit adalah menggunakan sapu.” 
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11202. Abu Al-Gashim Thalhah bin Ahmad bin Al Hasan 
Ash-Shufi Al-Baghdadi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Shafwah Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Said bin Muslim menceritakan kepada kami, Ali bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku adalah sahabat 
Ibrahim bin Adham, dan yang sering aku dengar dia selalu 
bersenandung, “Wahai saudaraku, 


Jadikanlah Allah sebagai sahabat 
Dan kesampingkanlah manusia.” 
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11203. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata, “Barangsiapa yang lebih mencintai para 
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wanita, maka dia tidak akan beruntung.” Kemudian aku 
mendengar dia berkata, “Dunia adalah tempat kegelisahan.” 
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11204. Ada yang menceritakan kepadaku dari Abu Thalib 
bin Sawadah, Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Bisyr bin Al Mundzir —Hakim di Mashishah—, dia berkata, “Aku 
melihat Ibrahim bin Adham, seakan-akan dia adalah orang Arab 


Badui yang tidak pernah kenyang dengan roti dan air. Sungguh dia 
hanya berupa kulit yang melekat di atas tulang. Engkau tidak akan 
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melihatnya menemui seseorang, dan tidak berbincang-bincang 
dengannya, sehingga dia didatangi ke rumahnya. Apabila para 
sahabatnya medatangi rumahnya dan duduk bersamanya, maka 
dia akan membuat mereka tertawa dan gembira. Salah seorang 
sahabatnya pernah berkata kepadaku, “Tidak ada madu dan 
minyak samin yang ada di atas mejanya, kecuali seperti kacang 
yang digiling”. 


Nan AL A3 SB A0 
Ie Wana Ear Ta asa ag Ea 


Pl 2 Bl SI Kg & JB ena 
RAB KUKU ran TB EL 3 
ABE LAS JS 3 ad Aa Ie tas 
Tn A JG 4S ip gp Ya J3 da 
Ca da GE La PN WAN 2 


11205. Ada yang menceritakan kepadaku dari Abu Thalib, 
Ibnu Hubairah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jami' 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ya'gub 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ada seorang lelaki yang 
datang menemui Ibrahim bin Adham, dia ingin bersahabat 
dengannya. Lantas Ibrahim bertanya kepadanya, “Apa yang 
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engkau punya?” Kemudian lelaki itu mengeluarkan beberapa 
dirham dari bajunya. Lantas Ibrahim pun mengambil beberapa 
dirham, lalu dia berkata, “Pergilah, belikan kami pisang.” Lelaki itu 
berkata, “Membeli pisang dengan semua ini?” Ibrahim berkata, 
“Simpan uangmu dan pergilah, engkau tidak akan sanggup 
bersahabat dengan kami.” 
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11206. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku di 
dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku 


darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 


NX 


Ibrahim bin Adham menyenandungkan syair ini jika dia menyendiri 
di pertengahan malam dengan suara yang penuh kesedihan lagi 
menggetarkan hati, 


“Ketika engkau kecil, kemudian menjadi besar, 
Engkau menjadi teman kesibukan, 
Bilakah engkau selesai dan kembali, 


Bilakah engkau merasa amalan membuatmu celaka.” 
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Kemudian dia berkata, “Wahai jiwa, jauhkanlah dirimu dari 
terpedaya dalam (menaati) Allah. Dzat Yang Maha Benar 
berfirman, 'Maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh 
kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu terpedaya penipu 
dalam (mena 'ati) Allah” (Os. Lugmaan (31): 33). 

Kemudian dia (Ibrahim bin Basysyar) berkata: Aku juga 
mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Aku pernah melintasi 
sebagian daerah Syam, lalu aku melihat pekuburan, dan ternyata 
di sana ada kuburan yang tinggi yang terdapat tulisan di atasnya, 
lantas akupun membacanya, ternyata isi tulisan itu adalah 
pelajaran dan kata-kata yang baik.” Dia sering bersenandung, 

“Tiada seorang pun yang lebih mulia daripada seseorang 

Yang amalnya menyenangkannya di dalam kuburnya, 

Dia mendapat kenikmatan dalam taman, 

Yang dihiasi oleh Allah, dan itulah tempat tinggalnya.” 

Dia (Ibrahim bin Basysyar) berkata: Ibrahim menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku perah melintasi sebagian daerah 
Syam, lalu ada sebuah batu besar yang terukir jelas dengan 
menggunakan bahasa Arab, 

“Apabila setiap yang hidup tetap kekal, 
Maka siapa yang mengharapkan air kehidupan 
Jadi, beramallah dan bersungguh-sungguhlah pada hari ini, 
Dan waspadalah akan kematian wahai jiwa yang malang .” 


Dia (Ibrahim bin Adham) berkata, “Ketika aku berdiri 
membaca tulisan itu sambil menangis, maka aku berjumpa dengan 
seseorang yang kusut penuh debu, lagi berambut hitam, lalu dia 
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memberi salam kepadaku, aku pun membalas salamnya, kemudian 
dia melihat tangisanku, lalu dia bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis? Aku menjawab, 'Aku membaca ukiran ini, sehingga 
membuatku menangis.' Dia berkata, “Berarti engkau belum bisa 
mengambil nasihat dan menangis sehingga engkau diberikan 
nasihat. Lalu dia berkata, “Berjalantah bersamaku, sehingga aku 
tunjukkan padamu tulisan yang lain.' Lantas aku pun berjalan 
bersamanya, lalu aku bertemu dengan sebuah batu yang besar 
menyerupai sebuah mihrab. Orang itu berkata, “Bacalah, 
menangislah dan janganlah engkau membangkang.' Kemudian dia 
shalat dan meninggalkan aku. Di atas batu itu ada ukiran yang 
jelas dengan menggunakan bahasa Arab, 


“Janganlah engkau mencari kemuliaan, sementara kemuliaanmu 
Jatuh 
di sisi Sang Raja. Jadilah engkau orang yang memperbaiki 
kebodohanmu' 


Di sebelah kanannya terdapat ukiran yang jelas dengan 
menggunakan bahasa Arab, 


“Siapa yang tidak yakin kepada gadha dan gadar, 
Maka dia akan selalu gelisah, penuh kerugian. 


Di sebelah kirinya terdapat ukiran yang jelas dengan 
menggunakan bahasa Arab, 


“Sungguh indah ketakwaan, dan sungguh buruk sebuah 
pengkhianatan, 


Segala sesuatu yang dilakukan, di sisi Allahlah balasannya. 


Sedangkan di bagian bawah mihrab, kira-kira satu hasta 
dari tanah, bertuliskan, 
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“Sesungguhnya kemuliaan dan kekayaan, 
Terdapat dalam ketakwaan kepada Allah dan amal! 


Setelah aku merenungkannya dan memahaminya, maka 
aku melihat kepada sahabatku tadi, tetapi aku tidak melihatnya. 
Aku tidak tahu, apakah dia telah pergi, atau dia tertutup dari 
pandanganku.” 


Dia (Ibrahim bin Basysyar) berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham sering mengucapkan kalimat berikut ini, 


“Karena dunia bisa dihitung dengan kejelekannya, 
Mereka seorang bayi menangis saat di lahirkan, 


Jika tidak demikian, maka apa yang membuatnya menangis, 
sementara dia 


tidak mempunyai ruh dari dia keluar dan pada tempat yang lebih 
luas, 


Ketika dia melihat dunia, maka dia langsung menjerit, seakan-akan 


dia melihat dan mendengar apa yang akan diterimanya dari 
keburukannya.” 
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11207. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim bin Nashr Al 
Manshuri menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang sufi yang 
menemui Ibrahim bin Adham, lalu dia bertanya, “Wahai Abu 
Ishag, kenapa hati bisa terhijab dari Allah?” Ibrahim menjawab, 
“Karena ia menyukai apa yang dibenci oleh Allah, lebih menyukai 
dunia, dan lebih cenderung kepada negeri tipu daya, kealpaan dan 
permainan. Ia meninggalkan amalan untuk negeri, yang di 
dalamnya terdapat kehidupan yang abadi dalam kenikmatan yang 
tidak akan sirna dan habis, dengan keadaan kekal lagi dikekalkan 
dalam kerajaan yang kekal, tidak akan hilang dan tidak pula 
terputus.” 


Dia (Ibrahim bin Basysyar) berkata: Aku juga mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Apabila engkau ingin mengetahui 
keutamaan sesuatu, baliklah dengan kebalikannya, maka engkau 
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akan mengetahui keutamaannya. Baliklah amanat ke khianat, jujur 
ke dusta, keimanan ke kekufuran, maka seketika itu engkau akan 
mengetahui keutamaan apa yang engkau dapat.” 


Dia berkata: Aku juga mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata, “Kematian itu memiliki cangkir, tidak ada yang tidak bisa 
diteguk, kecuali orang yang takut. Sedangkan orang yang taat 
ingin sekali mendapatkannya. Barangsiapa yang taat, maka 
baginya kehidupan, kemuliaan dan selamat dari adzab kubur. Dan 
barangsiapa yang durhaka, maka dia akan berada diantara 
kesusahan dan penyesalan pada hari bencana dan kematian.” 


Ibrahim bin Basysyar berkata: Aku berkata kepada Ibrahim 
bin Adham, “Saat ini aku harus bekerja.” Dia (Ibrahim bin Adham) 
berkata, “Wahai Ibnu Basysyar, sesungguhnya engkau adalah 
penuntut dan yang dituntut. Orang yang tidak engkau 
sempurnakan akan menuntutmu, dan engkau akan menuntut apa 
yang bisa mencukupimu. Seakan-akan apa yang tertutup darimu 
telah disingkapkan untukmu, dan seakan-akan apa yang engkau 
alami telah dipindahkan darimu. Wahai Ibnu Basysyar, seakan- 
akan engkau tidak pernah melihat orang yang berambisi namun 
terhalangi, dan orang yang tidak mempunyai kemampuan, justru 
diberikan rezeki.” Kemudian dia bertanya kepadaku, “Engkau 
memiliki sekawanan kambing?” Aku menjawab, “Aku mempunyai 
seharga seperenam dirham.” Dia berkata, “Engkau menyusahkan 
aku saja, engkau punya seperenam dirham, lalu meminta 
pekerjaan?” 


- Dia (Ibrahim bin Basysyar) berkata: Pada suatu hari Aku 
juga mendengar Ibrahim bin Adham berkata kepada Abu Dhamrah 
Ash-Shufi -dan aku melihatnya tertawa-, “Wahai Abu Dhamrah, 
janganlah merasa tenang dan damai dengan apa yang belum 
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terjadi.” Lalu aku bertanya kepadanya, “Wahai Abu Ishag, apa 
makna ucapanmu itu?” Dia balik bertanya, “Engkau tidak 
memahaminya?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Janganlah 
engkau bersikap tenang dan merasa damai dalam hidupmu, 
sedangkan engkau mengetahui bahwa tempat kembalimu menuju 
kematian, sehingga orang yang akan meninggal tidak akan pernah 
tertawa, karena dia tidak mengetahui ke mana dia akan kembali 
setelah kematiannya, ke surga atau ke neraka. Janganlah berputus 
asa dengan apa yang akan terjadi, karena engkau tidak tahu, 
kapan maut itu menjemputmu, pagi atau sore atau siang?” 
Kemudian dia berkata, “Huh...huh.” Kemudian terjatuh pingsan. 
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11208. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hidzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Al Walid Ad-Dimasygi menceritakan 
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kepada kami, Ahmad bin Yahya mengabarkan kepadaku, bahwa 
Ibrahim bin Adham berkata, “Sesungguhnya orang yang berpuasa, 
orang yang mendirikan shalat, orang yang melaksanakan umrah 
dan haji, serta prajurit yang berperang adalah orang yang 
mencukupi dirinya dari manusia.” 
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11209. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Bakr menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Shalih Al Juddi berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata, “Meminta-minta itu ada dua, meminta-minta di pintu 
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orang-orang, dan meminta-minta (dengan cara) seseorang berkata, 
“Aku akan menetapi masjid, shalat, berpuasa, beribadah kepada 
Allah, dan siapa saja yang memberiku sesuatu, maka aku akan 
menerimanya', inilah meminta yang paling buruk dari dua cara 
meminta itu, dan ini adalah meminta yang memaksa.” 
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11210. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Mush'ab 
menceritakan kepada kami, Abu Ali Al Jurjani menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim berkata, “Aku 
melihat pembunuh pamanku di Makkah -dia membunuh pamanku 
ketika sujud-.” Dia berkata, “Maka tiba-tiba saja terlintas dalam 
benakku untuk melakukan sesuatu kepadanya, dan hal itu tetap 
berputar-putar dalam hatiku, hingga kutemukan jawaban bahwa 
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aku akan bertemu dengannya, mengucapkan salam kepadanya, 
kemudian aku akan membelikan piring tipis untuknya, dan 
menghadiahkan kepadanya.” Dia berkata, “Hal itu muncul dari 
hatiku.” 
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11211. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Yunus bin Sulaiman 
Abu Muhammad Al-Balkhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pernah membaca surat Ibrahim bin Adham yang dia 
kirim kepada Abdul Malik maula-nya (isinya adalah), “Amma ba'd, 
aku berwasiat kepadamu agar senantiasa bertakwa kepada Allah. 
Suratmu telah sampai kepadaku. Allah mengantarkanmu agar 
ingat akan apa yang telah berlaku diantara kita. Barangsiapa 
menjaga hak Allah, maka dia akan mendapatkan bagiannya, dan 
orang-orang pun akan selamat darinya. Namun barangsiapa 
meninggalkan bagiannya, dan tidak menjaga hak-Nya, maka 
manusia akan meninggalkannya. Semua itu adalah urusan Allah, 
tiada daya dan upaya bagi kita kecuali dengan pertolongan Allah. 


Sesungguhnya kaum itu adalah manusia seperti kalian, 
mereka bisa marah dan bisa rela. Sehingga seseorang, yang mana 
mereka berdiri untuk kembali kepadanya, dengannya mereka 
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menerima, dengannya mereka mengambil, dan dengannya mereka 
diberikan, lalu dia memuji mereka dengan sebaik-baik pujian, maka 
ikutilah jejak-jejak dan amalan mereka, sehingga kalian berada di 
agama mereka, dan kalian mendambakan pangkat-pangkat 
mereka. 


Allah Ta'ala telah berbuat baik kepada kita dan masih 
menghidupkan kita setelah yang lainnya (meninggal), maka kita 
memohon perlindungan kepada Allah agar kehidupan kita tidak 
buruk, karena tidak ada yang merasa aman dari makar-Nya. 
Semua amalan itu tergantung akhirannya, dan sesungguhnya 
orang yang takut kepada-Nya tidak akan melakukan apa yang dia 
sukai dan tidak akan berbicara dengan apa yang dia inginkan. 


Sepantasnya, orang yang beragama berharap dalam 
pembicaraan sebagaimana harapan dalam amalan, dan merasa 
takut darinya sebagaimana rasa takut dalam amalan. Semua itu 
akan kembali kepada Allah. Apabila engkau sanggup di sisimu 
tidak ada seorang pun yang lebih berpengaruh daripada Allah, 
maka jadikan Dia sebagai pengintaimu pada saat emosi dan ridha, 
karena Dia mengetahui yang rahasia dan tersembunyi, Dia juga 
yang mengampuni dan mengadzab, dan tidak ada jalan untuk lolos 
kecuali kepada-Nya. Apabila engkau sanggup tidak melakukan apa 
yang tidak bermanfaat bagimu, dan mengintrospeksi dirimu, maka 
selainmu tidak akan engkau perhatikan. 


Sesungguhnya manusia mencari dunia dalam keadaan 
emosi dan rela, sehingga mereka tidak akan mendapatkan apa 
yang dibutuhkan mereka. Siapa yang mengharapkan akhirat, 
maka orang-orang akan merasa tenang bersamanya. Dia tidak 
akan dicaci karena kerendahannya, dan dia juga tidak akan bertikai 
dengan mereka karena kemuliaannya, karena dia sibuk dengan 
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dirinya sendiri, sementara manusia akan merasa tenang 
bersamanya. Bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kalian 
mengikuti orang yang telah berlalu. Sesungguhnya mereka hanya 
melakukan amalan mereka dan mereka tidak melakukan karena 
kemuliaan, suara dan sebutan, karena Allah 7a'a/a tidak mau 
kecuali yang adil. Semoga Allah menolongku dan kalian kepada 
apa yang kita diciptakan untuknya, dan juga memberikan 
keberkahan kepadaku dan kalian pada sisa umur. Maka setiap 
sesuatu tergantung kehendak Allah. 


Sedangkan apa yang telah aku sebutkan tentang gashar, 
maka janganlah kalian memberatkan diri kalian jika ada sesuatu 
dalam kebaikan. -Maka segala puji hanya milik Allah-. Namun jika 
ada musibah, maka janganlah kalian menghukumi dengan 
keselamatan, karena orang yang meniggalkan urusannya yang 
tidak layak, maka dia lebih berhak untuk merasa cemas daripada 
kalian. Sesungguhnya kita telah meyakini, bahwa orang-orang ' 
tidak akan pergi dengan membawa hak-hak manusia, dan Allah 
Maha Pemberi hak kepada setiap yang memiliki hak. Usaha 
manusia itu akan bermanfaat bagi mereka dan berbahaya atas 
mereka, serta ada balasannya besok. Apabila kalian mampu untuk 
tidak berbuat zhalim kepada Allah (maka janganlah engkau 
lakukan). Namun apabila kalian yang dizhalimi, maka janganlah 
kalian takut dikalahkan, karena Allah Ta a/a bisa membuat sesuatu 
menjadi lemah. Barangsiapa yang mengetahui bahwa perkaranya 
demikian, maka hendaklah dia memperberat dirinya dan 
memutuskan sesuatu atasnya, karena esok akan lebih dahsyat dan 
lebih berbahaya. Cukuplah Allah sebagai pelindung kami dan 
Dialah sebagaik-baik wakil. Dan barangsiapa yang masih memiliki 
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keterkaitan dengan tetangga, maka doakanlah mereka dengan 
keselamat, karena masanya telah lama. 
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11212. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ahmad bin Umar Al Waki'i menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syarik 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibrahim bin Adham tentang 
apa yang terjadi antara Ali dan Mu'awiyah, maka dia pun 
menangis. Aku pun merasa menyesal atas pertanyaanku 
kepadanya, kemudian dia mengangkat kepalanya dan berkata, 
“Sesungguhnya siapa yang mengenal dirinya, maka dia akan sibuk 


dengan dirinya, dan siapa yang mengenal Tuhannya, maka dia 
akan sibuk dengan Tuhannya tanpa memperhatikan yang lain.” 
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11213. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Abu Yahya Az-Zuhri menceritakan kepada kami, 
Abu Sayyar Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin Bakkar 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Adham, dia berkata, 
“Kefakiran adalah simpanan di sisi Allah di langit dengan 
penyaksian yang adil, Dia tidak akan memberikannya, kecuali 
kepada orang mencintai-Nya.” 
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11214. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Husain 
Al Ma'afiri menceritakan kepada kami, Abu Ali Ahmad bin 
Muhammad bin Ya'gub At-Tajir menceritakan kepada kami, Abu 
Yasir Ammar bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdullah Al-Jubari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Hatim Al-Asham berkata: Syagig bin Ibrahim 
berkata: Ibrahim bin Adham pernah melintasi pasar Bashrah, lalu 
orang-orang pun mengelilinginya. Kemudian mereka bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Ishag, sesungguhnya Allah Ta'ala 
berfirman dalam Kitab-Nya 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu. ' (@s. Al Ghaafir (401: 60), sedangkan 
kami selalu berdoa kepada-Nya sejak dulu, namun Dia tidak 
memperkenankan doa kami?” 


Syagigi melanjutkam: Ibrahim menjawab, “Wahai penduduk 
Bashrah, hati kalian telah mati sebab sepuluh hal: Pertama, kalian 
mengenal Allah, namun kalian tidak menunaikan hak-Nya. Kedua, 
kalian membaca kitab Allah, namun kalian tidak mengamalkannya. 
Ketiga, kalian mengklaim cinta kepada Rasulullah, namun kalian 
meninggalkan Sunnah beliau. Keempat, kalian mengklaim sebagai 
musuh syetan, namun kalian sepakat dengannya. Kelima, kalian 
mengatakan, kami mencintai surga, namun kalian tidak beramal 
untuknya. Keenam, kalian mengatakan kami takut akan neraka, 
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namun kalian malah gadaikan diri kalian untuknya. Ketujuh, kalian 
mengatakan bahwa kematian itu hak (pasti terjadi), namun kalian 
tidak bersiap-siap untuknya. Kedelapan, kalian sibuk mengurusi aib 
saudara kalian, namun kalian mengesampingkan aib kalian. 
Kesembilan, kalian memakan nikmat Tuhan, namun kalian tidak 
mensyukurinya. Kesepuluh, kalian menguburkan orang-orang yang 
meninggal diantara kalian, namun kalian tidak mengambil 
pelajaran dengan mereka.” 
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11215. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku 
dalam kitabnya, Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan 
kepadaku darinya, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Seberat-berat amal 
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dalam timbangan adalah seberat-berat amal atas badan. 
Barangsiapa melakukan amal, maka dia akan diberikan pahala. 
Dan barangsiapa tidak beramal, maka dia pergi dari dunia menuju 
akhirat tanpa (bekal), baik sedikit maupun bany: 
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11216. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku 
dalam kitabnya, dan Muhammad bin Al Fadhl bin Ishag bin 
Khuzaimah menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata, “Sendirian dalam kebenaran tidak akan pernah merasa 
lemah, dan berkelompok dalam kebatilan tidak akan pernah 
merasa kuat.” 


71 


Hilyatul Auliya' 


Go X4 30 3,0. 


AE ea Aa gal AN 


ian JB Se ban Et ras 


0. 


bana JG Teng - 


as pk ya PI Jb ip Jeli 
hn nan aa! 5 Ps x Pa - 0 & 

MB Br ah Un 

11217. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku 
dalam kitabnya, dan Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada 
yang bertanya kepada Ibrahim bin Adham, “Dengan apa sikap 
wara bisa sempurna?” Dia menjawab, “Dengan menyamaratakan 
setiap makhluk di hatimu, dan tidak mengurusi aib mereka dengan 
dosamu. Hendaklah engkau berkata baik dari lubuk hati yang 
terdalam untuk Tuhan yang Maha Agung. Pikirkanlah dosamu dan 


bertobatlah kepada Tuhanmu, niscaya sikap wara akan kokoh di 
hatimu.” 
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11218. Abu Zur'ah Muhammad bin Ibrahim Al Astirabadzi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin @arun menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang 
mengatakan kepada Ibrahim bin Adham, bahwa si fulan belajar 
ilmu Nahwu, maka dia (Ibrahim) berkata, “Dia lebih membutuhkan 
untuk belajar diam.” 
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11219. Aku diceritakan dari Abu Thalib bin Sawadah, Abu 
Ishag Al-Khuttali menceritakan kepadaku, Ibnu Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Jamil menceritakan 
kepada kami dari Abu Wahb, bahwa Ibrahim bin Adham melihat 
seseorang yang tengah bercakap-cakap —maksudnya membicara 
kan urusan dunia—, dia menghampirinya dan bertanya, “Adakah 
yang diharapkan (kelak di Hari Kiamat) dari percakapanmu ini?” 
Orang itu menjawab, “Tidak.” Ibrahim bertanya lagi, “Lantas 
engkau merasa aman atas (siksaan)nya?” Dia menjawab, “Tidak.” 
Ibrahim berkata, “Lalu kenapa engkau melakukan sesuatu yang 
tidak engkau harapkan dan tidak pula engkau merasa aman 
atasnya?” 
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11220. Aku diceritakan dari Abu Thalib, Yusuf bin Said bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ali bin Bakkar, “Ibrahim bin Adham adalah orang yang 
sering melaksanakan shalat?” Dia menjawab, “Tidak, tetapi dia 


orang yang selalu bertafakkur, sering duduk semalaman sambil 
merenung.” 
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11221. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hakam bin 
Musa menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, sebagian saudara kami menceritakan 


Oa 
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kepada kami, dia berkata: Kami pernah masuk menemui Ibrahim 
bin Adham, lalu kami memberikan salam kepadanya, lantas dia 
mengangkat kepalanya kepada kami sambil berkata, “Ya Allah 
janganlah benci kami.” Lalu dia menundukkan kepalanya sebentar, 
kemudian mengangkatnya kembali, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya apabila Dia tidak membenci kita, berarti Dia 
mencintai kita.” Kemudian periwayat berkata, “Lantas kami 
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. Hampir saja kami 
tidak keliru. Kami keliru dalam beramal, namun hampir saja kami 
tidak dapat memperbaiki.” 
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11222. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Nashr menceritakan kepadaku 
darinya, Ahmad bin Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibrahim bin 
Adham tentang ibadah, lalu dia menjawab, “Pangkal ibadah adalah 
tafakkur dan diam, kecuali berdzikir kepada Allah. Aku 
mendapatkan sebuah kalimat -yaitu dari Lugman-.” Dia 
melanjutkan, “Ada yang bertanya kepadanya, “Wahai Lugman 


sampai dimanakah hikmahmu?' Dia menjawab, “Aku tidak mencari 
lebih dari apa yang telah mencukupiku, dan aku tidak akan 
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membebani diriku dengan apa yang tidak bemanfaat untukku.” 
Kemudian dia (Ibrahim) berkata, “Wahai Ibnu Basysyar, 
sepantasnya seorang hamba itu berdiam diri atau berbicara dengan 
apa yang bisa bermanfaat, berupa nasihat atau mengingatkan atau 
menakut-nakuti atau peringatan. Ketahuilah, apabila perbicaraan 
itu disertai dengan perumpamaan, maka ia akan lebih jelas dalam 
pembicaraan, lebih terang dalam menganalogikan, lebih didengar 
dan lebih memahami keberagaman pembicaraan. Wahai Ibnu 
basysyar berikanlah perumpamaan kepada mata hatimu dengan 
kedatangan malaikat maut yang akan mencabut nyawamu, lalu 
lihatlah apa engkau rasakan. Berikanlah ia perumpamaan dengan 
kesuraman masa depan (setelah mati), dan pertanyaan Munkar 
serta Nakir, lalu lihatlah apa yang engkau rasakan. Lalu berikanlah 
ia perumpamaan dengan datangnya Hari Kiamat, kengeriannya 
dan kekagetannya, kemudian tentang tuntutan, hisab dan berdiri 
(di Mahsyar), lalu lihatlah apa yang engkau rasakan?” Kemudian 
dia berteriak histeris, kemudian jatuh pingsan. 
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11223. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dan 
Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan 
kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Al Minhal Al @urasyi menulis surat kepada Ibrahim bin 
Adham yang berada di Ramlah, (isinya adalah), “Berikanlah aku 
nasihat yang akan aku hapal darimu.” Maka dia pun 
membalasnya, “Amma bad. Sesungguhnya kesedihan di atas 
dunia ini akan berlangsung lama, kematian bagi manusia amatlah 
dekat, setiap jiwa akan datang waktunya, cobaan dan ujian 
merayap dalam tubuhnya, maka segeralah beramal sebelum 


datang panggilan untuk pergi, dan bersungguhlah dalam beramal 
di dunia sebelum pergi ke alam keabadian.” 
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11224. Ja'far mengabarkan kepadaku, dan Abu Abdullah 
bin Yazid menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata, “Jihad paling berat adalah jihad melawan hawa nafsu. 
Barangsiapa bisa menahan hawa nafsunya, maka dia terbebas dari 
dunia dan segala cobaannya, dan niscaya dia akan terjaga dan 
terpelihara dari keburukannya.” 


IA Zo- a. mo. 


ES aS PALI (yaa SAI -MAYYO 


G2 BL Sasa ISU LS oh Ha Wis 


“ 


Mai Pn) S3 Sp Si dah (3 


Hilyatul Auliya" 


IE 1 Tea II DA BA 22 Jas Gol lan, 
aga 


11225. Ja'far mengabarkan kepadaku, dan Umar bin 
Ahmad bin Utsman Al Wa'izh menceritakan kepadaku darinya, 
Ibrahim bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Hawa nafsu bisa memalingkan, 
sedangkan rasa takut pada Allah bisa mengobati. Ketahuilah, apa 
yang bisa menghilangkan dari hatimu adalah hawa nafsumu, jika 
engkau takut kepada Dzat yang engkau tahu bahwa Dia 
melihatmu.” 
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11226. Ja'far mengabarkan kepadaku, dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata, “Ingatlah pada apa yang engkau akan kembali kepadanya 
dengan sebenar-benarnya. Renungkanlah apa yang telah berlalu 
dari usiamu. Apakah engkau mempercayainya dan mengharapkan 
keselamatan dari adzab Tuhanmu? Apabila engkau memang 
demikian, maka engkau telah menyibukkan hatimu dengan 
memberi perhatian jalan keselamatan, sehingga tidak mengingat 
orang-orang yang melakukan jalan kesia-siaan, merasa aman lagi 
merasa tenang, mereka adalah orang-orang yang memperturutkan 
hawa nafsu mereka, sehingga nafsu itu melemparkan mereka pada 
jalan kebinasaan mereka. Pasti mereka akan mengetahui, akan 
berduka, akan menyesal “dan orang-orang yang zhalim itu kelak 
akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali.” (Os. Asy- 
Syu'araa' (26): 227).” 
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11227. Ja'far mengabarkan kepadaku, dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim berkata, “Telah 
sampai kepadaku, bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata kepada 
Khalid bin Shafwan, “Berikanlah aku nasihat dengan bahasa yang 


83 


Hilyatul Auliya' 


ringkas”. Khalid pun berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya para kaum telah tertipu dengan penutupan Allah, 
dan mereka terfitnah dengan pujian yang baik. Oleh sebab itu 
jangan sampai kebodohan orang lain dapat mengalahkan 
pengetahuanmu terhadap dirimu. Semoga Allah melindungi kami 
dan engkau agar kami tidak termasuk dari orang-orang yang 
tertipu dengan penutupan (Allah), merasa senang dengan pujian 
manusia, menyelisihi dan menentang apa yang telah Allah 
wajibkan atas kita, dan orang-orang yang condong kepada hawa 
nafsu'.” Dia (Ibnu Basysyar) berkata, “Lalu dia (Ibrahim) menangis, 
kemudian berkata, “Semoga Allah melindungi kami dan engkau 
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11228. Aku diceritakan dari Abdullah bin Ahmad bin 
Sawadah, Abu Ja'far Muhammad bin Abdurrahman As-Saniji -di 
Saruj- menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Adham 
menulis surat kepada beberapa saudaranya, “Amma bad. 
Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah Dzat yang tidak halal 
bermaksiat kepada-Nya dan tidak ada yang diharapkan selain 
Dia. Bertawakallah kepada Allah, karena siapa yang bertakwa 
kepada Allah &, maka dia akan mulia, kuat, kenyang, segar, dan 
akalnya diangkat dari dunia ini, sehingga tubuhnya terlihat berada 
diantara kedua punggung penduduk dunia, sedangkan hatinya 
fokus kepada akhirat, lalu mata hatinya memadamkan apa yang 
dilihat oleh kedua matanya dari cinta dunia, sehingga keharaman 
dunia menjadi kotor, dan menjauhi keinginan-keinginannya, serta 
mewajibkan dirinya dengan yang halal lagi bersih, kecuali situasi 
yang memaksanya memakan yang haram untuk menguatkan 
tulang punggungnya, atau pakaian untuk menutupi auratnya, 
karena apa yang dia miliki lebih tebal dan lebih kasar. 
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Dia tidak memiliki kepercayaan dan harapan kecuali Allah, 
kepercayaannya dan harapannya pada setiap makhluk telah 
diangkat, kemudian kepercayaan dan harapannya itu terpaut 
hanya kepada Sang Pencipta setiap sesuatu. Lalu dia pun 
bersungguh-sungguh, badannya lemah dan kurus karena Allah, 
sehingga kedua matanya redup, dan tulang rusuknya mulai 
tampak. Namun kemudian Allah menggantikan semua itu dengan 
tambahan dalam akalnya, kekuatan dalam hatinya, dan apa yang 
disimpankan untuknya di akhirat lebih banyak. 


Wahai saudaraku, tolaklah dunia, karena mencintai dunia 
bisa membuat bisu, buta, dan hina. Janganlah engkau mengatakan 
besok atau lusa, karena orang yang binasa telah binasa sebab 
berpegangan pada angan-angan, sehingga kematian mendatangi 
mereka secara tiba-tiba, pada saat mereka dalam kelalaian. Lalu 
mereka dipindahkan dari tempat tinggal mereka ke kuburan yang 
gelap lagi sempit, dan keluarga serta anak mereka memasrahkan 
mereka. Maka mendekatlah kepada Allah dengan hati yang bersih 
dan keinginan yang di dalamnya tidak ada keraguan, wassalam.” 
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11229. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad: bin Al Walid Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, Abdul Mawi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham menulis surat kepada Abbad bin Katsir di 
Makkah, “Jadikanlah thawafmu, hajimu, serta sa'imu bagaikan 
tidurnya orang yang berperang di jalan Allah.” Kemudian Abbad 
bin Katsir membalas suratnya, “Jadikanlah penjagaanmu di tapal 
batas, perlindunganmu dan peperanganmu bagaikan tidurnya 
orang bersama keluarganya karena kehalalannya.” 
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11230. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahl bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Fudaik bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata, “Senang bertemu dengan orang-orang 
merupakan bagian dari cinta dunia, sedangkan meninggalkan 
mereka merupakan bagian dari meninggalkan dunia.” 
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11231. Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abu Mushir 
menceritakan kepada kami, dari Sahl bin Hasyim, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham berkata kepada kami, “Sedikitkanlah dalam 
berteman dan bersahabat.” 
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11232. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Muw'awiyah Al Ghalabi 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa Ibrahim 


bin Adham berkata, “Orang yang mencintai popularitas, bahwa dia 
tidak mempercayai Allah.” 
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11233. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Ibrahim 
bin Adham pernah terlihat sedang keluar dari sebuah gunung. Lalu 


ada yang bertanya kepadanya, “Dari mana?” Dia menjawab, “Dari 
bersenang-senang bersama Allah #&.” 
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11234. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku 
dalam kitabnya, dan Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Suatu hari kami berkumpul dalam sebuah masjid, tidak ada yang 
tidak berbicara diantara kami, kecuali Ibrahim bin Adham, karena 
dia diam saja. Lalu aku bertanya, “Kenapa engkau tidak 
berbicara?” Dia menjawab, “Pembicaraan itu bisa menampakkan 
kebodohan orang yang bodoh, dan kepintaran orang yang pintar.” 
Aku berkata, “Jika demikian, maka kami tidak akan berbicara.” 
Lalu dia berkata, “Apabila engkau memilih diam, maka ingatlah 
keselamatanmu dari tergelincirnya lisan.” 
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11235. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku di 
dalam kitabnya, dan Ali bin Ibrahim menceritakan kepadaku 
darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Allah telah menganugerahkan kalian 
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agama Islam, lalu Dia mengeluarkan kalian dari kecelakaan menuju 
kebahagiaan, dari kesulitan menuju kelapangan, dari kegelapan 
menuju cahaya. Namun kalian balas nikmat-Nya dengan 
kekufuran, kalian menjadikan manisnya iman pahit dengan 
kesalahan, kalian melemahkan ketelanjangan iman dengan dosa- 
dosa, dan kalian menghancurkan ketaatan dengan maksiat. 
Sesungguhnya kalian melewati jalan malapetaka, kalian melintasi 
jembatan kebinasaan, kalian membangun jembatan ketergelinciran, 
dan kalian berlindung dengan benteng syubhat. Demi Allah, kalian 
telah terpedaya, kalian telah berani kepada-Nya, dan kalian telah 
menipu diri kalian sendiri, serta kalian tidak akan pemah bisa 
mengawasi Allah. Sesungguhnya kita milik Allah dan kepada-Nya 
kita akan kembali.” 


Ibrahim bin Basysyar berkata: Aku mendengar Ibrahim bin 
Adham berkata, “Allah telah memberi nikmat kepadamu, tetapi 
ketika engkau berada di dalam nikmat-Nya engkau tidak 
bersyukur. Jangan sampai kelembutan-Nya memperdayaimu, 
ingatlah akan jalanmu menuju kubur, dan berbuatlah untuk harimu 
-Wahai saudaraku- sebelum sakaratul maut tiba.” 
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11236. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Duhaim menceritakan kepada kami, 
Al-Mufadhdhal bin Ghassan Al-Ghalabi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sahl bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Lugman berkata kepada anaknya, “Wahai 
anakku, sesungguhnya seseorang akan senatiasa berbicara, hingga 
dikatakan kepadanya bodoh, padahal dia tidak bodoh. Dan 
seseorang akan senatiasa terdiam, hingga dikatakan kepadanya 
penyabar, padahal dia tidaklah penyabar.” 
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11237. Abu Bakar Muhammad bin Ishag bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin  Ash-Shagar 
menceritakan kepada kami, Abu Ibrahim At-Tarjumani 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pemah bertemu dengan Ibrahim 
bin Adham di sebuah pantai, lalu aku bertanya kepadanya, “Apa 
aku memanggilmu dengan kunyah (panggilan yang didahului kata 
abu atau ummu) atau dengan namamu?” Dia menjawab, “Apabila 
engkau memberiku kunyah, maka aku akan menerimanya darimu, 
dan apabila engkau panggil aku dengan namaku, maka itu lebih 
aku sukai.” Lalu dia berkata kepadaku, “Wahai Bagiyyah, jadilah 
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ekor dan janganlah menjadi kepala, karena ekor itu akan selamat, 
sedangkan kepala akan celaka.” 


Bagiyyah melanjutkan: Lalu aku bertanya kepadanya, 
“Kenapa engkau tidak menikah?” Dia menjawab, “Apa yang akan 
engkau katakan tentang seorang lelaki yang menipu dan 
mendustakan istrinya?” Aku menjawab, “Dia tidak seharusnya 
demikian.” Dia berkata, “Apakah aku akan menikahi seorang 
wanita yang menuntut apa yang dituntut oleh wanita yang lainnya? 
Aku tidak butuh kepada wanita.” Bagiyyah berkata, “Lalu aku pun 
memujinya.” Dia juga berkata, “Dia cerdas.” Lantas dia (Ibrahim) 
bertanya, "Engkau memiliki keluarga?” Aku menjawab, “Iya.” Dia 
berkata, “Kegelisahan keluargamu lebih utama daripada apa yang 
aku alami.” 
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11238. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Humran 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ismail bin Abdullah Asy- 
Syami menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Bagiyyah menceritakan hadits di masjid Himsh, dia berkata, 
“Ibrahim bin Adham pernah duduk bersamaku, lalu aku bertanya 
kepadanya, “Tidakkah engkau menikah? Dia menjawab, “Apa 
yang akan engkau katakan tentang seorang lelaki yang menipu 
wanita muslimah dan mendustainya?' Aku menjawab, “Tidak 
seharusnya dia demikian'.” Bagiyyah melanjutkan, “Lalu aku pun 
memujinya, lantas dia bertanya, “Engkau memiliki keluarga?” Aku 
menjawab, 'Iya.' Lalu dia berkata, “Kegelisahan keluargamu akan 
dirimu lebih utama daripada apa yang sedang aku alami.” 
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11239. Abu Bakar Abdul Mun'im bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abu Said Ahmad bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abbas Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Abu Ibrahim At-Tarjumani menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: 


“ 


99 


Hilyatul Auliya" 


Aku pernah menemani Ibrahim bin Adham di beberapa daerah di 
Syam, dia berjalan bersama temannya, lalu dia sampai di suatu 
tempat yang terdapat air dan rumput. Lantas dia berkata kepada 
temannya itu, “Apakah engkau melihat sesuatu dalam keranjang 
itu?” Temannya itu menjawab, “Di dalamnya terdapat remahan 
roti.” Lalu dia menaburnya. Namun Ibrahim malah memakannya, 
lantas dia berkata kepadaku, “Wahai Bagiyyah, merunduklah lalu 
makanlah.” 


Bagiyyah. melanjutkan, “Lalu aku juga menginginkan 
makanan Ibrahim, sehingga aku pun makan bersamanya.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian Ibrahim memanjangkan kain 
selendangnya, lalu dia berkata, Wahai Bagiyyah, betapa lalainya 
penghuni dunia dari kita, apa yang ada di dalam dunia lebih 
nikmat daripada kita. Aku tidak pernah memperhatikan sesuatu, 
kecuali untuk urusan kaum muslimin”. Kemudian dia melihat 
kepadaku dan berkata, “Wahai Bagiyyah, engkau memiliki 
keluarga'? Aku menjawab, “Iya, wahai Abu Ishag, sesungguh kami 
memiliki keluarga'. Bagiyyah berkata, “Seakan-akan dia tidak 
percaya padaku. Ketika dia melihat apa yang ada di wajahku, 
maka dia berkata, “Semoga kegelisahan pemilik keluarga lebih 
utama daripada yang kami alami.” 
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11240. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Nua'im 
bin Hammad menceritakan kepada kami dari Bagiyyah dengan 
redaksi yang serupa secara ringkas. 
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11241. Ayahku # menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca kitab Daud 
bin Rusyaid yang ditulis dengan tulisannya sendiri: Abu Abdullah 
Ash-Shufi menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin 
Adham berkata, “Sesungguhnya kezuhudan orang-orang yang 
zuhud di dunia ini adalah karena menjaga diri agar tidak berserikat 
dengan orang-orang jahat dan bodoh di dalam kebodohan 
mereka.” 
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11242. Ayahku & menceritakan kepada kami, pamanku 
Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Muslim, dia berkata: Ibrahim bin Adham berkata, 
“Apabila para raja bermalam sesuai dengan pilihan mereka, maka 


bermalam engkau sesuai dengan pilihan Allah untukmu dan 
ridhailah ia.” 
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11243. Abu Ya'la Al Hasan bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al-Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Aku melihat bahwa aku 
tidak akan diberikan pahala sebab meninggalkan kebaikan, karena 
aku tidak menginginkannya.” Sebagian ulama berkata, 
“Barangsiapa yang tidak melakukan kebaikan kecuali apa yang dia 
inginkan, dan tidak meninggalkan keburukan kecuali apa yang dia 
benci, maka dia tidak akan mendapatkan pahala karena 
melakukan kebaikan, dan tidak pula selamat dari dosa keburukan 
yang dia tinggalkan.” 
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11244. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Husain bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, Abu 
Umair menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim berkata, “Aku tidak akan diberikan 
pahala sebab meninggalkan makanan dan minuman, karena aku 
tidak menginginkannya.” 
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11245. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Isa bin Muhammad Al-Wasygandi menceritakan 
kepada kami, Razin bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin 'As-Suht menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 


bin Adham berkata, “Banyak melihat kebatilan akan 
menghilangkan pengetahuan kebenaran dari hati.” 
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11246. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Ya'gub 

bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Makhlad bin Al 

Husain, dia berkata, “Aku tidak pernah bangun malam, kecuali 

aku mendapati Ibrahim bin Adham sedang berdzikir kepada Allah. 

Aku pun merasa sedih (karena didahuluinya), kemudian aku 

menghibur diriku dengan ayat ini, Ytulah karunia Allah, yang 

diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. ' (Os. Al Maa 'idah (SI: 
54) 
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11247. Ishag bin Ahmad bin Ali menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ali Al Jurjani menceritakan kepada Abu Sulaiman 
Ad-Darani, dia berkata, “Ibrahim bin Adham shalat lima belas kali 
dengan satu wudhu.” 
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11248. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Umar bin Muhammad bin Bakkar menceritakan 
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kepada kami, Ali bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Adham berkata: Muhammad bin Ajlan 
melihatku, lantas dia menghadap kiblat dan bersujud, lalu dia 
berkata, “Tahukah engkau karena apa aku sujud? Aku sujud 
karena bersyukur kepada Allah sebab aku telah melihatmu.” 
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11249. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad: bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Ibnu Zanjuwaih menceritakan kepada 
kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin 
Adham, dari Muhammad bin Ajlan, dia berkata, “Seorang mukmin 
akan mencintai mukmin lainnya seperti apapun keadaannya.” 
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11250. Muhammad bin Ai bin Hb menceritakan 
kepada kami, Umar bin Muhammad bin Bakkar menceritakan 
kepada kami, Abu Utbah menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Apabila ada yang 
bertanya kepada Ibrahim bin Adham, “Bagaimana keadaanmu?” 


maka dia akan menjawab, “Baik, selama biaya hidupku tidak 
membebani selainku.” 
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11251. Abdullah bin Ibrahim bin Al Hirmas menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Ashim Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mushaffa 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Adham menceritakan kepada kami tentang firman 
Allah &, “Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang 
kepadamu (Muhammad) agar engkau memberi kendaraan kepada 
mereka” (Os. At-Taubah (9): 92). Dia berkata, “Mereka tidak 
meminta kepada beliau, selain sandal.” 
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11252. Ayahku #& menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Al Musayyib' bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala sangat menyayangi orang yang 
bepergian, dan sesungguhnya Allah Ta'ala berulang kali melihat 
orang yang berpergian itu dalam setiap harinya. Posisi terdekat 
seorang musafir dengan Tuhannya adalah ketika dia meninggalkan 
keluarganya.” 


. 
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11253. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Al Husain bin Abdullah bin 
Syakir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Hirmas Abu Ali Al 
Hanafi menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Akkasy Al Asadi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata kepada Al-Auza'i, “Wahai Abu Amr, Malik bin 
Dinar sering berkata, “Barangsiapa mengenal Allah Ta ala, maka 
dia akan berada dalam kesibukan orang yang sibuk. Celakalah 


, ” 


orang yang menghabiskan umurnya dalam kebatilan'. 
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11254. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Isa bin Khalid Al Himshi menceritakan kepada kami, 
dari Abu Al Yaman, Abdurrahman bin Adh-Dhahhak 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dia berkata, 
“Dalam sebagian kitab Allah tertuliskan, “Siapa yang bersedih 
karena dunia, berarti dia marah kepada Allah, dan siapa yang 
mengeluh karena musibah yang menimpanya, berarti dia 
mengeluhkan Tuhannya. Orang fakir manapun yang pergi 
menemui orang kaya, lalu dia merendahkan diri kepadanya karena 
dunianya, maka dia telah menghilangkan dua sepertiga agamanya. 
Siapa yang membaca Al @ur'an, lalu dia mempermainkan ayat- 
ayat Allah, maka dia akan dimasukkan ke dalam neraka'.” Ibrahim 
bin Adham berkata, “Andai saja bukan karena tiga hal, maka aku 
tidak akan peduli jika aku menjadi pemimpin yaitu, dahaga di 
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pertengahan siang, panjangnya malam di musim kemarau, dan 
tahajjud dengan Kitab Allah &.” 
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11255. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Muhammad Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman 
Al A'raj Al Antharthusi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Adham menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pertama kali 
yang difirmankan oleh Allah Ta'ala kepada Adam adalah, Dia 
berfirman, “Aku berwasiat kepadamu dengan empat hal, jika 
engkau menjumpai Aku dengan membawa itu, maka Aku akan 
memasukkanmu ke dalam surga, dan siapa saja yang menjumpai 
Aku dengan membawa itu dari keturunanmu, maka Aku akan 
memasukkannya ke dalam surga. Yang satu untuk-Ku, yang satu 
lagi untukmu, yang satu lagi antara Aku dan engkau, dan yang 
satu lagi antara Aku, engkau dan manusia. Yang untuk-Ku adalah, 
engkau menyembah Aku dan engkau tidak menyekutukan Aku. 
Yang untukmu adalah, apa yang engkau amalkan dan Aku yang 
akan mencukupinya untukmu. Yang antara Aku dan engkau 
adalah, darimu doa dan dari-Ku pengabulan. Sedangkan yang 
antara Aku, engkau dan manusia adalah, apa yang engkau benci 
untuk dirimu, maka engkau tidak akan memberikannya kepada 
selainmu.” 


114 


Hilyatul Auliya 
BB A4 R0 A 0. 


Uji oi JASA Gi AA IPA ANN 21 


z 


- 9. Lo AG. AA 


KA AI SA 2 PA US 
UN s 2 Es ai e aa Kar 


. 


| HA ba :JG 
5 AAA ab 0 3 
ee ta sn DLLG for ul SAR 
Hd Ap AKU ia EN A3 AA 


KN Na TAK TA EU 
Nasi 


1 


4 - 
PL TA A3 ES 225 
(3 AB san 


2. ANN Il Ko :JB & AS Sajan 
DA Je) ea Ga Las ga 


11256. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad 
menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Allah & 
berfirman, Dan barangsiapa yang ta'at kepada Allah dan Rasul 
Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka 
itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (@s. An-Nuur 
(241: 52). Dia memberitahukan kepadamu, bahwa dengan 
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bertakwa kepada-Nya, engkau mendapatkan pahala yang indah, 
dan orang yang bertakwa akan selamat dari kegentingan hari 
perhitungan, serta akan dibawa kepada pintu yang terbaik.” Lalu 
dia berkata, “Maha benar Allah, “Sungguh Allah beserta orang- 
orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. : 
(@s. An-Nahl (16): 128).” 
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11257. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dan 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin 
Adham berkata, “Bukanlah bagian dari tanda-tanda cinta adalah, 
engkau menyukai apa yang dibenci oleh kekasihmu. Tuhan kita 
mencela dunia, namun kita memujinya, Dia membencinya, namun 
kita menyukainya, Dia memerintahkan kita zuhud di dalamnya, 
namun kita malah memperioritaskannya dan suka mencarinya. 
Dia menjajikan kehancuran dunia kepada kalian, namun kalian 
menjaganya. Kalian dilarang untuk mencarinya, namun kalian 
malah mencarinya. Kalian diperingatkan untuk tidak 
menumpuknya, namun kalian adalah menumpuknya. Para 
penyerunya (dunia) menyeru kalian kepada tipu daya ini, lalu kalian 
memenuhi seruannya itu. Dia (dunia) menipu kalian dengan tipu 
dayanya, dan memberikan kalian angan-angan kosong, lalu kalian 
menghabiskan (usia kalian) dalam keadaan mengikuti angan-angan 
kosongnya. 


Kalian berguling-guling dalam keindahannya, menikmati 
kelezatannya, mondar-mandir dalam syahwatnya, dan melumuri 
diri kalian dengan mengikutinya. Kalian mengeruk 
penyimpanannya dengan cakar ambisi, menggali sumbernya 
dengan kerakusan, membangun tempatnya dengan kelalaian, dan 
membentenginya dengan kebodohan. Kalian ingin berdampingan 
dengan Allah di negeri-Nya (akhirat). Kalian memacu kendaraan 
kalian untuk mendekati-Nya bersama para wali-Nya, para kekasih- 
Nya, dan para ahli wilayah-Nya. Sementara kalian tenggelam di 
samudera dunia dalam keadaan linglung lagi bermewah-mewahan 
dalam keindahannya, kalian menikmati kelezatannya, dan 
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berlomba dalam gelimangannya. Kalian tidak akan pernah 
merasakan kenyang dengan mengumpulkannya dan tidak akan - 
pernah merasakan bosan dengan berlomba-lomba di dalamnya. 


Demi Allah,:kalian telah mendustai diri kalian sendiri, dan ia 
(dunia) telah memperdayai kalian, ia telah memberikan kalian 
angan-angan kosorig, dan menasihati kalian dengan berlambat- 
lambat (dalam beribadah), sehingga kalian tidak diberikan 
keyakinan dari hati kalian, ketulusan dari niat kalian, dan kalian 
mengeluarkannya dari keburukan dosa-dosa kalian, serta kalian 
didurhakai dalam sisa umur kalian. Tidakkah kalian mendengar 
firman Allah dalam Kitab-Nya, Pantaskah Kami memperlakukan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, sama 
dengan orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi? 
Atau, pantaskah Kami menganggap orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang-orang yang jahat?” (Os. Shaad (38): 28). 
Surga-Nya tidak akan diperoleh, kecuali dengan menaati-Nya. 
Kewalian-Nya tidak akan diperoleh, kecuali dengan mencintai-Nya. 
Dan keridhaan-Nya tidak akan diperoleh, kecuali dengan 
meninggalkan maksiat kepada-Nya. Sesungguhnya Allah telah 
menyiapkan ampunan bagi orang yang kembali kepada-Nya, 
menyiapkan rahmat bagi orang-orang yang bertobat, menyiapkan 
surga bagi orang-orang yang takut, menyiapkan bidadari bagi 
orang-orang yang taat, dan bersedia dilihat bagi orang-orang yang 
merindukan-Nya, Allah Ta'ala berfirman, 'Dan sungguh, Aku 
Maha pengampun bagi yang bertobat, beriman, berbuat kebajikan, 
kemudian tetap dalam petunjuk. (@s. Thaaha (20): 82) dari jalan 
yang gelap menuju jalan yang penuh petunjuk.” 
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11258. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dan 
Muhammad bin Ibrahirr menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata, “Aku pernah berjalan di sebuah negeri, lalu 
aku melihat dua orang dari golongan zuhud dan penjelajah bumi. 
Lantas salah seorang dari keduanya berkata kepada yang lain, 
“Wahai saudaraku, apa yang diwariskan oleh para pecinta dari 
kekasih mereka? Yang satunya menjawab, 'Mereka warisi 
pandangan dengan nur Allah 7a'ala dan bersikap lemah lembut 
kepada pelaku maksiat'.” Ibrahim melanjutkan, “Lalu aku bertanya 
kepadanya, “Bagaimana bisa dia bersikap lemah lembut terhadap 
kaum yang menyelisihi kekasih mereka?" Dia pun melihatku dan 
berkata, “Dia membenci perbuatan mereka, dan bersikap lemah 
lembut kepada mereka, agar dia bisa mengembalikan mereka 
dengan memberikan nasihat tentang perbuatan mereka, serta 
kasihan terhadap badan mereka jika terjerumus dalam api neraka. 
Tidaklah seorang mukmin menjadi mukmin sejati, hingga dia ridha 
bagi manusia apa yang dia.ridha bagi dirinya sendiri.” Lalu mereka 
menghilang dan aku tidak melihat mereka lagi.” 
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11259. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
Al Mufid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Biysr bin 
Al Harits berkata: Abdullah bin Daud berkata: Ibrahim bin Adham 
berkata, “Aku pernah keluar menuju Baitul Magdis, lalu aku 
bertemu dengan tujuh orang, aku pun mengucapkan salam kepada 
mereka, lalu aku berkata, “Berikanlah aku nasihat, semoga 
dengannya Allah memberikan manfaat kepadaku. Mereka 
berkata, “Perhatikanlah setiap pemutus yang bisa memutus dirimu 
dengan Allah berupa urusan dunia dan akhirat, maka putuskanlah 
ia.” Lantas aku berkata lagi, “Tambahkan lagi untukku, semoga 
Allah merahmati kalian.” Mereka berkata, “Perhatikanlah, 
janganlah engkau mengharap kepada selain Allah, dan takut 
kepada selain-Nya.” Aku berkata lagi, “Tambahkan lagi untukku, 
semoga Allah merahmati kalian.” Mereka berkata, “Perhatikanlah 
setiap orang yang mencintai-Nya, maka Dia juga akan 
mencintainya, dan setiap orang yang membenci-Nya, maka Dia 
juga akan membencinya.” Aku berkata lagi, “Tambahkan lagi 
untukku, semoga Allah merahmati kalian.” Mereka berkata, 
“Hendaklah engkau berdoa, merendahkan diri, menangis ketika 
dalam kesendirian, rendah hati dan dan. patuh kepada-Nya, 
dimanapun engkau berada, serta menyayangi sesama muslim dan 
menasihati mereka.” Aku berkata kepada mereka, “Tambahkan 
lagi untukku, semoga Allah merahmati kalian.” Lalu mereka 
berkata, Ya Allah lepaskanlah antara kami dan orang ini yang 
menyibukkan kami dari (mengingat/-Mu, apakah tidak cukup 
nasihat ini baginya? Lalu aku tidak tahu, apakah langit 
mengangkat mereka, atau bumi yang menelan mereka, sehingga 
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aku tidak lagi melihat mereka. Semoga Allah memberikan manfaat 
kepadaku melalui mereka.” 
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11260. Abu Zaid Muhammad bin Ja'far bin Ali At-Tamimi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Dzalil bin Sabig 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, Abdullah As-Sindi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Ada seorang lelaki yang 
pergi menuntut ilmu, kemudian dia bertemu dengan sebuah batu, 
lalu batu itu berkata, 'Baliklah aku, maka engkau akan 
mendapatkan pelajaran.” Lelaki itu tetap berjalan tak tahu apa 
yang harus dia lakukan pada batu tersebut. Kemudian dia kembali 
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lagi, lalu membalik batu itu, ternyata ia berukirkan, “Engkau tidak 
mengamalkan apa yang engkau ketahui, lalu bagaimana bisa 
engkau menuntut ilmu yang belum engkau ketahui.” Ibrahim 
melanjutkan, “Kemudian lelaki itu kembali ke rumahnya.” 
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11261. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Raja” Al @urasyi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham berkata, “Apabila engkau senantiasa 
memandangi cermin tobat, maka tampak bagimu bau busuk 
kemaksiatan.” 
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11262. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Makin bin Ubaid Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, Al Mutawakkil bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Adham berkata, 
“Zuhud itu ada tiga macam: Zuhud fardhu, zuhud fadhal, dan 
zuhud salamah. Zuhud fardhu adalah zuhud terhadap perkara 
haram, zuhud fadhal adalah zuhud terhadap perkara halal, dan 
zuhud salamah adalah zuhud terhadap perkara syubhat.” 
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11263. Al @adhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
As-Sakan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dia berkata, “Ada yang 
mengatakan, tidak ada yang lebih berat bagi iblis daripada orang 
alim lagi sabar, jika dia berbicara, maka dia berbicara dengan ilmu, 
dan jika dia diam, maka dia diam dengan sabar.” 
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11264. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Amr bin Jinan menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dia berkata, “Tidak 
ada yang lebih berat bagi iblis daripada orang alim lagi sabar, jika 
dia berbicara, maka dia berbicara dengan ilmu, dan jika dia diam, 
maka dia diam dengan sabar. Iblis berkata, “Diamnya lebih berat 
bagiku daripada berbicaranya'.” | 
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11265. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syabib An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
kakekku menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Ajlan, dengan redaksi yang sama. 


129 


Hilyatul Auliya" 


(Ca dar An aan UAS SEN NA 

BSE KA 3 AI 
Pan Chaa » Ina Gara LA Os 
ja Tar ats ta - JG R3 e3 Laga 


6. 


11266. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Utsman Al Himshi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Adham menceritakan kepadaku, dia berkata, “Barangsiapa yang 
menanggung kesibukan ulama, berarti dia menanggung kejelekan 
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11267. Abdul Mun'im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Said bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abbas Ad- 
Duri menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Isa menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, dengan 
redaksi yang sama. 
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11268. Abu Ahmad Al-Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Daimahr menceritakan kepada kami, (ha ) 


Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ubaidullah Al Halabi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, (ha) 


Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Bisyr bin Al Mundzir Abu Al Mundzir, seorang hakim di 
Mashishah menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami pernah 
berperang bersama Ibrahim bin Adham, dia mengenakan baju 
perang yang telah menghitam, seandainya angin meniupnya, maka 
ia berjatuhan, lalu ada yang berkata kepadanya, “Tidakkah engkau 
menjaganya sebagaimana sahabatmu menjagamu? Dia berkata, 
“Sesungguhnya keinginanku adalah petunjuk dari para ulama dan 
adab mereka.” Redaksi ini milik Al Ghithrifi. — 


Al Halabi berkata, “Kenapa engkau tidak berbicara, 
padahal sahabatmu dan pengikutmu siap mendengarkan.” 
Selanjutnya sama seperti di atas. 
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11269. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Banan bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hatim menceritakan kepadaku, Bisyr bin Al Harits menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Yaman berkata: 
Ibrahim bin Adham berkata kepadaku, dan dia menyebut Sufyan, 
lalu dia berkata, “Kami mendengar sebagaimana dia (Sufyan) 
mendengar. Namun jika dia mau, maka dia akan diam, 
sebagaimana kami diam.” 


133 


Hilyatul Auliya" 


Pena ra Aa Gi Aa Kedu PAP PN Hen 
Da $ Laki na 
of o s3. 


- Z0 - 
Oa BABI Ab bip dau 
. 4 0 -— Pa 6 - 

UR pa SUS, Fa 
11270. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishag Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan 
kepada kami, Isa bin Hazim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham berkata, “Ketidaktahuanku tentang keutamaan 
ilmu tidak dapat menghalangiku untuk mencari ilmu, akan tetapi 


aku tidak suka menuntutnya bersama orang yang tidak tahu akan 
haknya.” 
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11271. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Amr bin Mukram menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Salim bin Mihran Ath- 
Thurasusi berkata: Aku mendengar Abu Yusuf berkata, “Apabila 
Ibrahim bin Adham ditanya tentang ilmu, maka dia menjawabnya 
dengan adab.” 
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11272. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Al Abbas bin Ath-Thihrani menceritakan 
kepada kami, Abu Nasyith Muhammad bin Harun menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Bisyr bin Al Harits 
menyebutkan dari Yahya bin Yaman, dia berkata, “Apabila Sufyan 
Ats-Tsauri duduk bersama Ibrahim bin Adham, maka dia akan 
menjaga bicaranya.” Bisyr bin Auf berkata, “Demi Allah, itu adalah 
keutamaannya.” 
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11273. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepadaku, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah berkata 
kepada Bisyr bin Al Harits, “Sesungguhnya aku ingin menjalani 
tarekat Ibnu Adham.” Dia berkata, “Engkau tidak akan kuat.” Aku 
bertanya, “Kenapa demikian?” Dia menjawab, “Karena Ibrahim 
bin Adham beramal dan tidak berbicara. Sedangkan engkau 
berbicara dan tidak beramal.” 
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11274. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Abu Ath-Thahir menceritakan kepada kami, Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa siapa yang berhasil 
dalam berjihad walau hanya sedikit, maka seakan-akan dia berhasil 
mempertahankan tauhid dari kehancuran.” 
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11275. Abdullah bin Muhammad bin 1 Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Isham bin Rawwad bin Al Jarrah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang berkata kepada Ibrahim bin Adham, “Wahai 
Abu Ishag, aku berasal dari Khurasan bermaksud untuk 
menemuimu, agar aku bisa menemanimu.” Ibrahim berkata, 
“Syaratnya hartamu lebih berhak bagiku dari pada dirimu.” Dia 
berkata, “Tidak.” Ibrahim berkata, “Engkau jujur kepadaku, maka 
sebaik-baik sahabat adalah engkau.” 
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11276. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Jabir menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khubaig menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang lelaki yang 
berkata kepada Ibrahim bin Adham, “Aku ingin berpergian 
bersamamu.” Ibrahim berkata, “Dengan syarat aku memiliki 
sesuatu yang kamu miliki.” Dia berkata, “Tidak.” Ibrahim berkata, 
“Kejujuranmu mengagumkanku.” 
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11277. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Ashim menceritakan kepada kami, Askar 
bin Al Hushain As-Sayih menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Pada suatu hari yang panas, Ibrahim bin Adham pernah terlihat 
memakai jubah bulu dengan dibalik dalam keadaan terlentang di 
bawah gunung dan mengangkat kedua kakinya pada gunung itu 


139 


Hilyatul Auliya' 


sambil berkata, “Para raja mencari kedamaian, namun mereka 
salah jalan.” 
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11278. Abu Ya'la Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khubaig menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dhurais 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Adham berkata, 


“Apabila kami mendengar seorang remaja berbicara dalam sebuah 
majelis, maka kami tertegun karena kebaikannya.” 
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11279. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 

kepada kami, Isa bin Muhammad Ar-Razi menceritakan kepada 

kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 

Ala' menceritakan kepada kami, Ugbah bin Algamah 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 

bin Adham berkata, “Apabila kami melihat seorang remaja 

berbicara dengan orang yang lebih tua, maka kami tertegun karena 
akhlaknya, dan kebaikan yang ada padanya.” 
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11280. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Abu Hamid Ahmad bin Muhammad 
bin Hamdan An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Bagiyyah bin Al Walid berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata: Aku belajar ilmu makrifat dari seorang 
rahib yang bernama Abu Sam'an. Aku menemuinya di tempat 
peribadatannya, lalu aku bertanya kepadanya, “Wahai Abu 
Sam'an, sejak kapan engkau berada di tempat peribadatanmu 
ini?” Dia menjawab, “Sejak 70 tahun yang lalu.” Aku bertanya, 


“Lalu apa makananmu?” Dia balik bertanya, “Wahai orang yang 
beragama Hanif, apa motivasimu untuk menanyakan ini?” Aku 
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menjawab, “Aku ingin mengetahuinya saja.” Dia pun menjawab, 
“Setiap malam (makan) himmishah (sejenis kacang)” Aku 
bertanya, “Apa yang menggerakkan hatimu, sehingga himmishah 
ini cukup bagimu?” Dia berkata, “Engkau melihat para biarawan di 
hadapanmu itu?” Aku menjawab, “Iya.” Dia berkata, “Sehari 
dalam setiap tahun mereka mengunjungiku, lalu mereka menghias 
tempat peribadatanku, kemudian mereka berkeliling di sekitarnya, 
dan mereka juga mengagungkan aku sebab hal itu. Ketika hatiku 
terasa berat untuk beribadah, maka aku akan mengingatnya 
(perayaan) pada saat itu, dan aku juga bersungguh-sungguh selama 
setahun demi kemuliaan dalam sesaat, maka bersungguh- 
sungguhlah dalam sesaat demi kemulian selamanya wahai orang 
yang beragama Hanif.” Maka diapun menanamkan makrifat dalam 
hatiku. Lalu dia (sang rahib) bertanya, “Sudah cukup bagimu atau 
aku tambah lagi?” Aku menjawab, “Tambahkanlah.” Dia berkata, 
“Turunlah dari tempat peribadatanku ini.” Aku pun turun, lalu dia 
menunjukkanku pada sebuah bejana yang di dalamnya terdapat 
dua puluh biji himmishah. Lalu dia berkata kepadaku, “Masuklah 
ke dalam biara itu, karena mereka (para biarawan) telah melihat 
apa yang aku tunjukkan padamu.” Ketika aku masuk ke biara itu, 
maka kaum Nashrani telah berkumpul, lalu mereka bertanya, 
“Wahai orang yang beragama Hanif, apa yang telah ditunjukkan 
syaikh kepadamu?” Aku menjawab, “Makanan pokoknya.” 
Mereka berkata, "Sebenarnya apa yang engkau lakukan itu 
kamilah yang lebih berhak melakukannya.” Lalu mereka berkata, 
“Tentukanlah harganya.” Aku berkata, “20 dinar.” Maka mereka 
memberiku dua puluh dinar, kemudian aku kembali menemui 
syaikh tersebut, lalu dia bertanya, “Apa yang telah engkau 
lakukan?” Aku menjawab, “Aku menjualnya.” “Berapa?” tanya 
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dia. Aku menjawab, “20 dinar.” Dia berkata, engkau keliru. Andai 
saja engkau membandrol 20.000 dinar kepada mereka, maka 
mereka akan memberimu. Ini adalah kemuliaan orang yang tidak 
menyembah-Nya, maka perhatikanlah bagaimana kemuliaan orang 
yang menyembah-Nya, wahai orang yang beragama Hanif. 
Temuilah Tuhanmu dan janganlah mondar-mandir.” 
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11281. Abu Abdullah Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abu Hamid Ahmad bin Muhammad 
bin Hamdan An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abdullah bin Abdul Karim Asy-Syami menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Bagiyyah bin Al Walid berkata: 
Ibrahim bin Adham berkata kepadaku, “Aku pernah bertemu 
dengan seorang rahib di tempat peribadatannya. Peribadatan itu 
berada di atas tiang di atas bukit. Apabila angin menerpa, maka 
tempat peribadatan itu bergoyang. Lalu aku memanggilnya, aku 
berkata, “Wahai rahib.' Namun dia tidak menjawab panggilanku, 
kemudian aku panggil kembali, namun dia tetap tidak 
menjawabku, lalu pada kali ketiga aku berkata, “Demi Dzat yang 
telah menahanmu di tempat peribadatanmu jawablah 
panggilanku.' Lalu dia mengeluarkan kepalanya dari tempat 
peribadatannya itu, lantas dia berkata, “Janganlah engkau 
menyebutku dengan sebutan yang tidak pantas bagiku. Engkau 
mengatakan Waahai rahib', padahal aku bukanlah seorang rahib, 
karena rahib adalah orang yang takut kepada Tuhannya.” Aku 
bertanya, “Lalu engkau siapa? Dia menjawab, “Aku adalah 
pemenjara, aku memenjarakan tujuh kebuasan.' Aku bertanya, 
“Apa saja itu?" Dia menjawab, “Lisanku buas lagi membahayakan, 
apabila aku membiarkannya, maka ia akan mencabik-cabik 
manusia. Wahai orang yang beragama Hanif, Allah memiliki 
hamba yang tuli namun bisa mendengar, bisu namun bisa 
berbicara, dan buta namun bisa melihat. Mereka melintasi lorong 
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di perkampungan orang-orang zhalim, mereka menjauh dari 
orang-orang jahil, mereka mencampur buah ilmu dengan cahaya 
ikhlas dan mencabut dengan tiupan yakin, sehingga mereka 
berlabuh di pantai cahaya ikhlas. Demi Allah, mereka adalah 
hamba yang matanya dibubuhi celak begadang di malam hari. 
Apabila engkau melihat mereka di malam-malam mereka, 
sementara mata-mata makhluk yang lain telah terpejam, maka 
mereka bangun dengan kekuatan mereka untuk bermunajat 
kepada Dzat yang tidak pernah kantuk dan tidur. Wahai orang 
yang beragama Hanif, ikutilah jalan mereka.” Aku bertanya, 
“Engkau beragama Islam?" Dia menjawab, “Aku tidak tahu agama 
lain selain Islam, akan tetapi Al Masih #& telah berjanji kepada 
kami, dan menceritakan kepada kami tentang tanda-tanda akhir 
zaman kalian, sehingga aku pun meninggalkan urusan dunia. 
Sesungguhnya agamamu adalah agama baru, meskipun sudah dari 
dulu diciptakan.” 

Bagiyyah berkata, “Belum sampai satu bulan, Ibrahim pergi 
dari manusia (uzlah).” 
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11282. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan 
kepada kami, Isa bin Yusuf Asy-Syikli menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Yusuf Al Fuli berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata, “Aku pemah berjumpa dengan seorang hamba dari 
kalangan para hamba, katanya dia tidak pernah tidur malam, lalu 
aku bertanya kepadanya, “Kenapa engkau tidak tidur?” Dia 
berkata kepada Aku. “Keajaiban Al Gur'an yang menyebabkan 
aku tidak bisa tidur.” 
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11283. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Daud berkata: Aku pernah berjumpa 
dengan Ibrahim bin Adham, lalu aku bertanya sesuatu kepadanya. 
Lantas dia menjawab pertanyaanku, kemudian aku pergi hendak 
menemaninya, maka dia berkata, “Cukuplah bagimu, semoga apa 
yang kami merasa cukup dengannya juga bisa mencukupimu.” 
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11284. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: Ada seorang 
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lelaki yang duduk bersama Ibrahim bin Adham, lalu dia 
menggunjing seseorang, maka Ibrahim berkata, “Jangan lakukan 
itu.” Dia melarangnya. Namun orang itu kembali mengulanginya, 
hingga Ibrahim berkata, “Pergilah.” Maka dia berteriak sebab hal 
itu, kemudian dia berkata, “Aku heran bagaimana kita bisa diberi 
hujan?” Kemudian Bisyr berkata, “Sementara aku merasa heran, 
bahwa hujan itu tidak turun karena apa yang kalian lakukan.” 
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11285. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Al Mahdi berkata, “Sufyan 
Ats-Tsauri bertemu dengan Ibrahim bin Adham, lalu mereka 
berbincang-bincang pada malam hari hingga pagi hari.” 
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11286. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Manshur menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Said bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, dari Dhamrah, bahwa Ibrahim 
bin Adham bertemu dengan saudaranya yang terkenal zuhud, dia 
sedang menggali tanah dan menanam pohon, lalu dia (Ibrahim) 
bertanya, “Apa ini?” Dia menjawab, “Kami menyiraminya agar 
menjadi lembek.” Ibrahim berkata, “Tidak ada yang 
menghalangimu untuk mendapatkan dunia yang telah berlalu, 
kecuali berlebihannya.” 
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11287. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 


kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isham 
bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
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Isa bin Hazim berkata: Aku pernah bersama Ibrahim bin Adham di 
Makkah, lalu dia bertemu dengan suatu kaum yang berkata, 
“Semoga Allah memberimu pahala, ayahmu telah meninggal.” Dia 
(Ibrahim) bertanya, “Meninggal?” Mereka menjawab, “Iya, 
meninggal.” Dia berkata, “Innaalillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun, 
semoga Allah merahmatinya.” Mereka berkata, “Dia berwasiat 
kepadamu.” Sementara seorang amil yang mengumpulkan apa 
peninggalannya sudah mulai bosan.” 


Isa melanjutkan: Lalu dia (Ibrahim) mendahului mereka 
pergi ke tempat sang amil, lantas dia berkata, “Aku anak orang 
yang meninggal itu.” Lalu sang amil itu berkata, “Siapa yang 
tahu?” Ibrahim pun berkata, “Assalamualaikum.” Kemudian dia 
keluar hendak kembali ke Makkah. Maka orang-orang berkata 
kepada sang amil, “Dia adalah Ibrahim bin Adham, susullah dia, 
jangan sampai engkau membuatnya marah, sehingga dia akan 
mendoakan keburukan atasmu.” Maka sang amil pun menyusulnya 
dan berkata, “Kembalilah dan maafkanlah aku, karena aku tidak 
mengenalmu.” Ibrahim berkata, “Aku telah memaafkanmu 
sebelum engkau memintanya kepadaku.” Kemudian dia kembali 
lagi, dan melaksanakan wasiat ayahnya, serta membagikan pada 
ahli waris, kemudian dia kembali lagi ke Makkah. 
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11288. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, (ha) 


Abu Dzar Muhammad bin Al Husain bin Yusuf Al Warrag 
juga menceritakan kepada kami, Ali bin Al Abbas As-Sajali 
menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Thalut, 
dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, 
“Seorang hamba yang mencintai popularitas tidaklah mempercayai 
Allah.” 
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11289. Ayahku # menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Adham berkata, 
“Perbaikilah makananmu. Tidak ada dosa bagimu untuk tidak 
bangun di malam hari dan puasa di siang hari.” 
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11290. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Idris menceritakan kepadaku, Imran bin Musa Ath-Tharasusi 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Al Malthi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Doa yang paling sering dipanjatkan oleh 


Ibrahim adalah, “Ya Allah pindahkanlah aku dari kehinaan maksiat 
kepada-Mu menuju keagungan menaati-Mu.” 
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11291. Umar bin Ahmad bin Ustman Al Wa'izh 
menceritakan kepada kami, Abu Dzar Ahmad bin Muhammad bin 


Sulaiman menceritakan kepada kami, Umar bin Mudrik 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Syammas menceritakan 
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kepada kami, Muhammad bin Ayyub Adh-Dhabbi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Sebaik- 
baik kaum adalah orang-orang yang banyak bertanya, mereka 
menanggung bekal kita sampai ke akhirat.” 
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11292. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Manshur menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Syammas menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dia 
berkata, “Sebaik-baik kaum adalah orang-orang yang banyak 
bertanya, mereka menanggung bekal kita sampai ke akhirat, 
(contohnya) dia datang ke rumah salah seorang dari kalian, lalu dia 
bertanya, “Apakah kalian membutuhkan sesuatu?'.” 


158 


Hilyatul Auliya" 


3 s..8 Coc 30 AG. AS IG - 


z# 


E 9 - TO E o a Y AD 
al Cod Dghag up amen op AI IS Calo 


JA IS UII pa Peel aya I 
NE Lol AN 3 BY 3 J6 Kata 


11293. Muhammad bin Ja'far Al Mu' addib menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, sebagian sahabat kami 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ada yang berkata kepada 
Ibrahim bin Adham, “Sungguh harga daging mahal.” Dia berkata, 
“Maka jadikanlah ia murah.” Maksudnya adalah, janganlah kalian 
membelinya. 
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11294. Umar bin Ahmad bin Syahin Al Wa'izh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Demi 
Allah, kehidupan itu tidaklah pasti, hingga diharapkan hari- 
harinya, tidak pula kematian itu berkhianat (akan ketetapannya), 
hingga merasa aman dengan pengkhianatannya, lalu untuk apalagi 
kesia-siaan, kelalaian, lengah, pengakhiran, dan tidak bersegera, 
sementara perkara Allah (kematian) itu pasti.” 
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11295. Ishag bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari. menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
berkata kepada Sulaiman bin Abu Sulaiman: Telah sampai 
kepadaku, bahwa mereka membicarakan makanan yang enak di 
sisi Ibrahim bin Adham, maka Ibrahim berkata, “Menurutku tidak 
ada yang lebih enak daripada roti yang dilemaskan dengan minyak 
zaitun.” Sulaiman berkata, “Dia biasa lapar.” 
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11296. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Untuk apa 
kita mengadukan kefakiran kita kepada sesama kita, sementara 
kita tidak meminta kepada Tuhan kita untuk menghilangkannya. 
Kita akan menanggungnya, karena seorang hamba mencintai 
hamba yang lain karena dunianya, dan dia melupakan apa yang 
ada dalam penyimpanan Tuannya.” 


Ibrahim bin Basysyar melanjutkan: Ibrahim pernah melihat 
seorang lelaki yang diberi harta dan perhiasan, kemudian tokonya 
kebakaran, lantas dia pun sangat bersedih sehingga dia gila, maka 
dia (Ibrahim bin Adham) berkata, “Wahai hamba Allah, 
sesungguhnya harta itu adalah harta Allah yang dengannya Dia 
menghiasimu jika Dia berkehendak, dan akan mengambilnya 
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darimu jika Dia berkehendak. Maka bersabarlah menghadapi 
ketentuan-Nya dan janganlah engkau bersedih, karena 
sesungguhnya kesempurnaan syukur kepada Allah pada saat 
bahagia adalah bersabar untuk-Nya pada saat terkena musibah. 
Barangsiapa yang lebih dulu, maka dia akan berhasil, dan 
barangsiapa yang mengakhir-akhirkan, maka dia akan menyesal.” 


Ibrahim bin Basysyar berkata: Aku sering mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Negeri kita berada di hadapan kita 
dan kehidupan kita ada setelah kematian kita, adakalanya ke surga 
dan adakalanya ke neraka.” Ibrahim bin Basysyar juga berkata: 
Pada suatu hari aku bersama Ibrahim bin Adham melintasi gurun, 
lalu kami menuju kuburan seorang muslim, kemudian dia 
memintakan rahmat atasnya dan menangis, lalu aku bertanya, 
“Kuburan siapa ini?” Dia menjawab, “Ini kubur Humaid bin Jabir, 
pemimpin negeri ini. Dia pernah tenggelam dalam samudera 
dunia, kemudian Allah mengeluarkannya dan menyelamatkannya. 
Namun pada suatu hari aku mendapat kabar, bahwa dia 
bersenang-senang dengan berbagai musik kerajaannya, dunianya, 
kelalaiannya, dan fitnahnya.” 


Ibrahim bin Adham melanjutkan, “Kemudian dia tertidur di 
tempatnya itu bersama anggota keluarga dekatnya, lalu dia melihat 
seorang lelaki berdiri di arah kepalanya yang di tangannya terdapat 
sebuah buku, lelaki itu memberikannya kepadanya, lantas dia pun 
langsung membukanya. Ternyata di dalamnya terdapat tulisan dari 
tinta emas yang berisikan, “Jangan kalian lebih mementingkan 
yang fana dari yang kekal, janganlah kalian terpedaya dengan 
kerajaanmu, kemampuanmu, kekuasaanmu, pelayanmu, budak- 
budakmu, kesenanganmu dan syahwatmu. Sesungguhnya apa 
yang sedang engkau nikmati ini sangatlah besar andai saja ia tidak 
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sima. Ia adalah kerajaan andai saja setelahnya ia tidak binasa. Ia 
adalah kebahagiaan dan kesenangan andai saja ia bukan kelalaian 
dan tipu daya. Dan ia adalah hari andai saja setelahnya ia dapat 
dipercaya (memberikan kebahagiaan). Oleh karena itu 
bersegeralah kepada Allah, karena Allah Ta'ala berfirman, Dan 
bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan 
mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.' (Os. Aali “Imraan 
(31: 133).” 


Dia (Ibrahim bin Adham) melanjutkan, “Lalu lelaki itu 
tersadar dan terkejut, kemudian dia berkata, Ini adalah peringatan 
dari Allah dan nasihat”. Setelah itu, dia pergi dari kerajaannya dan 
tidak ada seorangpun yang mengetahuinya, kemudian dia pergi 
menuju gunung ini, lalu beribadah. Ketika kisah dan ceritanya 
sampai kepadaku, maka aku pergi menemuinya, lalu aku pun 
bertanya kepadanya, kemudian dia menceritakan kepadaku mulai 
dari awal kehidupannya dan aku pun menceritakan tentang 
kehidupanku kepadanya. Aku senantiasa mengunjunginya hingga 
dia meninggal dan dikuburkan di sini, dan inilah kuburnya semoga 
Allah merahmatinya.” 


ENAK 4 3 o- A8 - 


@. Na 


166 


Mn ea ik aa Sg AJA 


Hilyatul Auliya' 


Ilad La As Y DL Hadi d BU 


3 0 - ya0 Pee ag Lea Kok an 1 EC z 
Lanmn FN) de 35085 Y) d5 A55 2231 Y Gal 


2 “3g 2 3 Te 3 ee Pt . : ES 0. X0 
o Ba an yag do Jali AT UB aa aa 


2 aa el 3 
SB ddlonea 


11297. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Isa bin Hazim berkata: Aku bertanya 
kepada Ibrahim bin Adham, “Kenapa engkau tidak mempelajari 
hadits?” Dia menjawab, “Aku meninggalkannya bukan karena 
membencinya dan bukan pula karena tidak mau padanya, tetapi 
aku pernah mendengar sedikit darinya, lalu aku hendak 
mengamalkannya, namun ia malah pergi dariku, sehingga aku pun 
tidak suka bergaul dengan mereka (para pakar hadits).” 
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11298. Abdul Malik bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham berwasiat kepada kami, “Larilah dari manusia 
sebagaimana kalian lari dari binatang buas yang berbahaya, dan 
janganlah kalian ketinggalan shalat Jum'at serta shalat berjama 
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11299. Aku diceritakan dari Abu Thalib bin Sawadah, Al 
Hasan bin Yazid menceritakan kepada kami, Al Mu'afa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Adham 
pernah bertemu dengan Sufyan Ats-Tsauri, lalu Sufyan berkata 
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kepada Ibrahim, “Kami ingin mengadukan kepadamu tentang apa 
yang akan Dia lakukan kepada kami.” -Saat itu Sufyan sedang 
bersembunyi-, maka Ibrahim berkata kepadanya, “Engkau 
membuat dirimu terkenal dengan kata “dia menceritakan kepada 


. ” 


kami' dan “ada yang menceritakan kepada kami. 
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11300. Aku diceritakan dari Abu Thalib bin Sawadah, Abu 
Muhammad bin Sa'dan bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdullah Al Anthaki menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Adham menceritakan kepada kami, “Janganlah 
engkau jadikan kenikmatan diantara dirimu dan Allah, karena 
barapa banyak kenikmatan selain-Nya untukmu hanyalah berupa 
tipudaya belaka.” 
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11301. Aku diceritakan oleh Abu Thalib, Abu Ishag Al 
Imam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Yusuf bin Al Hakim menceritakan kepada 
kami, Sawwar Abu Zaid Al Judzami menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ibrahim bin Adham berkata kepadaku, “Wahai Abu Zaid, 
menurutmu apa yang diharapkan oleh para hamba dari Allah 
untuk diri mereka kelak?” Sawwar melanjutkan: Aku menjawab, 
“Menurutku adalah menempati surga.” Dia berkata, “Engkau telah 
memprediksikan sesuatu, demi Allah aku tidak tahu keinginan 
terbesar bagi mereka, selain Dia tidak berpaling dari mereka.” 
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11302. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib Al 
Arghiyani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Adh-Dhurais 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Adham 
berkata, “Engkau ingin meminta setiap yang halal? berdoalah 
sesukamu.” 
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11303. Abu Umar dan Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, Abu Al Abbas bin Ahmad Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, dari beberapa syeikhnya, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham berkata, “Hati memiliki tiga penutup, yaitu: 
Kegembiraan, kesedihan dan kebahagiaan. Apabila engkau 
gembira dengan segala yang ada, berarti engkau seorang yang 
tamak, dan orang yang tamak itu terhalang. Apabila engkau 
bersedih karena kehilangan, berarti engkau marah, dan orang yang 
marah akan diadzab. Apabila engkau bahagia dengan pujian, 
berarti engkau orang yang ujub, dan ujub itu dapat menghapus 
(pahala) amal. Dalil semua itu adalah firman Allah Ta'ala, 'Agar 
kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan kepadamu. 
(Os. Al Hadiid (57): 23).” 
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11304. Abu Amr Al Utsmani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepadaku, Khalaf bin 
Mahmud menceritakan kepada kami, Faris An-Najjar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa Ibrahim 
bin Adham bermimpi melihat Jibril #x turun ke bumi, lalu dia 
(Ibrahim) bertanya kepadanya, “Kenapa engkau turun ke bumi?” 
Jibril menjawab, “Aku akan mencatat para pecinta (Allah).” Dia 
bertanya lagi, “Seperti siapa?” Jibril menjawab, “Seperti Malik bin 
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Dinar, Tsabit Al Bunani, Ayyub As-Sikhtiyani, dan masih banyak 
yang lainnya.” Dia bertanya lagi, “Apa Aku termasuk dari 
mereka?” Dia menjawab, “Tidak” Lalu dia berkata, “Jika engkau 
mencatat mereka, maka catatlah di bawah mereka untuk orang 
yang mencintai para pecinta (Allah).” Dia melanjutkan, “Lalu 
turunlah wahyu, “Catatlah dia (Ibrahim) sebagai orang yang 
pertama dari mereka (para pecinta Allah)” 
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11305. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku, Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepadaku 
darinya, Ibrahim bin Nashshar menceritakan kepadaku, Ibrahim 
bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Telah sampai kepadaku, 
bahwa Hasan Al Bashri pernah bermimpi melihat Nabi #&, lalu dia 
berkata, “Wahai Rasulullah nasihatilah aku.' Beliau bersabda, 
“Siapa yang hari-harinya sama saja, berarti dia tertipu, siapa yang 
esok harinya lebih buruk daripada sebelumnya, berarti dia 
terlaknat, siapa yang tidak mengetahui kekurangan dirinya, berarti 
dia berada dalam kekurangan, dan siapa yang berada dalam 
kekurangan, maka kematian lebih baik baginya” 
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1 Hadits ini sangat dhaif jika bukan maudhu' 

Al Iragi menyebutkannya dalam takhrij Ihya Ulumiddin, (4/326). 

Dia berkomentar, “Aku tidak mengetahui hadits ini, kecuali dalam mimpi Abdul 
Aziz bin Abu Rawwad dan Al Ajluni dalam Kasyf Al Khafa (2/305). 

Dia juga berkomentar, “Dalam A/ Maudhu'at Al Kubra karya Al Gari menggunakan 
redaksi, Siapa yang harinya sama saja, berarti dia tertipun, dan siapa yang hari ini 
lebih jelek dari kemarin, berarti dia terlaknat', kemudian dia berkomentar, “Hadits ini 
tidak diketahui kecuali dalam mimpi Ionu Rawwad'.” 

Hadits ini juga disebutkan dalam Tadzkirah Al Maudhu'at (22): dan As-Suyuthi (Ad- 
Durar Al Muntatsirah, 392). 

Ad-Dailami menilainya dhaif dan dia berkata, “Hadits ini dhaif” 
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11306. Ja'far mengabarkan kepadaku, Muhammad bin 
Ibrahim bin Nashr menceritakan kepada kami darinya, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Kebaikan yang sedikit itu banyak dan 


keburukan yang sedikit itu banyak. Ketahuilah wahai Ibnu 
Basysyar, pujian adalah keuntungan, dan celaan adalah kerugian.” 
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11307. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata, “Kalian telah menentang Allah terkait dengan 
apa yang telah Dia beritahukan dan peringatkan, kalian telah 
bermaksiat kepada-Nya terkait dengan apa yang telah Dia larang 


dan perintah, kalian telah mendustakan-Nya terkait dengan apa 
yang telah Dia janjikan dan kabarkan, dan kalian telah 
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mengingkari-Nya terkait dengan apa yang telah Dia berikan nikmat 
dan ketentuan. Sesungguhnya kalian akan menuai apa yang telah 
kalian tanam, kalian akan memetik apa yang telah kalian tanam, 
kalian akan dicukupi dengan apa yang telah kalian kerjakan, dan 
kalian akan dibalas dengan apa yang telah kalian perbuat. 
Ketahuilah jika kalian termasuk orang yang berakal, dan bangunlah 
kalian dari kelalaian kalian, semoga kalian termasuk orang yang 
beruntung. 


Ibrahim bin Basysyar berkata: Aku juga mendengar dia 
berkata, “Allah, Allah pemilik ruh dan jasad yang lemah ini, 
peringatan demi peringatan, kesungguhan dengan kesungguhan. 
Jadilah kalian hidup hanya untuk Allah, karena demi Allah, Dia 
telah menutupi (aib kalian), menunda (balasan kalian), memperbaiki 
dan membaguskan (amalan kalian), sehingga seakan-akan Dia 
telah mengampuni, sebagai bentuk kedermawanan kepada 
makhluk-Nya.” 


Dia berkata: Aku juga mendengar Ibrahim berkata, “Sedikit 
ambisi dan tamak akan mewariskan sifat jujur dan wara, 
sedangkan terlalu ambisi dan tamak akan mewariskan banyaknya 
kedukaan dan kesedihan.” 
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11308. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sa'id sahabat Al Junaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Manshuri berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Basysyar berkata: 
Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Ya Allah 
sesungguhnya Engkau tahu bahwa surga itu tidak pantas untukku 
walaupun hanya seukuran sayap nyamuk sekalipun, jika Engkau 
melunakkan aku dengan dzikir kepada-Mu, menganugerahkan aku 
dengan cinta-Mu, dan Engkau memberikan kemudahan kepadaku 
untuk menaati-Mu. Maka berikanlah surga itu kepada siapa saja 
yang Engkau kehendaki.” 
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11309. Abu Ahmad Al Husain bin Ali At-Tamimi An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
Al Arghiyani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bahr menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Ya Allah 
sesungguhnya Engkau tahu bahwa surga itu tidak pantas untuk 
walaupun hanya seukuran sayap nyamuk atau yang lebih ringan 
darinya, jika Engkau memberikan cinta-Mu kepadaku, melunakkan 
aku dengan berdzikir kepada-Mu, dan memberikan kesempatan 
kepadaku untuk memikirkan keagungan-Mu.” 
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11310. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ibrahim bin Syabib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Ubaid bin Ar- 
Rabi —di Tharsus kira-kira tahun 240— dia berkata: Ibrahim bin 
Adham berkata, “Aku bermimpi seakan-akan ada seseorang yang 
berkata kepadaku, “Apakah dia berbuat baik kepada orang yang 
merdeka, namun ingin merendahkan seorang budak akan 
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menemukan apa yang dia inginkan di sisi Tuannya?'. 
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11311. Abu Zur'ah Muhammad bin Ibrahim Al Istirabadzi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hafsh As-Sulami menceritakan 


kepada kami, Muhammad bin Yahya Al @aththan menceritakan 
kepada kami dari Al Hajjaj dari Ibnu Mushir, dia berkata: Ibrahim 
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bin Adham berkata, “Mustahil engkau menjadikan-Nya sebagai 
Tuan, namun Dia tidak menjadikanmu budak.” 


F4 
“ 


Haa na. GAS YAN 


1 2 


. 


9 0-3 LL Oo 83 AG Ba LA & Oo 


Bis MS PA BAD PAS ui dahan 
8 ep sas AP oa Li Oa 
BB SEM Old GA G3 Al at 
Il Hp sure Jebat laa 2 
Ga gl oh, Ga 3 ag Ka Ja 
Ha 5 2 ta SEA dal Maa 


11312. Ka & menceritakan SNeE kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Harun bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Yusuf Al Fuli menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala akan menetapkan dalam 
keabadian kerajaan yang abadi. Sesungguhnya tubuh kita ini 
bagaikan ladang, apabila Dia berkehendak, maka Dia akan 
menumbuhkan tumbuhan misk dan anbar, dan jika Dia 
berkehendak, maka dia akan menumbuhkan mutiara dan permata. 
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Kehendak hanyalah milik Allah Ta aja, dan kekuasaan berada di 
tangan-Nya.” 
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11313. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Abdulah bin Bisyr bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Hasan Al Migsami menceritakan kepada 
kami, Khalaf bin Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Apabila engkau 
berduaan dengan istrimu, maka bukalah bajumu.” 
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11314. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa'id menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Yusuf 
An-Nasa'i menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Adham, bahwa pada suatu hari dia 
berkata, “Seandainya para hamba merasakan cinta Allah &, 
niscaya akan sedikit makan mereka, minum mereka, pakaian 
mereka dan ambisi mereka. Hal itu karena para malaikat Allah 
adalah makhluk yang paling mencintai Allah, lalu mereka sibuk 
beribadah kepada-Nya, sehingga diantara mereka ada yang berdiri, 
ruku dan sujud semenjak Allah 7a ala menciptakan dunia ini, tidak 
sedikit pun dia menoleh kepada malaikat di sebelah kanan atau 
kiri, karena sibuk dengan Allah & dan pengabdian kepada-Nya.” 


184 


Hilyatul Auliya" 
Pan Kata Sa et) pu) Haa —YNYNO 


PS tya naa “JB NI ae oa 


.. 


sa MB TA: J3 SA 
SIB Ir bul KE Waah Kana ping 
BEN Lining Abu an) Lijag Koja Gek 
bagan Ls, AS Se Se kembar 
JP Gen SAS - Jepan HAN Lan 
Ba beja La ai MUG AI 
An Se Se pmr yi Pena 


11315. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Abdul Malik menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar orang yang bercerita dari Ibrahim bin 
Adham perihal firman Allah Ta'ala, “Lalu diantara mereka ada 
Yang menzhalimi diri mereka sendiri dan diantara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan.” (Os. Faathir (35): 32). Dia berkata, “Orang 
yang lebih dahulu adalah orang dipukul dengan cambuk cinta, 
dibunuh dengan pedang kerinduan, dan berbaring di depan pintu 
kemuliaan. Sedangkan orang yang pertengahan adalah orang yang 
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dipukul dengan cambuk penyesalan, dibunuh dengan pedang 
kerugian, dan berbaring di depan pintu ampunan. Sementara 
orang yang menzhalimi dirinya sendiri adalah orang yang dipukul 
dengan cambuk kelalaian, dibunuh dengan pedang angan-angan, 
dan berbaring di depan pintu siksaan.” 
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11316. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Celakalah 
bagi penghuni neraka, apabila mereka melihat para pengunjung 
Ar-Rahman, sungguh mereka berada di atas keindahan, mereka 
berjalan menuju Allah dengan sangat cepat, mereka dikumpulkan 
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kelompok demi kelompok. Mimbar-mimbar dipancangkan untuk 
mereka, dan kursi-kursi pun disiapkan untuk mereka, kemudian A/ 
Jalil Jalla Jalaliuh menemui mereka dengan menampakkan wajah- 
Nya untuk membahagiakan mereka, Dia berfirman, “Para hamba- 
Ku kembali kepada-Ku, para hamba-Ku kembali kepada-Ku, para 
wali-Ku yang taat kembali kepada-Ku, para kekasih-Ku yang 
merindu kembali kepada-Ku, dan para kekasih-Ku yang penuh 
kedukaan kembali kepada-Ku. Inilah Aku, kalian mengenalku, 
siapa diantara kalian yang merindu, dan mencintai, maka 
nikmatilah dengan melihat wajah-Ku yang mulia. Demi kemuliaan 
dan keagungan-Ku, sungguh Aku akan membahagiakan kalian 
dengan berada di samping-Ku, Aku akan membuat kalian senang 
dengan berada di dekat-Ku, Aku akan menempatkan kalian dalam 
kamar-kamar, kalian akan menjadi mulia dan menikmati 
kebahagiaan, lalu kalian akan menjadi raja-raja yang tinggal di 
negeri keabadian, kalian tidak akan pernah pergi darinya. Kalian 
akan merasakan aman, sehingga kalian tidak akan merasakan 
kesedihan, kalian akan selalu sehat, sehingga kalian tidak akan 
pernah merasakan sakit, kalian akan menikmati indahnya 
kehidupan, kalian tidak akan pernah meninggal, dan kalian akan 
merangkul bidadari-bidadari yang menawan, sehingga kalian tidak 
akan pernah merasa bosan dan jemu. Makan dan minumlah 
sepuas kalian, dan nikmatilah semuanya, sebab kalian telah 
melelahkan badan, membinasakan jasad, melazimi puasa, dan 
beribadah di malam hari, pada saat manusia tidur.” 
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11317. Aku mendengar Abu Al Gasim Abdussalam bin 
Muhammad Al Makharrimi Al Baghdadi Ash-Shufi berkata: 


Ahmad bin Muhammad Al Khuza'i menceritakan kepadaku, dari 
Hudzaifah Al Mar'asyi, dia berkata: Kami pernah memasuki 
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Makkah bersama Ibrahim bin Adham, pada tahun itu Syagig Al 
Balkhi juga malaksanakan haji, lalu kami berkumpul pada 
pertengahan thawaf, lantas Ibrahim bertanya kepada Syagig, “Apa 
prinsip kalian?” Dia menjawab, “Prinsip kami adalah, apabila kami 
diberi rezeki, maka kami akan makan, dan apabila kami tidak 
diberi rezeki, maka kami akan bersabar.” Ibrahim berkata, 
“Demikianlah yang dilakukan oleh anjing yang sombong.” Lalu 
Syagig balik bertanya kepadanya, “Lalu apa prinsip kalian?” Dia 
menjawab, “Prinsip kami adalah, apabila kami diberikan rezeki, 
maka kami akan bagikan kepada yang lain, dan apabila kami tidak 
diberi rezeki, maka kami akan bersyukur dan memuji.” Lalu Syagig 
duduk di hadapan Ibrahim, lantas dia berkata, “Wahai ustadz, 
engkau adalah ustadz kami.” 
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11318. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ahmad bin Abu 
Imran A/ Hawari Ash-Shufi berkata: Aku mendengar Abu Nashr A/ 
Hawari berkata: Aku mendengar Sa'dan At-Taharti berkata: Aku 
mendengar Hudzaifah Al Marasyi berkata, “Aku pernah 
menemani Ibrahim bin Adham di Badiyah jalanan Kufah, dia 
berjalan, membaca Al Gur'an dan shalat setiap mencapai satu mil, 
lalu kami diam di Badiyah hingga pakaian kami usang, kemudian 
kami memasuki Kufah dan menuju ke masjid yang roboh, lalu 
Ibrahim bin Adham melihat kepadaku dan berkata, “Wahai 
Huzaifah aku lihat engkau lapar Aku menjawab, “Bagaimana 
pendapat syaikh? Dia berkata, “Berikan aku tinta dan kertas.” 
Lantas aku pergi mencari tinta dan kertas, lalu membawa 
keduanya kepadanya. Kemudian dia menulis, 
“Bismillaahirrahmaanirrahiim, Engkaulah tujuan dalam setiap 
keadaan.” Kemudian dia berisyarat dengan kalimat yang penuh 
makna, 


“Aku ada, aku berzikir, aku bersyukur # Aku lapar, aku terpenjara, 
aku telanjang 


- 48 - 


Ea Ba TAN 2 Tp A3 


Dari yang enam ini aku menanggung setengahnya # Wahai 
pencipta jadilah Engkau tanggungan setengahnya 
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Memuji pada selain-Mu akan menyalakan api neraka yang aku 
takuti # Maka pahalaku sebagai tebusan pada-Mu dari neraka. 


Kemudian dia menyerahkan kertas itu kepadaku sambil 
berkata, “Pergilah, dan janganlah engkau menggantungkan hatimu 
kepada selain Allah. Berikanlah kertas ini kepada orang pertama 
yang engkau temui. Maka aku pun pergi, lalu ada seorang lelaki 
yang menunggangi keledai menemuiku, maka aku pun 
memberikan kertas tersebut kepadanya, lantas dia membacanya 
kemudian menangis, lalu dia bertanya, “Dimana pemiliki kertas 
ini? Aku menjawab, “Dia berada di masjid Al Fulani yang roboh'. 
Lantas dia mengeluarkan kantong dinar dari lengan bajunya, lalu 
dia memberikannya kepadaku. 


Kemudian aku menanyakan tentang lelaki itu, lalu ada yang 
mengatakan, bahwa dia adalah orang Nashrani. Aku pun kembali 
menemui Ibrahim, lalu aku kabarkan kejadian tadi kepadanya, 
maka dia berkata, “Janganlah engkau menggunakan dirham itu, 
karena sebentar lagi dia akan datang”. Tidak lama dari itu, orang 
Nashrani pun datang, lalu dia memeluk kepala Ibrahim, lantas dia 
berkata, Wahai syaikh, sungguh bagus petunjukmu menuju Allah'. 
Lalu dia memeluk Islam dan menjadi sahabat Ibrahim bin 
Adham &.” 
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11319. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Adham mengucapkan kalimat berikut ini pada 
setiap hari Jum'at, pagi sepuluh kali dan sore sepuluh kali, 
“Selamat datang hari tambahan, subuh yang baru, dan malaikat 
pencatat yang menyaksikan. Hari kami ini adalah hari raya, maka 
catatlah untuk kami apa yang kami ucapkan: Dengan nama Allah 
yang Maha Terpuji, Maha Mulia, Maha Tinggi, Maha Pencipta lagi 
Maha melakukan apa yang Dia kehendaki untuk makhluk-Nya. 
Aku beriman kepada Allah, membenarkan perjumpaan dengan 
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Allah, mengetahui dengan hujjah-Nya, memohon ampun dari 
dosaku, rendah hati kepada sifat Rububiyah Allah, ingkar kepada 
selain Allah, fakir kepada Allah Ta a/a, tawakkal kepada Allah dan 
kembali kepada Allah. 


Aku persaksikan kepada Allah dan aku persaksikan kepada 
para malaikat-Nya, para nabi-Nya, para rasul-Nya, para pemangku 
Arsy-Nya, makhluk, dan Sang Khalig, bahwa Allah tidak ada tuhan 
selain Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya #&. Sesungguhnya surga itu benar, neraka 
itu benar, telaga itu benar, syafa'at itu benar, Munkar dan Nakir 
benar, bertemu dengan-Mu benar, janji-Mu benar, ancaman-Mu 
benar, Kiamat pasti datang tiada keraguan padanya, dan 
sesungguhnya Allah akan membangkitkan siapa yang berada 
dalam kubur, oleh sebab itu aku hidup, aku meninggal, dan 
dibangkitkan, insya Allah. 


Ya Allah Engkaulah Tuhanku, tidak ada tuhan bagiku, 
selain Engkau, Engkau telah menciptakan aku, aku adalah hamba- 
Mu, aku tergantung pada janji dan ketentuan-Mu semampu aku. 
Aku berlindung kepada-Mu Ya Allah, dari kejahatan pemilik setiap 
kejahatan. Ya Allah sungguh aku telah menzhalimi diriku, maka 
ampunilah dosaku, karena tidak ada yang bisa mengampuni dosa 
selain Engkau, berikanlah aku petunjuk kepada akhlak yang baik, 
karena tidak ada yang bisa memberikan petunjuk kepadanya, 
selain Engkau, dan jauhkanlah dariku segala keburukannya, karena 
tidak ada yang bisa menjauhkan keburukannya, selain Engkau. 


Aku penuhi panggilan-Mu dan aku rela menaati-Mu, segala 
kebaikan ada di tangan-Mu, aku adalah milik-Mu, aku mohon 
ampunan pada-Mu dan bertobat pada-Mu. Ya Allah, aku beriman 
kepada rasul yang Engkau utus, ya Allah aku beriman kepada 
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Kitab yang Engkau turunkan. Semoga shalawat dan keselamatan 
Allah limpahkan kepada Muhammad dan keluarganya dengan 
begitu banyak yang menjadi penutup dan pembuka kalimatku, dan 
juga kepada para nabi-Nya serta para rasul-Nya seluruhnya, amin 
ya Rabbal alamin. 


Ya Allah, sampaikanlah kami kepada telaga beliau, dan 
berikanlah aku minuman dengan cangkir yang berisi minuman 
yang enak, lezat lagi segar, dimana setelahnya kami tidak akan 
pernah merasakan haus selamanya, dan kumpulkanlah kami dalam 
golongan beliau dengan tanpa kehinaan, kelemahan, direndahkan, 
dijelekkan dan dimurkai atas kami serta tersesat. Ya Allah 
peliharalah aku dari fitnah dunia, dan bimbinglah aku kepada amal 
yang Engkau sukai dan ridhai. Perbaikilah aku dan urusanku 
semuanya, kokohkanlah aku dengan perkataan yang tetap dalam 
kehidupan dunia dan akhirat, dan jangan Engkau sesatkan aku 
walaupun aku berbuat zhalim. 


Maha Suci Engkau, Maha Suci Engkau wahai Dzat yang 
Maha Tinggi, wahai Dzat yang Maha Agung, wahai Pencipta, 
wahai Dzat yang Maha Penyayang, wahai Dzat yang Maha 
Perkasa, wahai Dzat yang Maha Perkasa. Maha Suci Dzat, yang 
mana langit bertasbih kepada-Nya dengan bayangannya, Maha 
Suci Dzat yang mana gunung-gunung bertasbih kepada-Nya 
dengan suara-suaranya, Maha Suci Dzat yang mana samudera 
bertasbih kepada-Nya dengan ombak-ombaknya, Maha Suci Dzat 
yang mana ikan-ikan bertasbih kepada-Nya dengan bahasanya, 
Maha Suci Dzat yang mana bintang-bintang di langit bertasbih 
kepada-Nya dengan kilauannya, Maha Suci Dzat yang mana 
pohon-pohon beserta akar dan rantingnya bertasbih kepada-Nya, 
Maha Suci Dzat yang mana tujuh langit dan tujuh bumi serta yang 
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ada di dalam dan di atasnya bertasbih kepada-Nya, Maha Suci 
Engkau, Maha Suci Engkau wahai Dzat yang Maha Hidup, wahai 
Dzat yang Maha lembut. Maha suci Engkau, tidak ada tuhan selain 
Engkau semata.” 
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11320. Ja'far bin Nushair mengabarkan kepadaku di dalam 
kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, 
Ibrahim bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku tidak 
pemah melihat pada semua orang yang pernah aku temui dari 
kalangan para ahli ibadah, ulama, orang shaleh, orang zuhud yang 
membenci dunia dan tidak melihatnya seperti Ibrahim bin Adham. 
Suatu ketika kami melewati sekelompok orang yang merobohkan 
tembok atau rumah atau toko, maka dia (Ibrahim) memalingkan 
wajahnya dan tidak sedikit pun matanya memandangnya, lalu aku 
mencelanya karena hal tersebut, maka dia berkata, “Wahai Ibnu 
Basysyar bacalah firman Allah Ta ala, “Agar Dia menguji siapakah 
diantara kamu yang lebih baik amalnya. '(@s. Huud (111: 7) Dalam 
ayat ini Allah tidak mengatakan siapakah diantara kamu yang lebih 
makmur dalam urusan dunia, lebih mencintai, banyak menyimpan 
dan menumpuknya.” Kemudian dia menangis, dan berkata, “Maha 
benar Allah yang Maha Mulia nama-Nya dalam apa yang Dia 
firmankan, Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku.' (Os. Adz-Dzaariyaat 
(pl): 56). Dia tidak mengatakan, dan Aku tidak menciptakan jin 
dan manusia untuk memakmurkan dunia, menumpuk harta, 
membangun tempat tinggal, mengokohkan istana, bernikmat- 
nikmatan dan bersenang-senang.” Dia pun mengulangi ucapannya 
itu seharian, kemudian dia membaca, “Maka ikutilah petunjuk 
mereka.” (Os. Al An'aam (6): 90) juga firman Allah, “Padahal 
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mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memumikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan (agama) 
dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan dan menunaikan 
zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Os. Al 
Bayyinah (98): 5). 


Aku juga mendengar dia (Ibrahim bin Adham) berkata, 
“Kami rela dari amalan kami dengan sebenarnya, dari tobat 
dengan penuh kelesuan, dan rela dari sisa hidup dengan yang tidak 
abadi.” Dia juga berkata, “Janganlah kalian sombong, dan bangga 
dengan amal. Lihatlah kepada orang yang ada di bawahmu, dan 
janganlah melihat kepada orang yang ada di atasmu. Barangsiapa 
yang merendahkan dirinya, maka Tuannya akan meninggikan 
(derajatjnya, barangsiapa yang patuh kepada-Nya, maka Dia akan 
memuliakannya, barangsiapa yang bertakwa kepada-Nya, maka 
Dia akan melindunginya, barangsiapa yang taat kepada-Nya, maka 
Dia akan menyelamatkannya, barangsiapa yang menghadap 
kepada-Nya, maka Dia akan meridhainya, barangsiapa 
bertawakkal kepada-Nya, maka Dia akan mencukupkannya, 
barangsiapa yang meminta kepada-Nya, maka Dia akan 
memberinya, barangsiapa yang memberikan utang kepada-Nya, 
maka Dia akan melunasinya, dan barangsiapa yang bersyukur 
kepada-Nya, maka Dia akan membalasnya. Hendaklah seorang 
hamba itu menimbang dirinya sendiri, sebelum dia ditimbang, dan 
menghisab dirinya sebelum dia dihisab, serta berhias dan bersiap- 
siap untuk bertemu dengan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.” 


Dia (Ibrahim bin Basysyar) juga berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham berkata, “Sibukkanlah hati kalian dengan 
perasaan takut kepada Allah, letihkanlah badan kalian dalam 
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ketaatan kepada Allah, hiasilah wajah kalian dengan rasa malu 
kepada Allah dan lisan kalian dengan berdzikir kepada Allah. 
Tundukkanlah pandangan kalian dari apa yang diharamkan Allah, 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewahyukan kepada 
Nabi-Nya Muhammad, “Wahai Muhammad, setiap waktu yang 
engkau gunakan untuk berdzikir kepada-Ku, maka ia menjadi 
simpanan bagimu, sedangkan waktu yang tidak engkau gunakan 
untuk berdzikir kepada-Ku, maka ia bukanlah untukmu, bahkan ia 


, » 


akan memberikan keburukan atasmu bukan manfaat. 


Dia berkata: Aku juga mendengar Ibrahim bin Adham 
berkata: Wahb bin Munabbih berkata, “Aku pernah membaca di 
sebuah kitab, bahwa Musa #. berkata, “Wahai Tuhanku, amalan 
apakah yang paling Engkau sukai? Tuhannya menjawab, 
“Bersikap lemah lembut kepada anak-anak, karena mereka adalah 
penerus-Ku, dan apabila mereka meninggal, maka Aku akan 


, ” 


masukkan mereka ke dalam surga'. 


Ibrahim bin Adham meriwayatkan dari sekelompok tabi'in 
dan tabi'ut tabi'in secara musnad lagi mursal. Dia juga pemah 
bertemu dengan beberapa ulama Kufah dan Bashrah, tapi dia 
tidak meriwayatkannya, oleh karena itu dia tidak banyak 
meriwayatkan hadits. Diantara mereka adalah riwayat dari Abu 
Ishag Amr bin Abdullah As-Sabi'i. Dia juga pernah melihat Ali bin 
Abu Thalib karramallahu wajhah, dan mendengar hadits dari Al- 
Barra" bin Azib «. 
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11321. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ya'gub 
Al Mufid Al Jurjani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Khalid Al Barda'i menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abu Hatim Ahmad bin Al Fadhl Al Aili menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Athiyyah bin Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
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Ibrahim bin Adham menceritakan kepada kami, Abu Ishag Al- 
Hamdani menceritakan kepadaku, dari Umarah Al Anshari dari 
Abu Hurairah &, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya fitnah akan datang, lalu ia akan membinasakan 
para hamba, sedangkan orang alim akan selamat darinya dengan 
ilmunya.”? 

Hadits.ini gharib dari hadits Abu Ishag Al Hamdani dan 
Ibrahim bin Adham. Kami tidak mencatat hadits ini, kecuali dari 
Athiyyah dari ayahnya Bagiyyah. 


o PNG Hu MS Arin 


Ha KA Al Es dea Ig Pi 
ega AKu Sana Pa 


de AA Ae Ip am 


2 Hadits ini dha'if 
HR. Ash-Syihab Al @Gudha'i di dalam Musnadnya, (2/ 139) 
Al Albani menilainya dha if dalam Adh-Dha 'ifah (2432). 
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11322. Abu Al @asim Zaid bin Ali bin Abu Bilal Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Ibrahim bin Muhammad 
bin Ahmad Al Hamdani menceritakan kepada kami di Kufah, Abu 
Hafsh Umar bin Ibrahim Al Mustamli menceritakan kepada kami, 
Abu Ubaidah bin Abu As-Safar menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Al Mufdhil bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Mujahid, dari Anas, 
bahwa ada seorang lelaki yang datang menemui Nabi 88, lalu dia 
berkata, “Tunjukkanlah aku amalan, yang mana jika aku 
mengamalkannya, maka Allah dan manusia akan mencintaiku.” 
Maka Nabi & bersabda kepadanya, “Zuhudlah terhadap dunia, 
maka Allah akan mencintaimu, dan berikanlah (dunia) ini kepada 
manusia, maka mereka akan mencintaimu. 8 


Penyebutan Anas dalam hadits ini merupakan kesalahan 
dari Umar atau Abu Ahmad, karena Al Atsbat meriwayatkannya 
dari Al Hasan bin Ar-Rabi', tetapi dalam riwayatnya dia tidak 
melewati Mujahid. 


3 Sanad hadits jayyid. 
Al Albani menyebutkannya dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (944) dan Shahih Al 
Jami' (933). Dia juga berkomentar, “Sanad hadits ini jayyid. ” 
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11323. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza" menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad Dauragi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ar-Rabi' Abu Ali Al Bajali menceritakan kepada 
kami, Al Mufadhdhal bin Yunus menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Adham, dari Manshur, dari Mujahid, bahwa ada 
seorang lelaki yang datang menemui Nabi &, lalu dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, tunjukkanlah aku pada amalan, yang mana 
Allah dan manusia bisa mencintaiku karenanya. Beliau bersabda, 
“Amalan yang karenanya Allah akan mencintaimu adalah zuhud 
terhadap dunia, sedangkan amalan yang karenanya manusia akan 
mencintaimu adalah berikanlah dunia ini kepada mereka. 


Al Hasan berkata: Al Mufadhdhal berkata: Ibrahim bin 
Adham tidak meriwayatkan hadits kepada kami secara musnad 
selain hadits ini. Thalut meriwayatkannya dari Ibrahim, namun 
tidak sampai pada Ibrahim, (dengan redaksi) beliau bersabda, 
“Lihatlah apa yang ada di tanganmu dari puing-puing ini (harta), 
maka berikanlah ia kepada mereka, niscaya mereka akan 
mencintaimu.” Hadits Manshur dan Mujahid ini aziz. . 


4 Hadits ini dha'iflagi mursal, karena Mujahid bukanlah seorang sahabat. 
Sedangkan redaksi yang shahih adalah hadits sebelumnya dari riwayat Anas #&. 
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11324. Abu Ishag Ibrahim bin Ahmad Al Buzudi Al Muari 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Fadhl bin Thahir dan 
Ahmad bin Muhammad bin Rumaih menceritakan kepada kami, 
(ha) 

Abu Bakar Dahir bin Muhammad bin Abdah Al Muadzdzin 
Al Ashbahani menceritakan kepada kami di Bashrah -dia adalah 
muadzdzin di masjidnya-, Khalid bin Abdullah bin Khalid Al- 
Marwazi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Muhammad bin Yasin menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Sahl bin Aban menceritakan kepadaku, @athan bin Shalih Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham dan 
Ibnu Juraij dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi dari Algamah bin Waggash, dari Umar bin Al 
Khaththab dari Nabi &, beliau bersabda, “Setiap amal tergantung 
niat, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang dia niatkan. 


Hadits ini termasuk hadits shahih. Banyak periwayat yang 
meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id. Sedangkan hadits Ibrahim 
bin Adham ini diriwatkan dari Yahya. Al Hasan bin Sahl 
meriwayatkannya dari @athan secara gharib. 


5 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Permulaan Wahyu, 1, 
(pembahasan: Iman, 54, dan pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 6689): dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Pemerintahan, 1907). 
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11325. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yahya bin Mu'awiyah Al Kufi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, (ha) 


Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl bin Khuzaimah An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim bin Adi 
menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abu Ali Al Hasan bin Ilan Al Warrag menceritakan kepada 
kami, Umar bin Ishag menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdurrahman Al Jazari menceritakan kepada kami, dari Sufyan 
Ats-Tsauri dari Ibrahim bin Adham dari Muhammad bin Ziyad, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Aku pernah masuk menemui Nabi &, 
saat itu beliau sedang shalat sambil duduk, lalu aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah engkau shalat sambil duduk? Apa yang terjadi 
padamu?” Beliau menjawab, “Rasa lapar wahai Abu Hurairah.” 


Abu Hurairah melanjutkan: Lalu aku pun menangis, maka 
beliau bersabda, “Janganlah menangis, karena dahsyatnya rasa 
lapar pada Hari Kiamat tidak akan menimpa orang yang lapar di 
dunia jika dia mengetahui.” 


6 Hadits ini sangat dha'ifjika bukan maudhu' 
HR. Al Baihagi (Syu'ab A/ Iman, 10425) dengan redaksi “Janganlah merasa takut, 
karena sesungguhnya dahsyatnya rasa lapar...” 
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11326. Abu Ya'la Al Hasan bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Abdullah 
bin Asad menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Syagig bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Adham, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah 
dia berkata, “Aku pernah masuk menemui Rasulullah &, pada 
saat beliau sedang shalat sambil duduk...” Lalu dia menyebutkan 
redaksi yang sama.? 


Ad-Dailami juag meriwayatkan (Musnad Al-Firdaus, 5/348), dengan redaksi, 
“Janganlah menangis, karena sesungguhnya dahsyatnya Hari Kiamat itu tidak akan 
menimpa orang yang lapar.” 

7 Hadits ini sangat dha'ifjika bukan maudhu' 

HR. Al Baihagi (Syu'ab Al Iman, 10426). 

Al Jubari memalsukan hadits ini. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim bin Adham dari 
Muhammad bin Ziyad secara gharib. Al Jazari juga 
meriwayatkannya dari Ats-Tsauri secara gharib. Sedangkan hadits 
Syagig diriwayatkan dari Ibrahim. Kami tidak mencatatnya, kecuali 
dari hadits Ahmad bin Abdullah yang lebih dikenal dengan Al 
Jubari, dia salah seorang yang memalsukan hadits. 
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11327. Abu Ali Al Hasan bin Ali Al Warrag Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Abu Hamid 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin An-Nu'man bin Al Walid Al @urasyi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Syagig bin Ibrahim Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim bin Adham, dari Muhammad bin Ziyad, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Ada seorang lelaki yang datang 
menemui Nabi &, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
penjelasan akhlak yang baik itu?” Rasulullah & terdiam. Kemudian 
dia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, apa penjelasan akhlak yang 
baik itu?” Maka Rasulullah & menjawab, “Penjelasan akhlak yang 
baik adalah apabila dia mendapatkan harta dunia, maka dia akan 


ridha, dan apabila dia tidak mendapatkannya, maka dia tidak akan 
marah. 8 


ra 
- - 5 


- 


Hadits ini gharib dari Muhammad bin Ziyad dan Ibrahim. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari Syaikh ini. 


8 Hadits ini dha if 
HR. Ad-Dailami (Musnad Al Firdaus, 1/343), dengan redaksi hampir sama dengan 
hadits di atas, namun sanadnya dha if 
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11328. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad bin Makki 
menceritakan kepada kami, Abu Hassan Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Mus'ab bin Mahan menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah 8& bersabda, “Apakah orang yang mengangkat 
kepalanya sebelum imam (shalat) mengangkat kepalanya tidak 
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merasa takut kepada Allah, bahwa Allah akan menggantikan 
kepalanya dengan kepala keledai. 

Hadits ini juga termasuk hadits yang diriwayatkan oleh Ats- 
Tsauri dari Ibrahim bin Adham secara gharib. Ahmad bin Isa bin 
Al Khasab juga meriwayatkannya dari Al Jazari dengan redaksi 
yang sama, dari Sufyan tanpa menyebut Mus'ab. 
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9 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adzan, 961): Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan: Shalat, 427): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: 
Shalat Jum'at, 582): Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Shalat, 623): dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 961). 
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11329. Abu Nashr Al Hanbali An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ibrahim Abu Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahl Al Aththar menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Sufyan An-Nasa 'i menceritakan kepada 
kami, Ibnu Mushaffa menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, dari 
Anas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pada malam aku 
diisra 'kan, aku melihat orang-orang menggunting bibirnya dengan 
gunting dari api, lalu aku bertanya, “Siapa mereka wahai Jibril? 
Dia menjawab, 'Mereka adalah para khathib ummatmu, mereka 
menyuruh berbuat kebaikan, namun mereka melupakan diri 


mereka sendiri, padahal mereka membaca Al Kitab (Al Mur 'an), 
Tidakkah mereka berpikir?” 10 


Hadits ini masyhur dari hadits Malik bin Anas, tetapi gharib 
dari hadits Ibrahim darinya (Malik bin Anas). 


10 Hadits ini dha'if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/120, 180, 231): Abu Ya'la (Musnad Abu Ya'a, 
7/69), dan Ibnu Hibban (Sunan Ibni Hibban, pembahasan: Berbuat Baik, 53). 

Al Albani menilainya dha'if dalam A/ Misykat (3/40). 
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11330. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghitrifi 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Umair Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Jami' bin Al @asim Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Marzug menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ma'bad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad Al Khurasani menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Adham dari Ayyub dari Humaid bin Hilal, dari Abu 
Burdah, dia berkata, “Aisyah pernah datang kepada kami dengan 
membawa baju yang bertambal dan kain yang kasar, lalu dia 
berkata, “Pada saat mengenakan ini Rasulullah #& meninggal.”11 


11 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Bagian Seperlima, 3108): 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Pakaian, 2080): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
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Hadits ini shahih lagi #sabit dari hadits Ayyub dan Humaid, 
tetapi gharib dari hadits Ibrahim, darinya (Ayyub). 
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11331. Abu Ali Al Hasan bin Allan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al Baghandi 
menceritakan kepada kami, Isa bin Hilal bin Abu Isa Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Syuraih bin Yazid menceritakan 


pembahasan: Pakaian, 1733): dan Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: 
Pakaian, 3551). 


222 


Hilyatul Auliya 


kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidillah bin Umar dan Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar dan Aisyah #&, keduanya berkata, “Tidak masalah 
memakan apa saja, kecuali apa yang telah disebutkan oleh Allah 
Ta 'ala dalam Kitab-Nya di dalam ayat berikut ini Katakanlah, tidak 
kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang 
diharamkan.” (Os. Al An'aam (6): 145), sampai akhir ayat. 


Atsar ini gharib dari hadits Ibrahim. Isa meriwayatkannya 
secara ghanib dari Syuraih. 
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11332. Al Hasan bin Allan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubaid bin Sufyan menceritakan kepada 
kami, (ha) 


Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Isa bin Muhammad Al Wasagandi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Hasan bin Yahya Ad-Da'a 
menceritakan kepada kami, Hazim bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari Ibrahim Ash-Sha 'igh, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa meninggalkan perhiasan dunia, melepaskan pakaian 
yang indah karena rendah hati kepada Allah #& dan mencari ridha- 
Nya, maka pasti Allah & akan memakaikannya penata surga 
yang berada dalam tempat mutiara. 12 


12 Hadits ini dha'if 

Al Iragi menyebutkannya dalam Takhrij Ihya Ulumuddin, (3/500) 

Sa'id Al Malini menilainya aziz dalam Musnad Ash-Shufiyyah, dan dalam riwayat 
Musnadnya masih perlu ditinjau kembali. Menurutku sanadnya dha'if 
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Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim Ash-Sha'igh dan 
Ibrahim bin Adham. Ad-Da'a meriwayatkannya dari Hazim secara 
gharib, dia adalah Hazim bin Jabalah bin Abu Nadhrah. 


CLEAN X2 2 Jia BA ATT 


K3 AA Gl Ba La (BS 


2 Ai 


£ 4 
ro Nan 


Bebi ea IA GAN 
Ce 21 Lala 3 Lea den 3 ha 
AN 2d... - - Pa Aa Ii Lo 
SASLI J5 Iu PRP Jai yet Jaan 
JB BIA JP IK all OS LSI JB 
Ka AL oa? - Tt - KT ad Y (3 

APN dd AB SPL 

11333. Sahl bin Abdullah At-Tustari menceritakan kepada 


kami, Al Husain bin Ishag At-Tustari menceritakan kepada kami, 


(ha) 
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Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Adham menceritakan kepada kami, Mugatil bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, dari Jarir bin 
Abdullah Al Bajali, bahwa Rasulullah & berwudhu, kemudian 
mengusap kedua khufnya, lalu ada yang bertanya kepada Jarir, 
“Hal itu dilakukan setelah turunnya surah Al Maa'idah?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya aku masuk Islam setelah turunnya 
surah Al Maa'idah.” Ibrahim berkata, “Hadits ini membuat 
mereka heran.”13 
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13 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Shalat, 387), Muslim (Shahih 


Muslim, pembahasan: Bersuci, 272). 
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11334. Ali bin Harun bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Katsir bin Ubaid menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari 
Mugatil bin Hayyan, dari Syahr bin Hausyab, dari Jarir bin 
Abdullah, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah & berwudhu, 
kemudian mengusap kedua khufnya. 14 


Bagiyyah meriwayatkannya secara gharib dari Ibrahim. 


Kana Men ak 3 AG ai Ed No 
«) Sa Al 0 

Nee et 
(D) Co 
yaaah 2 0 Kaban Any Ed NJb Cjaslamal Tp Sol 


# . 


40 2 


Mena wu al Bas am ah 


Ooh JA 50 GA Oi HI LP RAN) 


14 Tih. Takhrij sebelumnya. 
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11335. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Haitsam bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada kami, (ha) 


Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, (ha) 


Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al Fadhl 
bin Ahmad bin Ismail menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Hajib bin Al Walid menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari 
Mugatil bin Hayyan, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah, 
bahwa Nabi #& sering mengucapkan, “Ya Allah tetapkanlah hatiku 
pada agama-Mu.” Sulaiman menambahkan, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hati itu berada diantara dua Jari dari jari- 
Jari Ar-Rahman, jika Dia berkehendak, maka Dia menyimpangkan, 
dan jika Dia berkehendak, maka Dia meluruskan. 15 


15 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad 6/315) At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Takdir 2140), dengan redaksi yang hampir sama. 
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Hadits ini adalah diantara hadits gharib yang diriwayatkan 
oleh Hajib, dari Bagiyyah, dari Ibrahim. Aku tidak mencatatnya, 
kecuali dari hadits Muhammad bin Manshur. 
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Al Albani menilainya shahih dalam Ash-Shahih (2091), dan Sunan At-Tirmidzi, cet. 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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11336. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abu Bisyr Ahmad bin Muhammad bin Amr Al Mishshishi Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ismail bin 
Abdullah Al Bakri Asy-Syaikh Ash-Shalih menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Syaiban bin Abu 
Syaiban Al Mithwa'i Al Marwazi, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Adham di Makkah menceritakan hadits dari Mugatil 
bin Hayyan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang lelaki 
musyrik mencaci Nabi &, lalu Nabi & bersabda, “Siapa yang 
akan melawan musuhku?” Zubair bin Al Awwam berkata, “Aku 
wahai Rasulullah.” Dia pun bertarung dengan lelaki musyrik itu 
dan berhasil membunuhnya, lalu Nabi & memberikan harta 
rampasannya kepadanya.18 


Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. | 


16 Haits ini shahih. 
HR. Abdurrazag (A/ Mushannaf, 9540), sanadnya shahih. 
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11337. Abdullah bin Ishag bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Abdurrahim bin Habib menceritakan kepada kami, Daud bin Ajlan 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepada kami, dari Mugatil bin Hayyan, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Rasulullah #& bersabda, “Shalat di Masjid Al Haram sama 
dengan seratus ribu kali shalat, shalat di masjidku sama dengan 
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sepuluh ribu kali shalat, dan shalat di masjid Ar-Ribathat (yang 
diwakafkan) sama dengan seribu kali shalat V! 


Kami tidak mencatat hadits ini, kecuali dari hadits 
Abdurrahim dari Daud. 
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17 Hadits ini maudhu' 

As-Suyuthi menilainya aziz dalam A/Jami' Ash-Shaghir (5176), dan dia berkata, 
“Hadits ini hasan.” 

Hadits ini disebutkan juga oleh Al Manawi dalam Faidh Al Gadir (4/ 245). 

Al Albani berkomentar, “Hadits ini maudhu'” 

Lih. Adh-Dhaif Al-Jami' (3570). 


232 


Hilyatul Auliya 
Cl Ula WAT J2 SI 3 Ea Ve 
Ja 


11338. Ibrahim bin Ahmad Al Mugri' Al Buzuri dan 
Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Muhammad bin Khusyaisy Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Razin menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Mugri' menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Ahmad 
menceritakan kepada Risydin bin Sa'd, Muhammad bin Ajlan 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak boleh ada rasa dengki, 
kecuali kepada dua orang yaitu, orang yg diberikan harta oleh 
Allah, lalu dia menggunakannya di jalan kebaikan dan orang yang 
dikaruniakan ilmu oleh Allah, lalu dia mengajarkannya dan 
mengamalkannya. 18 


Hadits ini gharib dari Ibrahim. Kami tidak mencatatnya, 
kecuali dari hadits Muhammad bin Razin. 


18 Redaksi hadits ini tidak shahih, sedangkan yang shahih adalah, “Tidak boleh 
ada kedengkian, kecuali kepada dua orang yaitu, orang yang diberikan harta oleh 
Allah, lalu Dia menguasakannya kepadanya agar digunakan untuk kebaikan, dan orang 
yang diberikan hikmah oleh Allah, lalu dia berbuat adil dan mengajarkannya kepada 
orang lain.” (HR. Al Bukhari, pembahasan: Ilmu, 73: dan Muslim, pembahasan: 
Shalat Musafir, 816). 
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11339. Muhammad bin Umar bin Ghalib mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya kepada seorang delegasi yang 
bertemu denganku, Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abu Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Abu Ar-Rabi' Az- 
Zahid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ajlan menyebutkan dari ayahnya dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 
rendah hati kepada Allah, maka Allah akan meninggikannya. 19 


19 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabarani, (A/ Ausath, 7711). 
Lih. Adh-Dha 'ifah, (1295). 
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Hadits ini gharib, dari hadits Ibrahim. Aku tidak mengetahui 
jalur lain selain ini baginya. Abu Sulaiman adalah Ad-Darani. 
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11340. Makhlad bin Ja'far Ad-Dagag menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Sahl Al Aththar menceritakan kepada kami, 

Mudharib bin Nazil Al Kalbi menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi 

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 

kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari Az-Zuhri, dari Abu 

Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Orang mukmin sedikit biaya hidupnya. 20 


20 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A-Maudhu'at 2/281). 


235 


Hilyatul Auliya' 


Hadits ini gharib, dari hadits Ibrahim, Ibnu Ajlan dan Az- 
Zuhri. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Mudharib. 
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11341. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Al Hafizh 

di Naisabur menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Mu'adz menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibrahim bin 
Adham, dari Muhammad bin Ajian, dari Ali bin Al Husain, dari 
ayahnya, dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sebanyak 


Ibnu Al Jauzi berkomentar, “Hadits ini tidak shahih dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan yang tertuduh adalah Muhammad bin Sahl.” 
Ad-Daruguthni berkomentar, “Dia memalsukan hadits”. 
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seratus kali pada hari Jum'at maka pada Hari Kiamat kelak dia 
akan datang disertai dengan cahaya, seandainya cahaya itu 
dibagikan kepada setiap makhluk, niscaya akan cukup. 21 


Hadits ini gharib dari Ibrahim dan Ibnu Ajlan. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Muhammad bin Ahmad Al 
Bukhari. 
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21 |ih. Ittihaf As-Sa 'adah Al-Muttagin (3/341). 
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11342. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami di Makkah, Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari 
Muhammad bin Ajlan, dari orang yang menceritakan kepadanya, 
dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang sakit di lautan dalam sehari, maka ia lebih 
utama daripada memerdekakan seribu budak, yang mana dia 
mempersiapkan mereka dan menafkahi mereka hingga Hari 
Kiamat dan barangsiapa yang mengajarkan satu ayat dari Kitab 
Allah kepada seseorang di jalan Allah, atau satu kalimat dari 
Sunnahku, maka Allah akan menganugerahkan pahala baginya 


pada Hari Kiamat kelak, sehingga tidak ada sesuatu yang lebih 
baik daripada apa yang dianugerahkan oleh Allah baginya. 22 
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22 Hadits ini dha'if karena sanadnya majhul yaitu, antara Muhammad bin Ajlan 

dan Ali bin Abi Thalib. 
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11343. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Watsilah bin Al Hasan Al Azgi menceritakan kepada kami, Katsir 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Sahl bin Mu'adz bin Anas Al Juhani, 
dari ayahnya, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang mampu menahan. emosi, padahal dia mampu untuk 
melampiaskannya, maka pada Hari Kiamat Allah Ta'ala akan 
memilihkannya bidadari, barangsiapa yang meninggalkan pakaian 
indah, padahal dia mampu mendapatkannya, maka pada Hari 
Kiamat kelak Allah akan memakaikannya pakaian keimanan, dan 
barangsiapa yang menikahkan seorang budak karena Allah, maka 
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pada Hari Kiamat kelak Allah akan memasangkan mahkota raja di 
atas kepalanya. 2 


Demikianlah dalam kitab Ibrahim dari Ibnu Ajlan. 
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11344. Dia juga menceritakannya kepada kami Pa 
kesempatan yang lain, dari Watsilah dengan sanadnya dari Ibrahim 
dari Farwah dari Sahl. 
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11345. Muhammad bin Umar bin  Hayyan 
meriwayatkannya dengan menyelisihi Katsir bin Ubaid. 


23 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabarani, (A/ Kabir, 20/189, 417), (A/ Ausath, o/ 105): dan (Ash- 
Shaghir, 2/123). 

Aku mengatakan, bahwa sanad hadits ini majhu/, sedangkan Bagiyyah bin Al Walid 
adalah seorang yang mudallas. 

Bagian pertama dari hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (Sunan Abi Daud, 
pembahasan: Adab, 4777), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Kebaikan 
dan Silaturrahmi, 2021): Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Zuhud, 4186), 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/438). 

Al Albani menilainya shahih, dalam tiga Sunan ini, cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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11346. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakannya 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr bin Hanan menceritakan 
kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim bin Adham, bahwa dia mendengar seseorang 
menceritakan kepada Muhammad bin Ajlan, dari Farwah bin 
Mujahid, dari Sahl bin Mu'adz, dari ayahnya, dari Rasulullah &, 
dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini diriwayatkan dari Sahl Abu Marhum Abdurrahim 
bin Maimun, Khair bin Nu'aim dan Rayyan bin Fa'id. 
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11347. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami 
hadits Abu Marhum, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abu 
Marhum Abdurrahim bin Maimun, dari Sah! bin Mu'adz bin Anas, 
dari Nabi &, beliau bersabda, “Barangsiapa meninggalkan pakaian 
(yang bagus) padahal dia mampu untuk itu karena tawadhu kepada 
Allah 8, maka pada Hari Kiamat kelak Allah akan menyerunya di 
atas para makhluk-Nya, sehingga Allah memilihkannya perhiasan 
keimanan untuk dia kenakan dari manapun dia mau.”?4 Lalu dia 
menyebutkan redaksi yang sama. 


Hadits Khair bin Nu'aim sebagai berikut: 


24 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat-sifat Kiamat, 2481). 

Al Albani menilainya shahih dalam Ash-Shahihah, (718), dan Sunan At-Tirmidai, 
cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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11348. Abu Umar bin Hamdan menceritakannya kepada 
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Al Mu'afa 
bin Imran menceritakan kepada kami, dari Ibnu Lahi'ah, dari Khair 
bin Nu'aim, dari Sahl bin Mu'adz, dari ayahnya, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang mampu menahan emosi, 


padahal dia mampu melampiaskannya”?S lalu dia menyebutkan 
redaksi yang sama. 
Hadits Zabban T berikut: 
PTN Ta. 


Ke Pe IA 


PA EA abaya Ip Ah Eh Ga 13 Hata 


25 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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11349. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada 
kami, Al Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan 
kepada kami, dari Zabban bin Fayid, dari Sahl bin Mu'adz, dari 
ayahnya, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mampu menahan emosi padahal dia mampu melampiaskannya”, 
lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. 

Yahya bin Ayyub dan Risydin bin Sa'd meriwayatkannya 
dari Zabban, dengan redaksi yang sama. 
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11350. Abu Bakar Muhammad bin Ishag bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Al @arathisi di Baghdad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harun Abu Nasyith menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Syu'aib Al Khaulani menceritakan kepada kami, dari Ibrahim 
bin Adham, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Kalian telah tertutupi oleh dua 
kemabukan, mabuk karena mencintai kehidupan dan mencintai 
kebodohan, sehingga pada saat itu, kalian tidak akan melakukan 
amar makruf dan nahi munkar. Sedangkan orang-orang yang 
mangamalkan Al Kitab dan As-Sunnah adalah bagaikan generasi 
pertama yang masuk Islam dari golongan Muhajirin dan 
Anshar. 28 


Hadits ini gharib dari Ibrahim dan Hisyam. Demikianlah 
yang diceritakan oleh Al @arathisi secara marfu' Al @arathisi 
menurutku adalah Abbas bin Ibrahim, dan Ibrahim bin Syu'aib 
berkata, (ha) 


Abu Muhammad bin Hayyan dan para periwayat 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ahmad bin 


26 Hadist ini maudhu' 
HR. Ad-Dailami (Musnad Al-Firdaus, 3/105). 
Lih. Dha if AJami' (3914). 
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Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'id menceritakan kepadaku, Musa bin Ayyub menceritakan 
kepadaku, Yusuf bin Syu'aib menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Adham, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia 
berkata, (Rasulullah bersabda), “Kalian telah tertutupi oleh 
kemabukan, mabuk karena bodoh dan mabuk karena mencintai 
kehidupan, sehingga pada saat itu, kalian tidak akan melakukan 
amar makruf dan nahi munkar.” 


Demikian Ibrahim bin Sa'id menceritakannya, dari Musa 
dan tidak sampai kepada Urwah. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Abu Al Hasan saudara Al Hasan, dari Anas bin Malik 
secara marfu'. 
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11351. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Aslam, 
bahwa dia mendengar Sa'id bin Abu Al Hasan menyebutkan dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Hari ini 
kalian berada dalam petunjuk dari Tuhan kalian, kalian 
memerintahkan kebajikan dan melarang kemunkaran, serta 
berjihad di jalan Allah. Kemudian ada dua kemabukan yang akan 
tampak pada diri kalian, mabuk kebodohan dan mabuk cinta 
kehidupan, hal ini akan merubah kalian, kalian tidak lagi 
memerintahkan kebajikan dan mencegah kemunkaran serta tidak 
lagi berjihad di jalan Allah. Pada hari itu, orang-orang yang 
mengamalkan Al Kitab dan As-Sunnah akan mendapatkan pahala 
(seperti pahala) lima puluh shiddig.” Mereka (para sahabat) 
bertanya, Wahai Rasulullah, (shiddig itu) dari golongan kami atau 


248 


Hilyatul Auliya 


golongan mereka.” Beliau menjawab, “Tidak, melainkan dari 
golongan kalian. 2! 


Muhammad bin @ais meriwayatkannya dari Ubadah bin 
Nusai, dari Al Aswad bin Tsa'labah, dari Mu'adz bin Jabal, dari 
Nabi &, dengan redaksi yang sama. 
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27 HR. Al Bazzar dengan redaksi yang hampir sama: dan At-Tirmidzi, (Nawadir Al- 
Ushul, 2/330). 
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11352. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, Ibrahim bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata: Ar-Rabi' bin 
Shubaih meriwayatkan dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila penghuni surga telah 
berada di surga, lalu seorang teman rindu kepada teman yang 
lainnya, maka ranjang orang itu akan berjalan sendiri menuju 
ranjang orang ini, sehingga keduanya berjumpa, lalu bercerita 
perihal kehidupan mereka di dunia, salah seorang berkata, “Wahai 
saudaraku, masih ingatkah engkau pada hari ini, kita berada di 


dunia di tempat ini, lalu kita berdoa (mohon ampunan) pada Allah, 
maka Dia mengampuni kita? 28 


Hadits ini gharib dari hadits Ibrahim dan Ar-Rabi'. 
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28 Hadits ini dha'if 


HR. Abu Asy-Syaikh (A/Azhamah, 3/1120). 
Al Albani menilainya dha'if dalam Adh-Dha ifah, (2321). 
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11353. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Walid Al Karabisi menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Said bin Al Arkaun Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Sahl bin Hasyim menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim bin Adham, dari Syu'bah bin Al Hijaj, dia 
berkata: Abu Ishag Al Hamdani memberitakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Wahb, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Manusia 
akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka 
mendapatkan ilmu dari ulama mereka, tokoh mereka dan sesepuh 
mereka, lalu apabila mereka mendapatkan ilmu dari junior mereka 
dan orang bodoh mereka, maka sungguh mereka akan binasa.” 
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11354. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ali Al Aili menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Mu'alla bin Yazid menceritakan kepada kami, Amr 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Sahl bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari Bisyr bin Harb, dari 
Ibnu Umar, bahwa dia berkata, “Tidakkah engkau perhatikan, 
bahwa berdirimu setelah ruku ini demi Allah adalah bid'ah.” 
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11355. Ahmad bin Ta menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Isa bin Hazim berkata: Ibrahim bin Adham, Ibrahim 
bin Thahman dan Sufyan Ats-Tsauri pergi bersama menuju Thaif, 
dan mereka membawa tempat yang di dalamnya terdapat 
makanan, lalu mereka meletakkannya untuk makan. Lantas ada 
sekelompok Badui di dekat mereka, maka Ibrahim bin Thahman 
memanggil mereka, “Wahai saudara kami kemarilah.” Lalu Sufyan 
berkata kepadanya, “Wahai saudara kami tetap di tempat kalian.” 
Kemudian dia (Sufyan) berkata kepada Ibrahim, “Ambillah dari 
makanan ini sesuai dengan kerelaan kita, lalu bawalah kepada 
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mereka. Apabila mereka kenyang, maka Allah-lah yang 
mengenyangkan mereka, dan apabila mereka tidak kenyang, 
—maka Dia lebih tahu—, aku khawatir mereka akan mendatangi 
kita, lalu memakan makanan kita, sehingga membuat niat kita 
berubah dan pahala kita pun akan hilang.” 
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11356. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 


kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Aku mendengar Isa bin Hazim berkata: Ibrahim bin Adham dan 
Sufyan Ats-Tsauri masuk ke masjid Baitul Magdis. Ketika mereka 
selesai shalat, mereka berkumpul di tengah-tengah masjid, maka 
Sufyan beringsut hendak menuju shakhrah (batu besar yang ada di 
masjid baitul Magdis), lantas Ibrahim berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Abdullah kembalilah, engkau telah diuji, dan engkau adalah 
Imam bagi kami, namun orang-orang tidak melihatmu.” Maka 
Sufyan berpaling dan berkata, “Engkau benar.” Kemudian 
keduanya keluar, Sufyan pun tidak jadi ke shakhrah itu. 
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11357. Aku mendapat kabar dari Abu Thalib bin Sawadah, 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Adham berkata, “Pada suatu hari aku menemui Al A'masy, 
lalu dia memandangiku dan bertanya, “Burung apa ini?” Yusuf 
berkata, “Al A'masy tidak melihat dengan nur Allah.” 
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11358. Aku mendapat kabar dari Abu Thalib, Katsir bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim bin Adham, bahwa dia berkata kepadaku, 
“Wahai A'masy engkau melihat cangkir ini, aku berwudhu 
menggunakannya sebanyak dua kali.” 
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11359. Aku diceritakan dari Abu Thalib, dia berkata: Abu 
Ishag Al Jilani menceritakan kepada kami, Musa bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari Hammad bin Abu 


Sulaiman, dia berkata, “Berkhianat dalam jihad adalah godaan 
syetan.” 


Ibrahim bin Adham berkata: Yunus bin Ubaid berkata, 
“Aku tidak akan menyesal atas apapun, tapi penyesalanku 
hanyalah jika umurku tidak aku habiskan untuk berjihad.” 
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11360. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan Naa 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza" menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Najdah bin Al. Mubarak menceritakan kepada kami, Hasan Al 
Murhibi menceritakan kepada kami, dari Thalut, dari Ibrahim bin 
Adham, dari Hisyam bin Hassan, dari Yazid Ar-Ragasyi, dari 
sebagian bibi Nabi #&, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Orang 
yang syahid di daratan akan diampuni segala dosanya, kecuali 
utang dan amanah, dan orang yang syahid di lautan akan 
diampuni segala dosanya termasuk utang dan amanah. 2 


Abu Hatim Ar-Razi menceritakannya dari Ad-Dauragi, 
dengan redaksi yang sama. 
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29 Hadits ini dha'if 
HR. Ad-Dailami (Musnad Al Firdaus, 2/359). 
Al Albani menilainya dha 'ifdalam As-Silsilah Adh-Dhaifah, (816). 
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11361. Abu Muhammad Al Hasan bin Ali bin Amr Al 
Hafidz Al Bashri menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepadaku, dari Al- Auza'i, Al Mufadhdhal berkata: Aku bertemu 
dengan Al-Auza'i, lalu dia bercerita: kepadaku, dari Watadah, dia 
- mengirim surat kepadanya yang menyebutkan dari Anas, dia 
berkata, “Aku shalat di belakang Nabi &, Abu Bakar dan 
Umar #. Mereka memulai bacaan dengan surah Fatihah.”20 
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30 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 399). 
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11362. Abu Al Faraj Muhammad bin Ath-Thib Al Warrag 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila tentang firman 
Allah Ta'ala, “Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 
untuk dapat berfikir,” (@s. Faathir (35): 37). Dia berkata, 
“(Maksudnya) adalah enam puluh tahun.” 
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11363. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishag Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Adh-Dhaif menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Yusuf Al Firyabi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Adham berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Syubrumah tentang sebuah masalah yang 
berat bagiku, kemudian dia cepat sekali menjawab, lalu aku 
berkata, “Engkau langsung memutuskan, coba perhatikan dulu.” 
Dia berkata, “Sesungguhnya apabila aku mendapatkan sebuah 
atsar yang tidak engkau ketahui, maka ia adalah apa yang aku 


.kabarkan kepadamu.” 
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11364. Aku diceritakan dari Abu Thalib bin Sawadah, Abu 
Ishag Al Imam menceritakan kepada kami, Ishag bin Al Arkun 
menceritakan kepadaku, Sahl bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim bin Adham dari Bahr As-Sagga Al Basri, 
sebagian ulama figih menceritakan kepadaku, dia berkata, “Malu 
adalah kekasih orang mukmin, murah hati adalah menterinya, ilmu 
adalah petunjuknya, amal adalah pemahamannya, kesabaran 


adalah panglima perangnya, ramah adalah orang tuanya, dan 
kebaikan adalah saudaranya.” 


Yang benar adalah “akal adalah pembimbingnya”, sebagai 
ganti dari “amal adalah pemahamannya.” 
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11365. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Ubaid menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, Aban 
menceritakan kepadaku, dari Yazid Adh-Dhabbi, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa "yang berwudhu setelah 
mandi (besar) bukan termasuk golongan kami. 81 


Aban ini adalah Ibnu Abu Ayyasy, sedangkan Yazid Adh- 
Dhabi bukan seorang sahabat Nabi, hadits di dalamnya adalah 
mursal. Aban adalah matruk al hadits. 
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31 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabarani, (A/ Kabir, 11691): (Ash-Shaghir, 1/106): dan (A/ Ausath, 45 - 
Majma' Al-Bahraim) dari hadits Ibn Abbas 2. 

Al-Haitsami berkomentar dalam Majma' Az-Zawa “id, (1/283), “Di dalam sanad A/ 
Ausath ada Sulaiman bin Ahmad yang dikategorikan oleh Ibnu Ma'in sebagai 
pendusta, serta ulama lain menilainya dha'f, tetapi Abdan menganggap dia tsigah.” 

Aku mengatakan, Al Albani menilainya dha'if dalam Dhaif ahJami' (5535). 
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11366. Al Hasan bin Allan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari A'yan, 
dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Al Musayyib berkata, 
“Barangsiapa yang bertekad untuk shalat, puasa, umrah, haji, atau 
suatu kebaikan, kemudian dia tidak melakukannya, maka dia 
mendapatkan pahala niatnya.” 


Ibnu Mushaffa juga meriwayatkannya dari Ibrahim dari 
A'yan. 
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11367. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, Ibnu Mushaffa menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Nu'aim -namun jika dia 
bukan Nu'aim, maka aku tidak tahu siapa dia-, dari Sa'id bin Al 
Musayyib, dia berkata, “Barangsiapa yang bertekad untuk shalat, 
puasa, umrah, haji, atau suatu kebaikan, lalu dia tidak dapat 
melakukannya, maka Allah mencatat pahalanya untuknya.” 
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11368. Ahmad bin Ali bin Al Harits Al Murhibi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Isa Al Mugari' 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Hanan 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan kepadaku, dari 
Imran bin Muslim Al Oashir, dia berkata, “Sesungguhnya hikmah 
dalam hati orang munafik itu akan bergelombang, lalu dia tidak 
sabar atasnya, sehingga dia melemparkannya, lalu ia diterima oleh 
orang mukmin, kemudian Allah menjadikannya bermanfaat 
baginya.” 
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11369. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Katsir bin Ubaid menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham 
menceritakan kepadaku, Al Hasan maula Abdurrahman 
menceritakan kepadaku, dia me-marfu“kannya kepada Nabi &, 
bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang berdusta atas namaku 
secara sengaja, maka hendaklah dia mempersiapkan tempatnya di 
neraka.” Ada yang bertanya, “Kami mendengarkan hadits darimu, 
lalu kami mengurangi atau menambahnya, apakah itu termasuk 
dusta atas namamu?” Beliau menjawab, “Bukan, tetapi orang yang 
berdusta atas namaku adalah orang yang mengatakan, bahwa aku 
adalah pendusta, aku adalah penyihir, aku orang gila. 8? 


32 Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabarani dengan redaksi ini (Jami' Ash-Shaghir, 2/139), tanpa ada 
tambahan, “..kami mendengar darimu...” dan selanjutnya. 

Dalam sanadnya ada Bagiyyah bin Al Walid, dia seorang yang mudallas. 
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11370. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Isa bin Muhammad Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Wagid bin Musa Al Mishshishi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham 
dari Atharah -yaitu Ibnu Al Mundzir- dia berkata: Ada seorang 
lelaki yang datang menemui Rasulullah &, lalu dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, ajarkan aku amalan yang dengannya Allah dan 
manusia akan mencintaiku.” Beliau menjawab, “Amalan yang bisa 
membuat Allah Ta ala mencintaimu adalah zuhud terhadap dunia, 
sedangkan amalan yang bisa membuat manusia mencintaimu 
adalah, apa yang ada di tanganmu, maka bagilah kepada 
mereka. 88 


33 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dari Ibrahim, 
lalu dia berkata: Dari Atharah. Sedangkan yang masyhur adalah 
yang diriwayatkan oleh Al Mufadhdhal bin Yunus, dari Ibrahim dari 
Manshur dari Mujahid. Khalaf bin Tamim juga meriwayatkannya 
dari Ibrahim dari Manshur, sehingga dia menyelisihi Al 
Mufadhdhal. 
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11371. Abu Ali Ahmad bin Umar menceritakannya kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari 
Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari Ar-Rabi' bin Khaitsam dia 
berkata, “Dia menemui Nabi #&...” lalu dia menyebutkan redaksi 
yang sama. 
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11372. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza" menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Thalgani menceritakan 
kepadaku, Bagiyyah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin 
Adham, Abbad bin Katsir bin @ais menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ada seorang lelaki yang mengenakan jubah bagus datang, 
lalu dia duduk di dekat Rasulullah &, kemudian datang seorang 
lelaki yang mengenakan jubah lusuh, lalu dia duduk. Lantas orang 
kaya itu (yang mengenakan jubah bagus) berdiri dengan melipat 
jubahnya. Maka Nabi & bersabda kepada orang itu, “Apakah 
semua ini karena rasa jijik kepada saudaramu yang muslim? 
Apakah engkau mengira bahwa kekayaanmu akan berimbas 
kepadanya, atau kemiskinannya akan mengenaimu?” Orang kaya 
itu berkata, “(Aku) meminta maaf kepada Allah dan Rasul-Nya 
karena nafsu amarah yang buruk, dan syetan yang menipuku. Aku 
persaksikan engkau wahai Rasulullah, bahwa setengah dari 
hartaku akan aku berikan kepadanya.” Orang itu berkata, “Aku 
tidak menginginkan itu.” Lalu Nabi & bertanya, “Kenapa? Dia 
menjawab, “Aku takut harta itu merusak hatiku, sebagaimana ia 
telah merusak hatinya.” 4 


Demikianlah Ibrahim meriwayatkannya dari @atadah secara 
mursal. 


34 Hadits ini tidak shahih, karena sanadnya terputus. 
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11373. Ahmad bin Abdullah Al Farayani juga 
menceritakan, Syagig bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Adham, dari Abbad bin Katsir, dari Al Hasan, dari 
Anas, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Pada 
Hari Kiamat, ada penyeru yang berseru di atas para makhluk, 
Siapa yang menjadi pelayan bagi kaum muslimin di dunia, 
hendaklah berdiri dan berjalan di atas jembatan dengan aman 
tanpa rasa takut, dan masuklah kalian dalam surga bersama orang 
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yang kalian kehendaki dari kalangan kaum muslimin. Tidak ada 
hisab dan adzab atasmu .” Kemudian Nabi & bersabda, “Sungguh 


pelayan di dunia peak: pemimpin suatu kaum di akhirat 85 


Hadits ini merupakan bagian dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Farayanani secara gharib dengan me-maudhu-kannya. Dia 
suka me-maudhu-kan lagi masyhur. 
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11374. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ziyad mengabarkan kepadaku, dari Ibrahim 
bin Al Junaid, Amr bin Hafsh Ad-Dimasygi menceritakan kepada 
kami, Sahl bin Hasyim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham berkata: @atadah berkata, “Manusia yang 
paling utama adalah mereka yang paling banyak memaafkan dan 


yang paling lapang dada diantara mereka.” 


35 Hadits ini maudhu' 

HR. Ibnu Al Jauzi, (A/ Maudhu'at jilid 2, hal. 167). 

Ibnu Al Jauzi mengatakan, Abu Na'im berkata: Ini adalah hadits maudhu' yang 
dipalsukan oleh Al Farayanani, dan dia terkenal sebagai pemalsu hadits. 

Al Albani dalam Adh-Dhaifah mengatakan, ini maudhu' (no. 1502). 
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11375. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun 
menceritakan kepada kami, Amr bin Hafsh Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Sahl bin Hasyim menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Adham menceritakan kepadaku, dari Abu 
Hazim Al Madini, dia berkata, “Diantara sifat orang mukmin yang 
paling agung adalah dia yang paling takut keburukan akan 
menimpa dirinya dan yang paling berharap kebaikan untuk setiap 
muslim.” 
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11376. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Abdullah Al @aththan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Amr Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Abdu Rabbah menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, 
Abu 'Tsabit menceritakan kepadaku, dia berkata: Nabi & 
bersabda, “Cukuplah harapanku pada Penciptaku, dan cukuplah 
agamaku dari duniaku. 86 


Demikianlah yang diriwayatkannya dari Tsabit secara 
mursal. 


36 Hadits ini dha'if 
Tidak ada yang men-takhrij-nya, kecuali Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya. 
Lih. As-Silsilah Adh-Dhaitah, (2489). 
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11377. Muhammad bin Ja'far bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan 
kepada kami, Sahl bin Hasyim menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Adham, dia berkata: Aku sampai di Muba" dan aku 
terkena percikan kencing keledai, kemudian aku bertanya kepada 
Sa'id bin Abu Arubah, lalu @atadah menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Menghilangkan percikan (kencing) adalah dengan 
percikan (air).” Lalu aku bertanya kepada Manshur bin Al 
Mu'tamir, namun dia berkata, “Basuhlah.” 
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11378. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahl -yaitu 
Ibnu Hasyim- menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Adham berkata: Aku mendengar Fudhail 
berkata, “Apa yang bisa menjaminmu, engkau menampakkan 
kepada Allah amalan, yang mana Dia malah akan membencimu 
karenanya, lalu Dia mengunci pintu-pintu ampunan untukmu, 
sedang engkau tertawa, coba perhatikan bagaimana keadaanmu?” 
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11379. Muhammad bin Al Muzhaffar dan Al Hasan bin 
Allan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Muhammad bin Rumaih menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Yasin menceritakan kepadaku, Al Hasan bin Sahl 
bin Aban menceritakan kepada kami, @athan bin Shalih Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, 
dari Abdullah bin Syaudzab, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin 
Malik, dari Nabi &, beliau berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 
akan mengadzab orang yang bertauhid sesuai dengan kadar 
kekurangan iman mereka, kemudian Dia akan mengembalikan 
mereka ke surga untuk selama-lamanya. 8! 


37 Hadits ini maudhu. 
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11380. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan Abdullah bin Musa Al 
Hafidz Ash-Shufi Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Lahig 
bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fairuz Al 
Mishri menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 


kepada kami, dari ayahnya Adham bin Manshur Al Ijli, dari Sa'id 
bin Jubair, bahwa Nabi & bersujud di atas lingkaran sorban.28 


HR. Abu Sa'd Al Muzhaffar (Fawa “id Muntagah, 129/1). 

Al Albani menilainya dha 'ifdalam Adh-Dha 'ifah (3155). 

38 Hadits ini shahih. 

HR. Al Baihagi, (Sunan Al Kubra, 2667), dan Abdurrazag, (A/ Mushannaf 1566). 
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11381. Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Lahig bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Fairuz menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin .Adham menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Rasulullah & melarang memakan sembelihan orang 
Nashrani Arab.”39 
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39 Hadits ini dha if 
HR. Ibnu Adi, (5/321): dan Al Baihagi (Sunan Al Kubra, 18801). 
Al Albani menilainya dha'i£ (6067). 
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11382. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Watsilah bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Katsir bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari Farwah 
bin Mujahid, dari Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari ayahnya, dari 
Rasulullah &, beliau bersabda, “Barangsiapa yang dapat menahan 
emosi, padahal dia mampu untuk melampiaskannya, maka pada 
Hari Kiamat kelak Allah akan pilihkan bidadari untuknya.“ Al 
Hadits. 
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40 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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11383. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Amr bin Hanan menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham 
menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar seseorang 
menceritakan kepada Ibnu Ajlan, dari Farwah bin Mujahid, dari. 
Sahl bin Mu'adz, dari ayahnya, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
“Barang siapa yang dapat menahan emosi, padahal dia mampu 
untuk melampiaskannya, maka pada Hari Kiamat kelak Allah akan 
pilihkan bidadari untuknya. 4 
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41 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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11384. Abu Al @asim Abdullah bin Al Husain bin Balawaih 
dan Muhammad bin Abdullah Al Bai' Al Hafidz menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Ja'far Muhammad bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Daud Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, Syagig bin Ibrahim Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepada kami, dari Musa bin Abdullah, dari Uwais Al Oarani, dari 
Umar bin Al Khaththab, dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang berdoa dengan nama-nama 
ini, niscaya Allah akan mengabulkannya.” Kemudian Nabi & 
bersabda, “Demi Dzat yang mengutusku dengan kebenaran, 
barangsiapa yang berdoa dengannya, kemudian dia tidur, maka 
Allah akan mengutus pada setiap huruf darinya tujuh ratus ribu 
malaikat Rahani, wajah mereka lebih indah dari matahari dan 
bulan, tujuh puluh ribu akan memintakan ampunan baginya, 
mendoakannya, mencatat kebaikannya dan menghapus keburukan 
darinya, serta mereka akan mengangkat derajatnya. 


Doa itu adalah, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 
Hidup tidak akan mati, Sang Pencipta tidak akan dikalahkan, 
Maha Melihat tidak pernah ragu, Maha Mengabulkan tidak pernah 
bosan, Maha Perkasa tidak pernah zhalim, Maha Agung tidak 
penah digoyahkan, Maha Mengetahui tidak pernah diajari, Maha 
Kuat tidak akan lemah, Maha Agung tidak bisa digambarkan, 
Maha Menepati tidak akan menyelisihi, Maha Adil tidak akan 
curang, Maha Bijaksana tidak akan menyimpang, Maha Pencegah 
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tidak dapat dipaksa, Maha Terkenal tidak dapat diingkari, Maha 
Memelihara tidak dapat diselisihi, Maha Menang tidak dapat 
dikalahkan, Maha Memerintah tidak dapat ditawar, Maha Tunggal 
tidak pernah meminta pendapat, Maha Pemberi tidak akan pernah 
bosan, Maha Cepat tidak pernah lambat Maha Dermawan tidak 
akan pernah kikir, Maha Perkasa tidak akan hina, Maha Penjaga 
tidak akan lalai, Maha Abadi tidak akan fana, Engkau Kekal tidak 
akan habis, Maha Esa tidak ada yang menyerupai, Maha Kaya 
tidak akan tercabut, wahai Dzat Yang Maha Pemurah, wahai Dzat 
Yang Maha Pemurah, wahai Dzat Yang Maha Pemurah, Yang 
Maha Pemurah lagi Dermawan Dzat Yang Maha Kuasa, Yang 
Maha Mengabulkan lagi Maha Tinggi, wahai Dzat Yang Maha 
Mulia dan Yang Maha Luhur, wahai Dzat Yang memberikan 
kesejahteraan, Yang Maha memberi keamanan, Yang Maha 
Pemelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Pemberi, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Besar, wahai Dzat Yang Maha Suci, Yang Suci 
lagi Maha Menyucikan, wahai Dzat Yang Maha Menentukan, Yang 
Maha Menentukan lagi Maha Berkuasa, Wahai Dzat yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuat, Maha suci Engkau 
sesugguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim' Kemudian 
berdoalah sesukamu, niscaya doamu akan dikabulkan. "2 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Husain dari Syagig 
dari Ibrahim. Sulaiman bin Isa juga meriwayatkannya dari Sufyan 
Ats-Tsauri dari Ibrahim dengan tambahan dan perbedaan pada 
sanad. 


42 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Meudhu'at 3/175). 
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11385. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Mufid 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Yahya bin Abdullah bin 
Sufyan Ats-Tsagafi Al Kufi menceritakan kepada kami, Abu Ali Al 
Hasan bin Abdullah Al Wazzan menceritakan kepada kami, Abu 
Sa'id Imran bin Sah! menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Isa 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ibrahim 
bin Adham, dari Musa bin Yazid, dari Uwais Al @arni, dari Umar 
bin Al Khaththab, dari Ali bin Abi Thalib, keduanya berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa berdoa dengan nama-nama 
ini, niscaya Allah akan mengabulkan doanya. Demi Dzat yang 
mengutusku dengan kebenaran, apabila dia berdoa dengan nama- 
nama ini atas pedang besi, niscaya pedang itu akan meleleh 
dengan izin Allah, apabila dia berdoa dengannya di atas air yang 
mengalir, niscaya air itu akan terdiam dengan izin Allah. Demi 
Dzat yang mengutusku dengan kebenaran, bahwa siapa yang 
merasa lapar dan haus, kemudian dia berdoa dengan nama-nama 
ini, niscaya Allah akan memberinya makanan dan minuman. 
Apabila dia berdoa dengan nama-nama ini di atas gunung, yaitu 
antara tempatnya berada dan tujuannya, maka “Allah akan 
menunjukkan jalan, sehingga dia bisa melaluinya menuju tempat 
yang dia tuju, apabila dia berdoa kepada orang gila, niscaya dia 
akan sembuh, apabila dia berdoa kepada wanita yang sulit 
melahirkan, maka Allah akan memudahkannya. Seandainya ada 
seseorang yang berdoa dengan ini, sementara kota yang terdapat 
rumahnya kebakar, maka Allah akan menyelamatkan rumahnya 
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itu. Apabila dia berdoa selama empat puluh malam dari malam- 
malam Jum'at, maka Allah akan mengampuni semua dosa yang 
ada diantara dirinya dan Allah &, apabila dia berdoa kepada 
penguasa yang lalim, niscaya Allah akan akan membebaskannya 
dari kelalimannya, apabila dia berdoa dengannya ketika mau tidur, 
maka Allah akan mengutus kepadanya malaikat pada setiap nama 
Yang dibacanya ada tujuh puluh ribu malaikat sesekali mereka 
mencatat kebaikan baginya dan sesekali mereka menghapus 
keburukan darinya, serta mereka akan mengangkat derajatnya 
sampai hari ditiupnya sangkakala.” 


Berkata Sulaiman, “Wahai Rasulullah, semua pahala ini 
akan diberikan oleh Allah?” Beliau menjawab, “Benar, wahai 
Sulaiman, kalaulah Aku tidak khawatir kalian akan meninggalkan 
amalan yang lain dan sembarangan ketika melakukannya, maka 
aku akan kabarkan kepadamu sesuatu yang lebih menakjubkan 
dari ini.” Sulaiman berkata, “Beri tahu kami Wahai Rasulullah.” 
Beliau menjawab, “Baiklah, katakanlah: Ya Allah sesungguhnya 
Engkau Maha Hidup tidak akan pernah mati, Maha Menang tidak 
akan dikalahkan, Maha Melihat tidak pernah ragu, Maha 
Mendengar tidak pernah ragu, Maha Memaksa tidak dapat 
dipaksa, Maha Abadi tidak akan lenyap, Maha Dekat tidak akan 
menjauh, Maha Hadir tidak pernah menghilang, (Engkau adalah) 
Tuhan tidak ada yang bisa melawan-Mu, Maha Memaksa tidak 
akan dizhalimi, Tempat meminta tidak pernah diberi makan, Maha 
mandiri tidak pernah tidur, Yang terhijab tidak bisa dilihat Maha 
Perkasa tidak bisa dipaksa, Maha Agung tidak bisa digoyahkan, 
Maha Mengetahui tanpa diajari, Maha Kuat tidak akan lemah, 
Maha Perkasa tidak bisa digambarkan, Maha Memenuhi tidak 
. diselisihi, Maha Adil tidak pernah curang, Maha Kaya tidak akan 
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fakir, dan (Engkaulah) tempat segala sesuatu yang tidak akan 
habis, Maha Bijaksana tidak akan khianat, Maha Mencegah tidak 
bisa dipaksa, Maha Terkenal tidak dapat dipungkiri, Maha 
Memelihara tidak akan pernah hina, Maha Ganjil tidak pernah 
diberi pendapat, Maha Tunggal tidak akan meminta pendapat, 
Maha Pemberi tidak akan ditolak, Maha Cepat (hisab-Nya) tidak 
pernah lambat. Maha Pemurah tidak pernah kikir, Maha Perkasa 
fidak akan direndahkan, Maha Mengetahui tidak bodoh, Maha 
Memelihara tidak pernah lalai, Maha Mandiri tidak penah tidur, 
Maha Mengabulkan tidak pernah bosan, Maha Abadi tidak akan 
fana, Maha Kekal tidak akan hilang, Maha Esa tidak ada yang 
menyerupai, dan Maha Berkehendak tidak pernah dibantah. 43 


Hadits ini tidak dikenal kecuali melalui jalur ini. Musa bin 
Yazid dan periwayat selain Ibrahim dan Sufyan, mereka termasuk 
para periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Barangsiapa 
berdoa kepada Allah tanpa nama-nama ini dengan hati yang 
ikhlas, makrifat dan keyakinannya kokoh, maka pengabulannya 
akan disegerakan atas apa yang dia minta dari kebutuhannya yang 
besar. 
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43 Hadits ini maudhu' 


Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 3/175). 


292 


Hilyatul Auliya' 


0£ 310 3 -0 AG Pe aa Pa Slo X0 
Ta La (al Pa . 1 pl Wa— Ta Ol Up 


JB (oma & Jun na Sea oma 2 
Aa AEYU VI IBI Oon Ah KE AS Y 


11386. Abdullah bin Muhammad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Mahmud bin Muhammad Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdul Wahhab Al Khuwarizmi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amrah Al Asgalani 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepada kami, dari Abu Isa Al Khurasani, dari Sa'id bin Al 


'Musayyib, dia berkata, “Janganlah kalian penuhi pertolongan 


kalian terhadap kezhaliman, kecuali dengan keingkaran hati kalian, 
agar ia tidak menghapus (pahala) amal shalih kalian.” 
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11387. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Amr bin Hakim menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Jarir menceritakan kepada kami, Imran bin Khalid Al Asgalani 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Adham menceritakan 
kepada kami, dengan redaksi yang sama, (ha ) 


Abu Hamid Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, Al Muhamili menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Amr menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama. 
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11388. Abu Bakar bin Salim menceritakan kepada kami, 


Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Hisyam Al Halabi menceritakan kepada kami, (ha) 


Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Abu Nashr At-Tammar menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari Abu 
Abdullah Al Khurasani, dia berkata: Umar bin Al Khaththab 
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berkata, “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, maka dia 
tidak akan menambah kemarahannya, barangsiapa yang takut 
kepada Allah, maka dia tidak melakukan apa yang dia inginkan, 
dan jikalau bukan karena Hari Kiamat, maka tidak akan terjadi 
seperti yang kalian lihat.” 


Al Abbar berkata di dalam haditsnya, “Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah, maka dia tidak akan mengatakan setiap 
yang dia ketahui.” 
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11389. Muhammad bin Al Husain Al Yagthini 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Abdullah Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan 
kepada kami, Sahl bin Hasyim menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Adham menceritakan kepada kami, dari Nahhas bin 
Oahm, dari Al Hasan, dia berkata, “Musim dingin adalah (masa 
untuk) jantan, dan pada waktu itu ada tepung sari, sedangkan 
musim panas adalah (waktu untuk) betina, pada waktu itu adalah 
masa untuk berproduksi.” 
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11390. Aku diceritakan dari Abi Thalib bin Sawadah, Abu 
Ishag Al Imam menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, Sahl menceritakan 
kepadaku -atau Abu Sahl- dia berkata, “Siapa yang melihat pada 
lautan sekali saja, maka tidaklah dia berpaling hingga dia 
diampuni.” Ibrahim bin Adham berkata, “Husain (berkata).” 
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11391. Aku diceritakan dari Abi Thalib, Ali bin Utsman 
An-Nufaili menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ismail Al 
Aththar menceritakan kepada kami, Sahl bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dari Az- 
Zubaidi, dari Atha' Al Khurasani, dia me-marfukan hadits, dia 
berkata, “Para wanita tidak boleh menitipkan salam (kepada lelaki 
yang bukan mahram), mereka juga tidak boleh menerima salam.” 


Az-Zubaidi berkata, “Apa yang berlaku kepada ular juga 
berlaku kepada wanita, yaitu menetap di rumah-rumah mereka.” 4 
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44 Atsar ini sangat dha'if 
Disebutkan oleh Al Hindi (Kanz A/ Ummal, 4506). 
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11392. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abu Al Mudha menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Adham, dia 
berkata, “Apabila Atha As-Salimi bangun dari tidurnya, maka dia 
meraba kulitnya khawatir terjadi sesuatu pada tubuhnya sebab 
dosa-dosanya.” Dia (Ibrahim) melanjutkan, “Kemudian dia sakit, 
yang hampir saja dia meninggal, lalu ada yang bertanya 
kepadanya, “Apa engkau menginginkan sesuatu yang bisa kami 
berikan kepadamu? Dia menjawab, (Yang aku inginkan adalah) 
Allah #& tidak menyisakan di dalam tubuhku tempat untuk 


, »” 


syahwat. 


(395). SYAGIO AL BALKHI 


Diantara mereka ada seorang penunjuk yang mulia, 
seorang zuhud sejati. Dia adalah Abu Ali Al Balkhi, Syagig. 


Syagig bin Ibrahim Al Balkhi adalah salah seorang zuhud 
dari daerah barat. Dia berkata, “Buanglah profesi dan pencaharian 
yang terkait dengan sebab dan cara. Berusahalah demi hari 
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kembali, nikmatilah anugerah yang telah ditanggung (oleh Allah), 
dan  bersungguh-sungguhlah serta  konsistenlah — dalam 
melaksanakan kewajiban. Hakikat zuhud adalah, kedamaian, 
ketenangan, perpindahan angota tubuh, dan meninggalkan 
kampung serta benteng.” 
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11393. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abdullah Al 
Baghdadi pada tahun 58 H. menceritakan kepada kami, dan yang 
pertama kali menceritakan kepadaku adalah Utsman bin 
Muhammad Al Utsmani pada tahun 54 H. Abbas bin Ahmad Asy- 
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Syami menceritakan kepada kami, Abu Agil Ar-Rushafi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah Az-Zahid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Muhammad bin 
Syagig berkata, “Kakekku memiliki 300 desa pada saat dia 
terbunuh di lembah Sikrid, namun dia tidak memiliki kain kafan 
untuk mengkafaninya. Dia telah memberikan seluruh kekayaannya 
untuk masa depan, sementara baju dan pedangnya digantungkan 
sesaat, mereka (penduduk desa), mengambil berkah dengannya.” 
Dia melanjutkan, “Dia pernah pergi ke Turki untuk berniaga, dan 
dia menasihati kaum di sana yang bernama A/ Khushushiyyah, 
mereka menyembah berhala. Dia masuk ke tempat berhala 
mereka dan orang alim mereka, pada saat itu orang alim itu 
sedang memotong rambut dan janggutnya, serta memakai pakaian 
merah Arjuwani. Lantas Syagig berkata kepadanya, "Apa yang 
engkau lakukan ini adalah batil, karena engkau, mereka, dan 
semua makhluk ini mempunyai Sang Pencipta dan Pembuat, tidak 
ada yang menyamai-Nya sedikitpun, kepunyaan-Nya dunia dan 
akhirat, Maha Menentukan atas segala sesuatu lagi Maha Pemberi 
rezeki pada siapapun.” Lalu seorang pelayan berkata kepadanya, 
Ucapan dan perbuatanmu tidak sesuai. Syagig bertanya, 
'Bagaimana bisa demikian?" Dia menjawab, “Engkau mengklaim 
bahwa engkau memiliki Sang Pencipta, Pemberi rezeki, dan 
Penentu atas setiap sesuatu, sementara engkau datang ke sini 
untuk mencari rezeki. Apabila benar seperti yang engkau katakan 
itu, maka yang memberimu rezeki di sini, adalah Dia yang akan 
memberimu rezeki, sehingga ia pun datang dari mana saja.” Syagig 
berkata, “Sebab zuhudku adalah ucapan orang Turki itu.' Lalu dia 
pulang dan menyedekahkan seluruh hartanya dan memilih untuk 
menuntut ilmu.” 
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11394. Makhlad bin Ja'far bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna bin Jami' menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Abdullah berkata: Aku mendengar Syagig bin 
Ibrahim berkata, “Aku adalah penyair, lalu Allah & 
menganugerahkan tobat kepadaku. Aku juga pernah menjadi 
rentenir dengan meminjamkan uang sebanyak 300.000 dirham. 
Kemudian aku mengenakan pakaian bulu selama dua puluh tahun, 
aku tidak mengerti dengan hal itu, sampai aku bertemu dengan 
Abdul Aziz bin Rawwad, lalu dia berkata, Wahai Syagig, A/ Bayan 
(penjelasan) itu tidak terdapat di dalam makanan gandum syair, 
tidak pula pakaian bulu dan tidak pula pada syair. Akan tetapi A/ 
Bayan adalah makrifat, yaitu engkau mengenal Allah &, 
menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya. Kedua engkau 
ridha kepada Allah #&. Dan yang ketiga, engkau menjadikan apa 
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yang ada pada Allah lebih engkau yakini daripada apa yang ada 
pada makhluk.” 


Syagig berkata: Aku berkata kepadanya, “Jelaskanlah hal 
ini kepadaku agar aku bisa mempelajarinya.” Dia berkata, 


“Tentang engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
adalah, dengan menjadikan semua perbuatanmu karena Allah & 
semata, mulai dari puasa, shalat, haji, berperang, ibadah fardhu 
lainnya atau amalan-amalan lainnya, sehingga semua itu murni 
untuk Allah semata, kemudian dia membaca ayat ini, Barangsiapa 
mengharap pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaklah dia 
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan 
dengan sesuatu apapun dalam beribadah kepada Tuhannya. (@s. 
Al Kahfi (18): 110).” 
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11395. Muhammad bin Ahmad bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Ahmad Asy-Syasyi menceritakan 
kepada kami, Abu Agil Ar-Rushafi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdullah Az-Zahid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Syagig bin Ibrahim Al Balkhi berkata, 
“Ada tujuh cara yang bisa menempuh jalan orang-orang zuhud 
yaitu, bersabar terhadap rasa lapar dengan perasaan senang bukan 
dengan rasa lemah, dengan perasaan ridha bukan dengan gelisah, 
bersabar atas ketelanjangan dengan perasaan senang bukan 
dengan sedih, bersabar atas lamanya puasa dengan hati-hati bukan 
dengan serampangan, seakan-akan dia adalah orang yang makan 
lagi menikmati, bersabar atas kehinaan dengan suka rela bukan 


dengan kebencian, bersabar terhadap keburukan dengan perasaan 
ridha bukan dengan kemurkaan, dan memikirkan apa yang 
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dititipkan pada perutnya, berupa makanan, minuman, dan apa 
yang dikenakannya, dari mana, bagaimana, supaya, bisa jadi. 
Apabila dia telah melakukan tujuh cara ini, berarti dia tengah 
berada di jalan orang-orang zuhud, dan itulah keutamaan yang 
agung. 
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11396. Muhammad bin Abdurrahman bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Said bin 
Ahmad Al Balkhi berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ubaid 
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berkata: Aku mendengar pamanku Muhammad bin Al-Laits 
berkata: Aku mendengar Shadig Al-Laffaf berkata: Aku mendengar 
Hatim Al Asham berkata: Aku mendengar Syagig Al Balkhi 
berkata, “Aku mengamalkan Al Guran selama dua puluh tahun, 
hingga aku dapat membedakan antara dunia dan akhirat, aku 
mendapatkannya dalam dua huruf, yaitu firman Allah Ta'ala, Dan 
apa saja yang diberikan kepadamu (kekayaan, kejayaan, 
keturunan), maka itu adalah kesenangan hidup duniawi dan 
perhiasannya, sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan 
lebih kekal. (Os. Al @ashash (281: 60).” 
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11397. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Turab Az-Zahid 


berkata: Hatim Al Asham berkata: Syagig berkata, “Seandainya 
ada seseorang yang hidup dua ratus tahun, tapi dia tidak 


309 


Hilyatu Aya — 


mengetahui empat perkara ini, maka dia tidak akan selamat dari 
api neraka, insya Allah: Pertama, mengenal Allah. Kedua, 
mengenal diri sendiri. Ketiga, mengetahui perintah dan larangan 
Allah. Keempat mengetahui musuh Allah dan musuh dirinya. 
Penjelasan tentang mengenal Allah adalah, engkau mengenal Allah 
melalui hatimu, bahwa tidak ada yang memberi selain Dia, tidak 
ada yang mencegah selain Dia, tidak ada yang mencelakakan 
selain Dia, dan tidak ada yang memberi manfaat selain Dia. 
Adapun mengenal dirinya adalah, engkau mengenal dirimu, bahwa 
engkau tidak bisa mendatangkan manfaat dan bahaya, engkau juga 
tidak bisa melakukan suatu apapun, dengan menentang nafsu, 
yang mana engkau tunduk kepada-Nya. Sedangkan mengetahui 
perintah dan larangan Allah adalah, engkau tahu bahwa perintah 
Allah ditujukan untukmu, rezekimu ada pada-Nya, dan engkau juga 
percaya tentang rezeki lagi ikhlas dalam berbuat. 


Tanda-tanda ikhlas adalah, tidak ada dua hal dalam dirimu 
yaitu, tamak dan gelisah. Sedangkan mengetahui musuh Allah 
adalah, engkau harus mengetahui bahwa engkau memiliki musuh, 
yang mana Allah tidak akan menerima apapun darimu, kecuali 
dengan memeranginya. Sementara perang dalam hati adalah 
engkau menjadi sebagai orang yang berperang, berjihad lagi 
melelahkan dia, untuk memerangi musuh.” 
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11398. Abu Muslim Abdurrahman bin Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Al Abbas Ar-Razi Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Hatim Al Asham berkata: Syagig Al 
Balkhi berkata, “Barangsiapa yang mengamalkan tiga hal, maka 
Allah akan memberinya surga: Pertama, mengenal Allah & 
dengan hati, lisan, pendengaran dan semua anggota tubuhnya. 
Kedua, dia lebih menyakini apa yang ada pada Allah daripada apa 
yang ada pada kedua tangannya. Ketiga, ridha dengan apa yang 
telah Allah bagikan untuknya, sementara dia meyakini bahwa Allah 
selalu mengawasinya. Dia tidak menggerakkan anggota badannya, 
kecuali dengan mendirikan hujjah di sisi Allah. Maka itulah hakikat 
makrifat. Penjelasan tentang meyakini Allah adalah, agar engkau 
tidak tamak, tidak berbicara tentang ketamakan, tidak berharap 
kepada selain-Nya, tidak takut kepada apapun kecuali kepada 
Allah, tidak merasa khawatir kepada sesuatu, selain Dia, dan tidak 
ada yang menggerakkan anggota tubuhnya, selain Allah 
—maksudnya adalah dalam menaati-Nya dan menjauhi maksiat 


” 


kepada-Nya—.” Syagig melanjutkan, “Sedangkan penjelasan 
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tentang ridha adalah ridha terhadap empat hal: Pertama, aman 
dari kefakiran. Kedua, mencintai kekurangan. Ketiga, khawatir 
akan tanggungan.” Dia berkata, “Penjelasan tentang tanggungan 
adalah apabila ada urusan dunia yang sedang dia hadapi, maka dia 
akan mendirikan hujjahnya di hadapan Allah, terkait masalah dari 
mana dan ke mana pendapatan dan penyalurannya.” 


Syagig berkata, “Tawakkal ada empat macam: Tawakkal 
kepada harta, tawakkal kepada jiwa, tawakkal kepada manusia, 
dan tawakkal kepada Allah.” Dia melanjutkan, “Penjelasan 
tawakkal kepada harta adalah, seperti engkau mengatakan, selama 
harta ini ada di tanganku, maka aku tidak akan butuh siapa pun, 
demikian juga dengan tawakkal kepada manusia. Siapa yang 
melakukan hal ini, berarti dia orang yang bodoh, siapa pun dia. 
Sedangkan penjelasan tentang tawakkal kepada Allah adalah, 
engkau mengetahui bahwa Allah yang menciptakanmu, Dialah 
yang menjamin dan menanggung rezekimu, Dia tidak membuatmu 
butuh kepada seseorang pun, dan engkau berkata dengan lisanmu, 
“Demi Dzat yang telah memberiku makan dan minum', inilah yang 
disebut dengan tawakkal kepada Allah. Allah Ta'a/a berfirman, 
Dan bertawakkallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang- 
orang yang beriman.' (Os. Al Maa'idah (5: 23). 'Karena itu, 
hendaklah karena Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 
(Os. Aali Imraan (3): 122). Dia juga berfirman, Sesungguh, Allah 
mencintai orang-orang yang bertawakkal (Os. Aali Imraan (3l: 
159). Sementara penjelasan tentang orang yang tidak bertawakkal 
kepada Allah, maka dia akan keluar dari iman, dan siapa yang 
tidak beriman dengan hal itu, maka dia orang yang bodoh siapa 
pun dia.” 
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11399. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Laits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Hamid berkata: Aku mendengar Hatim berkata: 
Aku mendengar Syagig berkata, “Bedakanlah antara apa yang 
engkau berikan dan yang engkau terima, apabila orang yang 
memberimu lebih kamu cintai, maka engkau adalah pecinta dunia, 
dan apabila orang yang engkau beri lebih kamu cintai, maka 
engkau adalah pencinta akhirat.” 
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11400. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, pertama kami yang menceritakan 
kepadaku adalah Utsman bin Muhammad, dia berkata: Abbas bin 
Ahmad Asy-Syasyi menceritakan kepada kami, Abu Agil Ar- 
Rushafi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syagig 
bin Ibrahim berkata, “Ada tiga hal yang menjadi mahkota orang 
zuhud: Pertama, menjauhi hawa nafsu dan tidak mengikuti hawa 
nafsu. Kedua, orang yang zuhud memutuskan untuk zuhud dalam 
hatinya. Ketiga, ketika dia sendirian, maka dia mengingat 
bagaimana masuknya ke dalam kuburnya dan bagaimana 
keluarnya, mengingat lapar, haus, telanjang, lamanya berdiri, 
hisab, shirath, lamanya hisab dan kesalahan yang telah dilakukan. 
Apabila dia mengingat hal itu, maka dia tidak akan sempat 
mengingat negeri yang penuh dengan tipu daya ini. Apabila dia 
sudah demikian, maka dia tergolong orang yang mencintai orang- 
orang yang zuhud, dan siapa yang mencintai mereka, maka kelak 
dia akan bersama mereka. 
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11401. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Turab berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Syagig bin Ibrahim Al Balkhi dan Hatim Al Asham 
berkata: Syagig mempunyai dua wasiat, apabila ada orang Arab 
yang menemuinya, maka dia mewasiatkan kepadanya dengan 
bahasa Arab, (wasiatnya adalah), “Tauhidkanlah Allah dengan 
hatimu, lisanmu, dan bibirmu, serta lebih percayalah kepada Allah 
daripada apa yang ada padamu, dan yang ketiga adalah, engkau 
ridha kepada Allah.” Dan apabila Ajami (non Arab) yang datang 
kepadanya, maka dia berkata, “Jagalah tiga hal: Pertama, jagalah 
kebenaran. Kebenaran itu tidak akan ada, kecuali dalam 
perkumpulan, sehingga apabila orang-orang sedang berkumpul, 
maka mereka berkata, “Sesungguhnya dia melakukan kebenaran, 
dia mengharapkan pahala serta putus asa dari makhluk', demikian 
juga kebatilan tidak akan ada, kecuali dalam perkumpulan, 
sehingga apabila mereka berkumpul, maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya engkau meninggalkan kebatilan, karena takut 
kepada Allah serta berputus asa dari makhluk'. Apabila engkau 
telah mengetahui sesuatu ini benar atau batil, maka hendaklah 
engkau berhenti sejenak, sehingga mengetahui sesuatu ini secara 
nyata apakah ia benar atau batil, karena haram bagimu masuk ke 
dalam sesuatu, kecuali engkau telah mempunyai keterangan dan 
ilmunya. 
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11402. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Said bin Al Abbas Ash-Shufi Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Hatim Al Asham berkata: Syagig Al 
Balkhi berkata, “Ada tiga hal yang harus dilakukan oleh seorang 
hamba. Barangsiapa yang mengamalkannya, maka Allah akan 
memasukkannnya ke dalam surga, dan dia hidup di dunia dengan 
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ketenangan dan kasih sayang. Dan barangsiapa yang 
meninggalkan salah satunya, maka dia tidak boleh meninggalkan 
yang dua lainnya. Apabila dia mengambil salah satu dari yang tiga 
itu, maka dia tidak harus mengambil yang lain, karena semua itu 
serupa. Apabila engkau mau, maka katakanlah tiga dalam satu, 
tetapi menyebutkan tiga lebih jelas dan terang. Namun 
barangsiapa meninggalkan dan menyia-nyiakan semua itu, maka 
dia masuk neraka, dan barangsiapa meninggalkan salah satunya, 
berarti dia meninggalkan yang dua lainnya. Maka pahamilah dan 
perhatikanlah, karena apabila kalian memperhatikan, maka kalian 
pasti mengetahui. 


Pertama, esakanlah Allah Ta'ala dengan hati, lisan dan 
perbuatanmu. Apabila engkau telah mengesakan-Nya dengan 
hatimu, bahwa tidak ada tuhan selain Dia, tiada pemberi manfaat 
dan bahaya kecuali Dia, maka pada saat itu engkau harus 
mengucapkannya, sehingga ia naik ke langit. Engkau harus 
menjadikan semua amalanmu untuk Allah, bukan untuk yang lain- 
Nya, dan engkau tidak boleh melakukan amalanmu dari setiap 
yang merdeka -dan yang merdeka adalah satu- untuk selain-Nya, 
kecuali dalam keadaan berharap, malu dan takut kepada-Nya. 
Karena apabila engkau mengharap kepada selain-Nya, sedangkan 
Dia adalah Pemilik setiap sesuatu dan Pemberi rezekinya, maka 
engkau telah menjadikan tuhan selain Dia, engkau memuliakan 
dan mengagungkannya, karena merasa malu dan berharap 
kepadanya, sehingga hal itu akan menghilangkan apa yang ada 
dalam hatimu, beruapa keesaan-Nya, kekuasaan-Nya dan 
keagungan-Nya. Maka ketahuilah itu. 


(Kedua), apabila engkau ikhlas dengan ucapanmu itu lagi 
mengamalkannya, bahwa tiada tuhan selain Dia, maka Dia akan 
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lebih engkau percayai daripada dinar, dirham, paman dari ayah, 
paman dari ibu, ayah, ibu, dan siapapun yang berada di atas bumi 
ini. Apabila engkau berada pada selain itu, maka hatimu, tauhidmu 
dan makrifatmu kepada-Nya akan runtuh. Dua hal ini harus ada 
pada dirimu, dan keduanya saling berkaitan. 


Ketiga, apabila engkau telah melakukan hal ini, lalu engkau 
melaksanakan dua hal di atas yaitu, tauhid dan ikhlas serta 
tawakkal pada-Nya, maka engkau akan ridha pada-Nya, dan 
engkau tidak akan marah dalam menghadapi sesuatu yang 
membuatmu sedih, seperti ketakutan, kelaparan, harapan, lapang 
dan susah. Janganlah engkau marah, jadikanlah hatimu selalu 
bersama-Nya, dan tidak berpaling dari-Nya walau sekejap mata, 
karena apabila engkau memasukkan amarah dalam hatimu, maka 
engkau akan meremehkan, sehingga tauhidmu akan runtuh. Oleh 
karena itu, engkau harus melakukan yang pertama yaitu, tauhid 
dan ikhlas. Maka ketahuilah dan pahamilah. Ketiga hal ini adalah 
perkara yang mana engkau bisa mulia dengannya, dan janganlah 
engkau menyia-nyiakannya, sehingga engkau akan ditenggelamkan 
ke dalam neraka yang tidak pernah engkau lihat sekejap pun di 
dunia ini.” 
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11403. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Umar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Imran menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kami pernah bersama Syagig Al Balkhi, kami berada di 
Turki pada suatu hari yang tidak terlihat, kecuali kepala-kepala 
yang bergelimpangan, pedang-pedang yang terpotong, dan 
tombak-tombak yang dipatahkan, lalu Syagig berkata kepadaku, 
“Bagaimana engkau melihat dirimu pada hari ini wahai Hatim? 
Apa engkau melihatnya bagaikan malam, dimana istrimu 
mempersembahkan dirinya padamu?” Aku menjawab, “Demi 
Allah tidak.” Dia berkata, “Tapi aku justru melihat diriku pada hari 
ini bagaikan berada di malam hari, dimana istriku 
mempersembahkan dirinya.” Hatim melanjutkan, “Kemudian dia 
tidur antara dua shaf, dan kendiku dibuat bantal, sehingga aku 
mendengar dengkurannya.” 


Hatim berkata: Pada hari itu, aku melihat salah seorang 
sahabat kami menangis, lalu aku bertanya, “Kenapa kamu?” Dia 
menjawab, “Saudaraku terbunuh.” Aku berkata, “Keberuntungan 
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bagi saudaramu, dia kembali kepada Allah dan keridhaan-Nya.” 
Hatim melanjutkan: Lantas dia berkata kepadaku, “Diamlah, aku 
tidak menangis karenanya dan juga karena kematiannya, akan 
tetapi aku menangis karena bersedih bagaimana kesabarannya 
kepada Allah ketika pedang menembusnya.” Hatim berkata, “Pada 
waktu itu orang Turki menangkapku, lalu dia membaringkanku 
untuk disembelih, akan tetapi hatiku tidak merasa takut, karena 
hatiku hanya sibuk mengingat Allah, aku melihat bagaimana Allah 
mengizinkannya untuk (menyembelih)jku. Lalu ketika dia sedang 
menghunus pisau dari sarungnya, tiba-tiba ada panah yang 
menyerangnya, lalu panah itu menyembelihnya, sehingga ia 
melemparkannya dariku.” 
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11404. Muhammad bin Abdurrahman bin Musa 
menceritakan kepada kami, Said bin Ahmad Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar pamanku Muhammad bin Al Laits berkata: Aku 
mendengar Hamid Al Laffaf berkata: Aku mendengar Hatim Al 
Asham berkata: Aku mendengar Syagig bin Ibrahim berkata, 
“Barangsiapa yang ingin mengetahui makrifatnya kepada Allah, 
maka lihatlah apa yang dijanjikan oleh Allah kepadanya, dan apa 
yang dijanjikan manusia kepadanya, kearah manakah hatinya lebih 
percaya?” 
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11405. Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa menceritakan 
kepada kami, Said bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Hatim Al Asham berkata: Syagig berkata, “Tidak ada satu hari 
pun, kecuali iblis mencari kabar setiap anak Adam sebanyak tujuh 
kali, lalu apabila dia mendengar kabar, bahwa seorang hamba 
bertobat kepada Allah #& dari dosa-dosanya, maka dia akan 
berteriak sehingga berkumpullah keturunannya semuanya, baik 
dari timur maupun dari barat, lalu mereka bertanya kepadanya, 
“Ada apa denganmu wahai tuan kami?” Dia menjawab, “Si fulan 
bin fulan telah bertobat, lalu apa siasat untuk membinasakannya?” 
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Dia juga berkata kepada mereka, “Apakah diantara kalian ada 
yang bersama dengan kerabatnya, atau sahabatnya, atau 
tetangganya?” Mereka menjawab, “Iya, dan dia dari golongan 
syetan manusia.” Maka dia (iblis) berkata kepada salah seorang 
dari mereka, “Pergilah, temuilah kerabatnya dan katakan 
kepadanya, sangat sulit apa yang engkau lakukan.” 


Dia (Syagig) berkata, “Sesungguhnya iblis itu memiliki lima 
cara. Lalu kerabatnya (kerabat hamba yang bertobat) berkata 
kepadanya, “Engkau telah melakukan sesuatu yang dahsyat', lalu 
apabila dia terpengaruh dengan ucapan kerabatnya, maka dia 
akan kembali dan binasa, namun apabila dia tidak terpengaruh, 
maka kerabat yang lainnya berkata kepadanya, “Apa yang telah 
engkau lakukan ini tidak sempurna', lalu apabila dia terpengaruh 
dengan ucapan kerabatnya, maka dia akan kembali dan binasa, 
namun apabila dia tidak terpengaruh, maka kerabat yang ketiga 
berkata kepadanya, “Engkau akan tetap demikian hingga serpihan 
yang ada di kedua tanganmu sima', lalu apabila dia terpengaruh 
dengan ucapan kerabatnya, maka dia akan kembali dan binasa, 
namun apabila dia tidak terpengaruh, maka kerabat yang lainnya 
akan menghancurkannya, sehingga yang keempat menemuinya, 
lalu berkata kepadanya, “Tinggalkanlah perbuatan itu, maka 
engkau pada malam dan siangmu dalam ketenangan', lalu yang 
kelima berkata kepadanya, “Semoga Allah membalasmu dengan 
kebaikan, engkau telah bertobat dan kamu mengerjakan amalan 
akhirat, juga orang yang sepertimu, dan kebenaran ada padamu”. 


Lalu dia (hamba yang dihasut itu) menjawab perkataan 
mereka, pertama yaitu perkataan “Sesungguhnya engkau telah 
melakukan kesulitan”, maka dia menjawabnya, dan berkata, 
“Sesungguhnya sebelum hari ini aku dalam kesulitan, sedangkan 
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sekarang aku dalam keadaan tenang, sehingga aku ingin Tuhanku 
ridha padaku, dan aku minta keridhaan manusia. Lalu kapan aku 
meridhai Tuhanku, namun aku membenci manusia, dan kapan aku 
tidak meridhai manusia, namun aku membenci Tuhanku. Maka 
pada saat ini, aku mengharap keridhaan Tuhanku yang Maha Esa 
lagi Maha Perkasa, dan aku meninggalkan manusia, sehingga hari 
ini aku bebas, dan engkau meremehkan perkaraku ini, sehingga 
aku menyembah Tuhanku yang Maha Esa tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Ketika kerabatnya mengatakan, engkau tidak 
menyempurnakannya, maka — katakanlah, sesungguhnya 
kesempurnaan itu atas kehendak Allah, aku hanya mengerjakan 
sedangkan kesempurnaannya berada di tangan Allah. Apabila 
kerabatnya mengatakan kepadanya, engkau akan senantiasa 
demikian hingga serpihan yang ada di kedua tanganmu sirna, 
maka katakanlah kepadanya, “Untuk apa engkau menakutiku, 
sementara aku yakin bahwa segala sesuatu bukanlah ucapanku, 
karena aku sendiri tidak kuasa melakukannya dan aku tidak 
memilikinya. Andai saja aku masuk ke dalam bumi yang ketujuh, 
maka ia pun pasti mengikutiku, karena aku mengosongkan 
pikiranku, dan menyibukkan diri dengan beribadah kepada 
Tuhanku, lalu untuk apa engkau menakutiku'? 


Apabila kerabatnya itu berkata, “Sesungguhnya engkau 
belum beramal sehingga engkau pun tanpa amal”, maka jawablah, 
“Aku melakukan amalan yang sangat sulit, musuhku dalam hati 
mulai tampak kepadaku, sehingga Tuhanku tidak ridha padaku, 
kecuali aku mengalahkan musuh yang ada dalam hati ini, dan aku 
harus mengalahkannya dari segala hasutannya yang disisipkan 
dalam hati, lalu amalan apakah yang paling sulit dari ini? Apabila 
engkau menjawabnya dengan cara seperti ini, dan terus lurus di 
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atas ketaatan kepada Allah Ta'ala, maka dia (pasukan iblis) itu 
akan datang kepadamu dari arah ujub, lalu dia akan berkata 
kepadamu, “Siapa yang bisa menyamaimu, semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan dan mengampunimu', padahal 
sebenarnya dia ingin menanamkan sikap ujub dalam hatimu, maka 
katakan padanya, “Apabila telah jelas bagimu, bahwa yang hak itu 
adalah ini dan kebenaran itu ada dalam amalan ini, lalu apa lagi 
yang bisa mencegahmu untuk melakukannya sampai kematian 
datang menjemputmu'? 


Apabila engkau menjawab mereka dengan ucapan seperti 
itu, maka mereka akan pergi darimu, dan mereka tidak 
mempunyai celah lagi untuk menghancurkanmu, lalu mereka akan 
menemui iblis, kemudian mengabarkan kepadanya, maka iblis 
berkata kepada mereka, “Dia telah mendapatkan jalan yang benar 
dan petunjuk, tidak ada lagi celah bagi kalian untuk 
mencelakakannya, akan tetapi dia tidak akan rela dengan ini, 
sehingga dia akan menyeru manusia untuk beribadah kepada 
Allah 4. Maka cegahlah manusia itu darinya, dan katakan kepada 
mereka: Sungguh tidak ada kebaikan sedikitpun padanya, maka 
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11406. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Said bin Al Abbas Ar-Razi Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Hatim Al Asham berkata: Syagig bin 
Ibrahim berkata, “Kesempurnaan amal shalih seorang hamba 
adalah dengan enam hal: Pertama, merendahkan diri (kepada-Nya) 
selamanya dan takut akan ancaman-Nya. Xedua, selalu berbaik 
sangka kepada setiap muslim. Ketiga, sibuk dengan aibnya sendiri, 
tidak mencari-cari aib orang lain. Keempat menutup aib 
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saudaranya, tidak menyebarkan aibnya kepada orang-orang 
dengan harapan dia tobat dari maksiat, dan berusaha memperbaiki 
apa yang telah dia rusak sebelumnya. Kelima, tidak menampakkan 
rendahnya amalan yang dia anggap besar dengan harapan dia 
masih mempunyai keinginan untuk menambahnya. Keenam, 
sahabatnya juga mengikuti apa yang dilakukannya.” 
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11407. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Said bin Ahmad Al 
Balkhi berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Abd berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al- 
Laits berkata: Aku mendengar Hamid Al-Laffaf berkata: Aku 
mendengar Hatim Al Asham berkata: Aku mendengar Syagig Al 
Balkhi berkata, “Barangsiapa yang tidak mengenal Allah dengan 
gudrah (mampu), berarti dia tidak mengenal-Nya.” Lalu ada yang 
bertanya kepadanya, “Bagaimana cara mengenal-Nya dengan 
gudrah itu?” Dia menjawab, “Dia mengetahui, bahwa Allah 
mampu mengambil apapun darinya dan memberikan kepada yang 
lain, dan apabila dia tidak memiliki apapun, maka Dia 
memberinya.” 


Dia juga berkata, “Barangsiapa yang ingin mengetahui 
makrifatnya kepada Allah, maka lihatlah kepada apa yang 
dijanjikan Allah dan apa yang dijanjikan manusia, kepada yang 
manakah hatinya lebih yakin?” 
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11408. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, pertama kali Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Abu Ath-Thayyib Al 
Abbas bin Ahmad Asy-Syasyi menceritakan kepada kami, Abu Agil 
Ar-Rushafi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah Az- 
Zahid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Ali Syagig bin Ibrahim Al Balkhi berkata, “Ada sepuluh pintu 
menuju zuhud, apabila seseorang melakukannya, maka dia akan 
disebut Zahid, namun apabila dia menyelisihinya, maka dia akan 
disebut Mutazahhid. Mutazahhid adalah orang yang menyerupai 
orang-orang zuhud dalam kelihatannya, kedengarannya, 
khusyunya, ucapannya, pergi dan pulangnya, makanannya, 
pakaiannya, kendaraannya, perbuatannya, ambisinya dan cinta 
dunia, inilah yang menampakkan bahwa dia pura-pura. 


” Engkau melihat keridhaannya bagaikan keridhaan raghibin 
(orang yang mengharapkan ridha Allah), dan pemaparan serta 
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ketangkasan dalam bicaranya bagaikan pemaparan raghibin, 
namun  kedengkiannya, kejahatannya, kecongkakannya, 
kesombongannya, keangkuhannya, akhlaknya yang jelek, 
keburukan perkataannya, dan kelakuannya yang tidak bermanfaat 
menunjukkan pada kemunafikan Mutazahhid, bukan pada 
kekhusyuan Zahid. 


Maka berhati-hatilah akan sifat ini. Apabila engkau 
mendapati beberapa hal yang telah aku jelaskan kepadamu ini 
dalam diri seseorang yang mengklaim dirinya zuhud, maka 
berharaplah untuknya, agar dia berada di jalan orang-orang zuhud. 
Apabila kebaikan membuatnya bahagia dan keburukan 
membuatnya susah, serta dia tidak suka dipuji dengan apa yang 
tidak pernah dia lakukan dari kebaikan, sehingga apabila dia tidak 
melakukan, maka dia akan membencinya, sebagaimana dia 
membenci daging babi, bangkai dan darah. Apabila dia 
mengetahui beberapa hal ini dengan menghabiskan siang dan 
malamnya, maka harapannya berkurang dan kesedihannya 
berkepanjangan dengan menghadapi apa yang ada di hadapannya. 
Apabila dia menyibukkan dirinya dengan sesuatu, yang mana dia 
tidak diciptakan untuknya, maka kesedihannya akan 
berkepanjangan, dia akan mengetahui bahwa dia sedang terfitnah, 
sehingga dia meninggalkan kesibukannya dari ketaatan pada saat 
itu. 

Dengan ini mereka akan mendapatkan manisnya zuhud, 
dan dengan ini mereka terpelihara dari golongan syetan. 
Sesungguhnya dzikir kepada Allah lebih manis menurut mereka 
daripada madu, lebih sejuk daripada air dingin, dan lebih segar 
daripada air tawar yang bersih yang diminum ketika haus pada 
waktu musim panas. Majelis mereka (orang-orang zuhud) bersama 
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orang yang menjelaskan tentang zuhud kepada mereka dan 
menasihati mereka lebih mereka sukai daripada bersama orang 
yang memberikan dinar dan dirham pada saat membutuhkan. Hal 
itu, karena hati mereka, bukan lisan mereka. Salah seorang dari 
mereka ada yang menyendiri dengan menangisi dosa-dosanya dan 
dalam ketakutan yang dahsyat, dia khawatir jika amalan yang dia 
lakukan tidak diterima, namun dia tetap memperlihatkan 
senyuman dan kegembiraan kepada orang-orang, seakan-akan dia 
sedang bahagia bukan sedang bersedih, serta dia tidak pernah 
bergumam, bahwa dirinya lebih baik daripada seseorang yang 
memeluk Islam. Dia mengetahui dosa-dosanya, dan tidak pernah 
mengetahui dosa-dosa selainnya. Apabila dia melewati semua 
pintu ini, maka dia berada dalam jalan orang-orang zuhud. Maka 
aku berharap dia bisa melintasinya, insya Allah. 


Tujuh pintu lagi akan mengiringi tujuh pintu tersebut yaitu, 
rendah hati kepada Allah dengan hati bukan dengan perbuatan 
palsu, tunduk kepada yang hak dengan sebenar-benarnya tanpa 
ada paksaan, baik dalam bergaul dengan orang yang diuji bersama 
mereka bukan karena ingin meraih apa yang ada pada mereka, 
menghindar dari orang-orang yang memperebutkan dunia, 
sebagaimana himar menghindari dokter hewan, dan lari darinya 
sebagaimana himar lari dari terkaman binatang buas, memohon 
ampunan dari setiap hal yang ditakuti adzabnya dan tidak 
mengharapkan pahalanya, berkumpul bersama orang-orang yang 
menangisi dosa, menyayangi dirinya dan mereka, berbicara 
dengan orang-orang dengan zhahirnya bukan dengan hatinya, dan 
tidak takut pada apa yang terjadi setelah kematian, kekacauan dan 
kesulitan. Apabila dia melakukan semua itu, maka dia telah 
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melintasi jalan orang-orang zuhud, dan dia meraih sebaik-baiknya 
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11409. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Said bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hatim Al Asham berkata: Aku mendengar Syagig Al 
Balkhi berkata, “Orang mukmin sibuk dengan dua hal, dan orang 
munafik juga sibuk dengan dua hal. Orang mukmin sibuk dengan 
mengambil pelajaran dan tafakkur, sedangkan orang munafik sibuk 
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dengan ambisi dan impian. ' 
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Dia (Hatim Al Asham) berkata: Aku mendengar Syagig Al 
Balkhi berkata, “Di atas hati anak Adam ada empat hijab. Apabila 
dia kaya, dia tidak merasa bahagia, dan apabila dia miskin, dia 
juga tidak merasa sedih. Dua hal ini sama, oleh karenanya dia 
telah membuka dua penutup. Dalam keadaan demikian, kebaikan 
dan hikmah tidak akan bersemayam dalam hatinya, sehingga di 
dalamnya ada dua hal yang lain yaitu, meninggalkan yang 
berlebihan dan perkataan yang berlebihan. Apabila dia sudah 
demikian, maka hikmah pun akan merasup dalam hatinya, 
kemudian dia mengucapkannya dengan lisannya.” 


Dia juga berkata: Aku mendengar Syagig berkata, “Empat 
hal yang telah menutupi manusia akan urusan akhirat yaitu, takut 
miskin menutupi takut pada jahannam, (kata-kata) apa yang akan 
dikatakan orang-orang kepadaku menutupi (kata-kata) apa yang 
akan dikatakan Tuhan kepadaku jika aku melakukan ini, cinta 
dunia menutupi cinta akhirat, dan cinta pada kenikmatan hidup 
dunia, segala tipu dayanya dan syahwat yang menyelimutinya 
menutupi kenikmatan akhirat dan apa yang dijanjikan untuknya di 
dalamnya.” 
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11410. Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Turab 
berkata: Aku mendengar Hatim Al Asham berkata: Syagig 
berkata, “Apabila kerusakan sudah terlihat di daratan dan lautan, 
maka tidak ada yang paling diinginkan daripada empat hal berikut 
ini yaitu, menikah untuk mengalahkan (syahwat), rumah untuk 
persiapan, tamu yang mengikuti As-Sunnah, dan jihad dengan 
tanpa tamak dan riya.” 


Dia berkata, “Penjelasan tentang menikah untuk 
mengalahkan adalah orang yang takut terperangkap dalam 
keharaman sehingga dia menikah. Penjelasan tentang rumah 
untuk persiapan adalah membangun rumah yang dapat 
melindungimu dari panas dan dingin, serta engkau tidak 
menancapkan pasak di rumah itu, sehingga engkau 
memperhatikan terlebih dahulu sebelum menancapkan, agar hal 
itu diridhai oleh Allah Ta'ala, demikian juga dengan semua 
sesuatu, selama Allah ridha, maka lakukanlah, namun jika tidak, 
maka waspadalah. Penjelasan tentang tamu yang mengikuti As- 
Sunnah adalah, janganlah engkau memasukkan seseorang ke 
dalam rumahmu yang tidak mau memakan (makanan remeh) yang 
halal dan mengejeknya, sementara di rumahmu terdapat remahan 
roti, sehingga engkau malu untuk menghidangkannya kepadanya. 
Disebutkan dalam sebuah atsar bahwa, barangsiapa yang mau 
makanan yang halal, maka ringan biayanya dan sedikit 
kesombongannya, dan barangsiapa yang tidak mau makanan yang 
halal, maka dia adalah orang yang sombong.” 
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11411. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Said bin Ahmad Al 
Balkhi berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Abd berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al 
Laits berkata: Aku mendengar Hamid berkata: Aku mendengar 
Hatim berkata: Aku mendengar Syagig berkata, “Siapa yang 
keluar dari kenikmatan dan masuk dalam kekurangan, lalu 
kekurangan itu tidak lebih baik baginya daripada kenikmatan, 
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maka dia berada dalam dua kesedihan, kesedihan dunia dan 
kesedihan akhirat. Dan siapa yang keluar dari kenikmatan dan 
masuk dalam kekurangan, kemudian kekurangan itu lebih baik 
baginya daripada kenikmatan, maka dia berada dalam dua 
kegembiraan, kegembiraan dunia dan kegembiraan akhirat.” 
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11412. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Ahmad Asy-Syasyi 
menceritakan kepada kami, Abu Agil Ar-Rushafi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdullah Az-Zahid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syagig Al Balkhi berkata kepada anggota 
majelisnya, “Bagaimana menurut kalian jika Allah mewafatkanmu 
hari ini, lalu Dia menuntut kalian karena shalat esok hari?” Mereka 
berkata, “Tidak, (esok hari adalah) hari, dimana kami sudah tidak 
hidup lagi, bagaimana mungkin Dia menuntut kami karena shalat 
esok hari?” Syagig berkata, “Sebagaimana kalian tidak akan 
dituntut karena shalat esok hari, maka kalian jangan meminta 
rezeki pada-Nya untuk esok hari, sampai datang esok hari 
padamu.” 


Dia (Ahmad) berkata: Aku mendengar Syagig berkata, 
“Melakukan amal harus dengan ilmu, konsisten melakukannya 
harus dengan sabar, dan menyerahkan kepada-Nya harus dengan 
ikhlas. Siapa yang melakukannya tanpa ilmu, berarti dia bodoh.” 
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11413. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Said bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hatim Al Asham berkata: Aku mendengar Syagig Al 
Balkhi berkata, “Setiap sesuatu memiliki kebaikan, dan kebaikan 
taat ada empat macam yaitu, apabila seorang hamba melihat 
dirinya dalam ketaatan, maka hendaklah dia berkata kepada 
dirinya sendiri, “Ini adalah kebaikan dari Allah, Dia 
menganugerahkan kepadaku', apabila dia mengetahui hal itu, 
berarti dia telah menghancurkan sifat ujub, dan hatinya akan 
terpaut dengan pahala, lalu apabila hatinya telah terpaut dengan 
pahala, maka riya pun semakin banyak, karena dia beramal agar 
dia mendapatkan pahala, lalu apabila syetan membisikkannya, 
maka dia akan berkata, “Sesungguhnya aku melakukannya karena 
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pahala yang aku tunggu dari Allah #&', ketika dalam keadaan 
demikian, dia mengalahkan syetan atas izin Allah. 


Apabila dia beramal karena mengharapkan pahala dari 
Allah, berarti dia telah menghancurkan harapan kepada manusia, 
pujian dan sanjungan. Penjelasan tamak adalah melupakan Tuhan, 
lalu apabila dia lupa kepada Allah, maka dia akan berharap kepada 
makhluk, sementara pada saat itu dia masih berakal, kecuali dia 
adalah seorang lelaki yang mendapatkan sesuatu dari Tuhannya, 
dan dia menginginkan permintaannya dibalas dengan pahala 
dalam akhirat kelak.” 


Syagig berkata, “Perhatikanlah, apabila engkau memasuki 
pagi hari, maka jangan sampai orientasimu adalah mencari ridha 
makhluk dan kemurkaan mereka, janganlah rasa takutmu itu ada, 
kecuali terhadap dosa yang telah engkau lakukan, sehingga engkau 
tidak berani untuk menambah yang lainnya, dan janganlah 
persiapanmu itu ada, kecuali untuk kematian, karena apabila 
persiaipanmu hanya untuk kematian, maka seandainya dunia 
dengan segala kemewahannya dijadikan untukmu, maka engkau 
tidak akan tertarik padanya.” 
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11414. Syaikh Al Hafidz Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar Ahmad bin 
Muhammad Al Warrag menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Ahmad Asy-Syasyi menceritakan kepada kami, Abu Agil Ar- 
Rushafi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah Az-Zahid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syagig 
bin Ibrahim Al Balkhi berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Para 
zuhud yang paling dekat kepada Allah adalah yang paling takut 
kepada-Nya, para zuhud yang paling dicintai Allah adalah yang 
paling baik amal mereka kepada-Nya, para zuhud yang paling 
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utama menurut Allah adalah yang paling menginginkan apa yang 
ada di sisi Allah, para zuhud yang paling mulia adalah yang paling 
takwa pada-Nya, kezuhudan para zuhud yang paling sempurna 
adalah yang paling murah hati dan paling lapang dada, dan 
kezuhudan para zuhud yang paling baik adalah yang paling banyak 
keyakinannya.” 


Dia (Ahmad bin Abdullah) berkata: Aku mendengar Syagig 
berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Seorang zuhud akan merasa 
cukup dari hadits, perkataan, pendapat, apa yang terjadi, dan yang 
akan terjadi dengan firman Allah Ta'ala, (Niscaya dikatakan 
kepada mereka) sampai hari apakah ditangguhkan (mengazab 
orang-orang kafir itu?), sampai hari keputusan, dan tahukah kamu 
apakah hari keputusan itu? Celakalah pada hari itu, bagi orang- 
orang yang mendustakan (kebenaran). ' (@s. Al-Mursalaat (77): 12- 
15). Pada hari dikatakan, 'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu. '(@s. AHsraa" 
(17): 14).” 


Ibrahim berkata: Sampai kepadaku, bahwa Al Hasan 
berkata tentang firman-Nya, “Cukuplah dirimu sendiri pada hari ini 
sebagai penghitung atas dirimu” adalah, setiap anak Adam itu 
memiliki kalung di dalamnya terdapat catatan amalnya, ketika dia 
meninggal, maka kalung itu akan dilipat dan dikalungkan, lalu 
ketika dia dibangkitkan, maka kalung itu akan dibentangkan. 
Kemudian dikatakan tentang ayat, “Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu.” 
Wahai anak Adam, Tuhanmu telah menyampaikan umurmu dan 
berlaku adil padamu, Dia menjadikanmu sebagai penghitung atas 
dirimu sendiri. Wahai anak Adam, cerdaslah dalam menghitung 
dirimu sendiri, karena jika ia terjerumus (dalam dosa), maka 
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engkau tidak akan selamat.” Syagig berkata: Ibrahim berkata, 
“Barangsiapa yang memahami hal ini dengan hatinya, maka ia 
akan bersinar, bercahaya, yakin, diberikan hidayah dan akan 
terjaga, insya Allah.” 


Syagig berkata, “Orang zuhud dan orang yang 
menginginkan dunia bagaikan dua orang, yang satu ingin ke timur 
dan yang satunya ingin ke barat. Apakah keduanya akan sepakat 
atas satu perkara, sementara jalan keduanya berbeda dan 
keinginannya juga beragam. Doa orang yang menginginkan dunia 
adalah, “Ya Allah karuniakanlah aku harta, anak dan kebaikan, 
selamatkanlah aku dari musuhku, hilangkanlah kejahatan mereka 
dariku, kedengkian mereka, dan kelaliman mereka, ujian mereka 
dan fitnah mereka, amin'. Sedangkan doa orang zuhud adalah, “Ya 
Allah karuniakanlah aku ilmunya orang-orang yang takut (kepada- 
Mu), rasa takutnya orang-orang yang beramal, keyakinannya 
orang-orang yang bertawakkal, tawakkalnya orang-orang yang 
yakin, syukurnya orang-orang yang sabar, sabarnya orang-orang 
yang bersyukur, tawadhunya orang-orang yang kalah, kembalinya 
orang-orang yang bertobat, dan zuhudnya orang-orang jujur. 
Pertemukanlah aku dengan orang-orang syahid dan orang hidup 
yang diberkati, amin ya rabbal alamin' Ini adalah doanya. Adakah 
doa orang yang menginginkan dunia mencakupi doa ini? Demi 
Allah tidak! Ini adalah jalan dan itu adalah jalur yang lain.” 
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11415. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa menceritakan kepada 
kami, Said bin Al Abbas menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Hatim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Syagig berkata, “Perumpamaan orang 
muslim adalah seperti orang yang menanam pohon kurma, dan 
dia takut mendapatkan pohon berduri. Sedangkan perumpamaan 
orang munafik adalah seperti orang yang menanam pohon 
berduri, namun dia berharap akan menuai kurma. Jauh sekali, 
jauh sekali, setiap orang yang berbuat kebaikan, maka Allah tidak 


akan membalasnya, kecuali kebaikan, dan orang-orang yang baik 
tidak akan ditempatkan bersama orang-orang lalim.” 


Syagig berkata, “Seandainya ada seseorang yang menulis 
semua ilmu, maka hal itu tidak akan bermanfaat baginya, sehingga 
di dalamnya ada dua hal yaitu, sehingga perbuatannya adalah 
bahan tafakkur dan pelajaran, hatinya fokus dengan tafakkur, dan 
matanya fokus dengan pelajaran. Setiap kali dia melihat pada apa 
yang ada di dunia, maka hal itu merupakan pelajaran baginya. 
Orang mukmin disibukkan dengan dua hal, orang munafik juga 
disibukkan dengan dua hal. Orang mukmin sibuk dengan pelajaran 
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dan tafakkur, sementara orang munafik sibuk dengan ambisi dan 
cita-cita.” 

Syagig berkata, “Ada empat yang termasuk jalan menuju 
istigamah, yaitu tidak meninggalkan perintah Allah karena 
kesulitan yang menghalanginya, tidak meninggalkannya karena 
ada urusan dunia, tidak berbuat atas dasar hawa nafsu seseorang, 
dan tidak akan berbuat berdasarkan hawa nafsu sendiri, karena 
hawa nafsu itu tercela. Hendaklah dia berbuat berdasarkan Al 
Kitab dan As-Sunnah.” 


Syagig berkata, “Ketika seorang hamba menjadikan hatinya 
lupa kepada Allah dan memikirkan pekerjaan-Nya dan anugerah- 
Nya atas dirinya, kemudian dia meninggal, maka dia meninggal 
dalam keadaaan maksiat, karena selayaknya hati seorang hamba 
itu selalu bersama Allah sambil berkata, “Ya Tuhanku, berikanlah 
aku iman, selamatkanlah aku dari bencana, tutupkanlah aib-aibku, 
karuniakanlah aku, dan jadikanlah nikmat-Mu berkelanjutan 
kepadaku”. Dia selalu berfikir tentang nikmat Allah padanya, 
berfikir tentang nikmat Allah merupakan syukur, sedangkan lupa 
darinya merupakan kelalaian.” 


Syagig berkata, “Janganlah engkau menjadi orang yang 
mengumpulkan (harta) dengan penuh ambisi, menghisabnya 
dengan keraguan, menyelisihinya atas permusuhan, dan 
menginfakkannya dengan perasaan riya, sehingga dia akan di 
hukum dan disiksa atas hisab tersebut, jika Allah & tidak 
memaafkannya.” 
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11416. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Said Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Abd berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Al Laits berkata: Aku mendengar Hamid berkata: 
Aku mendengar Hatim berkata: Aku mendengar Syagig berkata, 
“Barangsiapa yang berputar di sekitar keluhuran, maka dia akan 
berputar di sekitar neraka, dan barangsiapa yang berputar di 
sekitar syubhat, maka dia akan berputar di sekitar derajatnya di 
surga agar dia bisa memakannya dan menguranginya di dunia.” 

Syagig berkata, “Tidak ada yang paling aku sukai daripada 
tamu, karena rezeki dan biayanya dijamin oleh Allah, dan 
pahalanya juga atas Allah.” 

Dia berkata, “Jauhilah orang-orang kaya, karena jika 
hatimu telah terpaut bersama mereka dan engkau berharap 
kepada mereka, maka sungguh engkau telah menjadikan mereka 
sebagai tuhan selain Allah &.” 

Syagig meriwayatkan secara musnad dari golongan 
periwayat terkait dengan riwayat-riwayat gharib-nya yang terkenal. 
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11417. Abu Al @asim Zaid bin Ali bin Abu Bilal 
menceritakannya kepada kami, Ali bin Mahrawaih menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Hamdan menceritakan kepada kami, Abu 
Said Al Balkhi menceritakan kepada kami, Syagig bin Ibrahim Az- 
Zahid menceritakan kepada kami, Abbad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Abu Az-Zubair dari Jabir, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Janganlah kaan duduk dengan setiap 
orang alim, kecuali dengan orang alim yang menyerumu dari lima 
perkara kepada lima perkara yaitu, dari keraguan kepada 
keyakinan, dari permusuhan kepada nasihat dari kesombongan 
kepada tawadhu, dari riya kepada ikhlas, dan dari cinta (dunia) 
kepada benci (dunia). "“S 


45 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at 1/257). 
Ibnu Al Jauzi berkomentar, “Ini bukan dari sabda Rasulullah &.” 
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Nama Abu Said adalah Muhammad bin Amr bin Hujr. 
Ahmad bin Abdullah juga meriwayatkannya dari Syagig. 
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11418. Abu Sa'd Abdurrahman bin Muhammad bin 
Muhammad Al Idrisi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr 
Al A'masy Al Bukhari menceritakan kepada kami, Said bin 
Mahmud menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al 
Anshari menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Syagig bin Ibrahim Az-Zahid 
menceritakan kepada kami dari Abbad bin Katsir, dengan redaksi 
yang sama. 


Yahya bin Khalid Al Muhallabi meriwayatkannya, dari 
Syagig. Dia menyelisihi keduanya. 
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11419. Abdurrahman bin Muhammad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl Al Gadhi 
menceritakan kepada kami di Samarkand, Muhammad bin 
Zakariya Al Farisi menceritakan kepada kami di Balkh, 
Muhammad bin Khalid menceritakan kepada kami, Syagig 
menceritakan kepada kami, Abbad menceritakan kepada kami, 
dari Aban, dari Anas, dari Nabi &, dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini sering digunakan oleh Syagig untuk menasihati 
sahabatnya dan orang lain, sehingga para periwayat salah persepsi 
tentang ini, lalu mereka meriwayatkan secara marfu lagi musnad. 
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11420. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Ali 
Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Abu Nashr Ahmad bin 
Ahmad Al Balkhi menceritakan kepada kami, Abu Shalih Muslim 
bin Abdurrahman mustamli Umar bin Harun menceritakan kepada 
kami, Abu Ali, Syagig bin Ibrahim Az-Zahid menceritakan 
kepadaku, Abbad bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah salah 
seorang dari kalian kencing di air yang diam, kemudian berwudhu 
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46 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Wudhu, 239), Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan: Bersuci, 282), dan Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: 
Bersuci, 69, 80), dari hadits Abu Hurairah. 
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11421. Said bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al Mufadhdhal 
Al Balkhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami di Balkh, Abu Bakar Muhammad bin 
Aban mustamli Waki' menceritakan kepada kami, Syagig bin 
Ibrahim Az-Zahid, kunyahnya adalah Abu Ali menceritakan kepada 
kami, dari Israil bin Yunus, dari Tsuwair bin Abu Fakhitah, dari 
ibunya, bahwa Al Walid bin Ugbah mengurangi takbir (dalam 
shalat), lantas Abdullah bin Mas'ud berkata, “Mereka mengurangi 
takbir, semoga Allah juga mengurangi mereka. Aku melihat 
Rasulullah & bertakbir setiap kali beliau ruku, setiap kali beliau 
sujud dan setiap kali beliau naik dari sujud.” 
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11422. Said bin Muhammad menceritakan kepada kami, 

Khalaf bin Al Fadh! menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Hamdan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aban 

menceritakan kepada kami, dari Syagig, dari Israil, dari Tsuwair, 

dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwa Rasulullah #& berpuasa pada 
hari Asyura. 
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11423. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami di dalam kitabnya, Manshur bin 
Ahmad bin Hamid bin Humaid Al Mw'addil menceritakan 
kepadaku, Al Husain bin Daud menceritakan kepada kami, Syagig 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Hasyim Al Aili 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai anak Adam, kakimu akan 
senantiasa berada di hadapan Allah & hingga engkau ditanya 
tentang empat hal yaitu, tentang umurmu untuk apa engkau 
habiskan, tentang jasadmu untuk apa engkau gunakan, hartamu 
dari mana engkau dapatkannya dan ke mana engkau 
menafkahkannya. "4! 


47 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Ciri-ciri Kiamat, 2417, dengan 
redaksi, "Kaki seorang hamba akan senantiasa berada di hadapan Tuhan hingga dia 
ditanya tentang empat hal....”) dari hadits Abu Barzah #&. 

Al-Albani menilainya shahih, dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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(396). HATIM AL ASHAM 


Diantara mereka ada orang yang menjadi teladan dan 
panutan, pelaksana kewajiban dan kebenaran. Dia adalah Abu 
Abdurrahman Hatim Al Asham. Dia bertawakkal, sehingga dia 
tenang. Dia yakin, sehingga dia damai. 


Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah membersihkan diri 
dari keraguan dan terus menempuh jalan menuju ridha Allah.” 
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11424. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Umar bin Al Hasan Al Halabi menceritakan kepada 
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kami, Muhammad bin Abu Imran menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Hatim Al Asham (berkata) -dia termasuk 
sahabat Syagig Al Balkhi- pada saat seseorang bertanya 
kepadanya, “Atas dasar apa engkau membangun urusan ini dalam 
tawakkal?” Dia menjawab, “Atas empat hal yaitu, aku tahu bahwa 
rezekiku tidak akan dimakan oleh selainku, sehingga jiwaku 
menjadi tenang dengannya, dan aku tahu bahwa aku tidak luput 
dari pengawasan Allah dimanapun aku berada, sehingga aku malu 
kepada-Nya.” 


Bo AA PA OA Bana sni 


PM AN BY 
Ba AAN KA G3 AS Sia dang 5 
-JU ca Ne ae Be) Jas Bi 
JW ud op Dae DE Ja 
Jah gb er BPN PS 
Li aa SP I daa y S3 ol 26, 
BP Kp Map in PAN Ata 
SI Gn ga na Sea 
11425. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Ahmad Asy-Syasyi 
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menceritakan kepada kami, Abu Ugaib Ar-Rushafi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ada yang bertanya kepada Hatim pelayan Syagig, “Atas 
dasar apa engkau membangun ilmumu?” Dia menjawab, “Atas 
empat hal yaitu, atas kewajiban yang tidak bisa ditunaikan oleh 
selainku, sehingga aku disibukkan dengannya. Aku tahu bahwa 
rezekiku tidak akan terlewatkan kepada selainku, sehingga aku 
percaya dengannya. Aku tahu bahwa aku tidak luput dari 
pengawasan Allah walaupun hanya sekejap mata, sehingga aku 
malu kepada-Nya, dan aku tahu bahwa aku mempunyai ajal yang 
bergegas menemuiku, sehingga aku pun bergegas menemuinya.” 
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11426. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan 
kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Ar-Riyasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang mengatakan 
kepada Rasyid, bahwa Hatim bin Al Asham telah menyendiri dari 
manusia dalam kubah selama tiga puluh tahun, dia tidak 
membutuhkan manusia pada hal yang berkaitan dengan urusan 
dunia, dan dia tidak berbicara dengan mereka, kecuali ada 
persoalan yang harus dia jawab, dengan harapan semoga jawaban 
itu bisa digunakan. Sungguh dia telah mewarisi A/ Wahdah 
(menyatu dengan Allah), dan ada juga yang mengatakan, bahwa 
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dia orang yang cerdas. Kemudian dia (Rasyid) berkata, “Aku akan 
mengujinya.” Lalu dia mengirim empat orang yaitu, Muhammad 
bin Al Hasan, Al Kisa'i, Amr bin Bahr dan satu orang lagi, 
menurutku adalah Al Ashma'i. Lalu mereka mendatangi (Hatim) 
dan berhenti di bawah kubahnya. Kemudian seseorang dari 
mereka memanggil, “Wahai Hatim, wahai Hatim”, tapi dia tidak 
menjawab panggilan mereka, hingga dikatakan kepadanya, “Demi 
Dzat yang engkau sembah, jawablah panggilan kami”, lalu dia 
mengeluarkan kepalanya dan berkata, “Wahai penduduk Hirah, ini 
adalah sumpah orang mukmin bagi orang kafir dan orang kafir 
bagi orang mukmin, kenapa kalian khususkan aku dalam 
penyebutan Dzat yang disembah, tanpa menyebutkan kalian? 
Tetapi mulut kalian benar, karena kalian sibuk beribadah kepada 
Ar-Rasyid sehingga tidak mentaati Allah.” Lalu salah seorang dari 
mereka berkata, “Bagaimana engkau tahu, bahwa kami adalah 
para pelayan Ar-rasyid.” 


Dia (Hatim) berkata, “Siapa yang tidak rela dengan dunia, 
kecuali seperti keadaan kalian, maka dia akan senantiasa 
mencarinya, sampai kepada orang yang tidak akan 
mengabarkannya. Sedangkan aku tidak ada urusan dengan Ar- 
Rasyid dan yang serupa dengannya.” Lalu Amr bin Bahr bertanya 
kepadanya, “Kenapa engkau menyendiri dari manusia, sedangkan 
diantara mereka ada yang belajar, dan diantara mereka ada yang 
mampu menegakkan amar makruf dan nahi munkar?” Dia 
menjawab, “Engkau benar, tapi diantara mereka ada pemimpin 
yang memfitnah kita karena agama kita, sehingga menghindari 
mereka adalah lebih utama.” Amr berkata, “Lalu atas dasar apa 
engkau memutuskan untuk uzlah, dan menetapkan urusanmu 
atasnya?” 
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Dia menjawab, “Aku sadar bahwa rezeki yang sedikit cukup 
bagiku, sehingga aku sedikitkan bergerak untuk mencarinya. 
Kewajibanku tidak akan diterima, kecuali dari aku, sehingga aku 
disibukkan untuk menunaikannya, ajalku pasti akan menjemputku, 
sehingga aku pun menunggunya, dan aku tidak akan luput dari 
pengawasan Dzat yang menciptakan aku, sehingga aku malu 
kepada-Nya jika Dia melihatku, sementara aku sibuk dengan 
urusan yang tidak diwajibkannya.” Kemudian dia menutup pintu 
kubah, dan bersumpah untuk tidak akan berbicara lagi dengan 
mereka. Lalu mereka kembali kepada Rasyid, kemudian mereka 
mengatakan bahwa dia adalah orang yang paling cerdas di 
zamannya. 
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11427. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ulwan bin Al Husain Ar-Raba'i menceritakan kepadaku, 
Rabah bin Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isham bin Yusuf bertemu dengan Hatim Al Asham, saat dia 
sedang berbicara di majelisnya, lalu Isham berkata, “Wahai Hatim 
apakah shalatmu baik?” Dia menjawab, “Ya.” Kemudian Isham 
bertanya lagi, “Bagaimana engkau shalat?” Dia menjawab, “Aku 


“berdiri berdasarkan perintah, berjalan dengan dasar takut, memulai 


shalat dengan niat, bertakbir dengan pengagungan, membaca 
dengan tartil dan tafakkur, ruku dengan khusyu, sujud dengan 
penuh tawadhu, duduk tasyahhud dengan sempurna, salam sesuai 
dengan cara dan Sunnah, serta memasrahkannya dengan ikhlas 
kepada Allah, kemudian aku kembali dengan rasa takut, bahwa 
Dia tidak akan menerima dariku, dan aku menjaganya dengan 
sungguh-sungguh hingga meninggal, Isham berkata, “Berkatalah, 
karena engkau telah shalat dengan baik.” 
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11428. Utsman bin Muhamamd Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Sahl Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Hatim Al Asham berkata, 
“Siapa yang memasuki pagi hari dalam keadaan konsisten dalam 
empat hal, maka dia akan senantiasa berada dalam ridha Allah, 
yang pertama adalah percaya kepada Allah, kemudian tawakkal, 
kemudian ikhlas, kemudian makrifat, dan semua sesuatu akan 
sempurna dengan makrifat.” 
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11429. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Ahmad Al 
Balkhi berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Abd berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al- 
Laits berkata: Aku mendengar Hamid Al-Laffaf berkata: Aku 
mendengar Hatim Al Asham berkata, “Berjanjilah pada dirimu 
sendiri atas tiga tempat yaitu, apabila engkau mengetahui, maka 
ingatlah pandangan Allah Ta'ala terhadapmu, apabila engkau 
berbicara, maka perhatikanlah pendengaran Allah kepadamu, dan 
' apabila engkau diam, maka perhatikanlah pengetahuan Allah 
tentang dirimu.” 
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11430. Muhammad bin Al Husain menceritakan GEN 
kami, dia berkata: Aku mendengar Said bin Ahmad berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abd 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al-Laits berkata: Aku 
mendengar Hamid berkata: Aku mendengar Hatim berkata, 
“Barangsiapa yang mengaku-ngaku dengan tiga hal tanpa disertai 
tiga hal lainnya, maka dia adalah pendusta. Barangsiapa mengaku 
cinta kepada Allah tanpa disertai dengan wara terhadap yang 
diharamkan Allah, berarti dia pendusta, barangsiapa mengaku 
cinta kepada surga, sementara dia tidak menafkahkan hartanya di 
jalan Allah, berarti dia pendusta, dan barangsiapa mengaku cinta 
kepada Nabi &, tanpa mencintai fakir miskin, berarti dia 
pendusta.” 
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11431. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Turab Az-Zahid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada 
seseorang yang datang menemui Hatim Al Asham, lalu dia 
bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman, apa kepala zuhud, 
pertengahan zuhud, dan akhir zuhud?” Hatim menjawab, “Kepala 
zuhud adalah yakin kepada Allah, pertengahannya adalah sabar, 
dan akhirannya adalah ikhlas. 


Hatim berkata, “Aku menyeru manusia kepada tiga hal 
yaitu, kepada makrifat, kepada keyakinan dan kepada tawakkal. 
Sedangkan makrifat terhadap gadha adalah, engkau mengetahui, 
bahwa gadha itu adil dari-Nya. Lalu apabila engkau tahu bahwa 
gadha itu adil dari-Nya, maka tidak layak bagimu untuk mengadu 
kepada manusia, atau salah sangka, atau marah, akan tetapi 
selayaknya engkau ridha dan bersabar. 


Sedangkan yakin adalah putus asa dari makhluk. Tanda- 
tanda putus asa adalah tidak mengadukan gadha kepada para 
makhluk. Apabila engkau mengadukan gadha kepada mereka, 
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maka engkau merasakan ketenangan karena mereka, mereka juga 
merasa ketenangan karena dirimu. Namun apabila engkau tidak 
mengadukan gadha kepada mereka, maka engkau harus berhias 
dan pura-pura kepada mereka, lalu apabila engkau melakukan hal 
itu, berarti engkau telah berada dalam perkara yang agung, dan 
mereka juga berada dalam perkara yang agung dan pura-pura. 
Namun apabila engkau mengadukan kematian kepada mereka, 
berarti engkau menyayangi mereka dan berputus asa dari mereka. 
Sedangkan tawakkal adalah ketenangan hati dengan janji-janji 
Allah Ta'ala. Apabila engkau merasakan ketenangan dengan janji 
(Allah), maka engkau tidak membutuhkan kekayaan, dan engkau 
juga tidak akan fakir selamanya.” 


Hatim berkata, “Zuhud itu adalah kata kerja, sedangkan 
zahid adalah orang yang melakukan perbuatan zuhud. Zuhud 
memiliki tiga syariat, yang pertama adalah sabar dengan makrifat, 
istigamah dalam tawakkal, dan ridha dengan pemberian. 
Penjelasan tentang sabar dengan makrifat adalah apabila kesulitan 
diturunkan, maka engkau akan tahu dengan hatimu bahwa 
Allah 8 memperhatikan keadaanmu, kemudian engkau bersabar 
dan introspeksi, serta mengetahui pahala kesabaran itu. 
Mengetahui pahala kesabaran adalah, engkau menempatkan jiwa 
dalam kesabaran tersebut, dan mengetahui bahwa setiap sesuatu 
memiliki waktu. Sedangkan waktu ada dua macam, adakalanya 
kelapangan yang datang dan adakalanya kematian yang datang. 
Apabila dua hal ini berlaku pada dirimu, maka saat itu engkau 
adalah orang yang mengetahui lagi sabar. 


Sedangkan istigamah dalam bertawakkal, maka tawakkal 
adalah, penetapan dengan lisan dan pembenaran dengan hati. 
Apabila dia yakin lagi jujur, bahwa Dia yang memberikan rezeki, 
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maka tidak diragukan lagi bahwa dia istigamah. Istigamah memiliki 
dua arti yaitu, engkau tahu bahwa sesuatu milikmu, dan sesuatu 
bukan milikmu. Kemudian sesuatu milikmu tidak akan 
meninggalkanmu, sedangkan yang bukan milikmu tidak akan 
engkau dapatkan, meski telah berusaha mendapatkannya. Apabila 
hartamu tidak akan meninggalkanmu, maka selayaknya bagimu 
untuk menjadi orang yang yakin lagi tenang. Namun apabila 
engkau mengetahui bahwa engkau tidak akan memperoleh sesuatu 
yang bukan milikmu, maka selayaknya engkau tidak mengharap 
untuk mendapatkannya. Tanda-tanda tentang kebenaran akan dua 
hal ini adalah, engkau sibuk dengan modal perdagangan. 
Sedangkan ridha dengan pemberian dapat dijabarkan dalam dua 
hal yaitu, pemberian yang engkau inginkan, sehingga engkau wajib 
bersyukur dan memuji. Sementara pemberian yang tidak engkau 
inginkan, maka engkau wajib ridha dan sabar. 
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11432. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hatim Al Asham berkata, “Riya terbagi dalam tiga bentuk, satu 
bentuk bathin, dan dua dalam bentuk zhahir. Adapun bentuk 
zhahir adalah perbuatan berlebih-lebihan dan berbuat kerusakan, 
sehingga engkau boleh menghukumi, bahwa ini adalah riya, tidak 
ada keraguan padanya, karena agama Allah melarang berlebih- 
lebihan dan berbuat kerusakan. Sedangkan riya bathin adalah, 
apabila engkau melihat seorang berpuasa dan bersedekah, maka 
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engkau tidak boleh menghukumi, bahwa dia riya, karena di dalam 
hal itu tidak ada yang mengetahui kecuali Allah &.” 


Hatim berkata, “Aku tidak tahu antara keduanya yang lebih 
berat untuk dijaga oleh manusia, ujub ataukah riya? Ujub berada 
dalam dirimu, sedangkan riya akan masuk pada dirimu. Ujub lebih 
sulit bagimu daripada riya. Perumpamaan keduanya adalah, dalam 
rumahmu terdapat anjing galak, sedangakan anjing yang satunya 
lagi di luar rumah, maka manakah yang lebih berbahaya bagimu? 
Yang ada di dalam bersamamu atau yang di luar? Di dalam itu 
adalah ujub, sedangkan yang di luar adalah riya.” 
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11433. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Abu Ashim berkata: Aku 
mendengar Abu Turab Az-Zahid berkata: Aku mendengar Hatim 
Al Asham berkata: Syagig Al Balkhi berkata kepadaku, 
“Temanilah manusia sebagaimana engkau bersama api, ambil 
manfaatnya dan waspadalah agar ia (tidak) membakarmu.” 
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11434. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, dia berkata: Hatim 
Al Asham berkata, “Kesedihan itu ada dua macam, kesedihan 
yang bermanfaat bagimu, dan kesedihan yang berbahaya atasmu. 
Kesedihan yang berbahaya atasmu adalah engkau merasa sedih 
karena dunia yang tidak engkau dapatkan, maka hal ini berbahaya 
atasmu. Sedangkan kesedihanmu karena akhirat yang tidak 
engkau dapatkan, maka hal ini bermanfaat bagimu. Penjelasannya 
adalah apabila engkau memiliki dua dirham, lalu dua dirham itu 
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hilang darimu, kemudian engkau bersedih karenanya, maka ini 
adalah kesedihan karena duniawi, dan apabila keluar darimu, 
ketergelinciran, gunjingan, kedengkian, atau apapun yang 
membuat engkau bersedih atasnya kemudian engkau menyesal, 
maka kesedihan itu bermanfaat bagimu.” 
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11435. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Turab menceritakan kepada kami, dia berkata: Hatim berkata, 
“Apabila kalian melihat pada diri seseorang tiga hal, maka 
bersaksilah kalian bahwa dia jujur yaitu, jika dia tidak mencintai 
dirham, dan hatinya merasa tentram dengan dua potong roti ini, 
serta mengosongkan hatinya dari manusia.” 


Hatim berkata, “Apabila engkau bersedekah dengan 
beberapa dirham, maka selayaknya engkau melakukan lima hal - 
namun jika cuma satu dirham, maka tidak layak-, pertama, tidak 
selayaknya engkau memberi dan meminta tambahan (imbalan), 
tidak selayaknya engkau memberi di hadapan manusia, tidak 


395 


Hilyatu Alya —— — 


selayaknya engkau mengungkit-ngungkit atas pemiliknya, tidak 
selayaknya apabila engkau memiliki dua dirham, maka engkau 
memberikan satu dirham, dan merasa aman atas satu dirham lagi 
“yang engkau simpan, dan tidak selayaknya engkau memberi untuk 
mengharapkan pujian.” 

Dia melanjutkan, “Perumpamaannya adalah bagaikan 
orang yang memiliki rumah, yang di dalamnya ada kambing, 
sementara rumah itu memiliki lima pintu, sedangkan di luar rumah 
ada serigala yang berputar-putar di sekelilingnya. Apabila dia 
menutup empat pintu dan membiarkan satu pintu, maka serigala 
itu akan masuk dan memakan semua kambing. Begitu juga apabila 
engkau bersedekah karena mengharapkan satu saja dari lima hal 
tadi, maka engkau telah membatalkan (pahala) sedekahmu.” 
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11436. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Turab menceritakan kepada kami, dia berkata: Hatim Al Asham 
berkata, “Tobat adalah engkau tersadar dari kelalaian, mengingat 
akan dosa, dan mengingat akan kelembutan Allah, hukum Allah 
dan tabir Allah. Apabila engkau berdosa, maka engkau tidak akan 
merasa aman kepada bumi dan langit bahwa keduanya akan 
menyiksamu. Apabila engkau cermati hukum-Nya, maka engkau 
berharap dapat kembali dari dosamu sebagaimana susu, apabila 
sudah keluar dari kantong susu, maka ia tidak akan bisa kembali 
lagi, maka janganlah engkau kembali kepada dosa, sebagaimana 
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susu tidak bisa kembali lagi ke kantong susu. Perbuatan yang harus 
dilakukan orang yang tobat ada empat yaitu, pertama, menjaga 
lisan dari ghibah, dusta, dengki dan kesia-siaan. Kedua, tidak 
berteman dengan orang yang buruk. Ketiga, jika dosa disebut, 
maka engkau merasa malu kepada Allah. Keempat, bersiap-siap 
untuk mati. Tanda-tanda kesiapan adalah tidak berada dalam 
kondisi yang tidak diridhai oleh Allah. Apabila orang yang bertobat 
demikian, maka Allah akan memberikannya empat hal: 


Pertama, Allah akan mencintainya, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri” (@s. Al 
Bagarah (2): 222). Kemudian dia akan keluar dari dosa seakan- 
akan dia tidak pernah melakukan dosa, sebagaimana sabda 
Rasulullah &, “Orang yang bertobat dari dosa, bagaikan orang 
yang tidak memiliki dosa'48 Ketiga, Dia akan menjaganya dari 
(godaan) syetan, sehingga tidak ada jalan (bagi syetan) untuk 
menggodanya. Keempat, Dia memberikannya jaminan dari neraka 
sebelum kematian, sebagaimana firman Allah Ta'ala, Janganlah 
kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati, dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan kepadamu' (Os. Fushshilat (41): 30). 


Sedangkan bagi makhluk pasti memiliki empat hal yaitu, 
diharuskan bagi mereka untuk mencintai orang yang bertobat ini, 
sebagaimana Allah mencintainya, berdoa kepadanya agar dijaga, 
dan meminta ampunan untuknya, seperti malaikat yang 


48 Hadits ini hasan. 


HR. Ibnu Majah, (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Zuhud, 4250) dari hadits Ibnu 
Mas'ud. 


Al Albani menilainya hasan dalam Sunan Ibni Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif dan 
Shahih Al Jami", (3008). 
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memintakan ampunan untuknya, Allah Ta'ala berfirman, Maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti 
jalan (agama)Mu dan peliharalah mereka dari azab neraka" (Os. 
Ghaafir (401: 7). Mereka juga akan membenci apa yang dibenci 
untuk diri mereka sendiri. Dan keempat adalah, mereka memberi 
nasihat kepada orang yang bertobat seperti mereka menasihati diri 
mereka sendiri.” 
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11437. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Nashr bin Abu Nashr 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Sulaiman Al Kafrasalani 
berkata: Aku menemukan dalam kitabku, dari Hatim Al Asham, 
bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang masuk ke dalam madzhab 
kami ini, maka hendaklah dia menjadikan empat hal dalam dirinya 
tentang kematian yaitu, kematian putih, kematian hitam, kematian 
merah dan kematian hijau. Kematian putih adalah rasa lapar, 
kematian hitam adalah menahan keburukan manusia, kematian 
merah adalah melawan hawa nafsu, dan kematian hijau adalah 
membuang kebodohan sebagiannya atas sebagian yang lain.” 


Hatim berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa tergesa- 
gesa adalah perbuatan syetan, kecuali dalam lima hal yaitu, 
memberikan makanan apabila tamu telah datang, menyegerakan 
pengurusan mayat, menikahkan perawan jika sampai waktunya, 
membayar hutang jika sudah wajib (mampu), dan bertobat dari 
dosa jika berdosa.” 
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11438. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ali Sa'id bin Ahmad Al 
Balkhi berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Abdullah berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Al Laits berkata: Aku mendengar Hamid berkata: Aku mendengar 
Hatim berkata, “Setiap perkataan memiliki kejujuran, setiap 
kejujuran memiliki perbuatan, dan setiap perbuatan memiliki 
kesabaran. Setiap kebaikan memiliki kemauan, dan setiap 
kemauan memiliki pengaruh.” 


Hatim berkata, “Dasar ketaatan ada tiga yaitu, rasa takut, 
harapan dan ketakwaan. Sedangkan dasar kemaksiatan juga ada 
tiga yaitu, sombong, ambisi dan dengki.” 


Hatim berkata, “Orang munafik mengambil dunia dengan 
ambisi, menahan dengan keraguan, dan bersedekah dengan riya. 
Sedangkan orang mukmin mengambil dunia dengan perasaan 
takut, menahan dengan rasa berat, dan bersedekah karena Allah 
semata dalam ketaatan.” 
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11439. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Turab berkata: Aku mendengar Hatim Al Asham 
berkata: Aku mendengar Syagig berkata, “Malas adalah penolong 
melawan zuhud.” 
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11440. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu 

Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 

mendengar Abu Turab berkata: Aku mendengar Hatim berkata, 

“Aku memiliki empat isteri dan sembilan anak. Syetan tidak 
pernah menginginkan untuk menggodaku perihal rezeki mereka.” 
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11441. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, Hatim Al Asham 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang mukmin tidak 
akan bisa dikalahkan tentang lima hal yaitu, tentang Allah &, 


tentang gadha, tentang rezeki, tentang kematian, dan tentang 
syetan.” 
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11442. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syagig bertanya kepada Hatim Al Asham, “Sejak engkau bergaul 
denganku apa yang telah engkau pelajari?” Hatim menjawab, 
“Enam kalimat.” Syagig bertanya, “Apa yang pertama?” Dia 
menjawab, “Aku melihat kebanyakan manusia ragu dalam masalah 
rezeki, sedangkan aku cukup bertawakkal kepada Allah Ta ala, 
(sebagaimana firman-Nya) "Dan tidak ada suatu binatang melata 
pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya.” (Os. 
Huud (11): 6), sehingga aku tahu bahwa aku adalah bagian dari 
binatang melata itu, oleh sebab itu aku tidak menyibukkan diri 
untuk urusan yar:g sudah dijamin oleh Tuhanku.” 
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Syagig berkata, “Bagus, lalu apa yang kedua?” Dia 
menjawab, “Aku melihat setiap manusia memiliki teman yang 
menceritakan rahasianya kepadanya dan mengadukan 
permasalahannya padanya, sehingga aku bergumam, aku harus 
melihat siapa yang akan aku jadikan teman, karena aku melihat 
setiap teman dan saudara (hanya terjalin) sebelum kematian, lalu 
aku ingin memiliki teman (yang menemaniku) setelah kematian, 
lantas aku menjadikan kebaikan sebagai temanku, agar ia bisa 
menemaniku menuju hisab, menemaniku melewati shirath, dan 
mengokohkan aku di hadapan Allah 4.” Syagig berkata, “Engkau 
benar, lalu apa yang ketiga?” Dia menjawab, “Aku melihat setiap 
manusia memiliki musuh, sehingga aku bergumam, aku harus 
melihat siapa musuhku. Siapa yang menggunjingku, maka dia 
bukanlah musuhku dan siapa yang mengambil sesuatu dariku, 
maka dia juga bukan musuhku, akan tetapi musuhku adalah 
apabila aku berada dalam ketaatan kepada Allah, maka dia 
menyuruhku untuk bermaksiat kepada Allah, lalu aku temukan hal 
itu pada iblis dan tentaranya, sehingga aku menganggapnya 
sebagai musuh, aku menyatakan perang dengan mereka, aku 
memasang senar panahku dan menyiapkan anak panahku, lalu 
aku tidak pernah meninggalkannya.” 


Syagig berkata, “Bagus, lalu apa yang keempat?” Dia 
menjawab, “Pada suatu hari aku melihat manusia, bahwa setiap 
mereka mempunyai pengincar, lalu aku melihat pengincar itu 
adalah malaikat maut, kemudian aku pun mempersiapkan diriku 
untuknya, sehingga apabila dia datang, maka tidak selayaknya aku 
menahannya, lalu aku akan pergi bersamanya.” Syagig berkata, 
“Bagus, lalu apa yang kelima?” Dia menjawab, “Aku 
memperhatikan makhluk ini, lalu aku mencintai seseorang dan 
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membenci seseorang. Orang yang aku cintai tidak memberikan 
kepadaku, sedangkan orang yang aku benci tidak mengambil 
apapun dariku. Kemudian aku bergumam, dari mana engkau 
memiliki sifat ini? Maka aku melihat bahwa ini dari arah dengki, 
lalu aku pun membuang kedengkian dari hatiku, sehingga aku 
mencintai semua manusia, lalu setiap sesuatu yang tidak aku ridhai 
untuk diriku, maka aku juga tidak ridha untuk mereka.” 


Syagig berkata, “Bagus, lalu apa yang keenam?” Dia 
menjawab, “Aku melihat setiap manusia memiliki rumah dan 
tempat kembali, kemudian aku melihat tempat kembaliku adalah 
kuburan. Lalu setiap kebaikan aku lakukan untuk diriku, sehingga 
aku bisa memakmurkan kuburanku, karena apabila kuburan tidak 
ada yang memakmurkannya, maka di dalamnya tidak akan bisa 
berdiri.” Syagig berkata, “Hendaklah engkau menjaga enam hal 
ini, karena engkau sudah tidak membutuhkan ilmu selain ini.” 
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11443. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Ahmad Asy-Syasyi 
menceritakan kepada kami, Abu Agil Ar-Rushafi menceritakan 
kepada kami, Abu Abdullah Al Khawwash menceritakan kepada 
kami, -dia adalah sahabat Hatim- dia berkata: Aku pernah 
memasuki kota Ray bersama Abu Abdurrahman Hatim Al Asham. 
Kami juga bersama tiga ratus dua puluh orang, kami hendak 
melaksanakan haji. Mereka memakai pakaian wol, mereka tidak 
memiliki minuman dan makanan. Lalu setelah kami memasuki 
kota Ray, kami menemui salah seorang pedagang. Dia adalah 
seorang ahli ibadah yang mencintai orang-orang tidak mampu, lalu 
dia menyambut kami pada malam itu. Keesokan harinya, 
pedagang itu berkata kepada Hatim, “Wahai Abu Abdurrahman, 
apakah engkau mempunyai keperluan? Karena aku hendak 
mengunjungi ulama kami yang sakit.” Hatim berkata, “Apabila 
kalian mempunyai ulama yang sedang sakit, maka mengunjungi 
ulama memiliki keutamaan, memandang kepada ulama adalah 
ibadah, dan aku juga ingin pergi bersamamu. 


Ulama yang sakit itu adalah Muhammad bin Mugatil, 
seorang hakim kota Ray. Lalu pedagang itu berkata, “Mari pergi 
bersama kami wahai Abu Abdurrahman.” Lantas mereka sampai 
di depan pintu, ternyata pintu megah lagi bagus, sehingga Hatim 
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pun tertegun sambil berfikir (dia bergumam), “Pintu orang alim 
seperti ini?” Kemudian mereka dipersilahkan masuk, lalu mereka 
pun masuk. Ternyata rumah itu memiliki cahaya, yang di 
dalamnya terdapat tanaman, perabotan dan tirai-tirai yang indah, 
lalu Hatim pun semakin bingung, kemudian dia masuk ke dalam 
tempat duduk, di sana terdapat tempat tidur yang lembut, dan 
Muhammad bin Mugatil tidur di atasnya, sementara di arah 
kepalanya terdapat pelayan dan batas. Lantas Ar-Razi duduk dan 
menanyakannya, sementara Hatim tetap berdiri, lalu Ibnu Mugatil 
berisyarat kepadanya agar duduk, namun dia berkata, “Aku tidak 
mau duduk.” Kemudian Ibnu Mugatil berkata, “Barang kali engkau 
mempunyai keperluan.” Dia menjawab, “Iya.” Ibnu Mugatil 
bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Masalah yang perlu aku 
tanyakan kepadamu.” Ibnu Mugatil berkata, “Tanyalah.” Dia 
berkata, “Baiklah, namun duduklah sebelum aku bertanya 
kepadamu.” Maka Ibnu Mugatil memerintah para pelayannya, lalu 
mereka pun menyandarkannya. 


Kemudian Hatim bertanya padanya, “Ilmumu ini engkau 
peroleh dari mana?” Dia menjawab, “Orang-orang terpecaya 
mengajarkannya kepadaku.” Hatim bertanya, “Dari siapa?” Dia 
menjawab, “Dari sahabat Rasulullah &.” Hatim bertanya, 
"Rasulullah &, dari mana beliau mendapatkannya?” Dia 
menjawab, “Dari Jibril #2.” Hatim bertanya, “Lalu karena apa 
Jibril menyampaikannya dari Allah kepada Rasulullah &, dan 
Rasulullah #& menyampaikannya kepada para sahabat beliau, dan 
para sahabat beliau menyampaikannya kepada orang-orang 
terpecaya, dan orang-orang terpecaya menyampaikannya 
padamu, apakah engkau pernah mendengar bahwa siapa yang di 
dalam rumahnya ada pemimpin, maka dia memiliki kedudukan 
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yang lebih di sisi Allah?” Dia menjawab, “Tidak.” Hatim bertanya, 
“Lalu bagaimana engkau mendengar, “Siapa yang zuhud terhadap 
dunia, menginginkan akhirat, mencintai orang-orang miskin, dan 
lebih mendahulukan untuk akhiratnya, maka dia memiliki 
kedudukan yang lebih baik di sisi Allah?” 

Hatim melanjutkan, “Sedangkan engkau, kepada siapa 
engkau rela dan tunduk? Kepada Nabi &, para sahabatnya dan 
orang-orang shalih? Atau kepada Firaun dan Namrudz, orang 
yang pertama membangun dengan batu dan batu bata, wahai 
ulama yang jelek. Perumpamaan kalian adalah seperti orang 
bodoh yang mencari dunia lagi mencintainya.” Lalu Hatim berkata, 
“Orang alim yang keadaannya seperti ini (orang bodoh), maka aku 
tidak lebih buruk daripada dia.” Kemudian dia keluar dari rumah 
itu, sehingga Ibnu Mugatil pun bertambah sakitnya. Lalu kejadian 
itu sampai kepada penduduk Ray, yaitu kejadian antara Hatim dan 
Ibnu Mugatil. Lalu mereka (penduduk Ray) berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, bahwa Thanafisi di kota @azwain lebih buruk 
daripada dia.” Kemudian Hatim pun pergi menujunya dan masuk 
menemuinya. 


Lalu Hatim berkata, “Semoga Allah merahmatimu! Aku 
adalah Ajami, aku ingin engkau mengajarkan aku tentang dasar- 
dasar agama dan pembukaan shalat, serta bagaimana cara aku 
berwudhu untuk shalat?” Dia menjawab, “Baik, dengan segala 
hormat. Wahai pelayan ambilkanlah wadah yang berisikan air.” 
Lalu pelayan itupun datang dengan membawa wadah yang berisi 
air, lantas Ath-Thanafisi duduk dan berwudhu, tiga kali tiga kali, 
kemudian dia berkata, “Wahai tuan, seperti ini. Cobalah engkau 
wudhu.” Hatim berkata, “(Aku ingin duduk) di tempatmu -semoga 
Allah merahmatimu-, sehingga aku berwudhu di hadapanmu, agar 
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aku bisa melakukan apa yang aku inginkan.” Maka Ath-Thanafisi 
pun berdiri, lalu Hatim duduk, kemudian dia berwudhu tiga kali, 
tiga kali, hingga ketika dia membasuh kedua lengannya, maka dia 
membasuh empat kali. Lantas Ath-Thanafisi berkata, “Wahai tuan, 
engkau berlebihan.” Hatim bertanya kepadanya, “Kenapa?” Dia 
menjawab, “Engkau membasuh lenganmu empat kali.” Hatim 
berkata, “Subhanallah! Aku hanya membasuh telapak tanganku 
sudah (dikatakan) boros, sedangkan engkau mengumpulkan semua 
ini (kekayaannya) tidak (dikatakan) boros?” Maka Ath-Thanafisi 
pun paham, bahwa Hatim memang bertujuan untuk itu, bukan 
untuk mempelajari sesuatu darinya, kemudian dia masuk ke 
rumahnya dan tidak berkumpul dengan orang-orang selama empat 
puluh hari. Kemudian hatim menulis surat kepada para pedagang 
kota Ray dan Gazwain tentang apa yang terjadi antara dia dengan 
Ibnu Mugatil dan Ath-Tanafisi. Lalu ketika dia sampai di Baghdad, 
maka penduduk Baghdad mengerumuninya, lalu mereka bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman, engkau seorang yang 
gagap lagi Ajami (non Arab), tetapi tidak ada seorang pun yang 
berbicara kepadamu, kecuali engkau mematahkannya.” 


Hatim berkata, “Aku mempunyai tiga hal, yang mana 
dengan tiga hal itu aku bisa mengalahkan lawan debatku.” Mereka 
bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Apabila lawan debatku 
benar, maka aku bahagia, namun apabila dia salah, maka aku 
bersedih, dan aku menjaga diriku untuk tidak terlihat bodoh di 
hadapannya.” Lalu berita itu pun sampai kepada Ahmad bin 
Hanbal, lalu dia berkata, “Subhanallah! Betapa cerdasnya dia, mari 
kita temui dia.” Lalu ketika mereka masuk, mereka bertanya 
kepadanya (Hatim), “Wahai Abu Abdurrahman, apa yang bisa 
menyelamatkan dari dunia?” Hatim Berkata, “Wahai Abu 
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Abdullah, engkau tidak akan selamat dari dunia, sampai engkau 
memiliki empat hal.” Ibnu Hanbal, “Apa saja itu, wahai Abu 
Abdurrahman?” Dia berkata, “Maafkanlah kebodohan suatu kaum, 
tahanlah kebodohanmu dari mereka, curahkanlah kebaikanmu 
kepada mereka, dan janganlah engkau mengharap kebaikan 
mereka. Apabila hal ini telah ada, maka engkau akan selamat.” 


Kemudian Hatim pergi ke Madinah, lalu penduduk Madinah 
pun menyambutnya, kemudian dia berkata, “Wahai orang-orang, 
kota apa ini?” Mereka menjawab, “Kota Rasulullah #&.” Lalu dia 
bertanya, “Dimana istana Rasulullah &? Aku akan shalat dua 
rakaat di dalamnya?” Mereka menjawab, “Beliau tidak mempunyai 
istana, akan tetapi beliau hanya memiliki rumah yang sudah 
reyot.” Dia bertanya lagi, “Lalu di mana istana para sahabatnya 
sepeninggalan beliau?” Mereka menjawab, “Mereka tidak memiliki 
istana, kecuali hanya rumah yang sudah reyot juga.” Hatim pun 
berkata, “Wahai orang-orang, ini adalah kota Firaun dan 
pasukannya.” Maka mereka pun membawanya menghadap 
Sulthan, lalu mereka berkata, “Orang Ajami ini mengatakan, 
bahwa ini adalah kota Fir'aun dan bala tentaranya.” Lalu sang wali 
bertanya, “Kenapa demikian?” Hatim menjawab, “Jangan tergesa- 
gesa menghukumku, aku adalah orang Ajami lagi asing, aku 
memasuki Madinah, lalu aku bertanya, “Kota siapa ini? mereka 
menjawab, “Ini kota Rasulullah &.' Lalu aku bertanya lagi, 
'Dimana istana Rasulullah &? Aku mau shalat dua rakaat di 
dalamnya? Mereka menjawab, “Beliau tidak mempunyai istana, 
melainkan beliau hanya mempunyai rumah yang reyot', lalu aku 
tanyakan lagi, “Istana para sahabat sepeninggalan beliau?' Mereka 
juga menjawab, “Mereka tidak mempunyai istana, tapi mereka 
hanya memiliki rumah yang sudah reyot.' Padahal Allah Ta ala 
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berfirman, Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu.' (Os. Al Ahzaab (33): 21). Lalu kalian 
kepada siapa kalian mencontoh? Kepada Rasulullah & dan para 
sahabatnya? Atau kepada Firaun orang yang pertama kali 
membangun dengan menggunakan bebatuan dan batu bata?” 
Maka mereka pun melepaskannya dan mengenalinya. 


Setiap kali Hatim memasuki kota Madinah, dia duduk di sisi 
kuburan Nabi & sambil berbincang dan berdoa, lalu ulama 
Madinah berkumpul dan berkata, “Mari kita permalukan dia di 
dalam majelisnya.” Lalu mereka pun mendatanginya, sementara 
majelisnya dipenuhi orang-orang, lantas mereka berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman, ada masalah yang ingin kami tanyakan 
kepadamu.” Dia berkata, “Tanyakanlah.” Mereka berkata, “Apa 
pendapatmu tentang orang yang berdoa, “Ya Allah berikanlah aku 
rezeki?.” Hatim balik bertanya, “Kapan dia meminta rezeki ini? 
Setelah turun atau sebelumnya?” 


Mereka menjawab, “Tidak ada yang tahu, wahai Abu 
Abdurrahman.” Hatim berkata, “Apabila hamba ini meminta 
rezeki dari Tuhannya pada saat dia membutuhkan, maka hal itu 
baik. Namun apabila tidak demikian, berarti kalian mempunyai 
ladang, dirham di kantong kalian, makanan di rumah kalian, dan 
kalian juga berdoa, Ya Allah berikanlah kami rezeki'. Allah telah 
memberi kalian rezeki. Maka makanlah dan berikanlah makan 
saudara kalian. (Dia mengatakannya sebanyak tiga kali), lalu 
mohonlah kepada Allah hingga Dia memberikan pada kalian. Bisa 
jadi besok engkau meninggal, sementara semua ini engkau 
tinggalkan untuk musuh-musuh kalian, sedangkan engkau meminta 
kepada-Nya agar Dia menambah rezekimu.” Mereka pun berkata, 
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“Wahai Abu Abdurrahman, kami meminta ampunan kepada Allah. 
Sungguh tujuan kami bertanya hanya ingin membuat bingung.” 
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11444. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Said bin Ahmad Al 
Balkhi berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Muhammad berkata: Aku mendengar pamanku, Muhammad bin 
Al Laits berkata: Aku mendengar Hatim berkata, “Tuntutlah 
dirimu atas empat hal yaitu, amal shalih tanpa disertai riya, 
mengambil tanpa disertai tamak, memberi tanpa mengungkit, dan 
hemat tanpa kikir.” Kemudian ada seseorang berkata kepada 
Hatim, “Nasihatilah aku.” Dia berkata, “Apabila engkau ingin 
bermaksiat kepada Tuanmu, maka bermaksiatlah kepada-Nya di 
tempat, yang mana Dia tidak bisa melihatmu.” 


Ada seseorang yang bertanya kepada Hatim, “Apa yang 
engkau inginkan?” Dia menjawab, “Aku menginginkan kesehatan 
dalam siangku sampai malam.” Ditanyakan lagi kepadanya, 
“Bukankah engkau sudah sehat dalam semua hari-harimu?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya kesehatanku pada siang hari adalah 
aku tidak bermaksiat kepada Allah di dalamnya.” 


Hatim juga berkata, “Syahwat itu terdapat pada tiga hal, 
pada makanan, pandangan dan lisan. Maka jagalah lisan dengan 
kejujuran, makanan dengan keyakinan, dan pandangan dengan 
mengambil pelajaran.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) & berkata, “Nama ayahnya masih 
diperdebatkan. Ada yang berpendapat, Hatim bin Unwan. Ada 
yang berpendapat, Hatim bin Yusuf, ada juga yang berpendapat, 
Hatim bin Unwan bin Yusuf. Dia adalah mau/a Al Mutsanna bin 
Yahya Al Muharabi. Dia sedikit meriwayatkan hadits. 
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11445. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ahmad —seorang muadzdzin di Nisabur— menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain bin Ali menceritakan kepada 
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| kami, Muhammad bin Al Husain bin Alawiyah menceritakan 


kepada kami, Yahya bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Unwan Al Asham menceritakan kepada kami, Said bin 
Abdullah Al Mahiyani menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Thahman menceritakan kepada kami di Nisabur, Malik 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Anas, bahwa 
Nabi & bersabda, “Shalat dhuhalah, karena ia adalah shalatnya 
orang-orang yang berbakti, dan ucapkanlah salam ketika 
memasuki rumahmu, maka kebaikan di rumahmu akan semakin 
banyak. "9 


(397). AL FUDHAIL BIN IYADH 


Diantara mereka ada orang yang pergi dari gurun tandus 
dan kering menuju tempat yang dipenuhi air dan kesegaran, 
pindah dari tempat kehancuran dan gersang menuju tempat yang 
banyak pepohonan dan taman. Dia adalah Abu Ali Al Fudhail bin 
Iyadh. Dia kurus karena takut (kepada Allah), dan dia juga biasa 
melakukan thawaf. 


Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah bergegas dalam 
perjalanan dan bangun malam ketika di rumah.” 


49 Hadits ini dha'if 
HR. Abu Ya'la (4183), dan Al-Baihagi (Syu'ab A/ Iman, 8766). Keduanya memiliki 
redaksi yang hampir sama. 
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11446. Ayahku dan Muhammad bin Ja'far bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang di dalam 
dadanya terdapat Allah yang lebih agung daripada Al Fudhail. 
Apabila dia menyebut Allah atau disebutkan kepadanya atau 
mendengar Al @ur'an, maka ketakutan dan kesedihan akan 
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tampak padanya, kemudian matanya mengalirkan air mata dan 
menangis, sampai orang disekitarnya kasihan kepadanya. Dia 
senantiasa bersedih dan selalu merenung. Aku tidak pernah 
melihat seorang pun yang menginginkan Allah dengan ilmunya, 
pengambilannya, pemberiannya, pencegahannya, penyerahannya, 
emosinya, cintanya dan semua sikapnya selain dia.” Yaitu Al 
Fudhail. 
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11447. Ayahku dan Muhammad menceritakan kepada 

kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila 


kami pergi mengantarkan jenazah bersama Al Fudhail, maka dia 
tidak akan berhenti memberikan nasihat, berdzikir dan menangis, 
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—seakan dia akan berpisah dengan sahabatnya menuju akhirat—, 
sehingga dia sampai di kuburan, lalu dia duduk, seakan dia duduk 
diantara para mayat karena bersedih dan menangis, hingga dia 
berdiri, dan seakan dia baru kembali dari akhirat dan mengabarkan 
apa yang terjadi di sana.” 
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11448. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Umar bin Bahr Al Asadi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Fudhail berkata, “Seandainya aku diminta untuk memilih antara 
aku dibangkitkan, kemudian dimasukkan ke surga, dan tidak 
dibangkitkan, maka aku akan memilih untuk tidak dibangkitkan.” 
Aku berkata kepada Muhammad bin Hatim, “Ini bagian dari rasa 
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malu.” Dia berkata, “Benar, ini adalah salah satu rasa malu kepada 
Allah &.” 
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11449. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Yahya Ad-Dari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Ishag berkata: Al Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Seandainya aku diminta untuk memilih antara hidup 
sebagai anjing dan meninggal sebagai anjing, namun aku tidak 
mengalami Hari Kiamat, maka aku akan memilih hidup sebagai 
anjing dan meninggal sebagai anjing, namun aku tidak mengalami 
Hari Kiamat.” 
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11450. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan 
kepada kami, Ibrahim Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syuja' Abu Abdullah menceritakan kepadaku, dari 
Sufyan bin Uyainah, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 


seorang pun yang memiliki rasa takut yang berlebih daripada Al 
Fudhail dan ayahnya.” 
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11451. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Ishag menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Demi Allah, seandainya aku menjadi debu atau tembok ini lebih 
aku sukai daripada aku berada dalam tempat pembantaian 
(neraka). Keutamaan penduduk bumi hanyalah pada hari ini saja. 
Aku tidak merasa senang jika aku mengetahui perkara ini dengan 
sebenar-benarnya, karena yang demikian itu membuat akalku 
hilang. Seandainya penduduk bumi dan langit meminta dijadikan 
debu, lalu mereka diberikan, maka sungguh mereka telah diberikan 
sesuatu yang besar. Seandainya semua penduduk bumi, dari 
golongan jin, manusia, burung yang terbang di awan, binatang 
buas di daratan, dan ikan di lautan tahu ke mana mereka akan 
kembali, kemudian mereka bersedih kepadamu dan menangis, 
sementara engkau berada di tempat itu, maka engkau akan 
ketakutan pada kematian, atau engkau akan mengetahui akan 
kematian. Seandainya engkau mengabarkan kepadaku, bahwa 
engkau takut akan kematian, maka aku tidak akan 
mempercayainya, karena jika engkau benar takut akan kematian, 
maka makanan, minuman dan apapun di dunia ini tidak akan 
bermanfaat bagimu.” 


Dia berkata, “Daud ga meminta Tuhannya untuk 
memberikan rasa takut dalam hatinya, lalu Dia pun 
mengabulkannya, namun hatinya tidak mampu menanggungnya 
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dan akalnya hilang, sehingga dia tidak melaksanakan shalat dan 
tidak memanfaatkan apapun, maka Tuhannya bertanya padanya, 
“Engkau mau Aku mengembalikanmu seperti semula?" Dia 
menjawab, “Kembalikanlah aku.' Maka Allah mengembalikan 
akalnya padanya.” 
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11452. Muhammad bin Ibrahim menceritakan Ban 
kami, Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin.Iyadh berkata, 
“Engkau takut akan kematian? Seandainya engkau. mengatakan . 
takut akan kematian, aku tidak akan mempercainya, karena jika 
engkau takut. akan. kematian,,. maka: fnakanan, : minuman. atau 
apapun yang ada di dunia ini tidak bermanfaat begimu. 
Seandainya engkau. . mengetahui kematian dengan sebenar- 
benarnya, maka engkau' tidak akan mau menikah dan tidak akan 
meminta anak.” Al Fudhail berkata, “Aku tidak merasa bahagia 
jika aku mengetahui perkara ini (kematian) dengan sebenar- 
benarnya, karena jika demikian, maka “kaka akan n Tung dan 2 
tidak akan bisa memanfaatkan apapun.” F 
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11453. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mufadhdhal bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada 
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seorang lelaki yang bertanya kepada Al Fudhail, “Bagaimana 
“keadaanmu pagi ini wahai Abu Ali?” -Pertanyaan seperti 


. bagaimana keadaanmu pagi ini dan bagaimana keadaanmu siang 


ini akan terasa berat atasnya (untuk menjawab)- Dia menjawab, 
“Baik.” Lelaki itu bertanya kembali, “Bagaimana keadaanmu?” Dia 
balik bertanya, “Keadaan yang mana yang engkau maksudkan, 
keadaan dunia ataukah keadaan akhirat? Jika engkau bertanya 
tentang keadaan dunia, maka sesungguhnya dunia itu telah 
berpaling dan pergi dari kami, dan jika engkau bertanya tentang 
keadaan akhirat, maka bagaimanakah engkau melihat orang yang 
“banyak dosanya, lemah amalannya, fana umurnya, dan belum 
mempersiapkan bekal untuk hari kembali, belum bersiap untuk 
kematian, belum tunduk karena kematian, belum bersiap sedia 
untuk kematian, dan belum berhias untuk kematian, tapi malah 
“berhias untuk dunia.” 


Lalu dia duduk sambil berbicara -Maksudnya berbicara 
kepada dirinya sendiri, “Mereka berkumpul di sekitarmu untuk 
mencatat (hadits) darimu, dan engkau telah menghabiskan 
waktumu untuk hadits.”- Kemudian dia berkata lagi, “Hah, -dan 
menghela . nafas panjang-, celaka engkau, engkau telah 
memperbagus penyampaian hadits, atau engkau pantas untuk 
dikasihani. Malulah wahai orang pandir diantara dua kebodohan. 
Seandainya bukan karena sedikitnya rasa malumu dan tebalnya 
wajahmu, maka engkau tidak akan duduk untuk menceritakan 
hadits. Apakah engkau mengenal dirimu sendiri. Tidakkah engkau 
ingat, siapa engkau dan bagaimana engkau ini? Andai saja mereka 


“ mengetahuimu, tentu mereka tidak akan belajar kepadamu, tidak 


akan mencatat (hadits) darimu, dan tidak akan mendengarkan 
apapun darimu selamanya.” Lalu dia senantiasa demikian, 
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kemudian berkata, “Celaka engkau, apakah engkau tidak 
mengingat kematian? Apakah ada tempat di hatimu untuk 
kematian? Apakah engkau tahu kapan engkau akan diwafatkan, 
lalu engkau dilemparkan dalam akhirat, sehingga engkau berada 
dalam kuburan ditemani dengan kesempitan dan kengeriannya? 
Apakah engkau pernah melihat kuburan? Apakah engkau pernah 
melihat ketika mereka menguburkannya? Apakah engkau pernah 
melihat bagaimana mereka meletakkannya ke dalam liang 
lahadnya dan menimbunkan tanah serta bebatuan di atasnya?” 


Kemudian dia berkata, “Tidak pantas bagimu berbicara 
dengan mulutmu sendiri -maksudnya berbicara kepada dirinya 
sendiri-, engkau tahu siapa yang berkata kepada dirinya sendiri? 
Umar bin Al Khaththab memberikan makanan yang baik kepada 
mereka (fakir miskin), namun dia sendiri memakan makanan yang 
jelek. Dia memberikan pakaian yang lembut kepada mereka, 
namun dia sendiri memakai pakaian yang kasar. Dia pernah 
memberikan hak-hak mereka, kemudian dia memberikan kepada 
seseorang sejumlah empat ribu dirham, lalu dia menambahkan 
seribu lagi, lalu ada yang mengatakan kepadanya, “Tidakkah 
engkau menambahkan kepada saudaramu, sebagaimana engkau 
menambahkan pada orang ini? Dia berkata, “Sesungguhnya ayah 
orang ini mati syahid pada peperangan Uhud, sedangkan ayah 
orang ini tidak.” 
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11454. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Said Al Janadi menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku tidak pernah melihat 
seorang pun yang memiliki rasa takut kepada dirinya dan berharap 
kebaikan untuk manusia melebihi Al Fudhail. Bacaannya penuh 
kedukaan, lambat, lepas dan terurai secara perlahan bagaikan dia 
bercakap-cakap dengan manusia. Apabila dalam bacaannya 
sampai pada ayat yang bercerita tentang surga, maka dia akan 
mengulang membacanya dan memohon. Shalat malamnya banyak 
dilakukan dengan duduk, dia menggelar tikar dalam masjid, lalu 
melaksanakan shalat mulai dari awal malam hingga kantuk 
menyergapinya, lalu dia merebahkan tubuhnya di atas tikar itu dan 
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tidur sebentar, kembali dia shalat lagi. Lalu jika kantuk 
menyergapinya kembali, maka tidur kembali, kemudian shalat. 
Demikianlah yang dia lakukan hingga waktu subuh. Kebiasaannya 
adalah apabila dia mengantuk, maka dia akan tidur. 


Ada yang berkata, “Kedahsyatan ibadah bukanlah seperti 
dia, namun dia adalah memiliki hadits yang shahih, jujur, sangat 
ketat dalam menyeleksi hadits. Apabila dia menceritakan hadits 
seakan lidahnya sukar untuk mengucapkan. Terkadang dia berkata 
kepadaku, “Jika engkau meminta beberapa dirham dariku, maka 
itu lebih aku sukai daripada engkau meminta beberapa hadits 
dariku.” 

Aku pernah mendengar dia berkata, “Jika engkau meminta 
beberapa dinar kepadaku, maka hal itu lebih mudah bagiku 
daripada engkau meminta beberapa hadits dariku.” Lalu aku 
berkata kepadanya, “Jika engkau memberikan beberapa hadits 
yang berfaidah kepadaku yang tidak aku miliki, maka hal itu lebih 
aku sukai daripada engkau memberikan aku beberapa dinar.” Dia 
berkata, “Engkau sudah gila, demi Allah seandainya engkau 
mengamalkan apa yang engkau dengar dari Sulaiman bin Mihran 
yang berkata, “Apabila di hadapanmu ada makanan, lantas engkau 
mengambilnya sesuap, lalu membuangnya kebelakangmu. Setiap 
kali engkau mengambil sesuap, lalu engkau melemparnya 
kebelakangmu, maka kapan engkau akan kenyang?” 
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11455. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya'la 
Al Maushili menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Janganlah engkau menjadikan para 
lelaki sebagai penerima wasiatmu, bagaimana engkau akan 
mencela mereka jika mereka menyia-nyiakan wasiatmu, sementara 
engkau sendiri telah menyia-nyiakannya sepanjang hidupmu, dan 
setelah ini engkau akan kembali ke rumah kengerian, rumah 
kegelapan, dan rumah ulat. Sementara pengunjungmu di dalamnya 


adalah Munkar dan Nakir. Apakah kuburmu menjadi taman dari 
taman-taman surga, atau lubang dari lubang-lubang neraka.” 
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Kemudian Al Fudhail menangis, dan berkata, “Semoga Allah 
melindungi kita dan kalian semua dari api neraka.” 
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11456. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ai 
Fudhail berkata, “Engkau tidak akan pernah melihat orang yang 
lebih tenteram jiwanya daripada orang yang keluar dari kesulitan 
kepada kelapangan, melakukan kebaikan dan menetapinya, lalu 
apabila dia melihat bagian dari karamah, maka dia berkata, 
“Seandainya engkau tahu, maka aku tidak akan meminta kepada- 
Mu selain kematian”. Pada Hari Kiamat kelak engkau tidak akan 
melihat orang paling tenteram jiwanya daripada orang yang keluar 
dari kesempitan, kesulitan, kelaparan dan kehausan, kemudian dia 
menempati surge. Dikatakan kepada mereka, “Masuklah kalian ke 
dalam surga sebab apa yang telah kalian lakukan'. Dan pada saat 
itu engkau tidak akan melihat orang yang paling sengsara daripada 
orang yang keluar dari ketenangan, keluasan, kelapangan, dan 
kenikmatan, kemudian menempati neraka, dengan firman Allah, 
'Masukilah pintu-pintu neraka jahannam itu, (kamu) kekal di 
dalamnya, maka (neraka jahannam) itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan diri: (Os. Ghaafir 
(401: 76).” 
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11457. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mufadhdhal bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 


Mubarak berkata, “Apabila Al Fudhail meninggal, maka kesedihan 
akan menghilang.” 
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11458. Ayahku dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Ada 
sebuah pepatah yang mengatakan, jadilah sebagai orang yang 
hadir bagi yang tidak hadir, dan janganlah menjadi sebagai orang 
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yang tidak hadir bagi yang hadir.” Dia berkata, “Maksudnya adalah 
apabila engkau berada di perkumpulan, maka tenangkanlah 
dirimu, hadirkanlah hatimu dan pendengaranmu, serta jagalah apa 
yang engkau dengar. Inilah yang dimaksud sebagai orang yang 
hadir bagi yang tidak hadir. Sedangkan maksud janganlah menjadi 
sebagai orang yang tidak hadir bagi yang hadir adalah engkau 
menghadiri suatu majelis dengan badanmu, pendengaranmu, dan 
hatimu dengan kesia-siaan dan kelalaian.” 


Dia (Ibrahim) berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Kebanyakan zuhud itu berada ditengah-tengah manusia - 
maksudnya jika tidak menyukai pujian manusia dan tidak 
mempedulikan celaan mereka-.” 


Aku juga mendengar dia berkata, “Apabila engkau bisa 
untuk tidak dikenal, maka lakukanlah. Engkau tidak akan celaka, 
jika engkau tidak dipuji, dan engkau juga tidak akan celaka jika 
engkau dicela di hadapan manusia, jika di hadapan Allah engkau 
terpuji.” 

Aku juga mendengar dia berkata, “Siapa yang ingin disebut- 
sebut, maka dia tidak akan disebut, dan siapa yang tidak suka 
disebut, maka dia akan disebut.” 
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11459. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya'la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Apabila Allah mencintai seorang 
hamba, maka Dia akan memperbanyak kesedihannya, dan apabila 
Allah membenci seorang hamba, maka Dia akan meluaskan dunia 
baginya.” 
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11460. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abdushshamad - 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Tidaklah seorang hamba diberikan 
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sesuatu dari dunia, kecuali hal itu mengurangi derajatnya di surga, 
walaupun di sisi Allah dia mulia.” 
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11461. Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Ya'la . 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, - 
“Beramallah kalian untuk Allah & dengan jujur dalam kesendirian, 
karena orang yang mulia adalah orang yang dimuliakan oleh Allah. 
Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia akan 
menetapkan cintanya di hati para hamba.” 
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11462. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, 
“Siapa yang takut kepada Allah Ta'ala, maka tidak ada sesuatu 
pun yang membahayakannya, dan siapa yang takut kepada selain 
Allah, maka tidak ada seorang pun yang bermanfaat baginya.” 

Abdullah bin Malik bertanya kepadanya, “Wahai Abu Ali, 
apa kebebasan yang harus kita peroleh?” Al Fudhail menjawab, 
“Kabarkanlah aku, tentang orang yang taat kepada Allah &, 
apakah kemaksiatan seseorang berbahaya baginya?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Lalu Al Fudhail berkata, “Lantas orang yang 
bermaksiat kepada Allah, apakah ketaatan seseorang bermanfaat 
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baginya?” Dia menjawab, “Tidak.” Al Fudhail berkata, “Itulah 
kebebasan jika engkau menginginkan kebebasan.” 
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11463. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Demi 
kemuliaan-Nya, seandainya Dia memasukkan aku ke dalam 
neraka, maka di dalamnya aku tidak akan berputus asa.” 
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Aku juga pernah wukuf di arafah bersama Al Fudhail, 
namun aku tidak mendengarnya berdoa, kecuali dia meletakkan 
tangan kanannya di pipinya dan meletakkan kepalanya sambil 
menangis dengan lirih, dia terus seperti itu, hingga imam datang, 
lalu dia mengangkat kepalanya ke langit, kemudian berkata, “Demi 
Allah, aku telah berbuat dosa kepada-Mu, ampunilah aku.” Dia 
mengucapkannya sebanyak tiga kali. 
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11464. Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Perasaan takut itu lebih utama daripada harapan selama 
seseorang itu sehat, namun apabila kematian datang 
menjemputnya, maka harapan lebih utama daripada perasaan 
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takut.” Dia menjelaskan, “Apabila dalam keadaan sehatnya dia 
berbuat baik, maka harapannya besar ketika menghadapi kematian 
dan dia akan berbaik sangka, namun apabila dalam keadaan 
sehatnya dia berbuat jelek, maka dia akan berburuk sangka ketika 
menghadapi kematian, dan pengharapannya tidaklah besar.” 
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11465. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Abu Yahya dan Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Orang yang paling dusta adalah orang yang 
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menunjukkan kebaikannya, dan orang yang paling mengetahuinya 
adalah orang yang mengkhianatinya.” Aku juga mendengar dia 
berkata, “Sesungguhnya kadar ketakutan seorang hamba kepada 
Allah & adalah berdasar pengetahuannya tentang Allah, dan 
sesungguhnya tingkat kezuhudannya terhadap - dunia adalah 


— tergantung kadar kecintaannya terhadap akhirat.” 
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11466. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ismail bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Ada yang berkata, 
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"Wahai anak Adam, jadikanlah dunia sebagai tempat yang bisa 
menyempurnakan muatanmu dan jadikanlah persinggahanmu di 
dalamnya hanyalah untuk istirahat, yang mana ia tidak akan 
menahanmu, sebagaimana orang yang lari dari musuhnya, dan 
orang yang bergegas menyusul keluarganya di pertengahan jalan 
yang menakutkan, dimana dia tidak menemukan penengah yang 
bisa memberikannya ketenangan, juga (tidak menemukan) penukar 
barang dalam perjalanannya, agar apa yang dia miliki tetap utuh, 
karena dia sendiri masih bermukim, namun apabila engkau tidak 
bisa menjadikan hal itu dalam amalan, maka jadikanlah ia dalam 
cita-cita. Janganlah seperti seorang pencuri di jalanan tersebut 
yaitu, bagian dari orang yang "melarang (orang lain) mendengarkan 
(Al @ur 'an) dan mereka sendiri menjauhkan diri dari padanya, dan 
mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri sedang 
mereka tidak menyadari” (Os. Al An'aam (6l: 26). | 


Sesungguhnya mata itu selama penglihatannya tidak 
muncul dari hati, maka seakan-akan ia melihat dalam keadaan lalai 
dan sebenarnya ia tidak bisa melihat. Sesungguhnya tanda-tanda 
buta adalah, apabila engkau ingin mengetahui hal itu pada dirimu 
sendiri atau selainmu, maka ia tidak akan berada dalam 
kebinasaan dan ia juga tidak merasakan kecintaan. Inilah yang 
disebut buta hati, walaupun matanya bisa melihat. Orang yang 
berakal adalah orang yang mengerahkan akalnya untuk 
merenungkan sebuah perkara yang bermanfaat baginya dan 
memikirkan Al Kitab, yang bisa merasakan kecintaan dan 
menghilangkan kebencian, maka itulah yang dinamakan mata hati, 
walaupun matanya buta.” Ibrahim berkata, “Aku penah 
memberitahukan kalimat ini kepada Salamah sahabat Ibnu 
Uyainah, maka dia berkata, “Ini adalah kalimat Aun bin Abdullah'.” 
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11467. Muhammad bin Ja'far bin Yusuf menceritakan 

kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Seandainya dunia beserta perhiasannya 
ditampakkan kepadaku dalam keadaan halal, dimana aku tidak 
akan dihisab karenanya kelak di akhirat, maka aku tetap akan 
merasa jijik padanya, sebagaimana salah seorang dari kalian 
merasa jijik terhadap bangkai jika ia mengenai bajunya pada saat 
dia melewatinya.” 
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11468. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah 
sampai kepada Al Fudhail, bahwa Jarir ingin bertemu dengannya, 
maka dia pun menutup pintunya dari luar. Ketika Jabir datang, dia 
melihat pintu terkunci, maka diapun kembali. Ali berkata: Lalu hal 
itu sampai kepadaku, kemudian aku menemuinya (Al Fudhail) dan 
berkata, “Jarir.” Lantas dia berkata, “Apa yang akan engkau 
lakukan kepadaku, kebaikan ucapannya tampak kepadaku, dan 
aku juga menampakkan kebaikan ucapanku. Dia tidak menghiasi 
(ucapannya) untukku, dan aku juga tidak menghiasi (ucapanku) 
untuknya, kebaikan baginya.” 


Ali berkata: Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
takut daripada dia, dan orang yang paling pandai memberikan 
nasihat kepada kaum muslimin daripada dia. Aku pemah 
bermimpi melihatnya sedang berdiri di atas kotak, dia sedang 
memberikan buku, sementara orang-orang berada di sekitarnya, 
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diantara mereka adalah Sufyan bin Uyainah dan Harun Amirul 
Mukminin. Aku tidak melihatnya mengucapkan salam perpisahan 
kepada seorang pun, padahal dia bisa melakukannya, namun dia 
hanya mengucapkan salam perpisahan kepada Jarir, dia (Fudhail) 
datang menemuinya, lalu dia mengucapkan salam perpisahan 
kepadanya, lantas Al Fudhail berkata kepada Jarir, “Aku wasiatkan 
kepadamu untuk bertakwa kepada Allah. Ketika dia akan 
membaca Sesungguhnya Allah bersama mereka yang bertakwa' 
(@s. An-Nahl (16): 128) maka dia menangis tersedu-sedu, lalu 
meninggalkannya. Dia terus menangis dari tempatnya itu hingga 
sampai di masjid.” 

Aku juga mendengar dia berkata, “Di Kufah kami penah 
tertimpa kelaparan, lalu Ali menyedekahkan makanannya hingga 
habis. Pada saat dia menjadi imam orang-orang di kufah, dia 
membaca sebuah ayat yang dia lirihkan.” 
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““ 11469. Abu Muhammad bin 'Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin “Al Husain menceritakan kepada kami, Alimad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Salamah” bin “Ghifar 
menceritakan kepada kami, dari Syu aib bin Harb, dia berkata: 
Ketika aku sedang thawaf, tiba-tiba ada seseorang yang menarik 
bajuku dari belakang, kemudian aku menoleh, dan ternyata dia 
adalah Al Fudhail bin Iyadh, kemudian dia berkata: “Seandainya 
penghuni Iangit memberikan" Syafa'at "kepadakii: dan' kepadamu, 
maks aku lebih pantas "untuk “tidak mendapatkan “syafaat "itu:” 
Syw'aib' “Berkata!” “Sebelum' “kejadian” itu “aku “tidak penah 
melihatnya selama setahun.” -Dia' juga berkata, “Dia' membuatku 
iba, sehingga aku berharap agar tidak melihatnya lagi.” 
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11470. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Al Wanisyi 
menceritakan kepadaku, dari Al Fudhail bin Iyadh, dia berkata, 
“Aku tidak ingin menjadi sebagai malaikat yang didekatkan dan 
tidak pula rasul yang diutus yang melihat Hari Kiamat dan 
kedahsyatannya, aku juga tidak ingin menjadi apa-apa, kecuali 
menjadi sesuatu yang tidak pernah ada.” 
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11471. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fadhail berkata, “Tempat ini bukanlah tempat untuk menetap, 
karena Adam diturunkan ke tempat ini sebagai hukuman. 
Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Dia (Allah) memalingkan 
dunia darinya, dan mengujinya sesekali dengan rasa lapar, sesekali 
dengan telanjang, dan sesekali dengan kebutuhan, sebagaimana 
yang dilakukan oleh seorang ibu yang menyayangi anaknya, 
sesekali dia memberinya minuman, dan sesekali dia menyuruhnya 
bersabar, sesungguhnya seorang ibu melakukan hal itu demi 
kebaikan anaknya. 


Dia melanjutkan: Al Fudhail berkata kepadaku, “Engkau 


mendambakan surga bersama para nabi dan shiddig, engkau juga 
ingin bersama Nuh, Ibrahim, dan Muhammad &, dengan amalan 


apa? hawa nafsu apa yang telah engkau tinggalkan karena 
Allah #? Kerabat manakah yang engkau jauhi karena Allah dan 
orang jauh manakah yang engkau jadikan kerabat karena Allah?” 
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Dia berkata: Aku juga mendengar Al Fudhail berkata, 
“Syetan tidak akan meninggalkan manusia, hingga dia 
memperdayainya dengan setiap cara. Lalu dia mengeluarkan 
darinya apa yang bisa mengabarkannya dari amalannya, bisa jadi 
dia adalah orang yang banyak melakukan thawaf, sehingga syetan 
membisikkan, “Thawaf yang paling berat adalah thawaf di malam 
hari, atau dia adalah orang yang berpuasa, sehingga syetan 
membisikkan, “Begitu berat sahur dan begitu sulit haus.' Apabila 
engkau bisa, janganlah engkau menjadi sebagai pencerita, 
pembicara dan gari', karena apabila engkau pintar bercerita, 
maka orang-orang akan berkata, “Dia pintar, ceritanya bagus, 
suaranya bagus', sehingga hal itu membuatmu ujub, lalu 
engkaupun merasa bangga. Namun apabila engkau tidak pintar 
bercerita dan suaramu tidak bagus, maka mereka berkata, 
“Ceritanya tidak bagus, dan suaranya juga tidak bagus', maka hal 
itu akan membuatmu sedih, dan terasa berat bagimu, sehingga 
engkau pun menjadi orang yang riya. Apabila engkau duduk, lalu 
berbicara dan tidak mempedulikan orang yang mencelamu dan 
orang yang memujimu karena Allah, maka berbicaralah.” 
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11472. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Aban menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Hatimu tidak akan 
selamat, hingga engkau tidak mempedulikan setiap dunia.” 


Ada yang bertanya kepada Al Fudhail, “Apa zuhud 
terhadap dunia itu?” Dia menjawab, “Merasa cukup, yaitu merasa 
kaya.” Ditanyakan lagi, “Apa wara itu?” Dia menjawab, “Menjauhi 
segala yang haram.” Ditanyakan lagi, “Apa ibadah itu?” Dia 
menjawab, “Menunaikan kewajiban.” Kemudian dia ditanyakan 
tentang tawadhu, maka dia menjawab, “Engkau mau menerima 
kebenaran.” Dia juga berkata, “Wara yang paling sulit adalah 
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dalam (menjaga) lisan.” Dia berkata, “Semua ungkapan pasti 
menggunakan lisan, bukan perbuatan.” Dia berkata, “Dia 
menjadikan seluruh kebaikan dalam rumahnya, dan zuhud 
terhadap dunia adalah kuncinya.” Dia berkata, “Allah & 
berfirman, “Apabila orang yang mengenal-Ku bermaksiat kepada- 
Ku, maka Aku akan menjadikan orang yang tidak mengenal-Ku 
berkuasa atasnya .” 
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11473. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Al Fudhail, “Apa 
itu tawadhu'? Dia menjawab, “Engkau mau menerima kebenaran 
dan melaksanakannya, walaupun engkau mendengar kebenaran 
itu dari anak kecil, engkau juga akan menerimanya, dan walaupun 
engkau mendengar kebenaran itu dari orang yang paling bodoh, 
engkau juga akan menerimanya.” Aku bertanya kepadanya, “Apa 
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sabar atas musibah itu?” Dia menjawab, “Engkau tidak 
menyebarkan berita musibah itu.” 
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11474. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin 
Yazid Al Baghdadi menceritakan kepada kami -orang yang 
mencatatnya menyebutnya dengan julukannya-, dia berkata: Aku 
mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Seandainya doaku 
mustajab, maka aku tidak akan menjadikannya, kecuali untuk 
pemimpin.” Ditanyakan kepadanya, “Kenapa demikian, wahai 
Abu Ali?” Dia menjawab, “Jika aku menjadikannya untuk diriku, 
maka ia tidak akan membalasku, namun jika aku menjadikannya 
untuk pemimpin, maka kebaikan pemimpin adalah kebaikan 
masyarakat dan negeri.” Ditanyakan lagi, “Bagaimana bisa 
demikian wahai Abu Ali, tolong jelaskan kepada kami.” Dia 
menjawab, “Kebaikan negeri adalah, apabila manusia merasa 
aman dari kelaliman seorang pemimpin, maka mereka akan 
membangun yang runtuh dan mengelola bumi. Sedangkan 
(kebaikan) untuk masyarakat adalah, dia (pemimpin) akan melihat 
kepada kaum yang bodoh, lalu dia berkata, "Mereka telah 
disibukkan dengan mencari penghidupan daripada mencari apa 
yang mendatangkan manfaat bagi mereka, seperti mempelajari Al 
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@ur'an dan lainnya”, lalu dia mengumpulkan mereka dalam satu 
tempat (setiap tempat) kurang lebih lima puluh lima puluh orang, 
kemudian dia berkata kepada seseorang, “Engkau boleh 
melakukan apa yang bisa memperbaiki keadaanmu. Ajarkanlah 
mereka tentang agama mereka, serta perhatikanlah apa yang 
Allah 4 keluarkan dari mulut mereka, berupa sesuatu yang dapat 
menyucikan bumi, lalu jawablah mereka'.” Al Fudhail berkata, 
“Maka kebaikan negeri dan masyarakat pun tercipta.” Lalu Ibnu Al 
Mubarak mencium keningnya, kemudian dia berkata, “Wahai 
pengajar kebaikan, siapa yang bisa berbuat sebaik ini selain 
dirimu.” 


Papa 248. 4 


Wa— (lal ui even Have —NN Vo 


G ne Af Oa “JG hana XS KU Te an As das F1) 
SE SAT J3 B3 IE ONE AU 


£ 


Salah Y CAN JG NA ag JA AG 


LH 4 £ - .. - Pe s2 
AE HAN oh M5 10 Ka 
3 “ 2 1. 4 2. Pa Aa 
Irena SI Pa 1 ge Ia 
0 A “ e P3 Oh 
| 


473 


“ 


Hilyatul Auliya 


Pata Sir Pi 2 9 
nga : Hani A3. an LS, LP RT f8 G3, Aa 
235 Ta 2, BR £- TE pg Ti 


sa 3 Ig ag 2 e3 Pra 2 0: Pa Lip: Te mai MAN 
. « L 
MA PO NALAN KUA AA Srup ISO Man al. Pn Wi 
... " Png” €. , 
- . 8.4 F x , N , 
& KA 


& os 3g, Pra Pn 2 3 aan 
BA gai Va AG NS LS AE 


23 s Cadas ES) Bag Iaakl 2 II IE) Ara ng 
SE) AYI 01 at Urai JG AINI 


Audi 1 JG 3 Hala Jaa 3, 
Ja Oei Jaa Hair em hat jaa 


Om. 2. 23 


SA, KE C Ao Aa NI 


at 


Hilyatul Auliya" 


DO Z0 0- .—. IIRo — Pa Se PI and 


BB) ES AO KANG Ah Ip Sa 
NA Jed SI AN ey! Ja 
BP SPN na 9 25 ca zat 
Ab 


11475. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail berkata, “Ada dua macam orang alim yaitu, orang alim 
dunia dan orang alim akhirat. Orang alim dunia ilmunya tersebar, 
sedangkan orang alim akhirat ilmunya tertutup. Maka ikutilah 
orang alim akhirat, dan waspadailah orang alim dunia, dia tidak 
akan bisa mencegah kalian dengan kemabukannya.” Kemudian dia 
membaca ayat “Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim dan 
rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan 
Jalan yang batil.” (Os. At-Taubah (9J: 34). Maksud A/ Ahbar adalah 
ulama, sedangkan Ar-Ruhban adalah para ahli ibadah. 


Kemudian Al Fudhail berkata, “Kebanyakan ulama kalian 
gayanya menyerupai gaya raja Kisra dan Kaisar kepada 
Muhammad &. Sesungguhnya Muhammad tidak meletakkan batu- 
bata di atas batu bata, dan kayu di atas kayu, akan tetapi semesta 
ini diperlihatkan kepada beliau, sehingga mereka pun menyebut 
beliau.” Dia (Abdushshamad) berkata: Aku juga mendengar Al 
Fudhail berkata, “Ulama sangatlah banyak, sedangkan ahli hikmah 
sangatlah sedikit. Sesungguhnya yang diharapkan dari sebuah ilmu 
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adalah hikmah. Barangsiapa yang dikaruniai hikmah, maka dia 
telah dikaruniai kebaikan yang banyak.” Dia juga berkata, 
“Seandainya para ulama kita mempunyai kesabaran, niscaya 
mereka tidak akan pergi ke pintu-pintu mereka.” Maksudnya 
adalah para raja. 


Aku mendengar seseorang berkata kepada Al Fudhail, 
“Ulama pewaris para nabi.” Al Fudhail berkata, “Ahli hikmah 
pewaris para nabi.” Orang itu berkata kepada Al Fudhail, “Ulama 
jumlahnya banyak.” Al Fudhail mengatakan, “Ahli hikmah 
jumlahnya sedikit.” Kemudian aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Pembawa Al @ur'an adalah pembawa bendera Islam, tidak 
pantas baginya melakukan kesalahan bersama orang yang 
melakukan kesalahan, bermain-main bersama orang yang bermain- 
main, dan lalai bersama orang yang lalai. Selayaknya pembawa Al 
@ur'an tidak mempunyai kebutuhan kepada makhluk, tidak pula 
kepada para pemimpin dan di bawah mereka. Selayaknya 
makhluk-lah yang membutuhkannya.” 
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11476. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syadzan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ghalib 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Tidak ada malam yang telah diselimuti oleh kegelapan 
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dan telah melepaskan jubah penutupnya, kecuali Al Jalil Jala 
Jallalih berseru, “Siapa yang lebih dermawan daripada Aku, para 
makhluk bermaksiat kepada-Ku, sementara Aku mengawasi 
mereka, Aku biarkan mereka berada di tempat tidur mereka 
dengan tenang, seakan mereka tidak pernah bermaksiat kepada- 
Ku, Aku menjaga mereka, seakan mereka tidak pernah melakukan 
dosa antara Aku dan mereka. Aku berikan keutamaan atas pelaku 
maksiat, dan Aku berikan anugerah atas pelaku kejahatan. Siapa 
yang berdoa kepada-Ku, namun Aku tidak mendengarkannya. 
Siapa yang meminta kepada-Ku, namun Aku tidak 
memberikannya, atau siapakah yang tinggal di pintu-Ku, kemudian 
Aku mengusirnya? Aku adalah Dzat Yang Utama dan dari Aku-lah 
keutamaan, Aku adalah Dzat Yang Maha Dermawan dan dari 
Aku-lah kedermawanan, Aku adalah Dzat Yang Maha Pemurah 
dan dari Aku-lah kemurahan hati. Karena kemurahan-Ku, Aku 
mengampuni pelaku maksiat setelah kemaksiatan, dan karena 
kemurahan-Ku, Aku memberikan orang yang bertobat seakan dia 
tidak pernah bermaksiat kepada-Ku. Lalu kemanakah para 
makhuk akan lari dari-Ku dan hendak kemana para pelaku maksiat 
pergi dari pintu-Ku.” 
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11477. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Mukmin Al Khawwash menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Mundzir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, 
“Tidak ada malam yang telah diselimuti oleh kegelapan dan telah 
melepaskan jubah penutupnya, kecuali Al Jali! berseru dari dalam 
Arsy-Nya, “Akulah Dzat Yang Maha Dermawan, dan siapakah 
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kedermawananya menyamai kedermawanan-Ku kepada para 
makhluk, para makhluk-Ku bermaksiat kepada-Ku, sementara Aku 
tetap memberikan mereka rezeki, Aku biarkan mereka berada di 
tempat tidur mereka dengan tenang seakan tidak pernah 
bermaksiat kepada-Ku, Aku menjaga mereka seakan mereka tidak 
pernah bermaksiat kepada-Ku, Akulah Dzat Yang Maha 
Dermawan, dan siapakah yang menyamai kedermawanan-Ku 
kepada para pelaku maksiat, agar mereka bertobat, lalu Aku 
mengampuni mereka. Wahai orang-orang yang berputus asa dari 
rahmat-Ku, wahai kecelakaan orang yang bermaksiat kepada-Ku 
dan melampaui batas-batas-Ku! Mana orang-orang yang bertobat 
dari umat Muhammad?" Hal itu terjadi pada setiap malam.” 
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11478. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Ghifar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang mengadu kepada Al Fudhail, lalu Al Fudhail 
berkata kepadanya, “Apa engkau menginginkan pengatur selain 
Allah?” Salamah bin Ghifar berkata, “Al Fudhail terkadang 
memandangi wajah mereka disaat mereka sedang duduk (yaitu istri 
dan keluarganya), lalu dia berkata, “Lihatlah wajah-wajah mayat 
ini”, kemudian dia berkata kepada mereka, “Sesuatu yang kalian 


inginkan agar ia diberikan kepada kalian setelah kematian, maka 
lakukanlah ia sekarang.” 


Dia (Salamah) melanjutkan: Kemudian keponakannya 
mendatanginya (Al Fudhail), lalu keponakannya itu memberinya 
kue poding, lantas dia berkata kepada pamannya, “Wahai 
pamanku, mari makan bersamaku.” Dia berkata, “Wahai 
keponakanku, sesungguhnya seorang ibu yang ditinggal mati 
anaknya tidak akan merasakan apa yang engkau makan ini.” 
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11479. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Musa Al Hasib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin @udamah Al Jauhari 
berkata: Aku mendengar Khalaf bin Al Walid berkata, “Ada 
seorang lelaki yang datang menemui Al Fudhail, dia mengadukan 
kebutuhannya kepadanya, lalu Al Fudhail berkata kepadanya, “Apa 
engkau menginginkan pengatur selain Allah? .” 
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11480. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Husain bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Faidh bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Fudhail berkata, “Seorang hamba tidak akan 
mencapai hakikat iman sehingga dia menganggap bencana adalah 
nikmat dan kelapangan adalah musibah, sehingga dia bersikap 


acuh pada makanan duniawi, dan sehingga dia tidak suka 
mendapat pujian karena beribadah kepada Allah &.” 
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11481. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ziyad Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Hati kalian haram merasakan 
manisnya iman, sehingga kalian zuhud terhadap dunia.” 
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11482. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Ishag menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Jika ada yang mengatakan kepadamu, “Wahai orang 
yang pamer', maka engkau akan marah, dan terasa berat bagimu, 
kemudian engkau akan mengadu, "Dia mengatakan kepadaku, 
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wahai orang yang pamer, sepertinya dia mengatakan kebenaran 
kepadaku”. Karena kecintaanmu kepada dunia, engkau berhias 
untuk dunia dan beraktivitas untuk dunia.” Kemudian dia berkata, 
“Bertakwalah, janganlah engkau menjadi orang yang pamer, 
aktivitas dan pekerjaanmu tidak akan diketahui, sehingga orang- 
orang sudah mengenalmu, lalu mereka berkata, “Dia orang shalih', 
lantas mereka akan memuliakanmu, menunaikan kebutuhanmu, 
dan melapangkan tempat bagimu dalam majelis, dan sungguh 
mereka mengenalmu karena Allah. Seandainya tidak demikian, 
maka engkau akan memandang hina atas mereka, sebagaimana 
orang fasik memandang hinaan atas mereka, mereka tidak akan 
memuliakannya, tidak menunaikan kebutuhannya, dan tidak pula 
melapangkan tempat untuknya dalam majelis.” 
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114833. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Aku bersumpah bahwa aku adalah 
orang yang pamer lebih aku sukai daripada aku bersumpah, 
bahwa aku bukanlah orang yang pamer.” 


Aku mendengar Fadhil berkata, “Jika aku melihat 
seseorang dikerumuni oleh orang-orang di sekitarnya, maka aku 
akan berkata, Ini orang gila”. Siapakah yang dikerumuni oleh 
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orang-orang di sekitarnya yang tidak ingin memperindah kata- 
katanya untuk mereka?” 


Dia (Al Husain) berkata: Aku sering mendengar dia (Al 
Fudhail) berkata, “Jagalah lisanmu, perhatikanlah keadaanmu, ' 
ketahuilah zamanmu dan samarkanlah tempatmu.” 


Dia (Al Husain) berkata: Pada suatu hari, aku masuk 
menemui Al Fudhail, lalu dia berkata, “Engkau akan melihat di 
masjid itu -yaitu Masjid Al Haram- orang yang lebih jahat daripada 
engkau. Jika engkau melihatnya, maka engkau telah diuji dengan 
sesuatu yang besar.” 
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11484. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
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bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail berkata, “Sesungguhnya aku mendengar suara dari lubang 
pintu, dan aku tidak menyukainya baik itu terdengar jauh ataupun 
dekat. Aku ingin orang-orang berpikiran bahwa aku telah 
meninggal sehingga aku tidak mendengar dia disebut, dan aku juga 
tak terdengar aku disebut. Aku hanya akan mendengarkan suara 
ahli hadits, sehingga membuatku gemetar karena berbeda dengan 
mereka.” 
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11485. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Fudhail 
berkata kepada anli hadits, “Kenapa kalian membenciku atas suatu 


perkara, dimana kalian sendiri mengetahui bahwa aku 
membencinya? Seandainya aku menjadi budak kalian, lalu aku 
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membenci kalian, maka kalian pasti mengikutiku. Seandainya aku 
tahu jika aku menyerahkan sorbanku kepada kalian, kalian akan 
pergi dariku, maka aku akan menyerahkannya kepada kalian.” 
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11486. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Aku tidak melihatnya dapat mengeluarkanmu dari 
kehalalan -kayaknya yang dia maksud adalah dirinya sendiri, dia 
sedang bingung- menuju keharaman, kecuali dia akan 
melipatgandakan dosa atasmu. Tidakkah engkau merasa malu 
membicarakan tentang dinar dan dirham, sedangkan engkau 
berada di sekitar Al Bait (Ka'bah). Sesungguhnya yang akan 
mendatanginya ada orang yang bertobat dan ada orang yang 
mencari pahala.” 
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11487. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, 
“Kegembiraan bagian dari iman, dan kedengkian bagian dari 
kemunafikan. Seorang mukmin akan merasa gembira (sebab 
nikmat yang diperoleh saudaranya) dan tidak akan dengki, 
sedangkan orang munafik dengki (kepada orang yang 
mendapatkan nikmat) dan tidak akan bergembira. Seorang 
mukmin akan menutup (aib orang lain), memberikan wejangan dan 
nasihat, sedangkan orang lalim akan merobek (aib orang lain), 
mencela dan menyebarkan.” 


Dia (Ibrahim) berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Demi kemuliaan-Nya, seandainya Dia memasukkan aku ke dalam 
neraka, sehingga aku berada di dalamnya, maka aku tidak akan 
berputus asa pada-Nya.” Aku juga mendengar Fudhail berkata, 
“Ada yang mengatakan, bahwa diantara akhlak para nabi, orang- 
orang pilihan yang hati mereka suci, ada tiga yaitu, lemah lembut, 
murah hati dan sebagian (waktu) untuk shalat malam.” Aku juga 
mendengar dia berkata, “Ada yang berkata kepada Sufyan bin 
Uyainah, “Celaka kamu, jika Dia (Allah) tidak memberikan 
ampunan padamu, jika kamu mengklaim bahwa kamu mengenal- 
Nya, tapi kamu beramal untuk selain-Nya'.” Aku juga mendengar 
dia berkata, “Orang yang bertawakkal lagi yakin kepada Allah 
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tidak akan berprasangka buruk kepada Tuhannya, dan tidak akan 
mendiskusikan kekuasaan Allah, tidak merasa takut akan 
kerendahan dirinya dan tidak akan mengadukan-Nya. Aku 
mendengar dia berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa seorang 
hamba akan senantiasa dalam kebajikan, selama dia berkata, dia 
berkata karena Allah, dan apabila beramal, dia beramal karena 
Allah.” 


Aku mendengar dia berkata tentang firman-Nya, “Agar Dia 
menguji siapakah diantara kamu yang paling baik amalnya.” (Os. 
Huud (11): 7), Dia berkata, “(Maksudnya) yang paling ikhlas dan 
paling benar, karena apabila dia beramal dengan ikhlas namun 
tidak benar, maka tidak akan diterima, dan sebaliknya apabila dia 
beramal dengan benar, namun tidak ikhlas, juga tidak akan 
diterima, sampai dia ikhlas. Orang yang ikhlas adalah apabila dia 
beramal karena Allah. Sedangkan amal yang benar adalah apabila 
ia berlandaskan As-Sunnah.” Aku mendengar dia berkata, 
“Meninggalkan amal karena manusia adalah riya, sedangkan 
beramal karena manusia adalah syirik.” Aku juga mendengar dia 
berkata, “Barangsiapa melindungi lima perkara, maka dia akan 
dilindungi dari keburukan dunia dan akhirat yaitu, ujub, riya, 
sombong, meremehkan sesuatu, dan (mematuhi) syahwat.” 


BI CJe Ip JASA GAS AN AA 
Ai en Ae basah 5 - Ai 


493 


Hilyatul Auliya 
ko - — E oo, - 2... Se Pan TA 3 1 
LAN SI IE JIN elang JM A3 de jai 
Kapan Bere 


11488. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, “Apabila engkau 
tidak mampu melaksanakan shalat malam dan berpuasa siang hari, 
maka ketahuilah bahwa engkau terhalang lagi terbelenggu, 
kesalahanmu telah membelenggumu.” 
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11489. Ahmad bin Ya'gub bin Al Miharajan dan Abu 
Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Fudhail bin Iyadh bertanya kepadaku, “Dari mana engkau?” 
Aku menjawab, “Muhallab.” Dia berkata, “Apabila engkau orang 
shalih, maka engkau akan terhormat, namun apabila engkau orang 
jahat, maka engkau akan hina dina.” 


Kemudian dia berkata: Manshur menceritakan kepadaku 
dari Mujahid, dia berkata, “Apabila orang mukmin meninggal 
dunia, maka bumi menangisnya selama empat puluh hari.” 
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11490. Muhammad bin Ahmad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid bin Amir menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Fudhail bin Iyadh berkata, “Apabila 
engkau bergaul, maka bergaullah dengan orang yang berakhlak 
baik, karena dia tidak akan mengajakmu, kecuali kepada kebaikan, 
dan berteman dengannya berada dalam ketenteraman. Janganlah 
bergaul dengan orang yang berperangai buruk, karena dia tidak 
akan mengajakmu, kecuali kepada keburukan, dan berteman 
dengannya berada dalam kesulitan.” 
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11491. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Ya'la Al Maushili menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Aku tidak percaya pada persaudaraan 
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seseorang dalam keadaan ridha, tetapi aku percaya pada 
persaudaraannya dalam keadaan emosi.” 
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11492. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Abdul Bagi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar An-Nadhr bin Salamah Syadzan berkata: 
Mu 'ammal bin Ismail berkata: Aku mendengar Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Apabila aku melihat seseorang dari kalangan sahabat 


Ahlul Bait, maka seakan aku melihat seseorang dari kalangan 
sahabat Rasulullah &.” 
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11493. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Barani menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Fudhail bin Iyadh berkata, “Aku ingin sakit tanpa ada 
yang menjenguk.” 


J 


3G. AA Bi AA 3 9 y A o- Pap 
Soe g (haus ep MI IS Lil 11 44 
KS SS Ud gl KIS YG bl Be 


“ 


3 Pj - 40 2... - 
BP ida Cot 1 Jai nga 1G cam 

BA 2: N 2, o Popo a ( aa 
SS NA 3 NI ea ob 
A G ai AA PA o PP “N 3 0 .G 2 yg 
AAS Ka HAL Ala sega Jt DU D5 


RR 


“4 LL. R .. 


11494. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya'la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, 
“Apabila ghibah (gunjingan) telah tampak, maka persaudaraan 
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11495. Muhammad bin Ibrahim menceritakan DB a 
kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Yazid Mardawih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, “Keinginan 
terbesar orang mukmin adalah lari membawa dosanya kepada 
Allah, pagi hari dia bersedih dan sore hari juga bersedih.” 


Dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Kebaikanmu dari musuhmu lebih banyak daripada dari 
temanmu.” Ada yang bertanya, “Bagaimana bisa demikian, wahai 
Abu Ali?” Dia menjawab, “Apabila engkau disebutkan di hadapan 
temanmu, maka dia akan mengatakan, “Semoga Allah 
mengampuninya', namun apabila engkau disebutkan dihadapan 
musuhmu, maka dia akan menggunjingmu siang dan malam. 
Sesungguhnya orang miskin itu telah menyerahkan semua 
kebaikannya kepadamu. Jadi, apabila dia disebutkan 
dihadapanmu, maka janganlah engkau mengatakan, “Ya Allah 
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binasakanlah dia', tapi berdoalah pada Allah, “Ya Allah perbaikilah 
dirinya, ya Allah kembalikanlah dia', sehingga Allah akan 
memberimu pahala atas apa yang telah engkau doakan untuknya. 
Sesungguhnya orang yang berkata, Ya Allah binasakanlah dia', 
sebenarnya dia memberikan permintaannya itu kepada syetan, 
karena syetan selalu ingin mencelakakan manusia.” 

Dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, 
“Derajat ridha di sisi Allah & adalah derajat orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada-Nya, tidak ada jarak antara mereka dan 
Allah Ta 'ala, kecuali ketenangan dan kebahagiaan.” 
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11496. Ibrahim bin Abdullah bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan 
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kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang lelaki berkata: 
Pada suatu hari aku berjumpa dengan Fudhail bin Iyadh, lalu aku 
berkata kepadanya, “Nasihatilah aku, yang dengannya Allah 
memberikan manfaat untukku.” Dia berkata, “Wahai hamba Allah, 
sembunyikanlah tempatmu, jagalah lisanmu, dan mintalah 
ampunan untuk dosa-dosamu, serta orang-orang yang beriman, 
baik laki-laki maupun perempuan, sebagaimana engkau telah 
diperintahkan.” 
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11497. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad 

bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 


Ibrahim bin Asy-Syammas berkata: Ada seorang lelaki yang 
berkata kepada Al Fudhail bin Iyadh, “Nasihatilah aku.” Dia 
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berkata, “Sembunyikanlah tempatmu, agar engkau tidak dikenal, 
lalu engkau akan dimuliakan sebab amalmu. Simpanlah lisanmu 
kecuali dari kebaikan. Jagalah hatimu agar ia tidak keras, apakah 
engkau tahu bahwa hati yang berdosa itu sangat keras? 
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11498. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Abu 
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An-Nadhar menceritakan kepada kami, Ismail bin Abdullah Al Ijli 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Ja'far Muhammad bin Abdullah Al Hadzdza berkata: Kami duduk 
di pintu Masjid Al Haram menunggu Al Fudhail, pada saat itu kami 
masih muda dan memakai pakaian wol. Lalu Al Fudhail keluar 
menuju arah kami, lantas ketika dia melihat kami, dia berkata, 
“Aku berharap aku tidak melihat kalian lagi dan kalian juga tidak 
melihat aku lagi. Apakah kalian beranggapan bahwa aku 
menerima untuk menjadi pelindung kalian, sementara aku melihat 
kalian pamer kepadaku. Sungguh bersumpah sebanyak sepuluh 
kali, bahwa aku adalah orang yang pamer dan aku penipu, lebih 
aku sukai daripada aku bersumpah sekali saja, bahwa aku tidak 
seperti itu.” 
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11499. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abbas bin Abu 
Thalib menceritakan kepada kami, Ali bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh 
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berkata kepada ahli hadits, “Aku selalu mengingat kalian pada tiap 
malam -atau pada tengah malam-, sehingga aku menangis.” 
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11500. Ayahku 8 menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Orang mukmin sedikit bicara dan 
banyak berbuat, sedangkan orang munafik banyak bicara dan 
sedikit berbuat. Ucapan orang mukmin adalah hikmah, diamnya 
adalah tafakkur, penglihatannya adalah pelajaran, dan 


perbuatannya adalah kebaikan, aa NAN seperti itu, maka 
engkau akan senantiasa dalam ibad 
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11501. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Seseorang yang mendekati bangkai 


yang busuk lebih baik baginya daripada mendekati mereka -yaitu 
penguasa-". 


Aku mendengar dia berkata, “Orang yang tidak bergaul 
dengan mereka (penguasa), dan tidak menambah-nambahkan hal 
yang wajib dalam agama lebih utama menurut kami daripada 
orang yang shalat malam, berpuasa, melaksanakan haji dan 
umrah, serta berjihad di jalan Allah, namun masih bergaul dengan 
mereka.” 
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11502. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Fudhail 
berkata, “Seseorang mencari dunia dengan seburuk-buruk cara 
untuk mencarinya adalah lebih baik daripada dia mencari dengan 
menggunakan sebaik-baik cara untuk mencari akhirat.” 
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11503. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan kepada 
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kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Al Faidh bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Di bumi ini tidak ada 
yang lebih sulit daripada meninggalkan syahwat.” 


aa 5 kb PL GAN Ot 


ata Ag ae salat K3 EN JG Al ag 
LA EN Ea Ia ya 


BABY Lp Je An FATE 


AI LE dya Iii Lian JB 
4 1 UU Or AG dp Serah 


ar Ce TP Da Dana SP Ar NA 


- 8 


Hah puja ap Mi ga 


11504. Kemudian dia menceritakan kepada kami, dari 
Husain dari Bakar bin Abdullah, dia berkata, “Seorang lelaki 
adalah budak perutnya, budak syahwatnya, dan budak istrinya, dia 
tidak menerima dengan yang sedikit, dan tidak merasa kenyang 
dengan yang banyak, dia mengumpulkan untuk orang yang tidak 
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memujinya, dan menyuguhkan atas orang yang tidak 
menakdirkannya.” | 


Dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, “Engkau 
berhias untuk mereka dengan pakaian wol, namun engkau tidak 
melihat mereka mengangkat kepala untukmu, engkau berhias 
untuk mereka dengan Al @ur'an, namun engkau tidak melihat 
mereka mengangkat kepala untukmu, engkau berhias untuk 
mereka dengan sesuatu demi sesuatu, semua ini hanyalah karena 
cinta dunia.” 


“ ? 
Pa Pa, 


“ Le o $- F3 0, 
K5 (Ol Op Kaban pl SAS 10.0 


? ag . 
LG 30 A- 9 


Sa Call Oi KA SAS era Ap KI 


- 30 Pd - 09 
- - 8 oe, 3 0 -— -. Lag” 0 40 4 2.0 


j 


Pd £z 5 5 s7 2 .g Bl Pa an 
BD ily peta Ud His CI OY SY 


i 


- (-) . 0 “£ LB au a - Papa 
BU La Ap al Gia Ie, d Uh 


509 


Hilyatul Auliya'" 


AG, Tan en Tt A3 00 2 0.0? o 
Shay Ja palg jare 8 SA 
- 30 2 2... 

Ju Mata Ns Sa su 2 


Va) Soga 2 SI Sol iB 


- z z - 


11505. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Dulu aku merasa takjub kepada orang 
yang suka memberi, namun sekarang aku tidak merasa takjub, 
karena orang yang meminta bukanlah orang yang hina. Jika 
sampai kepadamu, bahwa ada orang yang bersedekah sebanyak 
seribu dirham, engkau pasti akan takjub, atau ada orang yang 
berperang atau menjaga tapal batas, engkau pasti akan takjub, dan 
sebenarnya engkau tidak mengetahui apa yang engkau cari 
seandainya engkau mau, maka engkau bisa memikirkan hal ini, 
tetapi engkau tidak bisa memikirkannya. Demi Allah, seandainya 
aku dikabarkan, dari Jibril dan Israfil dengan kesulitan 
perjuangannya, maka aku tidak akan takjub, karena hal itu sedikit 
jika dibandingkan dengan apa yang mereka cari, tahukah engkau 
apa yang mereka cari? Dan apa yang mereka inginkan? Yaitu, 
ridha Tuhan mereka &.” 
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11506. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Ya'la Al Maushali menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala membagi cinta sebagaimana Dia membagi rezeki, dan 
semua itu berasal dari Allah. Jauhilah sifat dengki, karena tidak 


ada obat baginya. Barangsiapa yang beramal kepada Allah dengan 
benar, maka Allah #& akan mewariskan hikmah padanya.” 
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11507. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ya'la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, 


“Sesungguhnya manusia itu diberikan dua karakter, yaitu cinta 
dunia dan panjang angan-angan.” Dia juga berkata, “Al Hasan 
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berkata, “Tidaklah seorang hamba memperpanjang angan-angan, 
kecuali dia memperburuk amal. 


Dia (Abdushshamad) berkata: Aku mendengar Al Fudhail 
berkata, “Jadikanlah agama kalian seperti posisi penjual kelapa. 
Salah seorang dari kalian ada yang hendak membeli kelapa, lalu 
dia membolak-baliknya, lantas jika kelapa itu baik, maka dia akan 
meletakkannya di ranselnya, dan jika ia jelek, maka dia akan 
mengembalikannya. Demikian pula dengan hikmah, siapa yang 
berbicara dengan hikmah, maka ia akan diterima, dan siapa yang 
berbicara dengan selain itu, maka tinggalkanlah ia.” 


, » 


Al Fudhail berkata, “Dia telah memerintahkan kita, agar 
tidak mengambil apapun, kecuali pada saat butuh. Lalu apabila hal 
itu demikian, maka kenapa engkau menjadikan kesombongan 
diantara engkau dan Allah #.” Dia juga berkata: Aku mendengar 
Al Fudhail berkata, “Jalanilah kehidupan yang baik, Islami lagi 
(mengikuti) As-Sunnah.” 
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11508. Ja'far bin Muhammad bin Nushair Ann 
kepada kami dalam kitabnya, (ha ) 


Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, 
Ahmad bin Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Mu'awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mata seorang hamba 
tidak akan bisa menangis sedikitpun, sehingga Tuhan & 
meletakkan tangan-Nya di atas hatinya. Mata seorang hamba tidak 
akan menangis sedikit pun, kecuali anugerah dari rahmat Allah.” 
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11509. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritkan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Al Jarrah menceritakan 
kepad kami, Al Husain bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh memegang tanganku, lalu dia berkata, 
“Wahai Husain, pada tiap malam Allah 7a'a/a turun ke langit 
dunia, lalu Dia berfirman, “Siapa yang mengaku cinta kepada-Ku, 
tapi jika malam telah larut dia tertidur dari-Ku? Bukankah setiap 
kekasih itu senang berduaan dengan kekasihnya. Inilah Aku yang 
mendatangi para kekasih-Ku. Jika malam telah larut, Aku 
tergambar diantara pelupuk mata mereka, lalu mereka berbicara 
kepada-Ku dalam musyahadah, dan berbicara kepada-Ku atas 
kehadiran-Ku, esok Aku akan menentramkan jiwa para kekasih-Ku 
dalam surga-Ku'.” 
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11510. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim bin Al Hasan Al 
Haitsami menceritakan kepada kami, Abbas Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Thufail menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Fudhail bin Iyadh berkata, 
“Kesedihan dunia bisa menghilangkan kesusahan akhirat, dan 


kegembiraan dunia karena dunia bisa menghilangkan manisnya 
ibadah.” 
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11511. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Bisyr bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Malik At-Taimi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ath-Thufail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh pernah melihat sekelompok kaum dari 
kalangan ahli hadits, mereka bercanda dan tertawa, lalu dia 
menyeru mereka, “Pelan wahai pewaris para nabi pelan, -dia 
mengucapkan sebanyak tiga kali-, sesungguhnya kalian adalah 
para pemimpin yang dijadikan panutan.” 
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11512. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: 
Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Allah akan 
mengampuni tujuh puluh dosa bagi orang bodoh, sebelum Dia 
mengampuni satu dosa bagi orang alim.” 
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11513. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Al Asy'ats menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Apa yang menjaminmu 
aman? Engkau melakukan amalan kepada Allah dengan amalan 
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yang membuat Dia memurkaimu, sehingga Dia menutup pintu- 
pintu ampunan bagimu, sementara engkau tertawa, bagaimana 
menurutmu keadaanmu mendatang?” 
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11514. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, @asim bin Hasyim menceritakan 
kepadaku, Ishag bin Abbad bin Musa menceritakan kepada kami, 
dari Abu Ali Ar-Razi, dia berkata: Aku telah menemani Al Fudhail 
bin Iyadh selama tiga puluh tahun, namun aku tidak pernah 
melihatnya tertawa, dan tidak juga tersenyum, kecuali pada saat 
kematian anaknya yaitu, Ali, lalu aku bertanya kepadanya tentang 
hal itu, dia menjawab, “Sesunguhnya Allah $& menyukai suatu 
perkara, maka aku pun menyukai apa yang disukai Allah.” 
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11515. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Al Asy'ats berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin 
Iyadh berkata, “Tidaklah para hamba mendekatkan diri kepada 


Allah dengan sesuatu yang lebih utama daripada kewajiban. 
Kewajiban adalah modal, sedangkan sunnah adalah untung.” 
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11516. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Fudhail berkata, “Wahai orang bodoh, apa yang 
membuatmu bodoh? Tidakkah engkau ridha untuk mengatakan, 
aku mukmin, sehingga engkau mengatakan, aku adalah orang 
yang menyempumakan iman? Demi Allah, seorang hamba tidak 
akan bisa menyempurnakan iman, sehingga dia menunaikan apa 
yang diwajibkan Allah Ta'ala padanya, menjauhi apa yang 
diharamkan Allah Ta'ala atasnya, dan ridha atas apa yang Allah 
Ta ala berikan padanya, kemudian dia merasa takut jika semua itu 
tidak diterima.” 
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11517. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan kepada kami, Al Muammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Jika ada seseorang yang bertanya 


kepadaku, “Apakah engkau mukmin?', maka aku tidak akan 
berbicara kepadanya selamanya.” 
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11518. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Allah Ta'ala 
berfirman, “Apakah hamba-Ku yang beriman akan bersedih jika 
Aku meluaskan agama baginya, padahal ia lebih dekat baginya 
daripada Aku, dan dia merasa bahagia jika Aku meluaskan dunia 
baginya, padahal ia lebih jauh baginya daripada Aku?.” 
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11519. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Ubaid bin Sufyan menceritakan kepada kami, beberapa sahabat 
kami menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Al Harits, dia 
berkata: Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Sebagaimana istana tidak 

akan dihuni oleh raja sampai istana itu kosong, demiktan juga 
| dengan hati, tidak akan dihuni dengan kedukaan dan ketakutan 
sampai hati itu kosong.” 
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11520. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Fudhail 
bin Iyadh berkata, “Setiap kesedihan akan sirna, kecuali kesedihan 
orang yang bertobat.” 
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11521. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Ja'far Al Hadzdza 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Fudhail 
bin Iyadh berkata, “Aku pernah memegang tangan Sufyan bin 
Uyainah di lembah ini, lalu aku katakan kepadanya, “Jika engkau 
menganggap bahwa yang tersisa di muka bumi ini hanya 


keburukan dariku dan darimu, maka anggapanmu sangatlah 
bu Ha 
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11522. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Faidh bin 
Ishag berkata: Aku membeli sebuah rumah, kemudian aku 
membuat sertifikat rumah, dan aku mempersaksikan orang-orang 
adil, lalu hal itu sampai kepada Al Fudhail bin Iyadh, sehingga dia 
pun mengirim utusan kepadaku untuk memanggilku, tapi aku tidak 
pergi. Dia kembali mengirim utusan kepadaku, sehingga aku pun 
pergi menemuinya. Ketika dia melihatku, dia berkata, “Wahai Ibnu 
Yazid, telah sampai kepadaku bahwa engkau membeli sebuah 
rumah, kemudian membuat sertifikat, dan mempersaksikan orang- 
orang adil?” Aku menjawab, “Iya, memang demikian.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya ada yang akan mendatangimu, dia tidak 
perlu melihat sertifikat rumahmu dan tidak bertanya tentang 
buktimu, kemudian dia akan mengeluarkanmu dari rumahmu itu, 
dan mengantarkanmu menuju kuburanmu. 
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Maka, perhatikanlah, jangan sampai engkau membeli 
rumah ini dengan harta yang bukan milikmu, atau engkau 
wariskan harta kepada yang tidak berhak, sehingga engkau akan 
merugi di dunia dan akhirat. Seandainya ketika engkau 
membelinya, engkau tuliskan pada sertifikat ini, “Ini adalah rumah 
yang telah dibeli oleh seorang hamba yang hina dari mayat yang 
pergi dalam keadaan cemas, Dia telah membeli rumah ini yang 
dikenal dengan rumah yang penuh tipu daya. Batasannya adalah 
dari halaman rumah hingga kumpulan orang-orang yang telah 
binasa. Rumah ini memiliki empat batas: Batasan pertama, mulai 
dari rumah ini sampai pada kegelisahan karena penyakit. Batasan 
kedua, mulai darinya, sampai pada kegelisahan musibah. Batasan 
ketiga, mulai darinya, sampai pada kegelisahan kehancuran. 
Batasan keempat, mulai darinya, sampai pada hawa nafsu yang 
membinasakan dan syetan yang menyesatkan'. 


Pintu rumah ini juga mendorong untuk keluar dari 
kemuliaan ketaatan menuju kehinaan pencarian (dunia). Siapa 
yang bisa menyusulmu dalam rumah ini, pada saat engkau merasa 
menjadi raja, memiliki jiwa yang angkuh, dan yang menggantikan 
raja para Fir'aun seperti, Kisra, Gaisar, Tubba' dan Hirnyar. Siapa 
yang mengumpulkan harta hingga banyak, kemudian dia 
menyatukan dan memandang dengan dugaannya kepada seorang 
anak. Siapa yang membangun, mengokohkan, menghiasi, dan 
mengembalikan mereka pada tempat pada Hari Kiamat, jika 
Allah #& telah menegakkan KursiiNya untuk memberikan 
ketentuan, di sana orang-orang yang suka melakukan kebatilan 
akan merugi, yang mana akal dapat menyaksikan hal itu. Apabila 
dia keluar dari penjara hawa nafsu, dan melihat dengan kedua 
matanya akan sirnanya dunia, serta mendengar teriakan zuhud dari 
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pelatarannya, apa yang akan menjelaskan kebenaran kepada yang 
memiliki dua mata? Sesungguhnya orang yang bepergian 
(meninggal) tidak terlepas salah satu dari dua hari. Maka, segeralah 
melakukan kebaikan, karena perpindahan dan kesirnaan telah 
mendekat.” 
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11523. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Apa yang terjadi 
antara kalian dan para raja? Mereka tidaklah lebih agung dari 
kalian, mereka telah meninggalkan jalan akhirat bagi kalian, maka 
ikutilah jalan akhirat itu. Tetapi kalian tidak rela, kalian malah 
mengikuti mereka dalam jalan duniawi, kemudian kalian 
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berdesakan memperebutkan dunia. Orang alim tidak pantas 
meridhai hal ini untuk dirinya sendiri.” 
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11524. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail berkata, “Jadikanlan kesibukanmu untuk dirimu sendiri 
dan janganlah engkau menjadikan kesibukanmu untuk selainmu, 
karena barangsiapa yang menjadikan kesibukannya untuk selain 
dirinya, maka dia terpedaya olehnya.” 

Al Fudhail berkata, “Menurut kami, seseorang tidak akan 
mencapai keberhasilan hanya dengan memperbanyak puasa dan 
shalat, akan tetapi dia akan berhasil -menurut kami- dengan sikap 
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11525. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin An-Nadhar Al Azdi menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Fudhail berkata, “Barangsiapa yang mencintai 
pelaku bid'ah, maka Allah akan menghilangkan (pahala) amalnya 
dan mengeluarkan cahaya Islam dari hatinya.” 
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11526. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail berkata, “Apabila engkau melihat pelaku bid'ah di tengah 


jalan, maka ambillah jalan yang lain.” Al Fudhail juga berkata, 
“Amalan pelaku bid'ah tidak akan diangkat kepada Allah &.” 
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11527. Abdullah bin Muhammad bin Jafar dan 
Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Barangsiapa yang menolong pelaku 
bid'ah, berarti dia menolong dalam menghancurkan Islam.” Dia 
(Abdushshamad) berkata, “Aku juga mendengar Al Fudhail 
berkata, “Barangsiapa yang menikahkan putrinya dengan orang 
fasik, berarti dia memutuskan tali silaturrahimnya'.” Dia 
(Abdushshamad) berkata, “Aku juga mendengar Al Fudhail 
berkata, “Pandangan seorang mukmin kepada mukmin lainnya 
dapat menjernihkan hati, sedangkan pandangan seseorang kepada 
pelaku bid'ah dapat menyebabkan buta.” 


Dia (Abdushshamad) berkata: Aku mendengar Al Fudhail 
berkata, “Barangsiapa didatangi oleh seseorang, kemudian orang 
itu berdiskusi dengannya, lalu amalannya (orang yang didatangi) 
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tidak sempurna, lantas orang itu menunjukkannya kepada 
perbuatan bid'ah, maka dia telah menipu Islam.” Al Fudhail 
berkata, “Aku mencintai mereka yang dicintai oleh Allah, mereka 
adalah orang-orang yang memeluk agama Islam (dengan benar), 
diantara mereka adalah para sahabat Muhammad &, dan aku 


membenci mereka yang dibenci oleh Allah, mereka adalah orang- 
orang yang memperturutkan hawa nafsunya dan pelaku bid'ah.” 
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11528. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail berkata, “Sungguh makan bersama orang Yahudi dan 
Nasrani lebih aku sukai daripada aku makan bersama pelaku 
bid'ah, karena apabila aku makan bersama keduanya (Yahudi dan 
Nasrani), maka tidak akan ada yang mengikutiku. Namun apabila 
aku makan bersama pelaku bid'ah, maka orang-orang akan 
mengikutiku. Aku ingin antara aku dan pelaku bid'ah terdapat 
benteng dari besi. Perbuatan sedikit yang mengikuti sunnah lebih 
baik daripada perbuatan pelaku bid'ah. Barangsiapa yang duduk 
bersama pelaku bid'ah, maka dia tidak akan diberi hikmah, dan 
barangsiapa yang datang menemui pelaku bid'ah, maka 
waspadailah dia. Pelaku bid'ah tidak akan menjamin agamamu, 
janganlah engkau berdiskusi dengannya terkait urusanmu, dan 
janganlah menemui mereka, karena barangsiapa yang 
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menemuinya, maka Allah #& akan mewariskan dia kebutaan. 
Apabila Allah mengetahui seseorang benci kepada pelaku bid'ah, 
maka aku berharap Allah akan mengampuninya meskipun 
amalnya sedikit, karena pelaku As-Sunnah melakukan segala 
kebaikan, sedangkan amalan pelaku bid'ah tidak akan diangkat 
kepada Allah, meskipun amalnya berlimpah.” 


Dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Sesungguhnya Allah & dan para malaikat-Nya mencari 
perkumpulan dzikir. Maka perhatikanlah siapa yang menjadi 
temanmu, jangan sampai bersama pelaku bid'ah, karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala tidak mempedulikan mereka. Tanda- 
tanda munafik adalah seseorang yang mau bergaul bersama pelaku 
bid'ah. Aku pernah mendapati sebaik-baik manusia, mereka 
semua adalah pelaku As-Sunnah, dan mereka menjauhi para 
pelaku bid'ah.” 


Dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Sesungguhnya Allah memiliki hamba, yang mana dengan mereka 
para hamba (Allah) dan negeri-negeri menjadi makmur, mereka 
adalah para pelaku As-Sunnah. Barangsiapa yang memikirkan 
tentang kehalalan apa yang masuk ke dalam perutnya, maka dia 
berada dalam lindungan Allah Ta ala.” Al Fudhail berkata, “Orang 
yang paling berhak mendapatkan ridha Allah adalah ahli makrifat.” 
Al Fudhail berkata, “Barangsiapa yang membenci dirinya karena 
Allah, maka Allah menjaminnya dari kebencian-Nya.” 
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11529. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Husain bin Ziyad menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Fudhail berkata, “Tidak akan ada sesuatu yang dapat 
membahayakan seseorang jika dia melakukan tiga hal yaitu, jika 
dia bukan orang yang memperturutkan hawa nafsu, tidak mencela 
orang salaf (orang terdahulu yang shalih), dan tidak bergaul dengan 
raja (pemerintah).” 
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11530. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Daud bin Mihran 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Fudhail 

berkata tentang firman Allah, “Dan penuhilah janjimu kepadaKu, 

niscaya akan Aku penuhi janji-Ku kepadamu.” (&s. Al-Bagarah (2): 

40). Dia berkata, “(Maksudnya adalah) penuhilah apa yang Aku 

perintahkan kepada kalian, niscaya Aku akan penuhi apa yang 
telah Aku janjikan pada kalian.” 
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11531. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 


Ahmad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Ala” Al Aththar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Fudhail 


td 
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berkata tentang firman-Nya, “Sesungguhnya Kami telah 
menyucikan mereka dengan (menganugerahkan) akhlak yang 
tinggi kepadanya, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat” (Os. Shaad (38: 46). Dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) mereka menyucikan dengan keinginan akhirat.” 
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11532. Dia (Abu Muhammad) berkata: Al Ala" Al Aththar 

juga menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku melihat ayahku dalam 
mimpi, lalu aku bertanya, “Wahai ayahku, apa yang telah 
diperbuat kepadamu terkait umur yang telah engkau habiskan?” 


Dia menjawab, “Aku tidak melihat kebaikan bagi seorang hamba 
melebihi kebaikan dari Tuhannya.” 
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11533. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Al Faidh bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Apabila Allah & berkehendak 


memberikan hadiah kepada seorang hamba, maka Dia akan 
menguasakan atasnya orang yang menzhaliminya.” 
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11534. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 

Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepadaku, 

Muhammad bin Abu Utsman menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Di muka 

bumi ini tidak ada yang paling aku benci daripada Harun, namun 
tidak ada seorang pun yang paling aku sukai hidupnya daripada 
dia. Seandainya dikatakan kepadaku, “Kurangilah umurmu dan 
tambahkanlah kepada umurnya,' niscaya aku lakukan. Seandainya 
aku diberikan pilihan antara kematiannya atau kematian orang ini 

—yang dimaksud adalah anaknya Abu Ubaidah-, maka aku lebih 

suka kematiannya -yaitu Abu Ubaidah-“. Dia berkata, “Aku sangat 

mencintainya, karena dia pernah datang menemuiku pada saat dia 
tua renta, sehingga aku memilih kematian orang ini. Maha Suci 

Dzat yang telah memadukan dua hal ini (benci dan cinta) dalam 

hatiku.” Muhammad menjelaskan, “Yang dia maksudkan adalah, 

karena musibah yang terjadi setelah kematian Harun.” 
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11535. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ismail bin Abdullah Abu An-Nadhar menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Yusuf Az-Zimmi menceritakan kepada kami, dari Al 
Fudhail bin Iyadh, dia berkata: Ketika Amirul Mukminin Harun 
menemuiku, aku bertanya, “Siapa dia?” Maka orang-orang pun 
berisyarat (bahwa dia adalah) Amirul Mukminin, lalu aku berkata, 
“Oh, engkau wahai orang yang berparas tampan, sungguh engkau 
telah dipasrahkan perkara yang besar, sungguh aku tidak pernah 
melihat seorang pun yang setampan wajahmu. Jadi, apabila 
engkau mampu untuk tidak menghitamkan wajahmu dengan 
hembusan api neraka, maka lakukanlah.” Lantas dia (Harun) 
berkata kepadaku, “Nasihatilah aku.” Aku pun berkata, “Apa yang 
akan aku nasihatkan kepadamu? Ini adalah Kitab Allah Ta ala yang 
ada diantara dua sampul (Al Gur'an), perhatikanlah apa yang Dia 
lakukan kepada orang yang taat kepada-Nya, dan apa yang Dia 
lakukan kepada orang yang bermaksiat kepada-Nya?” 


Dia (Al Fudhail) berkata, “Aku melihat manusia penuh 
sesak dalam neraka, mereka mencarinya dengan pencarian yang 
sangat cepat. Demi Allah, seandainya mereka mencari surga 
dengan cara seperti (mencari)nya atau lebih mudah, niscaya 
mereka mendapatkannya.” Lalu dia (harun) berkata, “Ulangi lagi 
kepadaku.” Al Fudhail berkata, “Jika engkau tidak mengirim 
utusan kepadaku, maka aku tidak akan mendatangimu, namun jika 
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engkau mengambil manfaat dengan apa yang engkau dengar 
dariku, maka aku akan mengulangi lagi kepadamu.” 
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11536. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abu Umar Al Harami An-Nahwi menceritakan kepada kami, Al 
Fadhil bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, dia berkata: Amirul 
Mukminin pernah melaksanakan haji, lalu dia menemuiku, maka 
aku pun bergegas keluar, kemudian aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, seandainya engkau mengirim utusan kepadaku, niscaya 
aku yang akan menemuimu.” Harun berkata, “Ada sesuatu yang 
merasup dalam hatiku, maka carilah seseorang agar aku bisa 
bertanya kepadanya.” Aku berkata, “Di sini (Makkah) ada Sufyan 
bin Uyainah.” Dia berkata, “Mari kita pergi menemuinya.” Lalu 
kami pun pergi menemuinya, kemudian kami mengetuk pintu 
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rumahnya, lalu dia berkata, “Siapa itu?” Aku berkata, “Ini Amirul 
Mukminin.” Dia pun segera keluar, lalu dia berkata, “Seandainya 
engkau mengirim utusan padaku, maka aku akan segera 
menemuimu.” Amirul Mukminin berkata, “Ambillah apa yang kami 
bawakan untukmu, semoga Allah merahmatimu.” Lalu dia 
berbicara dengannya sebentar. 


Kemudian Amirul Mukminin bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau memiliki hutang?” Sufyan menjawab, “Iya.” Dia berkata, 
“Wahai Abu Abbas, bayarkanlah hutangnya.” Ketika kami keluar 
dari rumah itu, dia (Amirul Mukminin) berkata, “Temanmu itu tidak 
bisa mencukupkan sedikit pun untukku. Coba carilah seseorang, 
agar aku bisa bertanya kepadanya.” Aku berkata, “Di sini ada 
Abdurazzag bin Hammam.” Amirul Mukminin berkata, “Mari kita 
pergi menemuinya.” Lalu kami mendatangi rumahnya dan 
mengetuk pintu, maka dia pun bergegas keluar, lalu dia bertanya, 
“Siapa orang ini?” Aku menjawab, “Ini Amirul Mukminin.” Maka 
dia (Abdurazzag) berkata, “Wahai Amirul Mukminin, seandainya 
engkau mengirim utusan kepadaku, niscaya aku akan datang 
kepadamu.” Kemudian Amirul Mukminin berkata, “Ambillah apa 
yang kami bawakan untukmu.” Lalu dia berbicara sebentar 
dengannya. Kemudian Amirul Mukminin bertanya, “Apakah 
engkau mempunyai hutang?” Abdurrazzag menjawab, “Iya.” 
Amirul Mukminin berkata, “Wahai Abu Abbas bayarkanlah 
hutangnya.” 

Ketika kami pergi, Amirul Mukminin itu berkata, 
“Temanmu itu tidak bisa mencukupkan sedikit pun untukku. 
Carilah orang lain, agar aku bisa bertanya kepadanya.” Aku 
berkata, “Di sini juga ada Al Fudhail bin Iyadh.” Dia berkata, “Mari 
kita menemuinya.” Lalu kami pergi menemuinya, ternyata dia 
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sedang shalat membaca satu ayat Al Gur'an yang diulang-ulang, 
lalu Amirul Mukminin berkata, “Ketuklah pintunya.” Aku pun 
mengetuk pintunya, lalu dia (Al Fudhail) berkata, “Siapa itu?” Aku 
menjawab, “Ini Amirul Mukminin.” Kemudian dia berkata, “Aku 
tidak mempunyai urusan dengan Amirul Mukminin?” Aku pun 
berkata, “Subhanallah! Bukankah engkau wajib taat? Bukankah 
telah diriwayatkan dari Nabi &, bahwa beliau bersabda, “Seorang 
mukmin tidak boleh mengorbankan dirinya .” 


Kemudian dia (Al Fudhail) turun (dari tempat shalatnya), lalu 
membukakan pintu. Kemudian dia naik ke suatu tempat, lalu 
memadamkan lampu, kemudian dia diam di pojok rumah. Lantas 
kamipun masuk rumah itu dengan meraba-raba, lalu tangan Harun 
lebih dulu menggapainya sebelum aku. Al Fudhail pun berkata, 
“Aduhai betapa lembut telapak tangan ini jika esok selamat dari 
adzab Allah &.” Aku pun bergumam, “Semoga saja nanti malam 
dia (Al Fudhail) berbicara kepadanya dari hati yang bersih.” Maka 
Amirul Mukminin berkata kepadanya, “Ambillah apa yang kami 
berikan padamu semoga Allah merahmatimu.” Al Fudhail berkata, 
“Sesungguhnya ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai 
khalifah, dia memanggil Salim bin Abdullah, Muhammad bin Ka'b 
Al @urazhi dan Raja" bin Haiwah, lalu dia berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya aku telah diuji dengan musibah ini, maka tolong 
beri aku petunjuk”. Dia (Umar bin Abdul Aziz) menganggap 
khilafah ini sebuah bencana, sedangkan engkau dan rekan- 
rekanmu menganggapnya sebagai nikmat. Lantas Salim bin 
Abdullah berkata kepadanya, “Jika engkau ingin keluar dari adzab 
Allah, maka berpuasalah dari dunia, dan jadikan waktu berbukamu 
darinya adalah kematian”. Muhammad bin Ka'b juga berkata 
kepadanya, “Jika engkau ingin keluar dari adzab Allah, maka 
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jadikanlah orang-orang mukmin yang sudah tua sebagai ayahmu, 
yang tengah-tengah sebagai saudara, dan yang paling kecil dari 
mereka sebagai anak. Lalu muliakanlah ayahmu, hormatilah 
saudaramu, dan berlemah lembutlah kepada anakmu'. Raja” bin 
Haiwah berkata kepadanya, “Jika engkau ingin keluar dari adzab 
Allah, maka sukailah untuk kaum muslimin apa yang engkau sukai 
untuk dirimu, dan bencilah untuk mereka apa yang engkau benci 
untuk dirimu sendiri. Kemudian meninggallah, jika engkau mau. 
Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu, karena aku 
sangat mengkhawatirkanmu pada suatu hari, dimana banyak kaki- 
kaki yang tergelincir, apakah engkau -semoga Allah 
merahmatimu- bersama dengan orang-orang seperti ini? Atau 
orang yang menunjukkanmu sebagaimana orang ini?” Maka Harun 
pun menangis sejadi-jadinya, sehingga dia pingsan. Aku pun 
berkata kepadanya (Al Fudhail), “Kasihanilah Amirul Mukminin.” 
Namun dia berkata, “Wahai Ibnu Ar-Rabi', engkau dan teman- 
temanmu hendak membunuhnya, dan aku mengasihaninya?” 
Kemudian dia sadar dan berkata, “Tambahkan lagi untukku, 
semoga Allah merahmatimu.” Al Fudhail berkata, “Wahai Amirul 
mukminin, telah sampai kepadaku bahwa ada seorang pejabat 
Umar bin Abdul Aziz yang dilaporkan (padanya), maka Umar pun 
menulis surat kepadanya, “Wahai saudaraku, aku hendak 
mengingatkanmu tentang lamanya siksaan para penghuni neraka 
yang disertai dengan keabadian, dan jangan sampai itu 
menimpamu dari sisi Allah, sehingga hal itu menjadi akhir sebuah 
masa dan putusnya harapan.” 


Al Fudhail melanjutkan, “Setelah dia membaca surat itu, 
maka dia menjelajahi beberapa negeri, sehingga datang menemui 
Umar bin Abdul Aziz, lalu Umar bertanya kepadanya, “Apa yang 
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membuatmu datang? Dia menjawab, “Engkau telah merobek 
hatiku melalui suratmu, aku tidak akan kembali ke wilayahku 


, ” 


hingga aku berjumpa dengan Allah &”'. 


Al Fadhl melanjutkan: Harun pun kembali menangis 
sesegukan, kemudian dia berkata kepadanya, “Tambahkan lagi 
untukku, semoga Allah merahmatimu.” Al Fudhail pun berkata, 
“Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya Al Abbas paman Al 
Mushthafa #& pernah datang menemui Nabi &, lalu dia berkata, 
Wahai Rasulullah, jadikanlah aku sebagai pemimpin. Nabi & 
bersabda kepadanya, “Sesungguhnya kepemimpinan itu adalah 
kerugian dan penyesalan pada Hari Kiamat, jika engkau bisa untuk 
tidak menjadi pemimpin, maka lakukanlah ”50 Harun pun kembali 
menangis. 


Kemudian Harun berkata, “Tambahkan lagi untukku, 
semoga Allah merahmatimu.” Dia (Al Fudhail) berkata, “Wahai 
rupawan, engkaulah yang akan ditanyakan oleh Allah & tentang 
makhluk ini pada Hari Kiamat kelak, jika engkau bisa menjaga 
wajah ini dari neraka (maka lakukanlah). Jangan sampai di dalam 
hatimu ada kedengkian pada salah seorang rakyatmu, baik pagi 
dan soremu, karena Nabi & bersabda, Barangsiapa yang 
memasuki pagi hari dalam keadaan membenci mereka, maka dia 
tidak akan mencium wanginya surga” 21 


Harun pun kembali menangis, lalu dia bertanya kepadanya, 
“Apakah engkau memiliki hutang?” Dia menjawab, “Iya, hutang 
kepada Tuhanku, Dia belum menghisabku atasnya. Celakalah aku 
jika Dia bertanya kepadaku, celakalah aku jika Dia mendebatku, 
dan celakalah aku jika aku tidak bisa menegakkan hujjahku.” 


50 HR. Ibn Al Jauzi (Shifat Ash-Shafwah, 2/245). 
S1 Lih. Takhrijnya pada pembahasan sebelumnya. 
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Harun berkata, “Yang aku maksud adalah hutang kepada sesama 
manusia.” Dia menjawab, “Tuhanku tidak memerintahkan itu, 
akan tetapi Dia menyuruhku untuk mempercayai janji-Nya dan 
menaati perintah-Nya, Dia berfirman, Dan tidaklah Aku ciptakan 
Jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadat kepada-Ku, 
dan Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun dari mereka, dan 
Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan, 
sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezeki yang 
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. ' (@s. Al-Dzaariyaat (511: 
56-58).” 


Kemudian Harun berkata padanya, “Ini seribu dinar, 
ambillah dan nafkahkanlah untuk keluargamu, juga pergunakanlah 
sebagai penguat ibadahmu.” Al Fudhail berkata, “Subhanallah! 
Aku menunjukimu jalan kesuksesan, namun engkau malah 
memberikanku seperti ini? Semoga Allah menyelamatkanmu dan 
memberikanmu petunjuk.” Kemudian dia terdiam, tidak berbicara 
kepada kami. Lalu kami pun keluar dari sisinya. Ketika kami 
sampai di pintu, Harun berkata, “Jika engkau ingin menunjukkan 
padaku seseorang, maka tunjukkan kepadaku orang yang seperti 
dia, dia adalah pemuka kaum muslimin.” Lalu salah seorang 
istrinya (Al Fudhail) masuk menemuinya dan berkata, “Wahai 
suamiku, engkau tahu tentang masalah ekonomi yang sedang kita 
hadapi, andai saja engkau mengambil uang itu, niscaya kita akan 
mendapatkan kelapangan.” Al Fudhail berkata kepada istrinya, 
“Perumpamaanku dan kalian adalah bagaikan suatu kaum yang 
memiliki ternak yang makan dari penghasilannya, lalu ketika 
ternak itu sudah tua, maka mereka pun menyembelihnya, lalu 
memakan dagingnya.” 
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Ketika Harun mendengar percakapan itu, maka dia 
berkata, “Mari kita masuk, barangkali dia mau menerima harta 
ini.” Ketika Al Fudhail mengetahui hal itu, maka dia langsung 
keluar, lalu duduk di teras depan rumahnya. Harun pun datang 
dan duduk di sampingnya, lalu dia berbicara dengannya, namun Al 
Fudhail tidak menjawabnya. Pada saat demikian itu, datanglah 
seorang pelayan wanita yang berkulit hitam, lalu dia berkata, 
“Wahai tuan, kalian telah menyakiti Syaikh ini sejak semalam, 
lebih baik kalian sekarang pergi, semoga Allah merahmati kalian.” 
Kemudian kami pun pergi. 
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11357. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin An-Nashr Al Azdi menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Aku mendengar Abdushshamad bin Yazid berkata: Aku 
mendengar Fudhail bin Iyadh berkata, “Aku malu kepada Allah jika 
aku kenyang, hingga aku melihat keadilan telah tersebar luas, dan 
kebenaran telah ditegakkan.” 


Abdushshamad berkata: Aku mendengar Al Fudhail 


berkata, “Diantara tanda-tanda bencana adalah seseorang menjadi 


pelaku bid'ah.” 
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11538. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan 
kepada kami, Abu Ath-Thayyib Ash-Shafar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: 
Fudhail berkata kepada Ali puteranya, “Apakah engkau mengira 
bahwa engkau berada dalam kebaikan? Orang hitam lebih taat 
kepada Allah daripada engkau.” 
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11539. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh pernah melihat seseorang yang sedang 
tertawa, lalu dia berkata, “Maukah engkau aku beritakan sebuah 
berita yang baik?” Dia menjawab. “Tentu.” Dia membaca, 
“Janganlah kamu terlalu senang, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang terlalu senang. ” (@s. Al @ashash (28): 76). 
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11540. Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mufadhdhal mengabarkan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Fudhail berkata, “Tidaklah manusia berhias dengan sesuatu yang 
lebih utama daripada sifat jujur. Allah # akan bertanya kepada 
orang-orang yang jujur tentang kejujuran mereka, diantara mereka 
adalah Isa bin Maryam #-. Lalu bagaimana dengan orang-orang 
yang berdusta lagi miskin?” Kemudian dia menangis, dan berkata, 
“Tahukah kalian pada hari apa Allah & bertanya kepada Isa bin 
Maryam #2? Yaitu pada hari Allah mengumpulkan orang yang 
terdahulu dan yang datang kemudian, yaitu mulai dari Adam dan 
setelahnya.” Kemudian dia berkata, “Berapa banyak keburukan 
yang akan terungkap pada Hari Kiamat kelak.” 
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11541. Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Fudhail berkata, “Bahagialah orang 
yang menjauhi manusia, dan Allah menemaninya, serta dia 
menangis atas kesalahannya.” 


Al Fudhail berkata, “Penyakit diciptakan sebagai pelajaran 
bagi para hamba. Setiap orang yang sakit belum tentu meninggal.” 
Ada seseorang yang berkata kepada Al Fudhail, “Si fulan 
menggunjingku.” Al Fudhail berkata, “Dia telah menghilangkan 
kebaikan.” 
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11542. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya'la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Aku pemah semasa dengan suatu 
kaum yang merasa malu kepada Allah pada pertengahan malam, 
karena tidur yang panjang.” Pada saat dia tidur, lalu jika dia 
bergerak, maka dia berkata (kepada dirinya sendiri), “Ini bukanlah 
untukmu, bangunlah dan raihlah bagian akhiratmu.” 


Dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, “Ada yang 
berkata kepada Ibrahim, “Sesungguhnya engkau senantiasa 
bertafakkur”. Dia menjawab, “Tafakkur adalah inti sebuah amal.” 
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Dia berkata: Aku juga mendengar Al Fudhail berkata, “Al 
Hasan berkata, “Pikiran adalah cermin yang dapat 
memperlihatkan kepadamu kebaikan dan keburukanmu.” 
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11543. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Abbas bin Abu Thalib berkata: Aku mendengar 
Shalih Abu Al Fadhl Al Khazzaz berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata di masjid Al Haram, “Keadaan terbaikku 
adalah keadaan fakirku. Apabila aku hendak bermaksiat kepada 
Allah, maka aku akan mengetahui hal itu dari perilaku keledaiku 
dan pelayanku.” 
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11544. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Abbas bin Abu Thalib berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Muhammad Al Habbari berkata: Fudhail bin Iyadh 
pernah tergesa-gesa, dia ingin buang air kecil, lantas dia berkata, 
“Demi kecintaanku pada-Mu, janganlah Engkau melepaskannya?” 
Dia (Abdullah) berkata, “Lalu dia pun buang air kecil.” 
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11545. Ayahku #8 menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh 
berkata pada saat dia sakit yang menyebabkan kematiannya, 
“Rahmatilah aku, sebab cintaku kepada-Mu. Tidak ada sesuatu 
pun yang lebih aku cintai daripada Engkau.” Dia (Ibrahim) juga 
berkata: Aku juga mendengar dia sedang mengadu seraya berkata, 
“Musibah telah menimpaku, dan Engkaulah Dzat yang Maha 
Pengasih diantara para pengasih.” 

Ibrahim berkata: Aku sering mendengar Al Fudhail berkata, 
“Rahmatilah aku, karena Engkau lebih tahu tentang diriku. 
Janganiah Engkau mengadzabku, karena Engkau Maha Kuasa atas 
diriku.” Aku juga mendengar dia berkata, “Ya Allah, jadikanlah 
kami zuhud terhadap dunia, karena hal ini bisa memperbaiki hati 
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kami, amalan kami, semua permintaan kami, dan terkabulnya 
kebutuhan kami.” 
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11546. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Orang yang berdzikir adalah orang yang selamat dari 
dosa selama dia mengingat Allah, juga banyak mendapatkan 
pahala.” Aku juga mendengar dia berkata, “Barangsiapa yang 
menjauh dari kesendirian dan merasa bahagia bersama manusia, 
maka dia tidak akan selamat dari riya.” 


Dia (Ibrahim) berkata: Aku juga mendengar Al Fudhail 
berkata, —maksudnya adalah hujjah—, “Orang-orang sebelum 
kalian, dunia mengejar mereka, namun mereka lari darinya, dan 
dulu mereka mendapatkan apa yang telah mereka dapatkan. 
Sedangkan saat ini dunia menjauh dari kalian, namun kalian 
malah mengejarnya di belakangnya, dan saat ini kalian 
mendapatkan apa yang kalian dapatkan. Kerugian manakah yang 
paling besar bagi seseorang yang diberikan ilmu oleh Allah &, 
namun dia tidak beramal berdasarkan ilmu itu, lalu ada orang lain 
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yang mendengar ilmu itu darinya, kemudian dia pun 
mengamalkannya, lalu dia (orang yang pertama) akan melihat 
manfaatnya pada Hari Kiamat kelak untuk orang lain.” 

Dia juga berkata: Al Fudhail berkata, “Seorang hamba tidak 
akan beramal, sehingga dia lebih mementingkan agamanya 
daripada syahwatnya, dan dia tidak akan binasa, sehingga dia lebih 
mementingkan syahwatnya daripada agamanya.” 
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11547. Ayahku menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
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Sugah, dia berkata, “Ada dua hal seandainya kita tidak diadzab, 
kecuali sebab keduanya itu, maka kita berhak mendapatkan adzab 
Allah sebab keduanya, yaitu salah seorang diantara kita ada yang 
mendapatkan tambahan dunia, lalu dia merasa sangat bahagia 
karenanya, yang mana Allah tidak pernah mengetahui dia merasa 
bahagia seperti itu disaat dia mendapatkan tambahan dalam 
urusan agamanya, dan dia mengalami kekurangan dalam hal 
dunia, lalu dia pun merasa sangat sedih karenanya, yang mana 
Allah tidak pernah mengetahui dia merasakan kesedihan seperti itu 
disaat dia mengalami kekurangan dalam urusan agamanya.” 
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115483. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Al Faidh bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Fudhail berkata, “Haji, jihad dan peperangan 
tidaklah lebih sulit daripada menahan lisan. Jika engkau memasuki 
pagi hari, sementara lisanmu membuatmu susah, maka engkau 
memasuki pagi hari dalam keadaan yang sangat menyusahkan. 
Penjara lisan adalah penjara seorang mukmin, dan tidak ada 
seorang pun yang lebih merasakan kesusahan daripada orang 
yang memenjarakan lisannya.” 


Al Faidh berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Engkau berbicara tentang sesuatu yang tidak bermanfaat bagimu, 
sehingga engkau tidak sempat melakukan sesuatu yang 
bermanfaat bagimu. Seandainya engkau sibuk dengan sesuatu 
yang bermanfaat bagimu, niscaya engkau akan meninggalkan 
sesuatu yang tidak bermanfaat bagimu.” 
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11549. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Daud bin 
Mihran menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, seorang lelaki menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Dalam Injil tertulis, “Wahai anak Adam taatilah Aku 
pada apa yang Aku perintahkan kepadamu, dan janganlah engkau 
mengajari Aku tentang apa yang pantas untukmu'.” Al Fudhail 
berkata, “Ada seorang dari golongan Bani Israil yang tidak mau 
memberikan fatwa dan juga nasihat, hingga dia beribadah selama 
tujuh puluh tahun.” 
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11550. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin @athan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Penghormatan makhluk kepadamu sesuai dengan kadar 
penghormatanmu kepada Allah.” 
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11551. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Fudhail 
bin Iyadh berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang 
datang dari sebuah harapan bersama dengan harapan.” 
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11552. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritkan 
kepada kami, Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, “Ketakutan 
seorang hamba kepada Allah & sesuai dengan kadar keilmuannya, 


dan ketakutannya kepada dunia sesuai dengan kadar kecintaannya 
terhadap akhirat.” 
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11553. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abu Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, (ha) 


Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Orang mukmin di dunia ini selalu 
berduka, dia bersiap-siap untuk hari kembalinya, kebahagiaannya 
sangatkah sedikit.” Lalu dia menangis. 
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11554. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
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menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Umar Al Ju'fi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bakr bin Muhammad Al Abid berkata: Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Engkau tidak pernah melihat orang yang takut, lalu 
bagaimana engkau akan takut?” 
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11555. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kas 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Orang 
yang paling mengenal Allah adalah orang yang paling takut 
diantara mereka kepada-Nya.” 
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Muhammad berkata: Aku mendengar seseorang berkata: 
Aku bermimpi melihat Al Fudhail bin Iyadh, lalu aku berkata 
kepadanya, “Berilah aku nasihat.” Dia berkata, “Hendaklah 
engkau menunaikan kewajiban, karena aku tidak melihat sesuatu 
pun yang sebanding dengannya.” 
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11556. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Muhammad bin Abdul Hakim menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdurrahman bin Hayyan Al Mishri menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Al Fudhail bin 
Iyadh, “Wahai Abu Ali, bagaimana keadaan mayat, nyawanya 
dicabut sementara dia tetap tenang? Sedangkan anak Adam akan 
bergerak sebab gigitan saja?” Dia menjawab, “Karena malaikat 


578 


Hilyatul Auliya" 


mengusapkannya.” Kemudian dia membaca, “Dia diwafatkan oleh 
malaikat-malaikat Kami, dan malaika-malaikat Kami itu tidak 
melalaikan kewajibannya” (Os. Al-An'aam (61: 61). 
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11557. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahl bin Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Al Asy'ats berkata: Aku mendengar Fudhail berkata tentang 
firman Allah “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ” (Os. An- 
Nisaa' (4): 29). Dia berkata, “Janganlah kalian melupakan diri 
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kalian, karena siapa yang melupakan dirinya sendiri, berarti dia 
membunuh dirinya sendiri.” 
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11558. Abu Muhammad Abdullah menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Hammad bin Furafishah menceritakan kepada kami, Abu Ishag 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh 
berkata, “Engkau berhias untuk manusia, engkau berbuat dan 
bersiap sedia untuk mereka, engkau senantiasa berlaku riya hingga 
mereka mengenalmu, lalu mereka berkata, “Dia adalah orang yang 
shalih, lalu mereka menghormatimu, memenuhi segala 
kebutuhanmu, memberikan tempat untukmu dalam majelis, dan 
mengagungkanmu. Kerugianlah bagimu, sungguh buruk 
keadaanmu jika hal ini adalah karaktermu.” 


Dia (Ibrahim) berkata: Aku mendengar Fudhail berkata 
pada suatu malam, saat dia membaca surat Muhammad sambil 
menangis, dan mengulang-ngulang ayat ini, “Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar akan menguji kamu, agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar diantara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) keadaanmu. ” (@s. Muhammad 
(471: 31). Kemudian dia berkata, “Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar akan menguji kamu, -dia mengulang-ngulangnya-, dan 
apakah Engkau akan menguji kami? Jika Engkau menguji kami, 
maka Engkau membuka kejelekan kami dan mencabik-cabik 
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penutup kami, sungguh jika Engkau menguji kami, maka Engkau 
membinasakan kami dan mengadzab kami.” Lalu dia menangis. 
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11559. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin 
Hamzah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail 
bin Iyadh berkata, “Ilmu adalah obat agama, dan harta adalah 
penyakit agama. Apabila seorang alim menarik penyakit pada 
dirinya sendiri, lalu bagaimana dia akan mengobati yang lainnya.” 
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11560. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Ali menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
Mardawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Dinamakan shadig 
karena kejujurannya, dan dinamakan rafig karena keramahannya, 
dia bukan hanya menemani dalam perjalanan saja, tapi juga ketika 
berada dalam perjalanan dan tidak.” Kami berkata, “Wahai Abu 
Ali, jelaskanlah perkataan ini kepada kami.” Dia berkata, “Shadig 
adalah, jika engkau melihat pada dirinya ada sesuatu yang engkau 
benci, maka nasihatilah dia dan janganlah biarkan dia, sehingga 
dia akan rusak. Sedangkan rafig adalah, jika engkau lebih pandai 
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darinya, maka bersikap ramahlah kepadanya dengan 
kepandaianmu, jika engkau lebih sabar darinya, maka bersikap 
ramahlah dengan kesabaranmu, jika engkau lebih alim darinya, 
maka bersikap ramahlah dengan ilmumu, dan jika engkau lebih 
kaya darinya, maka bersikap ramahlah dengan hartamu.” 
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11561. Abdushshamad bin Muhammad dan Muhammad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Ali menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Apabila ada seseorang yang datang menemuimu untuk 
mengadukan tentang orang lain, maka katakanlah, “Wahai 
saudaraku, maafkanlah dia, karena maaf itu lebih dekat kepada 
takwa'. Jika dia menjawab, “Hatiku tidak dapat memaafkan, tetapi 
aku akan mengalahkannya, sebagaimana yang diperintahkan 
Allah &', maka katakanlah, “Jika engkau seorang yang baik, 
maka engkau akan menang dengan selayaknya, namun jika 
engkau tidak mampu, maka kembalilah kepada pintu maaf, karena 
pintu maaf itu lebih luas, karena siapa yang memaafkan dan 
berdamai, maka balasannya ada pada Allah. Seorang pemaaf akan 
tidur nyenyak di atas tempat tidurnya pada malam hari, sedangkan 
seorang pemenang akan selalu merasakan gelisah.” 


Pn Pn Gas (Kaban | Bab — OM 
la aa SIA an Ina 
bjb bl Als AS Jab 33 Ie re 
Iisa Se Sip KA ae AN 


0. 
. - ah 
P ex 
- - 


585 


Hilyatul Auliya" 


11562. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Ya'la menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail berkata, 
“Kesabaran itu sedikit, kenikmatan itu lama, bergegas itu sedikit, 
dan penyesalan itu berlangsung lama. Allah akan merahmati 
seorang hamba yang memuji penyebutan-Nya, dan menangis atas 
kesalahannya sebelum dia menggadaikan dengan amalnya.” 
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11563. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Ahmad bin Faris menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Malih bin 
Waki' menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
mereka berkata: Kami pernah pergi dari kota Makkah untuk 
mencari Fudhail bin Iyadh hingga di puncak sebuah gunung, lalu 
kami membaca Al Our'an. Tiba-tiba dia keluar menemui kami dari 
celah bukit yang tidak kami lihat, lalu dia berkata kepada kami, 
“Kalian telah mengeluarkanku dari tempat tinggalku, dan kalian 
juga menghalangiku untuk shalat dan thawaf. Ketahuilah, 
seandainya kalian menaati Allah, kemudian kalian menginginkan 
gunung ini bergerak bersama kalian, maka iapun akan bergerak.” 
Kemudian dia mengetuk gunung itu dengan tangannya, lalu kami 
melihat gunung itupun berguncang dan bergerak. 
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11564. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ali Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Abbad menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah Al Hadzdza 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Fudhail 
bin Iyadh berkata, “Dimanapun engkau berada, jadilah ekor, dan 
janganlah menjadi kepala, karena kepala akan dibinasakan, 
sedangkan ekor akan selamat.” 
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11565. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Sufyan menceritakan kepada kami, Amir bin 
Amir menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Ali Al Abid, 
dia berkata: Fudhail bin Iyadh bertanya kepada seseorang, 
“Berapa usiamu?” Dia menjawab, “60 Tahun.” Fudhail berkata, 
“Seandainya selama 60 tahun engkau berjalan menuju Tuhanmu, 
maka tidak lama lagi engkau akan sampai?” Orang itu berkata, 
“Wahai Abu Ali, sesungguhnya kita milik Allah, dan kita akan 
kembali kepada-Nya.” Al Fudhail berkata kepadanya, “Engkau 
tahu apa yang engkau ucapkan itu?” Dia menjawab, “Aku 
mengatakan kita milik Allah, dan kita akan kembali kepada-Nya.” 
Al Fudhail berkata lagi, “Engkau tahu bagaimana tafsirannya?” 
Orang itu berkata, “Tafsirkanlah kepada kami wahai Abu Ali.” Al 
Fudhail berkata, “(Maksud) ucapanmu, kita milik Allah adalah, aku 
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adalah seorang hamba bagi Allah, dan aku akan kembali kepada 
Allah. Siapa yang mengetahui bahwa dia adalah hamba Allah dan 
dia akan kembali kepada-Nya, maka hendaklah dia mengetahui 
bahwa dia akan diberhentikan dan siapa yang mengetahui bahwa 
dia akan diberhentikan, maka hendaklah dia mengetahui bahwa 
dia akan dimintai pertanggungjawaban, dan siapa yang 
mengetahui bahwa dia akan dimintai pertanggungjawaban, maka 
hendaklah dia menyiapkan jawaban untuk pertanyaan.” Orang itu 
bertanya, “Bagaimana caranya?” Al Fudhail menjawab, “Cukup 
mudah.” Dia bertanya lagi, “Berbuatlah baik dalam sisa umurmu, 
maka engkau akan diampuni atas dosa yang telah berlalu dan yang 
akan datang. Apabila engkau melakukan keburukan disisa 
umurmu, maka engkau akan disiksa karena dosa yang telah berlalu 
dan yang akan datang.” 


WA Chahun ep Al AS EA OM 


dB KA ES ot dj BE 
J3 tu ai ae eh Ju SI 
LE ee Ne NS Lg Ie Sab Pon, 
SH EU JB CU Jas Je dlu 


3 


SIB JKN IL Lp BE MN Als 


590 


Hilyatul Auliya 


sg 3 Oo NP: “ -G 2 3 “. 
IA Ely Late DL dang 23U22 OS ISI # Jail 


| 
- kat 
- 
23 o Mena - er 
0 Ma CP do adi ah s 
.. - 


11566. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Abu Ihsan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Abdullah As-Saji berkata: Ada seorang lelaki yang 
bertanya kepada Fudhail bin Iyadh, “Wahai Abu Ali, kapan 
seseorang bisa sampai pada puncaknya dalam mencintai Allah 
Ta'ala?” Al Fudhail menjawab, “Jika pemberian-Nya dan 
pencegahan-Nya kepadamu sama menurutmu, maka engkau telah 
mencapai puncak dalam mencintai-Nya.” 
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11567. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ali Ar-Razi menceritakan kepada kami, An- 
Nadhar bin Salamah menceritakan kepada kami, Dahram bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Iyadh, dia 
berkata, “Aku pergi menghadap Sya'wanah, lalu aku mengadu 
kepadanya dan memintanya untuk berdoa kepada Allah, lalu 
Sya'wanah berkata, “Wahai Fudhail, apakah antara engkau dan 
Allah ada doa yang jika engkau berdoa kepada-Nya, Dia akan 
mengabulkan?”.” Dia (Dahram) berkata, “Al Fudhail pun menarik 
nafas panjang, lalu dia tersungkur pingsan.” Dia melanjutkan, 
“Kemudian Al Fudhail berkata, “Muliakanlah kami dengan 
kemuliaan ketaatan, dan jangan hinakan kami dengan kehinaan 
kemaksiatan .” 
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11568. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Seorang hamba memiliki tiga tabiat, 
yang dua dapat dia tutupi, sedangkan yang ketiga tidak bisa.” 
Ditanyakan kepadanya, “Bagaimana bisa demikian wahai Abu 
Ali?” Dia menjawab, “Seseorang bisa menampakkan akhlak yang 
baik dalam beberapa kebajikan, padahal dia bukanlah orang yang 
memiliki akhlak yang baik, dia menampakkan kedermawanan, 
padahal dia tidaklah dermawan. Tetapi yang ketiga adalah 
kepandaian seseorang ketika sedang bermusyawarah, jika dia 
memiliki kepandaian, maka engkau mengetahui bahwa dia tidak 
akan bisa berpura-pura.” 


y 4 o- LL o-— KG 


pl 3 Cia SAS 1 PE IS GAS 


“ 


L X0 Ao E£ So- 


“JL selad Sal Car Dg ya 23 JS 
(ia Ae | Kan Tn ana S 3 


593 


Hilyatul Alya — 

Kan OR AN AI HL IG AKG 

P3 Ji Ji SU WE yen ab 
Ce ea sai Sai oa si SS 


0 ea 


Jd ap Vie L SAI SN aga 
Ke Jo Bh aa W LEG, & 


£ 


SB EN SIB deal MEI OLih 


11569. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdurahman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Hilal Ar-Rumi menceritakan kepada 
kami di Bairut, Ahmad bin Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri pernah bertemu dengan Fudhail bin 
Iyadh, lalu keduanya saling mengingatkan dan keduanya pun 
menangis, kemudian Sufyan berkata, “Aku berharap majelis kita 
ini adalah majelis yang paling besar berkahnya dari majelis-majelis 
yang pemah kita datangi.” Al Fudhail pun berkata, “Kita hanya 
bisa berharap, tapi aku takut majelis ini adalah majelis yang paling 
besar keburukannya dari majelis-majelis yang pernah kita datangi. 
Tidakkah engkau perhatikan apa yang terbaik di sisimu, lalu 
engkau berhias dengannya untukku, dan aku juga berhias 
dengannya untukmu, sehingga engkaupun menyembahku dan aku 
menyembahmu.” Dia (Ahmad bin Ashim) berkata: Lalu Sufyan 
menangis hingga tangisannya semakin keras, lalu dia berkata, 
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“Engkau telah menghidupkan aku, semoga Allah 
menghidupkanmu.” 
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11570. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dia berkata, “Surga 
tidak dihias untuk suatu ummat, ia juga tidak dihias untuk ummat 
ini, sehingga engkau tidak melihat orang yang merindukannya.” 


Syaikh Abu Na'imas berkata, “Ucapan dan nasihat Al 
Fudhail sangatlah banyak, namun kami meringkasnya sesuai 
dengan apa yang telah kami imla-kan, semoga Allah memberikan 
manfaat bagi kami dan kalian dengannya. Demikiankah riwayat- 
riwayat musnadnya. Al Fudhail me-musnadkan dari para tokoh 
dan ulama tabai'in, diantaranya adalah Sulaiman Al A'masy, 
Manshur bin Al Mu'tamir, keduanya pernah semasa dengan Anas 
bin Malik, Abdullah bin Abu Aufa #5. Diantara mereka juga ada 
Atha' bin As-Sa 'ib, Hushain bin Abdurrahman, Muslim Al A'war, 
dan Aban bin Abu Ayyasy, mereka semua pernah hidup semasa 
dengan Anas bin Malik &,. 
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Para tokoh dan Imam banyak yang meriwayatkan dari Al 
Fudhail, diantara mereka adalah Sufyan Ats-Tsauri, Sufyan bin 
Uyainah, Yahya bin Said Al @aththan, Abdurrahman bin Mahdi, 
Husain bin Ali Al Ju'fi, Muammal bin Ismail, Abdullah bin Wahb Al 
Mishri, Asad bin Musa, Tsabit bin Muhammad Al Abid, Musaddad, 
Yahya bin Yahya An-Naisaburi, @utaibah bin Said, dan orang- 
orang yang seperti mereka. 
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11571. Sulaiman bin Ahmad dan Ahmad bin Muhammad 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ismail bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Sulaiman Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata, “Apabila kami duduk dalam shalat (duduk 
tahiyat), kami membaca, “As-Salaamu 'alallaahi gabla 'baadihi, as- 
salaamu 'ala Jibriil as-salaamu 'ala Miikaa “ii (Keselamatan atas 
Allah sebelum kepada hamba-Nya, keselamatan atas Jibril, 
keselamatan atas Mikail), lalu Rasulullah & mengajarkan kami 
Tasyahhud, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah-lah Pemberi 
keselamatan, semoga keselamatan atas kita, dan atas hamba- 
hamba Allah yang shalih'” Abu Wa'il berkata dalam hadits 
Abdullah, dari Nabi & (beliau bersabda), “Apabila engkau 
mengatakan itu, maka engkau telah mencakup setiap hamba yang 
shalih, baik di langit maupun yang ada di bumi'??2. Abu Ishag 
berkata dalam hadits Abdullah, beliau bersabda, “Apabila engkau 
membacanya, maka engkau telah mencakup setiap malaikat yang 


52 HR. Al Bukhari, (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Meminta Izin, 6230, dan 


pembahasan: Doa-doa, 6328): dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 
402). 
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didekatkan, atau nabi yang diutus, atau hamba yang shalih, yaitu 
kalimat “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya .” 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih, dari hadits Al A'masy, 
dari Abu Wa 'il. Banyak periwayat yang meriwayatkannya darinya. 
Hadits Fudhail ini kami tidak mengetahui ada yang 
meriwayatkannya darinya, kecuali Ismail. Fudhail seakan enggan 
menyebut nama Al A'masy, jika dia menceritakan darinya, maka 
dia berkata, “Sulaiman bin Mihran”, padahal pertemanannya dan 
kedekatannya dengan Al A'masy sangatlah masyhur. 
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11572. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
Al Mufid menceritakan kepada kami, Al Husain bin Umar bin Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah & menceritakan 
kepada kami, dan beliau adalah orang yang jujur lagi benar, 
“Sesungguhnya penciptaan salah seorang diantara kalian adalah 
ditempatkan di perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian 
dia menjadi segumpal darah juga demikian tempat puluh hari), 
kemudian menjadi segumpal daging juga demikian (empat puluh 
hari), lalu Allah 45 mengutus malaikat lantas dia diperintahkan 
untuk empat hal. 83 Lalu beliau menyebutkannya. 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih. Banyak periwayat 
yang meriwayatkannya dari Al A'masy. Hadits Fudhail kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Ahmad bin Yunus. 
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58 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Awal Penciptaan, 3208): dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Takdir, 2643). 
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11573. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Abu Abbad menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, 
dari Jabir bin Abdullah Al Bajali, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, maka Allah & 
tidak akan menyayanginya. 4 
Hadits ini shahih. Banyak yang meriwayatkannya dari Al 
A'masy. Kami tidak mencatatnya dari hadits Fudhail, kecuali dari 
hadits Ya gub. 
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54 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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11574. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Said Al Warrag Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Al Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku pernah 
bersama Rasulullah & di dalam masjid, lalu beliau bersabda, 
"Perhatikanlah mana menurut pandanganmu orang yang paling 
mulia.” Aku pun memperhatikan, ternyata ada seseorang yang 
memakai pakaian bagus dan di sekitarnya terdapat banyak orang, 
maka aku berkata, “Orang ini.” Lalu beliau bersabda lagi, 
“Perhatikanlah mana menurut pandanganmu orang yang paling 
hina.” Aku pun memperhatikan, ternyata ada seseorang yang 
memakai pakaian lusuh. Beliau bersabda, “Ini (orang yang 
berpakaian lusuh) lebih baik di sisi Allah pada Hari Kiamat kelak 
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daripada bumi yang di penuhi dengan orang yang seperti ini 
(orang yang berpakaian bagus)” 
Hadits ini masyhur dari Al A'masy. 
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55 Hadits ini shahih. 

HR. Al Bazzar dalam Musnadnya (4018): dan Ahmad, (Musnad Ahmad, 5/157). 

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Majma' (10/258), “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dengan sanadnya, dan para periwayatnya adalah shahih”. 
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11575. Abdullah bin Yahya bin Mu'awiyah Ath-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ja'far Al @attat 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Shalih Al Burjumi 
menceritakan kepada kami, (ha) 


Al Husain bin Bundar menceritakan kepada kami, Hurmuz 
Al Mua'ddil At-Tustari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Harun bin Humaid menceritakan kepada kami, Yahya bin Thalhah 
Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, (ha) 


Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Suwaid bin Said 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Mihran, dari Abu 
Amr Asy-Syaibani, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Ada seorang 
lelaki yang datang dengan mengendarai unta yang dicocok (hidung 
unta yang diberi tali sebagai kendali), lalu dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, unta ini untuk berjuang di jalan Allah.” Beliau bersabda, 
“Dengannya engkau memiliki tujuh ratus unta yang dicocok dalam 
surga.” 56 


56 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1892). 
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Hadits ini masyhur, dari hadits Al A'masy lagi #sabit 
Segolongan periwayat menceritakannya dari Al Fudhail, diantara 
tabi'in senior adalah Yunus bin Muhammad, dari Al Fudhail. 
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11576. Abu Bakar Al Ajurri dan Ali bin Harun 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ja'far bin 
Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, @utaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Umarah bin 


Umair, dari Abu Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Shalat tidak akan sempuma apabila 


Hilyatul Auliya 
seseorang tidak meluruskan 1 ijang punggungnya pada saat rukuk 
dan sujud. 81 


Hadits ini shahih lagi sabit dari hadits Al A' masy. Aku tidak 
mengetahui ada yang meriwayatkannya dari Fudhail, kecuali 
Mutaibah dan Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi'i. 


Pa ... 5 e sn - or KG - 
Ca KA 03 Oladln Ud NY OVV 


4 0 


Tara Com ya v ai Tara “SIS ui Naa 


Bg 3 Ip aj op aa 3 Ja 
S Ceng alan “db 3 MG 3 JA 


1 Hi Wu js R3: AAN ke A 


2 5G kar G3 OA P3 :1 
5 BALA 393 Ia ah KN Ol aa SAN, 
KAI JB eU PARI SG JSI 


57 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat, 265): An-Nasa'i (Sunan 
An-Nasa 'i, pembahasan: Iftitah, 1027): dan Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, 870). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan-sunan ini, cet. Maktabah Al Ma'arif 
Riyadh, juga dalam Shahih Al Jami' (7225). 
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11577. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al-Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Tsumamah bin Ugbah Al 
Mahamili, dari Zaid bin Argam, dia berkata: Ada seorang Yahudi 
yang datang menemui Rasulullah &, lalu dia berkata, “Wahai Abu 
Al Gasim, engkau mengklaim bahwa penghuni surga makan dan 
minum di dalamnya.” Beliau menjawab, “Iya, demi Dzat yang 
Jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya seseorang akan 
diberikan kekuatan seperti kekuatan seratus orang dalam makan, 
minum, syahwat dan jimak” Orang Yahudi itu berkata, 
“Sesungguhnya orang yang makan dan minum itu masih butuh 
untuk mengeluarkan hajat, sedangkan surga suci (dari itu).” Beliau 
bersabda, “Hajat mereka hanyalah berupa peluh yang merembes 
dari kulitnya, seperti wangi kesturi Setelah itu perutnya pun akan 
lega. 28 


58 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/367, dan 371), Ath-Thabarani (A/ Kabir, 5004- 
5009, dan A/ Ausath 477-Majma al-Bahrain). 

Al Haitsami berkomentar, “Periwayat dari Ahmad dan Al Bazar adalah shahih, 
kecuali Tsumamah bin Ugbah, dia tsigah”. 

Al Albani menilainya shahih dalam Shahih A/ Jami (1627). 
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Hadits ini sabit dari hadits Al A'masy. Para periwayat 
meriwayatkannya darinya, sedangkan hadits Fudhail diriwayatkan 
oleh Asad bin Musa secara gharib sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Sulaiman. 
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11578. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Amr bin Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi'i menceritakan 
kepada kami, (ha) 


Ali bin Ahmad bin Ali Al Magdisi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abd bin Amir menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al A'masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang lebih 
utama dari para pencatat perbuatan manusia, mereka berkeliling di 
jalanan dan mencari dzikir, lalu apabila mereka melihat 
sekelompok orang berdzikir kepada Allah, maka mereka menyeru, 
(Mintalah) kebutuhan kalian'” Beliau melanjutkan, “Kemudian 
mereka mengepakkan sayap mereka menuju awan langit, lalu 
Allah bertanya -dan Dia Maha mengetahui-, "Apa yang dikatakan 
oleh para hamba-Ku?' Para malaikat itu menjawab, 'Mereka 
memuji-Mu, menyucikan-Mu dan memuliakan-Mu' Dia bertanya 
lagi, Apakah mereka melihat-Ku?' Mereka menjawab, “Tidak'. Dia 
bertanya lagi, 'Bagaimana seandainya mereka melihatKu?' 
Mereka menjawab, “Seandainya mereka melihatMu, niscaya 
mereka akan lebih menyucikan-Mu dan memuliakan-Mu' Dia 
bertanya, 'Apa yang mereka minta dari-Ku?' Mereka menjawab, 
Mereka meminta surga kepada-Mu' Dia bertanya lagi, 'Apa 
mereka melihatnya?" Mereka menjawab, “Tidak'. Dia bertanya, 
Bagaimana seandainya mereka melihatnya?” Mereka menjawab, 
“Seandainya mereka melihatnya, niscaya mereka akan semakin 
memintanya dan sangat menginginkannya' Dia bertanya lagi, 
Mereka memohon perlindungan dari apa?" Mereka menjawab, 
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Mereka memohon perlindungan dari api neraka' Dia bertanya, 
Apakah mereka melihatnya?" Mereka menjawab, “Tidak'. Dia 
bertanya lagi, “Bagaimana seandainya mereka melihatnya? 
Mereka menjawab, “Seandainya mereka melihatnya, niscaya 
mereka akan lebih memohon perlindungan darinya dan akan lebih 
berusaha untuk menjauh”. Lalu Dia berfirman, 'Aku persaksikan 
kepada kalian, bahwa Aku mengampuni mereka'. Lalu ada satu 
malaikat yang berkata, Di tengah-tengah mereka ada si fulan yang 
bukan termasuk golongan mereka, tetapi dia datang karena suatu 
keperluan?” Maka Dia Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 'Mereka 
adalah orang-orang yang beruntung, dimana orang-orang yang ada 
disekitar mereka tidak akan celaka. 89 


Hadits ini termasuk yang diriwayatkan secara gharib oleh Al 
A'masy, dari Abu Shalih, dan ini termasuk diantara haditsnya yang 
masyhur. Abdul Wahid bin Ziyad, Abu Bakar bin Ayyasy dan Abu 
. Mw'awiyah meriwayatkannya. 
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59 HR. Al Bukhari, (Shahih Al Bukhari: 6408): Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasan: Dzikir dan Doa, 2689): dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/358). 
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11579. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishag Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abd bin 
Amir menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Rasulullah & (beliau bersabda), “Pezina tidak 
akan berzina dalam keadaan mukmin, dia tidak akan memimun 
khamer dalam keadaan mukmin. Pencuri tidak akan mencuri 
dalam keadaan mukmin, dan tobat ditampakkan setelah itu. "80 


Hadits ini shahih dari Al A'masy. Para Imam dan panutan 
meriwayatkan darinya, seperti Zaid bin Abu Unaisah, Ats-Tsauri, 
Syu'bah, Harun bin Sa'd dan Abu Hamzah As-Sakuni. 
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60 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kezhaliman, 2475, 
pembahasan: Minuman, 5578, dan pembahasan: Had, 6772, 6782): dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, (57) dari hadits Abu Hurairah. 
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11580. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Al @Gasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Husain bin Ali 
Al Ju'fi menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah Ta ala 
berfirman, 'Barangsiapa yang mengingat-Ku dalam dirinya, maka 
Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika dia mengingat-Ku 
dalam keramaian, maka Aku akan mengingatnya dalam keramaian 
yang lebih baik darinya. Jika dia mendekat kepada-Ku sejengkal, 
maka Aku akan mendekatinya sehasta, jika dia mendekati-Ku 
sehasta, maka Aku akan mendekatinya sedepa, dan jika dia datang 
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kepada-Ku dengan berjalan kaki, maka Aku akan mendatanginya 
dengan bergegas. S1 

Hadits ini shahih dari hadits Al A'masy. Syu'bah, Abdul 
Wahid bin Ziyad, Abu Mu'awiyah, Jabir, dan yang lainnya juga 
meriwayatkannya. Kami tidak mencatatnya dari hadits Fudhail, 
kecuali dari hadits Husain bin Ali Al Ju'fi. 
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11581. Abdullah bin Muhammad bin Aa Ahmad bin 

Ishag menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar 


bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Fudhail bin 


61 HR. Al Bukhari, (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tauhid, 7405): dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir, 2675). 
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Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Imam 
(shalat) adalah penjamin dan muadzdzin adalah orang yang dapat 
dipercaya. Allah memberikan petunjuk kepada para imam, dan 
membantu para muadzdkzin. 52 


Banyak para periwayat yang meriwayatkannya dari Al 
A'masy. Sedangkan hadits Fudhail kami tidak mencatatnya, kecuali 
dari hadits Ibrahim bin Muhammad Asy-Syaff'i. 


4 o- 


Ujian Gp Sala HAN Cb NN OAY 


380 A4 Be 


na 
La ea KI AG Jaa CAS cd 
ae ad - - # 

& 1s Ju “JG Tan Pn Ss Teng CA 
a.. ae 0 y Pa 2 er 1 43 
AI SS ya MU | odaniaal Mang ale Ml ale 
C3 33 Sah B3 33 
JENI 


62 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad, (Musnad Ahmad, 2/232): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Shalat, 207): dan Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Shalat, 
517). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan-sunan ini cet. Maktabah Al Ma'arif 
Riyadh. 
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11582. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Mintalah perlindungan 
kepada Allah dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, serta 
dari fitnah Al Masih Dajjal. 58 


Hadits ini aziz dari hadits Al A'masy. Kami tidak 
mencatatnya dari hadits Fudhail, kecuali dari hadits Abbas. 
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63 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-doa, 3604). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma'arif 
Riyadh. 
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11583. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 


kepada kami, Ishag bin Ahmad bin Nafi' dan Al Husain bin 
Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, (ha ) 


Umar bin Musa bin Isa menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harun bin Madyan menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Muhammad bin Ja'far Al Mukna Zunbur 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Lihatlah orang yang ada di 
bawahmu, dan janganlah kalian melihat orang yang ada di atasmu, 
karena hal itu lebih membuat kalian tidak menganggap kecil 
nikmat Allah atas kalian. 8 


Kami tidak mencatatnya dari hadits Fudhail, kecuali dari 
hadits Muhammad. Abdul A'la bin Abdul Wahid Al Kala'i 
meriwayatkannya dari Abdullah bin Wahb, dari Fudhail, lalu dia 
menyelisihi para sahabat Al A'masy. 


64 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 9/2963), At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat-sifat Kiamat, 2513), dan Ibnu Majah (Sunan Jbni 
Majah, pembahasan: Zuhud, 4142). 
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11584. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al Madarani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Muhammad bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Abdul A'la 
bin Abdul Wahid Al Kala'i menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Muslim bin 
Shubaih, dari Masrug, dari Abu Hurairah, dari Nabi #&, dengan 
redaksi yang sama. 


Kw 


Ini kesalahan dari Abdul A'la atau dari periwayat 
setelahnya. Akan tetapi riwayat yang dikenal bagi Al A'masy dalam 
hadits ini ada tiga pendapat: Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah. Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir. Al A'masy dari 
Abu Wa 'il dari Abdullah && 
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11585. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang meringankan satu kesulitan seorang 
muslim dari beberapa kesulitan dunia, maka Allah akan 
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menghilangkan kesulitannya dari beberapa kesulitan pada Hari 
Kiamat, barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim di dunia, 
maka Allah akan menutupi (aiblnya di dunia dan akhirat dan 
barangsiapa yang memberikan kemudahan bagi orang yang 
kesulitan di dunia, maka Allah akan memberikannya kemudahan di 
dunia dan akhirat. Allah selalu membantu seorang hamba, selama 
hamba itu membantu saudaranya. 55 


Hadits ini masyhur dari hadits Al A'masy. Diantara para 
pemuka yang meriwayatkannya darinya adalah Muhammad bin 
Wasi'. Kami tidak mencatatnya dari hadits Fudhail, kecuali dari 
hadits Ibrahim bin Al Asy'ats. 
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65 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2699). 
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— 11586. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishag Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abd bin 
Amir menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Sulaiman bin Mihran Al Kahili, dari Muslim bin 
Shubaih, dari Masrug bin Al Ajda', dia berkata: Abu Bakar Ash- 
Shiddig berkata: Rasulullah & bersabda, “Musibah, penyakit dan 
kesedihan di dunia (bernilai) pahala. "56 


Hadits ini aziz dari Fudhail. Aku tidak mencatatnya kecuali 
dari jalur ini. 


9 


ABI ujian DI Al ap EA SN LGA 


66 Hadits ini shahih. 
Lih. Shahih Al Jami' (6717). 
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11587. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, 


Abu Mas'ud Ahmad bin Al Furat menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain Al @adhi menceritakan kepada kami, (ha) 


Ayahku menceritakan kepada kami, Umar bin Ibrahim bin 
Aban As-Sarraj Al Baghdadi menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Yahya bin Abdul Hamid Al Himmani menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Tsa'labah bin Yazid Al 
Himmani, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan 
sengaja, maka dia mempersiapkan tempatnya di neraka. 8! 


67 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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Hadits ini aziz dari Fudhail. Aku tidak mengetahui dia 
meriwayatkannya darinya, kecuali dari Al Himmani. 
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11588. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami - 
secara imla pada tahun 48 H.-, Jabrun bin Isa Al Mishri 


menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaiman Al Hafari 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
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kepada kami, dari Al A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa yang hatinya terbuai oleh 
cinta dunia, maka dia akan menghadapi tiga hal- Kesengsaraan 
Yang tidak berakhir, ketamakan yang tidak akan ada habisnya, dan 
impian yang tidak ada ujungnya. Dunia adalah penuntut dan yang 
dituntut, siapa yang mencari dunia, maka akhirat menuntutnya, 
dan siapa yang mencari akhirat, maka dunia menututnya, sehingga 
dia meminta rezekinya disempumakan darinya. "8 


Hadits ini gharib dari Fudhail, Al A'masy dan Habib. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Jabrun dari Yahya. 
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68 Hdaits ini dha'if 

HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 10338): dan Al @udha'i (Musnad Asy-Syihab, 541). 

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Majma' (10/249), “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani, dari Syaikhnya Jabrun bin Isa Al Maghribi, dari Yahya bin Sulaiman Al- 
Hufari, dari Fudhail bin Iyadh, dan aku tidak mengetahui Jabrun”. 
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11589. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Suwaid bin Said menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Dzar, 
dari Subai', dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Doa adalah ibadah, karena Allah Ta'ala berfirman, 
Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan menjawabmu' 99 


Hadits ini tidak dikenal, kecuali dari hadits Dzar. Dia adalah 
Dzar bin Abdullah Al Hamdani Abu Umar bin Dzar yang dikenal 
dengan nama Subai' Al Hadhrami. Al A'masy dan Manshur 
meriwayatkannya dari Dzar. Segolongan periwayat ada yang 
meriwayatkannya dari Al A'masy, juga dari Mashur, Ats-Tsauri, 
Syu'bah, Syaiban, Jabir dan selain mereka. 
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69 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3247, dan pembahasan: 
Doa-doa, 3372): Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Doa, 3828): Abu Daud 
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1479): Ahmad (Musnad Ahmad, 4/271), dan 
Ibnu Hibban (2396). 

Al-Albani menilainya shahih dalam ketiga kitab Sunan tersebut, cet. Maktabah Al 
Ma'arif Riyadh, dan Shahih A/ Jami (3407). 
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11590. Muhammad bin Ja'far dan Abdullah bin 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Al 
Musayyib bin Rafi', dari Tamim Ath-Tha 'i, dari Jabir bin Samurah, 
dia berkata: Rasulullah & keluar menemui kami, lalu beliau 
bersabda, “Kenapa kalian tidak berbaris sebagaimana malaikat 
berbaris di hadapan Tuhan mereka?” Mereka (para sahabat) 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana malaikat berbaris?” Beliau 
menjawab, “Mereka menyempumakan barisan yang terdepan, dan 
mereka saling menempel dalam barisan. "0 


Hadits ini masyhur dari hadits Al Musayyib bin Rafi'. Ats- 
Tsauri, saudaranya Umar bin Said, Za'idah, Zuhair dan Abu 
Mu'awiyah meriwayatkannya dari Al A'masy. Asy'ats bin Sawwar 


70 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 430): dan Abu Daud (Sunan 
Abi Daud, pembahasan: Shalat, 661). 
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meriwayatkannya dari Ali bin Mudrik, dari Tamim Ath-Tha'i dan 
Tamim bin Tharafah. 
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11591. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa Ath-Thabba' menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 


Rasulullah #& bersabda, “Ya akan didengar dari kalian dan akan 
didengar dari orang yang mendengar dari kalian. "1 


71 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Ilmu, 3659): Al Hakim, (A/ 
Mustadrak, 1/95), Adz-Dzahabi menilainya shahih, dan Ibnu Hibban (77). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Abu Daud, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
dan dalam As-Siksilah Ash-Shahihah (1784). 
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Hadits ini gharib, dari hadits Fudhail, dari Al A'masy. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Muhammad bin Isa. 
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11592. Abu Bakar Ahmad bin Jafar bin Salm 
menceritakan kepada kami, Idris bin Abdul Karim Al Haddad Al 
Mugri menceritakan kepada kami, Sa'd bin Zunbur menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi & bersabda tiga hari sebelum beliau wafat, “Janganlah salah 


seorang diantara kallhan meninggal, kecuali dia berbaik sangka 
kepada Allah. "? 


Hadits ini sabit lagi masyhur, dari hadits Jabir. 
Diriwayatkan darinya oleh Abu Sufyan, namanya adalah Thalhah 
bin Nafi', juga oleh Abu Az-Zubair, Wahb bin Munabbih dan 


72 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Surga dan Sifat Penghuninya, 2877). 


627 


Hilyatul Auliya” 


periwayat hadits Al A'masy dari Abu Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu 
Uyainah, Zuhair, Abu Ja'far Ar-Razi, Abu Awanah, Jarir bin 
Hazim di tengah-tengah orang banyak, dan periwayat hadits Abu 
Az-Zubair dari Abu Zubair Washil maula Abu Uyainah, Musa bin 
Ugbah, Ibnu Juraij, Ibnu Abu Laila dan Ibnu Lahi'ah. 
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11593. Abu Bakar bin Abdullah bin Yahya bin Mu'awiyah 
Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ja'far Al 
Oattat menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Shalih 
menceritakan kepada kami, (ha ) 


Ali bin Al Fudhail Al Mu'addil menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir, dia berkata: Kami pemah bersama Rasulullah & dalam 
sebuah perjalanan, tiba-tiba ada angin yang bau bertiup sangat 
kencang, maka Rasulullah #& bersabda, “Ada orang munafik yang 
sedang menggunjing orang mukmin -Musaddad meriwayatkan, 
orang muslim- oleh sebab itu angin ini bertiup kencang” - 
Musaddad meriwayatkan, “Maka angin ini dihembuskan karena hal 
itu." 


Hadits yang masyhur adalah hadits Fudhail, dari Al A' masy, 
para periwayat terdahulu meriwayatkannya darinya. 


73 Hadits ini hasan. 
Al Albani menilainya hasan dalam Ghayat A/ Maram, (1/244). 
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11594. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abd bin Amir 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Mihran, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Tidak ada (perbedaan) antara kufur dan 
iman, kecuali meninggalkan shalat 4 


Hadits ini #sabit lagi masyhur, dari hadits Jabir. Amr bin 
Dinar, Abu Az-Zubair dan selain keduanya meriwayatkannya 
darinya (Jabir), dan Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Al A'masy, 
dari Abu Sufyan. 


74 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 82): dan At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Iman, 2618-2620). 
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11595. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Harun bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, (ha) 


Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu 
Ya'la menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ishag bin Abu 
Israil menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari 
Abu Said Al Khudri, dia berkata, “Aku melihat Nabi $& shalat 
dengan mengenakan satu pakaian yang diikatkan kedua 
ujungnya.”75 


Ats-Tsauri, Daud Ath-Tha'i dan para periwayat juga 
meriwayatkannya dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 


75 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 518). 
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11596. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, Suwaid bin Said menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu 
Sufyan, dari Anas bin Malik, dia berkata: Nabi sering 
mengucapkan, “Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, 
tetapkanlah hati kami pada agama-Mu.” Mereka (para sahabat) 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau masih mengkhawatirkan kami, 
padahal kami telah beriman kepadamu.” Beliau bersabda, “Tidak 
ada hati, kecuali ia berada diantara dua jari dari jari-jari Ar- 
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Rahman, jika Dia berkehendak, maka Dia akan mengokohkannya, 
dan jika Dia berkehendak, maka Dia akan menggelincirkannya. 18 


Ats-Tsauri juga meriwayatkannya dari Al A'masy dengan 
redaksi yang sama. 
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76 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Takdir, 2140) tanpa redaksi 
“Jika Dia berkehendak, maka Dia akan mengokohkannya”. 

Tambahan redaksi ini dari hadits Ummu Salamah (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Doa-doa, 3522), dan (Sunnah Ibn Abu Ashim, 233). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
Shahih Al Jami' (4801), dan Zhilal Al Jannah. 
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11597. Abu As-Sari Al Husain bin Muhammad Al 
Hadzdza' At-Tustari, dan Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin Utsman 
menceritakan kepada kami,(ha ) 


Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ahmad Al Khuza'i dan Abu Arubah menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada 
kami, Fudhail menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Anas, dia berkata: Mu'adz bin Jabal 
datang menemui kami, lalu aku berkata, “Ceritakanlah kepada 
kami hadits-hadits pilihan Rasulullah #&.” Dia berkata, “Ketika aku 
dibonceng beliau, beliau bertanya kepadaku, Wahai Mu'adz apa 
hak Allah?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.' Beliau bersabda, 'Hak-Nya atas mereka adalah 
mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
apapun.' Aku bertanya, Lalu apa hak hamba, jika mereka telah 
melaksanakan itu?' Beliau menjawab, 'Hak mereka atas-Nya 
adalah Dia tidak akan mengadzab mereka. 1! 

77 Hadits ini shahih. 


HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Iman, 2643): dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibni Majah, pembahasan: Zuhud, 4296). 
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Hadits ini shahih lagi tsabit dari Anas, dari Mu'adz. 
@atadah dan selainnya meriwayatkannya dari hadits Al Aswad bin 
Hilal, dari Mua'dz. Tidak ada yang menyebutkan redaksi ini, dari 
hadits-hadits pilihan Rasulullah #&, kecuali Abu Sufyan, dari Anas. 


y 

2 up ajaa Gap Cas 
Pn CI ag Sd ALI 
IN Jr jab MA Ga e oa) SA 
2 MERE Peda ga 
ist, Ai Lu S5 s1) an Laga Bag 
ea Le 35 AP U hi Us 42 Las 
AA Il Baku LB Ja aah cas 
Ad LA 33 Peer Pera pea Er en 


Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan tersebut, cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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11598. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz, dan Muhammad bin Ja'far Al Imam 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih Al Hanafi, dari 
Bukair Al Hariri, dan sekelompok orang dari kalangan Anshar. 
Rasulullah & datang, lantas setiap orang dari kami menyembut 
beliau dengan melapangkan tempat di sampingnya dengan 
harapan agar beliau duduk di sisinya, sehingga beliau berdiri di 
depan pintu dan berpegangan pada kedua sisinya, lalu beliau 
Nsersdola, “Para pemimpin itu dari Oureisy, aku memiliki hak yang 
besar atas kalian, mereka juga demikian selama mereka melakukan 
tiga hal, jika mereka diminta untuk menyayangi, maka mereka 
menyayangi, Jika mereka memutuskan, mereka bersikap adil, dan 
Jika mereka berjanji, mereka menepati. Barangsiapa diantara 
mereka tidak melaksanakan hal itu, maka laknat Allah, malaikat 
dan manusia semua atasnya. "8 


Hadits ini masyhur, dari Anas. Bukair bin Wahb 
meriwayatkannya darinya. Sahl Abu Al-Asad dan Abu Shalih Al 
Hanafi, namanya Abdurrahman bin @ais meriwayatkannya dari 
Bukair. 


78 Hadits ini shahih If ghairih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/183), Abu Ya'la (3632, 19, 4, 4020) Al Bazzar 
(1578), dan Al Baihagi (Sunan Al Kubra, 16541). . 

Lih. As-Silsilah Ash-Shahihah (2188). 
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11599. Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub Ath-Thabarani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Daud Al Jundisaburi As- 
Sukkari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khulaid Al 
Hanafi menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Al Minhal bin Amr, dari Said 
bin Jubair, dari Abdullah bin Al Harits, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah #&& bersabda, “Ada seorang nabi diantara para 
nabi mengadu kepada Tuhannya 4, dia berkata, Wahai Tuhanku, 
ada seorang hamba dari hamba-hamba-Mu beriman kepada-Mu, 
dan melaksanakan ketaatan kepada-Mu, namun dunia menjauh 
darinya dan musibah menimpanya. Ada lagi seorang hamba dari 
hamba-hamba-Mu yang mengingkari-Mu, dan bermaksiat kepada- 
Mu, namun musibah menjauh darinya dan dunia 
menghampirinya.' Lalu Allah $&  mewahyukan kepadanya, 
Sesungguhnya hamba dan negeri adalah milik-Ku, dan tidak ada 
satupun, kecuali ia bertasbih, bertakbir, dan bertahlil kepada-Ku. 
Hamba-Ku yang beriman itu mempunyai dosa, lalu Aku jauhkan 
dunia darinya dan Aku timpakan musibah baginya, sampai dia 
menemui-Ku, lalu Aku akan membalas kebaikannya. Sedangkan 
hamba-Ku yang kafir itu mempunyai kebaikan, lalu Aku jauhkan 
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musibah darinya, dan Aku berikan dunia baginya, sampai dia 
menemui-Ku, lalu Aku akan membalas keburukannya. 19 


Hadits ini gharib, dari hadits Fudhail dan Al A'masy. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari jalur ini. Menurutku Abdullah bin 
Al Harits adalah Az-Zubaidi Al Muktib Al Kufi. Amr bin Murrah 
dan Abu... menceritakan darinya, dia meriwayatkan dari Abdullah 
bin Arnr dan Ibnu Umar 48. 
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79 Hadits ini dha'if 

HR. Ibn Abu Syaibah (A/ Mushannaf, 8/89): dan Ath-Thabarani (A/ Kabir, 12735), 
dan redaksi ini milik Ath-Thabarani. 

Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Khulaid Al Hanafi, menurut Ibnu Hibban 
dalam ,A/ Majruhin (2/302), dia memutar balikkan kabar. 
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11600. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Abu Ali Ash- 
Shawwaf menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan 
kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, (ha) 


Muhammad bin Ahmad bin Ali Al Imam menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali maula Bani Hasyim menceritakan 
kepada kami, Sa'd bin Zunbur menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, 
dari Manshur bin Al Mu'tamir, dari Syagig, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Mencaci orang 
muslim adalah fasik, dan membunuhnya adalah kufur. "80 


Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafag alaih. Ats-Tsauri dan 
Syu'bah juga meriwayatkannya dari Manshur dan Hushain, dengan 
redaksi yang sama. 
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80 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Iman, 48): dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 64). 
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11601. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih An-Najjari menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sesungguhnya 
aku hendak menyampaikan kabar di tempat kalian. Tidak ada 
yang menghalangiku keluar untuk menemui kalian, kecuali aku 
khawatir membuat kalian bosan, sementara Rasulullah & sendiri 
memperhatikan kita dalam menyampaikan nasihat, karena 
khawatir kita bosan.”81 


Hadits ini shahih lagi #sabit dari hadits Manshur dan Al 
A'masy. 
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81 HR. Al Bukhari (Shahih AI Bukhari, pembahasan: Ilmu, 68, 70, dan 


pembahasan: Doa-doa, 6411): dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Sifat-sifat 
Kiamat, 2821). 
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11602. Al @adhi Abu Ahmad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Abdullah 
Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, pamanku Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Syagig, dari 
Masrug, dia berkata: Aisyah berkata, “Aku tidak mendengar 
Nabi & pada saat beliau shalat, kecuali beliau memohon 
perlindungan dari adzab kubur. '82 


Hadits ini tsabif lagi masyhur, dari hadits Manshur. Kami 
tidak mencatatnya dari hadits Fudhail, kecuali dari hadits Asy- 
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82 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid dan Mushalla, 586). 
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11603. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Umar Muhammad bin Utsman Al Warrag menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari 
Rib'i, dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya diantara perkataan yang diketahui oleh 
manusia dari perkataan kenabian adalah, apabila kamu tidak malu, 
maka berbuatlah sesukamu. 8 


Hadits ini #sabit lagi masyhur, dari hadits Manshur. Hadits 
Fudhail bin Iyadh ini marfu', kami tidak mencatatnya, kecuali dari 
hadits Ahmad bin Yunus. 
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88 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Adab, 6120). 
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11604. Ayahku dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Rib'i, dari 
Hudzaifah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Ada seseorang yang 
berburuk sangka dengan amalnya, lalu dia berkata kepada 
keluarganya, “Jika aku meninggal, bakarlah aku, kemudian 
haluskanlah (debu) aku, kemudian taburkanlah aku di laut pada 
saat angin kencang, karena Tuhanku, jika Dia telah menakdirkan 
aku, maka Dia tidak memaafkanku' Lalu ketika dia meninggal, 
mereka (keluarganya) melakukan hal tersebut, lalu Allah & 
memadukan kembali jasadnya, lantas Dia bertanya, 'Apa yang 
mendorongmu untuk melakukan perbuatanmu itu?' Orang itu 
menjawab, “Tidak ada yang mendorongku (untuk melakukannya), 
kecuali rasa takut kepada-Mu'. Lalu Dia mengampuninya. 84 


84 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kisah Para Nabi, 3479) dari 
hadits Hudzaifah. 
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Ibrahim Asy-Syafi'i meriwayatkannya darinya (Al Fudhail 
secara mauguf dan Ibrahim bin Al Asy'ats meriwayatkannya 
secara gharib dengan me-marfu'kannya dari Al Fudhail. 
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11605. Muhammad bin Ali bin Hubaisy dan Ahmad bin 
Ibrahim Al Kindi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ahmad bin Abu Auf menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Umair Al @awariri menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Asy-Sya'bi, dari Al 
Barra” bin Azib, dari Nabi &, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
menyembelih (hewan kurban) sebelum shalat (Id), maka hendaklah 
dia mengulangi penyembelihan. 85 


85 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Shalat Dua Hari Raya, 985): 
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kurban, 1960), dari hadits Jundub bin 
Sufyan Al Bajili. 

HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Kurban, 5549): dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Kurban, 1962), dari hadits Anas &. 
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Demikian Fudhail meriwayatkannya, dari Manshur secara 
ringkas dengan redaksi ini. Ats-Tsauri, Syu'bah dan selain 
keduanya meriwayatkannya, dari Manshur secara panjang lebar. 


Pe aa C5 ME 3 yh BH 


3 03 Pa 


CA CL NYI 


Para 3 0 “sa “0 6 - Ke - : Pn 
“ai Pa. Jemaa kk :YG Sp 


HA ln Ala Ko AI Jpn OS iB 
Ito 


£ £ 2. 
” 


Patah HA 2G Ih 


” 


AA ai 
wa 


see ant 


HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Kurban, 5556): dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Kurban, no. 1961), dari hadits Al Barra”. 

HR. Al Bukhari, (Shahih Al Bukhari, 3481): dan Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasan: Tobat, 2756) dari hadits Abu Hurairah. 
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11606. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, (ha) 


Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Ishagi Al Harits menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar Al @awariri menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Al Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Manshur bin 

“Al Mu'tamir, dari Asy-Sya'bi, dari Ummu Salamah, dia berkata: 
Apabila Rasulullah & keluar dari rumahnya, maka beliau 
mengucapkan, “Ya Allah Aku berlindung kepada-Mu dari 
ketergelinciran, tersesat berbuat zhalim, atau dizhalimi, berbuat 
Jahil, atau ada yang berbuat jahil kepadaku. 86 


Ats-Tsauri dan Syu'bah bin Manshur meriwayatkannya 
dengan redaksi yang sama. 
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36 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Adab, 5094): An-Nasa'i (Sunan 
An-Nasa 'i, pembahasan: Memohon Perlindungan, 5486): dan Ibnu Majah (Sunan Ibni 
Majah, pembahasan: Doa, 3884). 

Al Albani menilainya shahih dalam ketiga Sunan tersebut. Cet. Maktabah Al 
Ma'arif. 

Lih. Shahih Al Jami (4709). 
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11607. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin Ahmad 
Al Mugri menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad 
bin Hatim Ubaid Al Ijl menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Thalhah Al Yarbw'i menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Aisyah, dia berkata, “Keluarga Muhammad & tidak 
pernah merasa kenyang sejak mereka datang ke Madinah selama 
tiga hari, hingga beliau berjumpa dengan Allah. 87 
Hadits ini masyhur, dari hadits Ibrahim, dari Al Aswad. 
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87 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kasih Sayang, 6454, dan 
pembahasan: Iman dan Nadzar, 6687): dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 
Zuhud, 2970). 
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11608. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr Al Khallal Al Makki menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Imran Al Abidi menceritakan kepada kami, Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al 
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Aswad, dari Aisyah, dia berkata: Ada seseorang yang datang 
menemui Rasulullah &, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri, 
engkau juga lebih aku cintai daripada keluargaku, dan lebih aku 
cintai daripada anak-anakku. Ketika aku berada di rumah, aku 
teringat kepadamu, lalu aku pun tidak sabar, hingga aku 
menemuimu, lalu memandangimu. Apabila aku mengingat 
kematianku dan kematianmu, maka aku sadar, jika engkau di 
dalam surga, maka engkau akan diangkat bersama para nabi, 
sedangkan aku, jika aku masuk surga, maka menurutku aku tidak 
akan bisa melihatmu.” Rasulullah & tidak membalasnya sedikit 
pun, hingga Jibril #& datang dengan membawa ayat ini, "Dan 
barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang shalih, dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.” (Os. An-Nisaa' (4): 69).88 

Hadits ini gharib, dari hadits Fudhail dan Manshur secara 


muttashil. Al Abidi meriwayatkan secara gharib sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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88 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabarani (A/ Ausath, 1/29). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Figh As-Sirah (1/199) dan Ash-Shahihah, 
(2933). 
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11609. Muhammad bin Ja'far Al Muadzdzin menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ali menceritakan kepada kami, (ha) 


« 
k 


Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Ziyad Az-Ziyadi menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda , “Barangsiapa yang melaksanakan haji di 
Al Bait ini, lalu dia tidak berkata kotor dan tidak berbuat fasik, 
maka dia kembali seperti hari ibunya melahirkannya. 89 


Hadits ini shahih lagi muttafag alaih. Ats-Tsauri dan 
Syu'bah menceritakan dari Manshur. 


89 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Mahsar, 1819): dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Haji, 1350). 
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11610. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Hujr menceritakan kepada kami, Fudhail 
menceritakan kepada kami, (ha) 


Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Harmalah bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Fudhail menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Abu Hazim, dari. Abu Hurairah, dia berkata: 
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Rasulullah & bersabda, “Tidak boleh memutuskan hubungan lebih 
dari tiga hari, barangsiapa yang memutuskan hubungan lebih dari 
tiga hari, lalu dia meninggal, maka dia masuk neraka. 2 


Hadits ini shahih, dari hadits Manshur. Ats-Tsauri dan 
Syu'bah juga menceritakannya dengan redaksi yang sama. 
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11611. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khazzaz 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Ayyub Abu Imran Ath- 


90 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Berbuat Baik, Silaturrahmi dan 
Adab, 2562) dengan redaksi “ Tidak boleh memutuskan hubungan lebih tiga hari”. 
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Thalgani menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Muslim Al Bathin, 
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Iblis berkata, Wahai Tuhanku, tidak ada seorang pun 
dari ciptaan-Mu, kecuali Engkau berikan rezeki dan penghidupan 
baginya, lalu apa rezekiku?" Dia menjawab, 'Apa yang tidak 
disebutkan nama-Ku atasnya?” 

Hadits ini gharib, dari hadits Manshur dan Fudhail. Tidak 


ada yang meriwayatkan darinya (Fudhail) secara muttashil, kecuali 
Al Haitsam. 
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11612. Abu Bakar Al Ajurri dan Abdullah bin Muhammad 

bin Ahmad mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Ja'far 
Al Firyabi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Ayyub Ath- 
Thalgani menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Khaitsamah, dia 
berkata: Ada yang berkata kepada Abdullah bin Umar, “Ibnu 
Mas'ud berkata, “Sesungguhnya orang itu akan berenang dalam 
keringatnya hingga mencapai hidungnya'.” Lalu Abdullah bin 
Umar berkata, “Sesungguhnya orang-orang mukmin memiliki kursi 
yang terbuat dari mutiara, mereka akan duduk di atasnya dan 


dinaungi oleh awan. Bagi mereka Hari Kiamat bagaikan sesaat 
dari siang hari atau seperti salah satu ujungnya (pagi atau sore).” 
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11613. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak pernah sekalipun melihat 
Rasulullah & berusaha melawan kezhaliman, selama batasan- 
batasan Allah tidak dirusak. Namun apabila batasan-batasan Allah 
dirusak sedikitpun, maka beliau adalah orang yang paling murka 
dalam hal tersebut. Tidaklah beliau diberikan dua pilihan, kecuali 
beliau memilih yang paling mudah dari keduanya, selama pilihan 
itu bukan dosa”?1 


Hadits ini #sabit lagi shahih, dari hadits Az-Zuhri. Ats-Tsauri 
meriwayatkannya dari Manshur. 
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91 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Managib, 3560): Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan, 2327), Abu Daud (Sunan Abi Daud, 
pembahasan: Adab, 4785): dan At-Tirmidzi (Asy-Syama “1 Al Muhammadiyah, 344). 
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11614. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Jabrun bin Isa menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaiman Al 
Hafari menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Musa bin Imran #& pemah 
bertemu dengan seseorang yang sedang berguling-guling, lalu dia 
(Musa) berdiri sambil berdoa kepada Allah & agar Dia 
menyembuhkannya. Lantas ada yang berkata kepadanya, “Wahai 
Musa, sesungguhnya dia tidak terkena gangguan iblis, tetapi dia 


kelaparan, orang yang engkau lihat ini setiap hari aku melihatnya 
berulang kali, aku takjub akan ketaatannya. Jadi, biarkanlah dia, 
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maka dia akan berdoa untukmu, karena dia setiap hari 
mendoakanku. 92 


Hadits ini gharib, dari hadits Fudhail, Manshur dan Ikrimah. 
Yahya bin Sulaiman Al Hafari meriwayatkan secara gharib, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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92 Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 11695). 

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Majma' Az-Zawa 'id, (10/266), “Periwayatnya 
tsigah. Aku berpendapat bahwa di dalam sanadnya ada Yahya bin Sulaiman, dan 
Syaikh Ath-Thabrani berpendapat bahwa Jabrun tidak dikenal.” 

Lih. Adh-Dha ifah, karya Al Albani (317). 
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11615. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 


kepada kami, Yahya bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, (ha ). 


Abu Bakar Abdullah bin Yahya bin Mu'awiyah Ath-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ja'far Al @attat 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Hamid bin 
Shalih Al Burjumi menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Hushain bin Abdurahman, dari 
Asy-Sya'bi, bahwa Urwah Al Barigi menceritakan kepada mereka, 
bahwa Nabi & bersabda, “Ada kebaikan yang diikatkan pada 
rambut kuda hingga Hari Kiamat.” Ada yang bertanya, “Kebaikan 
apa itu. "Beliau menjawab, “Pahala dan rampasan perang. 8 

Hadits ini masyhur dari hadits Asy-Sya'bi. Segolongan 
periwayat meriwayatkannya darinya. 
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93 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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11616. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Jubrun bin Isa menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Pada suatu hari Rasulullah & keluar dan di tangannya 
ada sepotong emas, lalu beliau bersabda kepada Abdullah bin 
Umar, “Muhammad tidak bisa mengatakan kepada Tuhannya, dan 
ini adalah kepunyaan-Nya.” Kemudian beliau membagikannya 
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sebelum beliau pergi, lalu beliau bersabda, “Aku tidak merasa 
bahagia jika sahabat Muhammad memiliki emas seperti gunung ini 
- beliau menunjuk .kepada gunung Uhud-.” Lalu beliau 
menginfakkannya di jalan Allah dan menyisakan satu dinar. Ibnu 
Abbas berkata, “Rasulullah & :neninggal pada hari beliau 
meninggal, beliau tidak meninggalkan dinar, dirham, budak laki- 
laki dan tidak pula budak perempuan, bahkan baju perang beliau 
digadaikan kepada seorang Yahudi seharga tiga puluh sha' 
gandum, darinya beliau makan dan memberi makan keluarganya.” 


Hadits ini gharib, dari hadits Al Fudhail dan Hushain. 
Yahya bin Sulaiman meriwayatkan secara gharib sebagaimana 
yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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11617. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh, Marwan bin Mu'awiyah, Isa bin 
Yunus dan Ibnu Abu Za'idah menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Mais bin Abu Hazim, dari Jabir, dia 
berkata: Ketika kami bersama Rasulullah &, tiba-tiba beliau 
melihat bulan purnama, lalu beliau bersabda, “Ketahuilah, bahwa 
kalian akan melihat Tuhan kalian pada Hari Kiamat, sebagaimana 
kalian melihat bulan ini -beliau menunjuk ke arah bulan dengan 
telunjuknya-, kalian tidak akan terhalang dalam melihat-Nya. Jika 
kalian sanggup shalat sebelum matahari terbit dan sebelum 
tenggelamnya, maka lakukanlah.” Kemudian beliau membaca, 
“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya. ” (Os. Thaahaa (20): 130).4 


94 Hadits ini muttafag alaih. 


662 


Hilyatul Auliya' 


Hadits ini shahih lagi muttafag alaih. Banyak para 
periwayat yang meriwayatkannya dari Ismail, sedangkan hadits Al 
Fudhail tidak kami catat, kecuali dari hadits Ibrahim bin Al Asy'ats. : 
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11618. Abu Ali Muhammad bin Kia 1 Al Hasan 


menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, (ha) 


HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Waktu-waktu Shalat, 554): dani 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid dan Tempat Shalat, 633), tanpa 
menyebutkan redaksi, “Menunjuk dengan telunjuknya”. 
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Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Thawaf di Baitullah 
adalah shalat hanya saja Allah membolehkan berbicara. Jadi 
barangsiapa yang berbicara, maka janganlah dia berbicara, kecuali 
yang baik. 5 


Aku tidak mengetahui ada seorang pun yang meriwayatkan 
secara mujarrad dari Atha, kecuali Al Fudhail. 
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95 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Haji, 960): An-Nasa'i (Sunan 
An-Nasa "i, pembahasan: Haji, 2922): Ad-Darimi, (6847), dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 
10955). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Shahih Al Jami' (7401). 
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11619. Ayahku, Abu Muhammad bin Hayyan dan 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats 


menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Atha bin As-Sa 'ib, dari Abu Abdurrahman As- 


RR, 3 
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Sulami, dari Abu Musa Al Asy'ari dia me-marfukannya kepada 
Nabi &, beliau bersabda, “Sesungguhnya iblis mengutus 
pasukannya pada setiap pagi dan petang, lalu dia berkata, “Siapa 
yang bisa menyesatkan seseorang, maka aku akan 
' memuliakannya, dan siapa yang melakukan ini, maka dia akan 
memperoleh ini” Lalu salah seorang dari mereka datang, lantas 
berkata, "Aku selalu di dekat seseorang, sampai dia menceraikan 
isterinya ' Dia melanjutkan, "Kemudian dia menikah dengan orang 
lain. Lalu dia berkata, 'Aku selalu di dekatnya, sampai dia 
berzina. Maka Iblis pun memberikannya hadiah dan 
memuliakannya, kemudian dia berkata, "Lakukan seperti yang 
dilakukan ini'. Kemudian datang yang lainnya, lalu berkata, 'Aku 
selalu bersama si fulan, sampai dia terbunuh'. Lantas Iblis pun 
berteriak dengan sangat keras. Maka jin bersama-sama 
menemuinya, lalu mereka bertanya, Wahai tuan kami, apa yang 
membuat engkau bahagia?” Dia menjawab, Dia mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia bersama seseorang dari anak cucu Adam, 
kemudian dia menggodanya dan mencegahnya, hingga orang itu 
membunuh seseorang, lalu dia masuk ke dalam neraka'. Maka iblis 
pun memberikan hadiah dan  memuliakannya sebagai 
penghormatan yang tidak dia berikan kepada siapapun dari para 
tentaranya, kemudian iblis meminta diambilkan mahkota, lalu dia 
meletakkannya di atas kepalanya, dan dia juga mengangkatnya 
sebagai pemimpin mereka. 28 


Fudhail meriwayatkannya. 


96 Hadits ini dha'if 
Lih. Kanz Al Ummal (no. 39924), pada sanadnya terdapat Atha bin As-Sa'ib, 
hapalannya kacau. 
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11620. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim Al @adhi Al 
Ahwazi menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
Fithr bin Khalifah, dari Hammad, dari Mujahid, dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata: Rasulullah 8 bersabda, “Orang yang menjalin 
fali persaudaraan kepada orang yang menjalinnya tidak disebut 
sebagai orang yang menjalin tali persaudaraan. Tetapi orang yang 
menjalin tali persaudaraan adalah orang, jika hubungan 
persaudaraannya terputus, maka dia menjalinnya. 2! 


Demikian Ismail meriwayatkannya dengan memasukkan 
Hammad di antara Fithr dan Mujahid secara gharil 


97 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Adab, 596 
(Sunan Abi Daud, pembahasan: Zakat, 1697). 


2 


Hilyatul Auliya' 


Sedangkan yang masyhur adalah yang diriwayatkan oleh Fithr, Al 
Amasy, Al Hasan bin Umar dan Al Fugaimi, dari Mujahid. 
Abdurrahman bin Harmalah juga meriwayatkannya, dari Mujahid 


dengan redaksi yang serupa. 
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11621. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ja'far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Huraim bin Mis'ar At- 
Tirmidzi menceritakan kepada kami, (ha ) 


668 


——— mr Pa Na 


“ 


Hilyatul Auliya 


Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada kami, keduanya 
bekata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Laits bin 
Abu Sulaim, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah 8& bersabda, “Orang mukmin itu, jika engkau 
menemuinya, dia bermanfaat bagimu. Jika engkau bemusyawarah 
dengannya, dia bermanfaat bagimu, dan jika engkau berserikat 
dengannya, dia bermanfaat bagimu, serta setiap sesuatu dari 
perkaranya bermaniaat '?8 

Hadits ini gharib dengan redaksi ini. Laits meriwayatkannya 
secara Gharib, dari Mujahid, dan ia tsabit lagi shahih dari Nabi & 
melalui hadits Ibnu Umar &. 
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98 Hadits ini dha'if 
Lih. As-Silsilah Adh-Dhaifah (1670). 
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11622. Muhammad bin Al Hasan dan Muhammad bin Ali 
bin Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, (ha 7) 


Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan kepada 
kami, kakekku Abu Hushain Muhammad bin Al Husain bin Habib 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, kakekku Abu Hushain 
Muhammad bin Al Husain bin Habib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh, Abu Bakar bin Ayyasy, Ibnu Hay, Mandal, Abu 
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Al Ahwash, Hafsh bin Ghiyats, Abdussalam bin Harb dan Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Laits 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa 
Rasulullah & tidak akan tidur, sehingga beliau membaca surat Al 
Mukmin dan Al Mulk.?9 


Aku tidak mengetahui ada seorang pun yang 
meriwayatkannya dari Fudhail secara jamaah, kecuali Ahmad bin 
Yunus. 
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Ane as At-Tirmidzi, pembahasan: Pahala Membaca Al Our'an, 


2892). 
Al Albani menilainya shahih dalam Ash-Shahihah (585). 
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11623. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Ismail As-Asgadani menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, dari 
Iyadh, dari Laits, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud, 
dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah tidak akan 
mengecewakan seorang hamba yang bangun (shala di 
pertengahan malam, lalu dia memulai dengan surah Al Bagarah 
dan Aali Imraan. Sebaik-baik simpanan orang mukmin adalah Al 
Bagarah dan Aali Imraan. 100 


Hadits ini gharib, dari hadits Al Fudhail dan Laits. Bisyr bin 
Yahya meriwayatkannya secara gharib, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sulaiman. 
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100 Hadits ini dha'i£ 

HR. Ath-Thabrani dalam A/ Ausath, sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa “id, 
(2/254). 

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Majma' “Dalam sanadnya terdapat Laits bin 
Abu Sulaim, ada yang mengatakan bahwa dia #sigah, namun mudallas. 
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11624. Ahmad bin Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin An-Nu'man menceritakan 
kepada kami, (ha) 


Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Umar Muhammad bin Utsman Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Abdullah bin As-Sa'ib, dari Zadzan, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah memiliki 
malaikat yang berkeliling mengitari bumi, mereka menyampaikan 
kepadaku salam dari ummatku. 101 


Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri dan Abdullah bin 
As-Sa'ib. Dia tidak diketahui memiliki periwayat selain Zadzan, 
kecuali Abdullah bin As-Sa'ib, dia orang Kufah, Al-A'masy 
mendengar darinya. 


101 Hadits ini shahih. 

HR. An-Nasa'i (Sunan An-Nasa ', pembahasan: Sujud Sahwi, 1282): Ahmad 
(Musnad Ahmad, 1/425), Ath-Thabrani (A/ Kabir, 10528, 10529). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Ash-Shahihah (2853). 
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11625. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Jabrun bin Isa menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaiman Al 
Hadhari menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, bahwa 
Mu'awiyah menjadikan beberapa orang sebagai utusan, lalu 
mereka pun pergi, kemudian Abu Ad-Dahdah kembali. Mu'awiyah 
bertanya kepadanya, “Bukankah engkau pergi bersama orang- 
orang?” Dia menjawab, “Benar, tetapi aku mendengar dari 
Rasulullah & sebuah hadits, aku hendak menyampaikannya 
kepadamu karena khawatir engkau tidak bertemu denganku lagi, 
aku mendengar dari Nabi & beliau bersabda, Wahai manusia, 
barangsiapa diantara kalian yang menjadi pemimpin, lalu dia 
menutup pintunya dari orang muslim yang membutuhkan, maka 
Allah akan menghalanginya masuk ke dalam surga, dan 
barangsiapa yang orientasinya adalah dunia, maka Allah 
mengharamkannya bersamaku (di akhirat), karena aku diutus untuk 
menghancurkan dunia, tidak diutus untuk merawatnya” 102 


Hadits ini gharib, dari hadits Al Fudhail dan Ats-Tsauri. 
Kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Al Hafari. 
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102 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 22/202, 301, 765). 
Al Albani menilainya dha if di dalam Adh-Dha'ifah (1263). 
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11626. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
Ats-Tsauri, dari Shalih, dari maula At-Tau'amah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Tidaklah suatu kaum 
duduk (di dalam sebuah majelis), lalu mereka berpisah tanpa 
berdzikir kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi #&, kecuali 
mereka mendapatkan kerugian pada Hari Kiamat. Jika Dia 
menghendaki, maka Dia memaafkan mereka, dan jika Dia 
menghendaki, maka Dia akan mengadzab mereka. 108 


103 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-doa, 3380): dan HR. Al 
Hakim, (1, 496). 

Al Albani menilai hadits ini shahih di dalam Sunan At-Tirmidzi. Cet. Maktabah Al 
Ma'arif, dan di dalam Ash-Shahihah (74). 
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Ibrahim bin Al Fudhail meriwayatkannya secara gharib, dan 
masyhur dari hadits Ats-Tsauri, dari Shalih, yaitu Shalih bin Abu 
Shalih Al Madani maula At-Tau'amah binti Umayyah bin Khalaf, 
namanya adalah Nabhatah. Dia lahir bersama dengan saudaranya 
yang bernama Tau'amah. Sulaiman bin Ahmad menceritakan 
hadits ini kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Shalih, dengan redaksi yang 
sama. 
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11627. Muhammad bin Humaid menceritakan Ha 
kami, Hamid bin Syu'aib menceritakan kepada kami, (ha) 
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Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Abu Ya'la menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ubaidullah bin Umar Al @awariri menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepadaku, dari Muslim Al-Bazzaz, 
dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi #& memenuhi (undangan) 
seorang budak, mengendarai keledai, dan menjenguk orang 
sakit.”104 


Muslim Al-Bazzaz adalah Muslim bin Kaisan Al A'war Al 
Mula 'i. 
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104 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Az-Zuhud, 178). 
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11628. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Sufyan Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Aban, dari Anas, dari Abu 
Thalhah, dia berkata: Kami masuk menemui Nabi &, dan tubuh 
beliau sangatlah wangi, lalu kami pun mengatakan hal itu kepada 
beliau, maka beliau bersabda, “Tidak ada yang menghalangiku, 
sesungguhnya baru saja Jibril 28 pergi, dia mengabarkan kepadaku 
bahwa siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah 
mencatat baginya sepuluh kebaikan, dihapuskan darinya sepuluh 
keburukan, dan diberikan kepadanya seperti apa yang dia 
baca.”105 


Hadits ini tsabit lagi masyhur, dari hadits Anas, dari Abu 
Thalhah 44, dan diriwayatkan darinya melalui beberapa jalur. 
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105 Hadits ini shahih H ghairih. 
HR. Abd Ar-Razag dalam Mushannaf(3118), redaksi yang serupa. 
Lih. Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1657). 


679 


Hilyatul Auliya' 

a N, # - " - or 3 2 N 4 pg. . 
2 3 ea A - TE ara G Aa ana Ai Ma De Na 

3 Vie Mai Ol Jar Jatah IL OI 
- 5 ak 

SA s3 

11629. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Hishn Al Alusi menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, Fudhail bin 

Iyadh menceritakan kepada kami, dari Aban, dari Anas, dia 

berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah Dzat Yang 

Maha Dermawan lagi Pemalu, Dia tidak suka, jika seseorang 


mengulurkan tangannya (berdoa), lalu Dia mengembalikannya 
dalam keadaan kosong tidak ada apa-apa di tangannya. 106 


Demikian Fudhail bin Iyadh meriwayatkannya dari Aban, 
dan hadits ini gharib lagi masyhur, dari hadits Abu Utsman An- 
Nahdi, dari Sulaiman. 
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106 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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11630. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Fudhail menceritakan kepada kami, dari Aban, dari 
Anas, dari Nabi &, beliau bersabda, “Perumpamaan dunia dan 
akhirat adalah bagaikan baju yang disobek dari atas hingga 
bawahnya, namun yang tersisa hanyalah satu jahitan, lalu satu 
Jahitan itu tidak bisa terputus. 201 


Hadits ini gharib, dari hadits Al Fudhail. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Ibrahim dan Aban bin Abu Ayyas, 
haditsnya dinilai tidak shahih, karena dia sangat fokus dalam 
beribadah dan periwayatan hadits bukanlah bidangnya. 
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107 Hadits ini dha'if 

HR. Al Baihagi (Syu'ab A/ Iman, 9875): dan Ibn Abu Ad-Dunya (Gashr A/ Amal, 
2/13). 

Al Albani menilainya dha 'ifdalam As-Silsilah Adh-Dha 'ifah (1970). 
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11631. Ahmad bin Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin An-Nu'man menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Para malaikat akan membacakan 
shalawat atas salah seorang dari kalian, selama dia dalam tempat 
shalatnya tidak hadats, “Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah 
rahmatilah dia' Salah seorang kalian (dihitung) shalat, selama 
shalat itu menahan dirinya (tetap dalam tempatnya).”108 


Kami tidak mencatatnya secara ali dari hadits Al Fudhail, 
kecuali dari hadits Ahmad bin Yunus. Abu Hatim Ar-Razi 
menceritakannya, dari Ahmad bin Yunus. 


108 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Shalat, 477), dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Masjid, 649). 
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11632. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, (ha) 


Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Ahmad menceritakan kepada kami, (ha ) 


Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, (ha) 


Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Husyaim bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan kepada kami, 
Husain bin Ali AlJu'fi menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah #& bersabda , “Seandainya 
Tuhanku menghukumku dan putra Maryam, karena kesalahan 
kedua ini -yaitu kedua jari beliau, telunjuk dan setelahnya-, maka 
Dia akan menyiksa kami, tidaklah Dia menzhalimi kami sedikit 
pun, 109 


Hadits ini gharib dari hadits Al Fudhail dan Hisyam. Al 
Husain bin Ali Al-Ju'fi meriwayatkan darinya secara gharib. 


109 Hadits ini shahih. 
HR. Ibn Hibban (2495-mawarid. 
Al Albani menilainya shahih dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (2475). 
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11633. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Umar bin Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah @ wafat, sementara baju perangnya 
digadaikan kepada orang Yahudi dengan tiga puluh sha' gandum, 
beliau menjadikannya sebagai makanan untuk keluarganya. 110 

Hadits ini masyhur dari hadits Ikrimah. Hilal bin Hubab dan 
selainnya meriwayatkannya dari Ikrimah. Namun gharib dari hadits 
Fudhail, dari Hisyam. 

10 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 2916, dan 
Peperangan, 4467), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Jual-beli, 1214): 


Ibnu Majah (Sunan JIbni Majah, pembahasan: Gadai, 2239): dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 1/236, 300, 301). 
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11634. Abu Ahmad Abdurrahman bin Al Harits Al 
Ghanawi menceritakan kepada kami, Al @asim bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar Al @ashir 
menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari Hisyam bin Urwah, 


dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Keluarga Muhammad 
pernah sebulan tidak makan roti.”111 


Hadits ini gharib, dari hadits Fudhail, dari Hisyam. 
Muhammad bin Bakar meriwayatkannya secara gharib. 


111 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/94, 217): dan At-Thabrani (A/ Ausath, 9119), 
dengan tambahan redaksi “tidak membuat roti dan tidak ada yang dimasak di dalam 
periuk”. 

Al Albani menilainya shahih di dalam Shahih At-Targhib (3276). 
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11635. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ja'far Al @attat menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Shalih menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ubaidullah, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi $&, beliau bersabda, “Wahai 
umatku, sesungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kalian tentang 
apa yang kalian tidak ketahui. Tetapi perhatikanlah bagaimana 

kalian mengamalkan apa yang kalian ketahui. 112 

Aku tidak mengetahui seorang pun meriwayatkan dengan 
redaksi ini, selain Yahya bin Ubaidullah bin Wahb Al Madani. Al 


Hasan bin @aza'ah meriwayatkannya dari Al Fudhail, dengan 
redaksi yang sama. 


112 Hadits ini dha if jiddan. 
Al Albani menilainya dha'if dalam tahgignnya dalam Igtidha Al Ilm Al Amal, karya 
Al Khatib Al Baghdadi (40, 41). 
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11636. Makhlad bin Ja'far dan Muhammad bin Humaid 
bersama jamaah menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Ibrahim bin Syarik menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Tsaur Ash-Shan'ani menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 
Maha dermawan, Dia menyukai kedermawanan serta akhlak yang 
mulia, dan membenci akhlak yang jelek. 113 


13 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Asy-Syaikh (Ahaditsnya, 12/1): Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/48): dan 
Ath-Thabrani (A/ Kabir, 5938), dan (A/ Ausath, 257 -Majma' Al Bahrain). 

Al Albani menilainya shahih dalam As-Siksilah Ash-Shahihah (1378). 
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Hadits ini gharib, dari hadits Ma'mar dan Abu Hazim. Aku 
tidak mengetahui seorangpun meriwayatkannya dari Al Fudhail, 
selain Ahmad bin Yunus. 
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11637. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 


kami, Abdullah bin Al Husain bin Ma'bad Al Malathi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan 
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kepada kami, Al Husain bin Ali Al Ju'if menceritakan kepada 
kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
Muththarih bin Yazid, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, 
dari Al @asim, dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Tuhanku pernah menampakkan kepadaku kerikil 
sebagai emas di Makkah, lalu aku berkata, “Tidak, wahai Tuhanku, 
tetapi aku ingin lapar dalam sehari dan kenyang dalam sehari, 
karena jika aku kenyang, aku akan memuji-Mu dan bersyukur 
kepada-Mu, dan jika aku lapar, aku akan merendahkan diri 
kepada-Mu dan berdoa kepada-Mu' 114 


Hadits ini tidak aku ketahui diriwayatkan dengan redaksi ini, 
kecuali dari Ali bin Yazid, dari Al @asim. Yahya bin Ayyub 
meriwayatkannya dari Ubaidullah dengan redaksi yang sama. Al 
Masim adalah Abdurrahman maula Khalid bin Yazid, dia termasuk 
ahli fikih di kota Dimasygi. 
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114 Hadits ini dha'if 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2347): dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/254). 
— AI Albani menilainya dha'if dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
dan Dha'if Al Jami (8143). 
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11638. Ibrahim bin Al-Asy'ats menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al Ala" bin Al 
Musayyib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Tidak ada ketenangan bagi seorang mukmin selain berjumpa 
dengan Allah #. Siapa yang ketenangannya adalah berjumpa 
dengan Allah, maka seakan-akan itu sudah cukup.” 


Aku tidak mengetahui riwayat Al Fudhail dari Al Ala" 
secara mufttashil selama ini. 
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11639. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, 
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Fudhail menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Juhaifah berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku tidak menyerupakan apa yang 
berlalu dari dunia ini, kecuali bagaikan aliran air, yang jernih 
diminum dan yang tersisa hanyalah yang keruh.” 


Aku tidak mengetahui (riwayat) Al Fudhai, dari Yazid, selain 
ini. 
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11640. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 

bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid 

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan 

kepada kami, Fudhail menceritakan kepada kami, dari Sulaiman 

At-Taimi, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Umar bin Al 

Khaththab, dia berkata, “Musim dingin adalah keuntungan bagi 
seorang hamba.” 115 


115 HR. Ibnu Abu Syaibah (A/ Mushannaf 8/151). 
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Aku tidak mengetahui riwayat Fudhail, dari Yazid secara 
mutftashil, selain ini. 
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11641. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
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menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada 
kami, (ha) 


Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali maula bani Hasyim menceritakan kepada kami, 
Sa'd bin Zunbur menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Asy'ats bin Sawwar, dari Al 
Hasan, dari Utsman bin Abi Al Ash, dia berkata: Pesan terakhir 
Rasulullah & kepadaku adalah, beliau bersabda, “Shalatlah 
bersama sahabatmu dengan shalat (seperti shalat) orang yang 
paling lemah diantara mereka, karena ditengah-tengah mereka ada 
yang lemah, tua dan mempunyai hajat, serta jadikanlah muadzdzin 
yang tidak mengambil upah karena adzan. 16 


Hadits ini tsabit lagi masyhur dari hadits Al Hasan. Hafsh 
bin Ghiyats dan Muhammad bin Fudhail meriwayatkannya, dari 
Asy'ats. Hisyam bin Hassan dan Ubaidah bin Hassan 
meriwayatkannya dari Al Hasan. Al Mughirah bin Syu'bah, Sa'id 
bin Al Musayyib, Musa bin Thalhah, Mutharrif bin Abdullah bin 
Asy-Syikhkhir, Abdu Rabbih bin Al Hakam Ath-Tha'ifi, An- 
Nu'man bin Salim Ats-Tsagafi dan Daud bin Abu Ashim Ats- 
Tsagafi meriwayatkannya dari utsman. 


116 Aku tidak pernah menemukannya selengkap ini. 

Bagian pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari, (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: 
Adzan 702-704, dan pembahasan: Hukum-hukum, 7159): dan Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan: Shalat, 166-468). 

Bagian kedua khusus muadzdzin adalah shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat 209): dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Adzan, 714). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan tersebut, cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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11642. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdah 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Nabi #&, kemudian kami pulang, lalu kami menceritakan 
(kepada yang lain).”117 


Hadits ini #sabit lagi masyhur, dari hadits Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sad. Namun gharib dari hadits Al Fudhail, Ahmad 
meriwayatkannya secara gharib sebagaimana yang telah dikatakan 
oleh Sulaiman. 
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117 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan /bni Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1102), dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/331). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Ibni Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
Riyadh. 
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11643. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far dan 
Muhammad bin Ja'far bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Al Fudhail bin Al Khaththab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar Al Baghlani 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Abu 
Harun Al Abdi, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Barang siapa yang memberi makan seorang muslim 
yang kelaparan, maka Allah akan memberinya makan dari buah- 
buahan surga. 118 


Hadits ini gharib dari hadits Al Fudhail dan Abu Harun. 
Khalid meriwayatkannya secara gharib. Nama Abu Harun adalah 
Umarah bin Juwain Al Abdi. 


118 Hadits ini dha'if 
Lih. Dha'if Al Jami (5442). 
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11644. Abu Al @asim Ibrahim bin Ahmad bin Abu 
Hushain menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ghannam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Az-Zubair, dari Al Aswad bin 
Sari', dia berkata: Aku mendengar Sulaiman Al Farisi berkata, 
“Sesungguhnya umat ini akan binasa, karena rusak 


kepercayaannya.” 


Atsar ini gharib, dari hadits Al Fudhail, dari Muhammad, dia 
adalah orang Kufah pindah ke Bashrah. Dia dikenal dengan 
sebutan Al Handzali, dia meriwayatkan dari ayahnya dan Al 
Hasan. Dia meriwayatkan ini secara mursal Selain dia 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Az-Zubair, dari Al Hasan, 
dari Al Aswad. 
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11645. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ustman bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Auf, dari @asamah bin Zuhair, 
dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan Adam dari segenggam 
tanah yang Dia ambil dari semua jenis tanah, sehingga dari mereka 


ada yang berkulit putih, merah, dan hitam, juga ada yang bahagia, 
sedih, buruk dan baik. 19 


119 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 2955): dan Abu Daud 
(Sunan Abi Daud, pembahasan: Sunnah, 4693). 
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Demikian Sulaiman menceritakannya kepada kami, dari 
Fudhail, dari Auf, dari hadits Muhammad bin Utsman, dan dia 
menceritakannya kepada kami sekali lagi. 
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11646. Abbas Al Isfathi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Fudhail 


menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari Auf, 
dengan redaksi yang sama, dan ini yang shahih. 


@asamah bin Zuhair Al Bashri meriwayatkan secara gharib 
dari Abu Musa. Sedangkan hadits ini diriwayatkan oleh kelompok 
periwayat dari Auf Al A'rabi, diantara mereka, Ma'mar, Hisyam, 
Yahya Al @aththan, Yazid bin Zurai' dan Haudzah bin Khalifah. 
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Al Albani menilainya shahih dalam Sunan tersebut, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
Riyadh. 
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11647. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ashim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Asy'ats menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Iyadh, dari 
Imran bin Hassan, dari Al Hasan, dia berkata: Pada suatu hari 
Rasulullah #& keluar menemui para sahabatnya, lalu beliau 
bersabda, “Apakah diantara kalian ada yang menginginkan agar 
Allah memberinya ilmu tanpa belajar dan petunjuk tanpa hidayah? 
Apakah diantara kalian ada yang ingin agar Allah menghilangkan 
kebutaan darinya, dan menjadikannya melihat? Ketahuilah, 
barangsiapa yang mencintai dunia, kemudian angan-angannya 
panjang tentang dunia, maka Allah akan membutakan hatinya 
sesuai dengan kadar hal tersebut, dan barangsiapa yang zuhud 
terhadap dunia, dan angan-angannya pendek tentang dunia, maka 
Allah akan memberinya ilmu tanpa belajar dan petunjuk tanpa 
hidayah. Ketahuilah, setelah kalian akan ada kaum, yang 
kerajaannya tidak akan berdiri kokoh, kecuali dengan berperang 
dan sombong, tidak ada orang kaya, kecuali dengan malas dan 
kikir, dan tidak ada kecintaan kecuali keluar dari agama dan 
mengikuti hawa nafsu. Ketahuilah, barangsiapa diantara kalian 
yang mendapati zaman itu, lalu dia bersabar dalam kefakiran, 
padahal dia bisa menjadi orang kaya, bersabar dalam kehinaan, 
padahal dia bias menjadi mulia, dan bersabar dibenci, padahal dia 
bisa dicintai, dia tidak mengaharapkan dengan hal tersebut selain 
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ridha Allah, maka Allah & akan memberinya pahala lima puluh 
shiddigin. 120 


Aku tidak mengetahui yang meriwayatkannya dengan 
redaksi ini, kecuali dari Al Fudhail, dari Imran. Imran termasuk 
sahabat Al Hasan, dia tidak me-mutaba 'ah hadits ini. 
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120 Hadits ini dha'if 
HR. Al Baihagi (Syu'ab A/ Iman, 10582), sanadnya dha'if 
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11648. Al Gadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin 
Syahrayar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
Jabbar As-Sulami Al Bashri menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Iyadh menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Bilal 
menceritakan kepada kami, dari Isa bin Abu Isa, dari Asy-Sya'bi, 
dia berkata: Aku pernah menemui Fathimah binti @ais, lalu aku 
bertanya padanya perihal haditsnya, lantas dia mengabarkan 
kepadaku serta menyuguhkan ruthab kepadaku, kemudian dia 
berkata, “Maukah engkau aku kabarkan sesuatu yang aku dengar 
dari Rasulullah #&? Pada suatu hari aku masuk ke masjid, lalu aku 
melihat Rasulullah & sedang duduk di atas mimbar, dan orang- 
orang di masjid itu berkumpul disekitar beliau, kemudian aku 
duduk di dekat beliau, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
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tidak mengumpulkan kalian untuk sesuatu yang sampai kepadaku 
dari musuh kalary tetapi Tamim Ad-Dari mengabarkan kepadaku 
bahwa anak-anak pamannya mengabarkan kepadanya, bahwa 
mereka berada di dalam sebuah perahu. Tiba-tiba angin kencang 
menerpa mereka, hingga mereka tidak tahu apakah mereka 
mengarah ke timur atau ke barat, lalu angin itu membawa mereka 
ke sebuah pulau? lalu beliau menceritakan kisah Jassasah dengan 
panjang lebar.”121 

Hadits ini gharib, dari hadits Fudhail. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Muhammad bin Abdul Jabbar, 
dan ini adalah hadits shahih, tsabit lagi muttafag alaih. Beberapa 
orang dari kalangan pemuka dan tabiin meriwayatkannya dari Asy- 


Sya'bi. 
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121 Hadits tentang Jassasah diriwayatkan oleh Muslim, (Shahih Muslim, 
pembahasan: Fitnah dan Tanda-tanda Kiamat, 2942). 
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11649. Ali bin Harun bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Fath Asy-Syasyi menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Harb menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Al Fudhail dan Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mujalid dan Zakariya, 
dari Amir, dia berkata: Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, -An-Nu'man 
berisyarat dengan dua jarinya pada kedua telinganya-, “Ketahuilah, 
bahwa yang halal telah jelas, yang haram juga telah jelas, dan 
diantara keduanya ada perkara yang syubhat (samar). Barangsiapa 
yang menjaga perkara syubhat maka dia telah membebaskan 
agamanya dan kehormatannya, dan barangsiapa yang 
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mengerjakan perkara syubhat maka dia telah mengerjakan 
perkara yang haram, seperti penggembala yang menggembala di 
sekitar tempat yang terlarang, tidak lama lagi dia akan 
menggembala di dalam tempat yang terlarang itu. Ketahuilah, 
sesungguhnya setiap raja mempunyai tempat terlarang, dan 
sesungguhnya tempat terlarang Allah adalah perkara-perkara yang 
diharamkan-Nya. Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ini 
terdapat segumpal daging, apabila ia sehat dan baik, maka sehat 
dan baik pula seluruh tubuh, namun apabila ia sakit dan rusak, 
maka sakit dan rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah, ia adalah 
hati »122 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits Asy-Sya'bi, dari An- 
Nu'man. Banyak periwayat yang meriwayatkannya darinya, 
sedangkan hadits Al Fudhail tidak ada yang meriwayatkan darinya, 
kecuali Ibrahim. 
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122 Hadits ini muttafag alaih. 
HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Iman, 52): dan Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan: Kesulitan, 1599). 
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11650. Abu Al @asim Nadzir bin Junah Al Muhazati dan 
Hammam bin Ahmad Adz-Dzuhli menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ali bin Al Abbas Al Bajali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin 
Ubaidullah, dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata: Hudzaifah berkata, 
“Sesungguhnya yang terakhir kami ketahui dari kenabian adalah, 
apabila engkau tidak malu, maka lakukanlah sesukamu. ” 


Al Hasan bin Hafsh meriwayatkannya dari Fudhail, dengan 
redaksi yang sama, dan dia berkata, “Menurutku ia marfu'” Hadits 
ini gharib dari hadits Al Fudhail dan Al Hasan, namun shahih lagi 
tsabit, dari jalur Rib'i, dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr.123 
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123 Ucapan Hudzaifah yang asli adalah, hadits ini shahih menurut Al Bukhari, dan 
dia meriwayatkannya (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Adab, 6120). 
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11651. Ayahku dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Asy'ats. menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari 
Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah tidak 
penah kenyang dengan gandum merah selama tiga hari, hingga 
beliau meninggal.”124 


Hadits ini gharib, dari hadits Al Fudhail, dari Abu Hamzah, 
namanya adalah Maimun Al A'war Al Kufi. Beberapa periwayat 
meriwayatkannya dari Ibrahim. 
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124 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2357, 2358), dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Makanan, 3343, 3344). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan tersebut, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
Riyadh. 
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11652. Aku dikabarkan dari Sahl bin As-Sari Al Bukhari, 
dan Sahl mengizinkanku untuk meriwayatkan darinya, dia berkata: 
Muhammad bin Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, An-Nadhr 
bin Salamah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Iyadh, dari Sulaiman 
Asy-Syaibani dan Bayan bin Bisyr, dari Gais bin Abu Hazim, dari 
Al Mustaurid bin Rasyid, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Tidaklah dunia dibandingkan dengan akhirat. kecuali bagaikan 
seseorang dari kallan mencelupkan jarinya ke dalam lautan, lalu 
hendaklah dia memperhatikan dengan apa ia kembali? 


Hadits ini gharib dari hadits Fudhail, dari Sulaiman Bayan, 
sedangkan yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ismail bin Yazid: Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim dari Fudhail. 


125 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Surga dan Sifat Penghuninya, 
2857): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2323): dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibni Majah, pembahasan: Zuhud, 4108). 
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11653. Ayahku dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan 


kepada kami, Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ismail bin 
Abu Khalid, dari Gais, dari Al Mustaurid, dari Nabi &. 
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11654. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kari, Ahmad bin Yunus 
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menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Jabir, dari Abu Ja'far, dia berkata: Apabila 
Rasulullah & telah meminum air, maka beliau membaca, “Segala 
puji bagi Dzat Yang telah memberikan kami minum dengan air 
yang segar lagi tawar sebab rahmat-Nya, dan Dia tidak 
menjadikannya asin lagi pahit sebab dosa-dosa kami, 126 


Hadits ini gharib, dari hadits Al Fudhail dan Jabir, dia 
adalah Yazid Al Ju'fi Al Kufi. Abu Ja'far adalah Muhammad bin Ali 
bin Al Husain bin Ali bin Abu Thalib, dia meriwayatkannya secara 
mursal 
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126 Hadits ini dha'iflagi mursal. 

HR. Ibnu Abu Ad-Dunya (pembahasan: Syukur, 37). 

Al Albani menilainya dha'jf dalam Adh-Dha'ifah (4202), dan Dha'if Al Jami 
(4422). 
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11655. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain dan Yusuf 
bin Ja'far Al-Huragi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Ali bin Ja'far Al Ahmar menceritakan kepada kami, Ali 
bin Tsabit Ad-Dahhan menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, 
dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Salman, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Vika engkau mendapati anjingmu memakan sepotong 
daging (dari hewan buruannya), maka makanlah. 21 


Hadits ini gharib dari hadits Al Fudhail dan Yahya bin Said. 
Ali bin Tsabit meriwayatkannya secara gharib dari Al Fudhail. 
Sedangkan yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, bahwa Nabi & bersabda 
kepadanya, “Jika seekor anjing memakannya (hewan buruan) 
maka janganlah engkau memakannya juga, karena ia 
menangkapnya untuk sendirinya. 128 


127 |ih. Nashb Ar-Rayah, karya Az-Zaila'i (4/313). 

128 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Sembelihan dan Buruan, 
5475, 5476): dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Sembelihan dan Buruan, 
1929), dengan redaksi yang serupa. 
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11656. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Budaina menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin 
Salim, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi 
setiap orang yang mimpi basah. 129 


Hadits ini gharib dari hadits Al Fudhail, namun shahih lagi 
fsabit dari hadits Shafwan. 


129 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Hari Jum'at, 879, 880): dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Hari Jum'at, 846). 


713 


Hilyatul Auliya' 


kara CO AA & 6 


0 No 6 


«) CS Han HA &a— AA ia 223 


(Aa - 


—YNYOV 


30 4 Aa 


HI EA IS Ui KA Cab 5, 


YG ON Ai kata ea 0 ab 
Pake BG He ka EA 


MAh ap YA cie ip ata ah 
BAN M0 WM 


11657. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Ja'far Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Huraim bin Mis'ar At-Tirmidzi 
menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Salam menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Sa'd, 
dari Amr bin Dinar, dari Atha bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila igamah untuk shalat 


714 


Hilyatul Auliya" 
telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat kecuali shalat 
wajib. 130 


Hadits ini gharib dari hadits Al Fudhail dan Ziyad, namun 
shahih lagi masyhur dari hadits Amr. Banyak periwayat yang 
meriwayatkan darinya. 
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11658. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Ja'far Al Firyabi menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak pantas bagi 
seorang muslim yang bermalam selama dua malam, sementara dia 


130 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Musafir, 710): At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat, 421): dan Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, 1151). 
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mempunyai sesuatu yang akan dia wasiatkan, kecuali wasiatnya itu 
ditulis di sisinya. 131 

Hadits ini shahih dari hadits Ubaidullah, namun aziz dari 
hadits Fudhail. 
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11659. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Amr, dari Abu Bakar bin Salim, 
dari Salim, dari Abdullah bin Umar, dari Nabi &, beliau bersabda, 


“Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka 
Allah membangunkan rumah baginya di neraka. 182 


131 Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 

132 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/22), dengan redaksi “Sesungguhnya orang yang 
berdusta atas namaku, dia akan dibangunkan rumah di neraka". 
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Hadits ini mmasyhur dari hadits Ubaidullah. Kami tidak 
mencatatnya dari hadits Fudhail, kecuali dari hadits Gutaibah. 
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11660. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Ahmad Al Khuza'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, Fudhail bin 


Iyadh menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: 


Al Albani menilainya shahih dalam Shahih A/ Jami (1694). 
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Ka'b pernah memegang kedua tanganku, lalu dia berkata, 
“Ambillah dua hal dariku. Apabila engkau masuk masjid, maka 
bershalawatlah kepada Nabi &, dan ucapkanlah, “Allaahummaf 
tahlii abwaabar-rahmati, (Ya Allah bukakanlah pintu rahmat 
bagiku), dan apabila engkau keluar dari masjid, maka 
bershalawatlah kepada Nabi #&, dan ucapkanlah, “Allaahummah 
fezhnii minasy-syaithaan, (Ya Allah lindungilah aku dari syaitan) .” 

Hadits ini gharib, dari hadits Fudhail. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Muhammad bin Zunbur. Adh- 
Dhahhak bin Utsman meriwayatkannya dari Sa'id Al Magburi, dari 
Abu Hurairah secara marfu' Ibnu Abu Dzu aib meriwayatkannya 
dari Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara mauguf,. 
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11661. Al Hasan bin Abdullah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Ya'gub An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, 
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Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas, bahwa 
Nabi & memasuki Makkah pada hari A/ Fath (pembebasan kota 


Makkah) dengan mengenakan peci perang.138 

Hadits ini #sabit lagi shahih dari hadits Malik. Banyak 
periwayat yang meriwayatkannya darinya, sedangkan hadits Al 
Fudhail tidak kami catat, kecuali dari hadits Ahmad bin Abdah. 
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11662. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepad kami, 
Ishag bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin Uyainah, 


133 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad dan Perjalanan, 3044): 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haji, 1357): Abu Daud (Sunan Abi Daud, 
pembahasan: Jihad, 2685): dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tabiat, 
110, 111). 
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dari Ismail bin Abu Khalid, dari Ibnu Abi Aufa, dia berkata, 
“Nabi & memasuki kota Makkah pada pertengahan umurnya, 
mereka (para penduduk Makkah) melempari beliau, sementara 
kami melindungi beliau.”134 

Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafag alih, dari hadits Ismail, 
namun gharib dari hadits Al Fudhail, Ishag meriwayatkannya 
secara gharib. 
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134 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Umrah, 1791), dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Manasik, 2990). 
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11663. Ubaidullah bin Adi mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, Tsabit bin Asad menceritakan kepadaku darinya, 
Ali bin Ibrahim bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar bin 
Bisyr A! Makki menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul 
Malik bin Jarir, Atha menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah mencukur rambut 
kecuali karena Allah dalam haji dan umrah, maka selain itu 
(dikenai) hukuman. 135 


Hadits ini gharib dari hadits Al Fudhail. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari jalur ini. 
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135 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Ausath secara ringkas, 11530): Ibnu Adi (A/ Kamil. 6/208): 
dan Al-Ugaili (Adh-Dhu'afa, 4/70), dan sanadnya dha if 
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11664. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu As-Sari menceritakan kepada 
kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, Tsaur bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Ma'dan, dia 
berkata, “Sesungguhnya seorang hamba akan dipuji, jika dia 
mengucapkan, “Alhamdulillaah , meskipun dia berada di atas kasur 
yang empuk dan ditemani wanita muda lagi cantik.” 


Aku tidak mengetahui Al Fudhail mempunyai riwayat dari 
ulama Syam, kecuali riwayat yang ini. 


(398). WUHAIB BIN AL WARD 


Diantara mereka ada yang wara, bertakwa, rendah hati, lagi 
pemalu. Dia adalah Wuhaib bin Al Ward Al Makki, dia meraih 
sukses dengan rasa malu dan merasakan nikmat dengan rasa 
malu. 


Ada yang berkata, “Tasawwuf adalah rintihan dari kehinaan 
dan kerinduan kepada musim semi.” 
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11665. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
(ha) 


Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Wuhaib, dia berkata, “Ketika aku berada dalam perut lembah, tiba- 
tiba ada seorang lelaki yang memegang pundakku, lalu dia berkata, 
“Wahai Wuhaib, takutlah kepada Allah karena kekuasaan-Nya atas 
dirimu, dan merasa malulah kepada-Nya, karena kedekatan-Nya 
kepadamu'.” Dia melanjutkan, “Lalu aku menoleh, namun aku 
tidak melihat seorang pun.” 
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11666. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Al 
Harits, dia berkata, “Empat orang yang diangkat oleh Allah 
dengan kelezatan makanan yaitu, Wuhaib bin Al Ward, Ibrahim bin 
Adham, Yusuf bin Asbath dan Salim Al Khawwash.” 
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11667. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Gutaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al 
Khunaisi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri, -jika dia menceritakan hadits kepada orang- 
orang di Masjid Al Haram, lalu dia selesai menyampaikan hadits 
itu,- maka dia berkata, “Pergilah kalian kepada sang tabib -yaitu 
Wuhaib-.” 
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11668. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id menceritakan 
kepadaku, Musa bin Ayyub menceritakan kepada kami, Dhamrah 
bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib Al 
Makki berkata, “Zuhud terhadap dunia adalah, engkau tidak 
berputus asa terhadap apa yang terlewatkan darimu dan tidak 
bahagia dengan apa yang diberikan kepadamu.” 
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11669. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan 
kepada kami, Hayyan bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Wuhaib, 
dia berkata, “Apabila engkau bisa agar tidak seorang pun 
membuatmu melupakan Allah Ta a/a, maka lakukanlah.” 
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11670. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Wuhaib bin Al Ward berkata, “Jika 
ulama kita -semoga Allah mengampuni kita dan mereka- hendak 
memberikan nasihat karena Allah kepada para hamba-Nya, lalu 
mereka berkata, Wahai hamba Allah, dengarkanlah apa yang 
akan kami kabarkan kepada kalian dari Nabi kalian 8, dan orang 
shalih sebelum kalian tentang zuhud terhadap dunia. Amalkanlah 
ini dan janganlah kalian melihat perbuatan buruk kami', maka 
mereka telah memberikan nasihat karena Allah kepada para 
hamba-Nya, tetapi mereka tidak mau, kecuali mereka menarik 
para hamba Allah itu kepada fitnah mereka dan apa yang mereka 
lakukan.” 
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11671. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Wuhaib bersumpah, bahwa Allah tidak 
akan melihatnya tertawa, dan tidak pula seorang pun dari 
makhluk-Nya, sehingga para utusan Allah mendatanginya pada 
saat detik-detik kematiannya, lalu mereka mengabarkan kepadanya 
tentang tempatnya di sisi Allah.” Muhammad melanjutkan, 
“Mereka melihat dia dalam mimpi, bahwa dia termasuk golongan 
penghuni surga, lalu ketika hal itu dikabarkan kepadanya, maka 
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tangisannya semakin menjadi-jadi, dan dia berkata, “Menurutku 
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11672. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
bin Khunais menceritakan kepadaku, dia berkata: Wuhaib bin Al 
Ward berkata, “Sungguh mengherankan, bagaimana bisa orang 
alim memenuhi panggilan hatinya untuk tertawa, sementara dia 
mengetahui, bahwa pada Hari Kiamat kelak dia akan mengalami 
ketakutan, pertangungan jawab, dan kekagetan.” Dia (Muhammad) 
melanjutkan, “Lalu Wuhaib pun pingsan.” 
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11673. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepadaku, dari Wuhaib, dia 
berkata: Telah sampai kepada kami, bahwa Atha berkata: Thawus 
Al Yamani mendatangiku dengan ucapan yang indah, dia berkata, 
“Wahai Atha, janganlah engkau meminta kebutuhanmu kepada 
orang yang menutup pintu kepada selainmu, dan tidak mau 
memberikan selain kebutuhan tersebut. Tetapi hendaklah engkau 
(memintanya) kepada Dzat Yang memerintahkan engkau agar 
meminta kepada-Nya dan Dia menjanjikan pengabulan 
kepadamu.” 
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11674. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepadaku, dari Wuhaib, dia berkata: Telah sampai 
kepada kami, bahwa ada seseorang yang berkata, “Ketika aku 
tengah berjalan di negeri Romawi, tiba-tiba aku mendengar suara 
dari atas bukit, dia berkata, Wahai Tuhanku, aku heran kepada 
orang yang mengenal-Mu, kenapa dia meminta kebutuhannya 
kepada selain-Mu? Wahai Tuhanku, aku heran kepada orang yang 
mengenal-Mu, kenapa dia mencari keridhaan selain-Mu ditukar 
dengan kemurkaan-Mu?'.” 
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11675. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepadaku, dari Wuhaib, dia berkata: Telah sampai 
kepada kami -dan Allah lah Yang Maha tahu-, bahwa Musa & 
berkata, “Wahai Tuhanku, nasihatilah aku.” Dia (Allah) menjawab, 
“Aku akan menasihatimu.” Dia mengucapkannya sebanyak tiga 
kali, setiap ucapan itu, Dia berfirman, “Aku akan menasihatimu”, 
sehingga Dia berfirman dalam ucapan-Nya yang terakhir, “Aku 
menasihatimu, agar engkau tidak melakukan suatu perkara, kecuali 
di dalamnya engkau lebih mementingkan cinta-Ku atas selainnya, 
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karena siapa yang tidak melakukan hal itu, maka Aku tidak akan 
menyayanginya dan menyucikannya.” 
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11676. Ayahku menceritakan PG Ba Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Abu Ayyub 
maula Bani Hasyim atau selainnya menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ada seorang lelaki yang berkata kepada Wuhaib bin Al 
Ward, “Nasihatilah aku.” Wuhaib berkata, “Bertakwalah, karena 
Allah adalah Dzat Yang paling mudah melihat diantara orang- 
orang yang melihat kepadamu.” 
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11677. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al Ward, dia 
berkata: Ada yang berkata, “Para ahli ibadah mencicipi manisnya 
ibadah, meskipun untuk mendapatkan hal itu, mereka harus 
menyeberangi lautan dan melintasi padang sahara. Demi Allah, hal 
itu lebih manis bagiku daripada beribadah.” 
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11678. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Wuhaib, dia berkata: Isa #2 berkata, “Mencintai surga Firdaus dan 


takut akan neraka Jahannam akan mewariskan kesabaran atas 
rintangan, dan akan menjauhkan seorang hamba dari kesenangan 
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11679. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Husain bin Ali Al @aththan menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Salm bin 
Salim menceritakan kepada kami, Abbad bin Abbad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Wuhaib bin Al Ward berkata...” 
dengan redaksi yang sama. 
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11680. Utsman bin Muhammad Al Utsmani Abu Nashr bin 
Himdawaih menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul 
Wahhab mienceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad 
bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Seorang ahli hikmah dari golongan para ahli hikmah berkata, 
“Ibadah -atau dia mengatakan Al Hikmah- ada sepuluh bagian, 
sembilan darinya terdapat dalam diam dan satunya lagi terdapat 
dalam uzlah (menjauhi keramaian), aku berusaha untuk diam atas 
sesuatu, tetapi aku tidak mampu. Lalu aku pun uzlah, sehingga 
aku berhasil mencapai yang sembilan tersebut.” 
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11681. Ali bin Ya'gub bin Abu Al Agib mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad 
menceritakan kepadaku darinya, Ja'far bin Ahmad bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, Abu Ali sahabat Al @adhi 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Al Mubarak, dari 
Wuhaib bin Al Ward, dia berkata, “Kami telah memikirkan hadits 
ini, namun kami tidak menemukan sesuatu yang bisa melunakkan 
hati, dan tidak ada yang lebih mengajak kepada kebenaran 
daripada membaca Al @ur'an bagi orang yang memikirkannya.” 
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11682. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far dan Al Husain 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad bin Idris menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Musa Al Gasani menceritakan kepada kami: 
Zuhair bin Abbad menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu 
ketika Fudhail bin Iyadh, Wuhaib bin Al Ward dan Abdullah bin Al 
Mubarak duduk bersama, lalu mereka teringat akan kurma, lantas 
Wuhaib bertanya, “Apakah kurma telah datang?” Abdullah 
menjawab, “Semoga Allah merahmatimu, ini adalah kurma yang 
terakhir, ataukah engkau tidak mau memakannya?” Wuhaib 
menjawab, “Tidak.” Abdullah bertanya, “Kenapa?” Wuhaib 
menjawab, “Telah sampai kepadaku, bahwa mayoritas kebun di 
Makkah adalah tanah yang ditinggalkan pemiliknya dan tanah 
garapan dari pemerintah, maka aku enggan memakannya.” 
Kemudian Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Semoga Allah 
merahmatimu. Bukankah mendapatkan keringanan dalam 
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membeli di pasar, jika engkau tidak mengetahui mana yang 
termasuk hasil dari tanah yang ditinggalkan pemiliknya dan tanah 
garapan dari pemerintah. Jika tidak demikian, maka orang-orang 
akan kesulitan mendapatkan roti mereka. Bukankah mayoritas 
barang yang datang dari Mesir juga hasil dari tanah yang 
ditinggalkan pemiliknya dan tanah garapan dari pemerintah. 
Menurutku, engkau pasti membutuhkan gandum, sehingga hal itu 
akan memudahkanmu.” Zuhair berkata, “Kemudian dia pingsan.” 
Fudhail bin Abdullah berkata, “Apa yang telah engkau perbuat 
pada orang ini?” Ibnu Al Mubarak menjawab, “Aku tidak 
mengetahui bahwa semua ini menakutkannya.” Kemudian setelah 
Wuhaib tersadar, dia berkata, “Wahai Ibnu Al Mubarak, aku tidak 
akan mengambil keringananmu. Tidak ada dosa, aku tidak akan 
memakan gandum, kecuali bagaikan orang yang memakan 
bangkai di dalam kesempitan dar keterpaksaan.” Kemudian 
mereka mengatakan bahwa tubuhnya kurus hingga dia meninggal 
karena lemas. 
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11683. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami 
sebagaimana yang dituliskan kepadaku, dia berkata: Ali bin 
Atstsam berkata: Wuhaib berkata kepada Ibnu Al Mubarak, 
“Pelayanmu berdagang di Baghdad?” Ibnu Al Mubarak berkata, 
“Kami tidak akan bertransaksi dengan mereka.” Dia berkata, 
“Bukankah memang demikian?” Ibnu Al Mubarak berkata, 
“Kenapa engkau melakukan (hal ini) kepada penduduk Mesir, 
bukankah mereka adalah saudara (kita)?” Dia berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan mencicipi makanan Mesir selamanya.” Dia 
tidak mencicipinya hingga dia meninggal, dan dia menjauhi kurma 
dan sejenisnya hingga meninggal. 
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11684. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada. kami, Ali bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Al Ward -dia 
adalah Wuhaib, dan nama aslinya adalah Abdul Wahhab- 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Al Musayyib 
berkata: Ada seorang lelaki yang datang menemui Nabi -&, lalu dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, kabarkanlah aku tentang orang-orang 
yang duduk bersama Allah & pada Hari Kiamat kelak.” Beliau 
bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang takut patuh, rendah 
hati, dan sering mengingat Allah.” Dia bertanya lagi, “Wahai Nabi 
Allah, apakah mereka adalah golongan -pertama yang masuk 
surga?” Beliau menjawab, “Tidak.” Dia lanjut bertanya, “Lalu 
siapakah yang pertama kali masuk surga?” Beliau menjawab, 
“Orang-orang fakir akan mendahului manusia menuju surga, lalu 
para malaikat keluar darinya menemui mereka, lalu mereka (para 
malaikat) berkata, Kembalilah kepada tempat hisab' Mereka 
berkata, Untuk apa kita dihisab? Demi Allah, tidak ada harta yang 
diberikan kepada kami yang bisa kami ambil dan kami gunakan, 
kami juga bukanlah para pemimpin, yang berbuat adil atau 
menyimpang, perintah Allah datang kepada kami, maka kami pun 
— menyembah-Nya hingga kematian datang menjemput kami? ” 
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11685. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Wuhaib Al Makki 
berkata, “Al Khadir berkata kepada Musa #&£, “Jauhilah sikap keras 
kepala, janganlah bepergian tanpa tujuan, janganlah tertawa tanpa 
ada yang dikagumi, tetaplah di rumahmu dan menangislah atas 
kesalahanmu.” 
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11686. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Wuhaib bin Al Ward Al Hadhrami Al Makki 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika Allah Ta'ala 
mencela Nuh tentang anaknya, lalu Dia menurunkan kepadanya, 
Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu 
jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan (Os. 
Huud (11): 47), maka dia (Nuh) menangis selama tiga ratus tahun, 
hingga di bawah kedua matanya terdapat seperti anak sungai 
karena banyak menangis.” 
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11687. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepadaku, Wuhaib Al 
Makki menceritakan kepadaku, dia berkata: Telah sampai 
kepadaku, bahwa tertulis di dalam Taurat -atau di sebagian Kitab-, 
“Wahai anak Adam, ingatlah kepada-Ku ketika engkau marah, 
maka Aku akan mengingatmu ketika Aku marah, Aku tidak akan 
membinasakanmu bersama orang yang Aku binasakan, dan 
apabila engkau dizhalimi, maka ridhalah dengan pertolongan-Ku, 
karena pertolongan-Ku lebih baik bagimu daripada pertolongan 
dirimu sendiri.” 
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11688. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ada seorang lelaki yang datang 
menemui Wahb bin Munabbih, lalu dia berkata, “Manusia telah 
terjatuh ke dalam tempat yang sekarang mereka terjatuh, 
kemudian aku bergumam, bahwa aku tidak akan bergaul dengan 
mereka.” Wuhaib berkata, “Janganlah engkau melakukan hal itu, 
karena manusia membutuhkanmu, dan engkau juga membutuhkan 
mereka. Tetapi jadilah engkau di tengah-tengah mereka sebagai 
orang yang tuli, buta dan bisu.” 


BIS hasan Op Al AE WA —YNUNA 


Ea al pl ee Ay | Karen Nae, 2 ' Tea 


PS o an o- Hg s Aa ai” 0 £ 
BUS ep Al KS BIS CSI BL jl 
La Sa ab Soma “Pan o —np Ja :J8 


- 


747 


Hilyatul Auliya' 


11689. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Ishag Ath-Thalgani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang bertanya 
kepada Wuhaib bin Al Ward, “Apakah orang yang bemaksiat 
kepada Allah akan merasakan kenikmatan beribadah?” Dia 
menjawab, “Tidak, tidak pula orang yang ingin bermaksiat.” 
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11690. Abdullah menceritakan kepada kami, Ali bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata, 
“Berbaik sangkalah kepada sahabatmu, selama dia tidak 
menipumu.” 
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11691. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Syagig 
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Rusyaid menceritakan kepada kami, 
dari Wuhaib Al Makki, dia berkata: Telah sampai kepadaku, 
bahwa Isa #. pernah berkata sebelum dia diangkat, “Wahai kaum 
Hawariyun (pengikut Isaga), sesungguhnya aku telah 
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membalikkan dunia bagi kalian, maka jangan kalian memburunya 
setelah ketiadaanku, tidak ada kebaikan dalam sebuah negeri yang 
di dalamnya Allah didurhakai, dan tidak ada kebaikan dalam 
sebuah negeri, yang mana akhirat tidak bisa dicapai, kecuali 
dengan meninggalkannya, maka lewatilah ia (dunia) dan janganlah 
kalian memakmurkannya. Ketahuilah, bahwa teman segala 
kesalahan adalah cinta dunia dan berapa banyak syahwat telah 
menyisakan kesedihan bagi pelakunya selamanya.” 
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11692. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Ali bin 
Syagig menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Al Mubarak, 
dari Wuhaib, dia berkata, “Nuh £ membangun sebuah rumah dari 
tumbuh-tumbuhan yang berbuku dan beruas, lalu ada yang berkata 
kepadanya, “Andai saja engkau membangunnya dengan selain ini? 


, » 


Dia menjawab, “Ini kebanyakan bagi orang yang akan meninggal. 


750 


Hilyatul Auliya" 


E 
A8 48 - 


SS ema .: Pa ora 5 ai 
Pb AP Paha PSI 
AN Para A & hnya 0 ol ea JG 3 
Ing up 3, TS IA G 36 
3 2 Kah 4 1 SE Hi 


11693. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan Teen 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, dari Jabir bin Hazim, dari Wuhaib, dia 
berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa Musa #& berkata, Ya 
tuhan, beritahukanlah aku tentang tanda keridhaan-Mu kepada 
hamba-Mu'. Lalu Allah Ta'ala menurunkan wahyu kepadanya, 
“Jika engkau melihat Aku mempersiapkan ketaatan-Ku baginya 
dan Aku menjauhkannya dari bermaksiat kepada-Ku, maka itulah 
tanda keridhaan-Ku kepadanya'.” 
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11694. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad bin Abu 
Razin menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Wuhaib berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa Isa #2 berkata, 
“Apabila engkau masuk ke dalam kerahiban kepada Allah, 
Spiritualitas orang-orang yang berbakti, dan tempat para shiddigin, 
maka engkau tidak akan berjumpa dengan siapapun, yang bisa 
engkau lihat dan dijadikan sebagai temanmu, tetapi engkau akan 
melihat ketakwaan, dan hati kebingungan karena disibukkan 
mencari keridhaan Tuhan, sehingga hal itu bisa melupakan selain- 
Nya.” 

Dia (Amr bin Muhammad) berkata: Aku mendengar Wuhaib 
berkata, “Isa #2 pernah berkata, Wahai bani Israil, sesungguhnya 
Musa & melarang kalian dari zina, dan itu adalah sebaik-baik 
larangan bagi kalian darinya. Sedangkan aku melarang kalian 
berjanji pada diri kalian sendiri, karena perumpamaan orang yang 
berjanji pada dirinya sendiri, lalu dia tidak melakukannya adalah 
bagaikan rumah tembikar yang di dalamnya dibakar, jika ia tidak 
terbakar, maka ia akan menghitam karena asapnya. Wahai bani 
Israil, sesungguhnya Musa & melarang kalian bersumpah palsu 
dengan nama Allah, dan itu adalah sebaik-baik larangan bagi 
kalian darinya. Sementara aku melarang kalian bersumpah dengan 
nama Allah, baik itu dusta ataupun benar. Wahai bani Israil, aku 


telah membalikkan dunia bagi kalian, maka janganlah kalian 
mengejarnya setelah ketiadaanku, karena diantara keburukan 
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dunia adalah Allah didurhakai di dalamnya, dan diantara 
keburukan dunia adalah, bahwa akhirat tidak akan diperoleh, 
kecuali dengan meninggalkannya (dunia), maka lewatilah ia dan 
janganlah Kalian memakmurkannya. Ketahuilah, bahwa kebenaran 
itu berat lagi pahit, sedangkan kebatilan ringan lagi buruk. 
Meninggalkan dosa lebih mudah daripada mencari tobat. Betapa 
banyak syahwat dalam sekejap mewariskan kesedihan yang 
panjang kepada pengikutnya. Wahai bani Israil, aku telah 
membalikkan dunia bagi kalian dan aku meletakkan kalian 
dibaliknya, maka tidak ada yang menentang kalian, kecuali para 
raja dan wanita. Adapun para raja, maka biarkanlah mereka dan 
kekuasaan mereka. Sedangkan wanita, maka minta tolonglah 
untuk mengalahkan mereka dengan puasa dan shalat'.” 
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11695. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
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bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Wuhaib 
berkata, “Perumpamaan bagi ulama su ' (ulama dunia), ada yang 
mengatakan, bahwa perumpamaan ulama su' adalah bagaikan 
batu di dalam aliran air, ia tidak dapat menyerap air, dan ia juga 
tidak dapat mengalirkan air ke pohon, sehingga membuat pohon 
itu hidup dengannya.” 
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11696. Abu Amr Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Ahmad 
bin Abu Sabrah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
bin Khunais menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al Ward, 
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dia berkata, “Ketika aku tidur di belakang magam (magam 
Ibrahim), tiba-tiba aku bermimpi melihat seseorang masuk melalui 
gerbang bani Syaibah, dia berkata, “Wahai manusia, kitab Allah 
akan memimpin kalian. Aku bertanya, “Siapa? Maka dia 
menunjukkan ke kukunya, ternyata tertulis "ain. mim. ra” Tak 
lama kemudian, tibalah waktu pembaiatan Umar bin Abdul Aziz.” 
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11697. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Al Hasan Al Mishri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Adam menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim Al Khawwash menceritakan kepada kami, 


Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Abdurrahman Al Iragi berkata: Wuhaib bin Al Ward berkata, “Aku 
telah bergaul dengan orang-orang selama lima puluh tahun, 
namun aku tidak mendapati seorang pun yang memaafkan 
dosaku, tidak ada yang menyambung silaturrahim denganku jika 
aku memutusnya, dan aku tidak merasa aman jika dia marah. Jadi, 
sibuk dengan mereka adalah kebodohan yang besar.” 
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11698. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
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bin Yazid bin Khunais maula bani Makhzum menceritakan 
kepadaku, dari Wuhaib bin Al Ward, dia berkata, “Telah sampai 
kepada kami, bahwa Isa #2 dan seorang lelaki dari bani Israil, dari 
golongan Hawariyyun bertemu dengan pencuri di dalam benteng 
miliknya (Isa). Ketika pencuri itu melihat mereka berdua, maka 
Allah memberikan (keinginan) bertobat dalam hatinya.” Dia 
melanjutkan, “Lalu pencuri itu bergumam, “Orang ini adalah Isa 
bin Maryam, ruh Allah dan kalimat-Nya, dan yang ini adalah si 
fulan, pengikutnya, sedangkan engkau siapa wahai orang yang 
celaka? (engkau adalah) pencuri bani Israil, engkau membegal 
jalan, mengambil harta, dan mengalirkan darah. Lalu dia 
mendatangi keduanya dalam keadaan bertobat lagi menyesali atas 
apa yang telah dilakukannya. Ketika pencuri itu bertemu dengan 
keduanya (Isa dan pengikutnya), maka dia bergumam lagi, “Engkau 
ingin berjalan bersama mereka berdua? Engkau tidak pantas untuk 
itu, berjalaniah di belakang mereka, sebagaimana orang-orang 
bersalah lagi berdosa sepertimu berjalan.” 


Dia (Wuhaib) melanjutkan, “A/ Hawari pun menoleh 
kepadanya, lalu dia mengenalinya, maka dia bergumam, “Lihatlah 
orang yang hina lagi celaka ini, dia berjalan di belakang kita'.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian Allah menampakkan apa yang ada dalam 
hati mereka, dari penyesalannya serta tobatnya, dan dari 
penghinaan A/ Hawari itu kepadanya serta perilakunya yang 
menganggap dirinya lebih baik daripada dia.” Dia melanjutkan, 
“Kemudian Allah mewahyukan kepada Isa ga, “Perintahlah ,4/ 
Hawari dan pencuri dari bani Israil itu untuk memulai beramal. 
Sedangkan pencuri itu, maka Aku telah mengampuni dosanya 
yang telah lalu, karena penyesalan dan tobatnya, sementara 4/ 
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Hawari, maka amalnya hilang, karena ujubnya dan penghinaannya 
terhadap orang yang bertobat tersebut.” 
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11699. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib Al 
Arghiyani menceritakan kepada kami, (ha ) 


Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh Asy-Sya'rani menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Al 
@ainuga', dari Umarah, dari Wuhaib bin Al Ward Al Makki, dia 
berkata: Allah Ta 'ala berfirman, “Demi kemuliaan-Ku, keagungan- 
Ku dan kebesaran-Ku, tidak ada seorang hamba yang lebih 
mementingkan keinginan-Ku daripada keinginannya, kecuali Aku 
sedikitkan kegelisahannya, Aku kumpulkan miliknya yang hilang, 
Aku cabut kefakiran dari hatinya, Aku jadikan kekayaan di 
hadapannya, dan Aku menjualkan untuknya dari belakang setiap 
pedagang. Demi kemuliaan-Ku, kebesaran-Ku dan keagungan-Ku, 
tidak ada seorang hamba yang lebih mementingkan keinginannya 
daripada keinginan-Ku, kecuali Aku limpahkan kegelisahannya, 
Aku cerai-beraikan miliknya yang hilang, Aku cabut kekayaan dari 
hatinya, dan Aku jadikan kefakiran di hadapannya, kemudian Aku 
tidak akan mempedulikannya di lembah manakah dia binasa.” 
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11700. Ayahku dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail bin Iyadh, Yahya bin Sulaim dan Abdurrahman bin Abu Al 
Madlah menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al Ward, 
telah sampai kepadanya, bahwa Allah & berfirman, “Demi 
kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku...” Lalu dia menyebutkan redaksi 
yang sama. 
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11701. Umar bin Ahmad bin Utsman Al Wa'izh 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ahmad bin Shadagah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Khaitsamah menceritakan 
kepada kami, Abu Mu'awiyah Al Ghalabi menceritakan kepada 
kami, seorang lelaki dari @uraisy menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Wuhaib bin Al Ward masuk menemui Muhammad bin Al 
Munkadir di Dzithuwa untuk menjenguknya.” Dia melanjutkan, 
“Lalu dia (Wuhaib) mengusapkan tangannya kepadanya, sambil 
mengucapkan  “Bismillaahirrahmaanirrahiim'.” Dia berkata, 
“Seandainya Wuhaib membaca itu dengan sepenuh hati di atas 
sebuah gunung, maka gunung itu akan lenyap.” 
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11702. Abu Bakar Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Aun bin Ibrahim bin Ash-Shalt 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Aku mendengar Wuhaib bin Al Ward berkata, “Anak cucu 
Adam diciptakan diiringi dengan satu roti, maka apa yang lebih 
dari satu roti (untuk dimakan), maka itu adalah syahwat.” 
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11703. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Hasan, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, Wuhaib bin Al Ward menceritakan kepada kami, bahwa 
Ibnu Umar pernah menjual seekor unta, lalu ada yang berkata 
kepadanya, “Andai saja engkau merawatnya?” Dia berkata, “Kami 
sudah merasa cocok, tetapi ia telah menghilangkan sebagian 
hatiku, sehingga aku tidak mau menyibukkan hatiku dengan 
sesuatupun.” 
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11704. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin 
Khunais menceritakan kepadaku, dari Wuhaib bin Al Ward, dia 
berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa si buruk, iblis 
menampakkan diri kepada Yahya bin Zakariya #, lalu dia (iblis) 
berkata, “Aku akan menasihatimu'. Yahya berkata, “Kamu dusta, 
janganlah kamu menasehatiku, tetapi kabarkanlah kepadaku 
tentang anak cucu Adam.' Dia berkata, "Mereka menurut kami ada 
tiga golongan. Segolongan dari mereka, adalah golongan yang 
paling berat bagi kami, kami menemuinya, kemudian 
. menggodanya dan menguasainya, kemudian dia beristighfar dan 
bertobat, sehingga hal itu merusak segala sesuatu yang telah kami 
lakukan padanya, kemudian kami mengulangi lagi, lalu dia 
mengulangi melakukannya. Kami tidak akan berputus asa darinya, 
dan kami belum mencapai tujuan kami darinya, pada saat itu kami 
dalam kesusahan. Adapun golongan berikutnya adalah, mereka di 
tangan kami bagaikan bola di tangan anak kecil. Kami 
melemparkan mereka sesuka kami. Sungguh kami telah 
menguasai diri mereka. Sedangkan golongan yang terakhir adalah, 
mereka seperti engkau, mereka dilindungi. Kami tidak melakukan 
apapun atas mereka”. Lalu Yahya bertanya kepadanya, “Atas dasar 
itu, apakah kamu mampu menggodaku?' Dia menjawab, “Tidak, 
kecuali sekali saja, yaitu pada saat engkau mendekati makanan 
yang hendak engkau makan, lalu aku senantiasa membuat 
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makanan itu disukai olehmu, sehingga engkau makan lebih banyak 
dari apa yang engkau inginkan, lalu engkau tidur pada malam itu, 
dan engkau tidak bangun untuk melaksanakan shalat sebagaimana 
yang biasa engkau lakukan.' Lalu Yahya berkata kepadanya, 
“Tidak masalah, sungguh aku tidak akan makan dengan kenyang 
lagi hingga aku meninggal”. Si buruk itupun berkata kepadanya, 
“Tidak masalah sungguh aku tidak akan menasihati manusia lagi 
setelahmu'.” 
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11705. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Sa'id bin Syurahbil Al 
Kinani menceritakan kepadaku, Sa'id bin Utharid menceritakan 
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kepada kami, dari Wuhaib, dia berkata, “Yahya bin Zakariya 
memiliki garis di kedua pipinya karena sering menangis, lalu 
ayahnya berkata kepada Zakariya &:, “Sesungguhnya aku meminta 
kepada Allah #& seorang anak yang menentramkan jiwaku'. Lantas 
Yahya berkata, “Wahai ayahku, sesungguhnya Jibril mengabarkan 
kepadaku, bahwa diantara surga dan neraka terdapat padang 
sahara yang tandus, tidak ada yang bisa melewatinya, kecuali 
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setiap orang yang banyak menangis'. 


CP 3 Kab Up HI AS AV 
Ba OI ap dana TA ALA NG la 
30 3G. 3 36 - Ta o GL 20 20.3 | 
OS 3 P3 hh JB IE RS up hy 
o £ T- or aa ee Ol, G 3 | ' 
Ja SE le JI Jb 3 DI ee 
1 os . & or o ae o Pe PG “ Oo. 
Sg SI 5 El ea SN Up 
- ba - $ .. 

1 5 KE RAPAT Tg - 
ag dag A8 SIS AG OLS Uda 6713 Joel 
- sn Na Ka 3, td Pn AN 3 3 Gan :g a 
Gaseh JAN se GA Lan sh sei G3 JAS OS 
ara - ae Toer -.. BA OA “ma Le 
Je Bie | MA Lg OS 354 


3 


A3 


770 


Hilyatul Auliya" 
- o : 2s Loc 5 - Pd - (3 #- pi 
Ls a93 L Ja a93 oa ca ca band 


. pa Jan MA - aa en BA ... o£ 6 2.8 02 
SIN 135UadI aya Ly Jing dd Sl Cara Ckeomay 


7“. 


MAN In KA ASI KAN 
BIPA ab sa La ai 
dead SA Uh Uli sah UB LN aa 


» 
. 


Sa naa BI ne sana Te ON AR CAN ebup 3 
va dea Jala 4 ya La SIS JI Alai 1 JG Lu 
Ia 


11706. Al Husain bin Muhammad bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Sa'id bin Harun menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib bin Al Ward 
berkata, “Daud sang nabi #2 menjadikan malam hari untuk dirinya 
dan keluarganya secara bergantian. Tidak ada sesaatpun yang 
berlalu dari mereka pada malam hari, kecuali berada di rumahnya 
dalam keadaan bersujud atau berdzikir kepada Allah. Ketika tiba 
giliran Daud, maka dia berdiri untuk shalat, lalu seakan-akan ada 
sesuatu yang merasuk ke dalam hatinya tentang ibadah yang dia . 
dan keluarganya lakukan, pada saat itu di hadapannya terdapat 
sungai. Lalu Allah menjadikan katak bisa berbicara dari sungai itu, 
katak itu menyerunya, lalu berkata, “Wahai Daud, apa yang 
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engkau kagumi dari ibadah yang telah engkau dan keluargamu 
lakukan? Demi Dzat Yang telah memuliakanmu dengan kenabian, 
sesungguhnya aku berdiri karena Allah, aku tidak pernah 
beristirahat dari bertasbih kepada-Nya sejak Allah #& menciptakan 
aku hingga saat ini. Lantas apa yang membuatmu kagum dari apa 
yang telah engkau dan keluargamu lakukan?”.” Dia (Wuhaib bin Al 
Ward) berkata, “Maka Daud merasa ibadah yang telah dia dan 
keluarganya lakukan adalah kecil.” 
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11707. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Majid At-Tamimi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib pernah melihat 
sekelompok orang tertawa pada hari Idul Fithri, lalu dia berkata, 
“Seandainya puasa mereka diterima (maka mereka tidak akan 
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melakukan hal ini), karena ini bukanlah perbuatan orang-orang 
yang takut.” 


“ 
AG gi 


Ka. An ee Ka —NNVGA 


# 


em 5 AS Gis Gi dh Nan ea 


Spasi CB aa (a 2 Bae TEA Yi 


Esa Tu ag s1 e 2 AA 2 sn Ng S3 LI 
4 . - 


Ji DT Caggah Vyngal Ga Ya os 
en Ii Pai og dik ana Ha 
2 La A3 Sa Las Ega 3 | 0 


Fan SE ukur JE 5 
2 Ia Lintana GE EA 
ipa An Tb Gp UU TA NAN 


age - 


Ie Pa dab bete 5 Sat 


. 


773 


Hilyatul Auliya" 
ta Kb ASN Ga le IK Ne ebi 


SE OPS Le su 83 ni Ia Hb 


5 L Png YG R3 da Ejania WI “daan 
P4 - 3 23 . “ 3 


4 0s 


P3 WS kat BY Sa 
1 JB KS Ta SNI B5 ALI IS 


3 


ia DV BAN IN cie Kei GI aa) 

MA AE JA 1JE SS JB el 

2 -. 7. P) PA 22 

» Nya-rv sal) SI oral Url, ep - 
3 IAI se sdil SA Tp JELEI Gd Hd 


N ea) GA Geledah, Ju 


KAN 


“9 


11708. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid bin Khunais menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada 
suatu Hari Raya, aku pernah melihat Wuhaib bin Al Ward shalat. 
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Ketika orang-orang bubar, mereka berjalan bersama dia (Wuhaib), 
lalu dia pun melihat kepada mereka, kemudian dia maju dan 
berkata, “Jika orang-orang itu berharap agar begadang mereka 
(untuk beribadah) diterima, maka seharusnya mereka sibuk 
bersyukur, karena apa yang telah mereka lakukan. Namun jika ada 
yang lainnya, maka seharusnya mereka lebih sibuk dan sibuk lagi.” 


Kemudian dia berkata, “Banyak sekali dari saudara- 
saudaraku yang datang menemuiku untuk bertanya kepadaku, dia 
berkata, “Wahai Abu Umayyah, apa yang telah sampai kepadamu 
tentang orang yang thawaf sebanyak tujuh kali di Al Bait ini, dia 
mendapatkan balasan apa?” Lalu aku menjawab, “Semoga Allah 
mengampuni kami dan kalian, justru hendaklah kalian bertanya 
tentang apa yang diwajibkan oleh Allah Ta a/a kepadanya, yaitu 
bersyukur karena telah melakukan thawaf yang tujuh ini, dan 
menganugerahkan thawaf itu kepadanya ketika Dia tidak 
menganugerahkan kepada selainnya'.” Dia melanjutkan, “Lalu 
mereka (orang-orang yang bersama Wuhaib) berkata, “Kami 
mengharapkannya'.” Wuhaib berkata, “Tidak, demi Allah tidaklah 
seorang hamba itu berharap, sehingga dia merasa takut.” 
Kemudian dia berkata, “Bagaimana mungkin engkau mengharap 
keridhaan Dzat yang murka-Nya tidak ditakuti? Sesungguhnya 
harapan itu adalah tanda Dzat Yang Maha Penyayang, karena 
Allah 45 mengabarkan kepadamu tentang itu, lalu dia membaca, 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah bersama Ismail? (@s. Al Bagarah (2): 127) Wuhaib 
berkata, “Apa itu'? Dia membaca, Wahai Tuhan kami terimalah 
dari kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mendengar dan Maha mengetahui, ya Tuhan kami jadikanlah kami 
berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau” (Os. Al Bagarah 
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(2: 127-128) Kemudian dia membaca, Dan yang amat aku 
inginkan akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat” (Os. 
Asy-Syu'araa' (26): 82) Lalu dia membaca, Dan jadikanlah aku 
buah tutur yang baik bagi orang-orang (vang datang) kemudian. ' 
(Os. Asy-Syu'araa' (26): 84). 
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11709. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Syua'ib Al Harrani menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Yazid Al Umari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 


mendengar Wuhaib bin Al Ward berkata: Umar bin Abdul Aziz 
menyenandungkan bait syair berikut ini, 
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“Engkau melihatnya memiliki kedudukan, dan membenci hawa 
nafsu # Dia juga tidak disibukkan dengan urusan suatu kaum 


Ilmu dari orang bodoh membuatnya risau # dan seorang alim 
sedikitpun tidak seperti orang bodoh 


Dia bermuram muka kepada orang-orang bodoh ketika dia melihat 
mereka # Mereka tidak memiliki teman untuk melemahkannya 


Ingatlah, apa yang dia peroleh dari kehidupan ini # sehingga 
ajalnya menyibukkannya dari kehidupan yang singkat ini. 
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11710. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Yazid bin Khunais, dia berkata: Wuhaib bin Al Ward berkata, 
“Pada suatu hari, ada seorang wanita yang melakukan thawaf 
diantara kami, dia mengucapkan, “Ya Tuhanku, kelezatan telah 
sima, dan yang tersisa hanyalah kepenatan, ya Tuhariku, Maha 
Suci Engkau, demi kemuliaan-Mu, sesungguhnya Engkaulah yang : 
Maha Penyayang diantara para penyayang, ya Tuhanku, Engkau 
tidak memilik hukuman, kecuali neraka”. Lalu sahabat wanita itu 
berkata, Wahai saudariku, pada hari ini engkau memasuki rumah 
Tuhanmu'. Wanita itu berkata, “Demi Allah aku tidak melihat 
kedua kaki ini -dia menunjuk pada kedua kakinya- pantas untuk 
melakukan thawaf di sekitar rumah Tuhanku. Bagaimana mungkin 
aku melihat kedua kakiku ini pantas untuk aku injakkan di rumah 
Tuhanku ini, sedangkan aku mengetahui langkah keduanya dan ke 
mana keduanya melangkah'.” 
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11711. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Anbasah 
menceritakan kepadaku, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Wuhaib, dia berkata: Al Hasan dia berkata, “Salah 
seorang dari mereka, ada yang bermalam dengan membaca Al 
Gur'an, lalu di pagi hari hal itu diketahui dalam dirinya, dan salah 
seorang dari mereka pada hari ini ada yang membaca Al @ur'an, 
namun seakan-akan dengannya dia membawa selimut dari bahan 
katun.” 
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11712. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Attab bin Ziyad Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ada yang bertanya kepada seorang lelaki, “Tidakkah 
engkau tidur? Dia menjawab, “Sesungguhnya keajaiban Al Gur'an 
telah menghilangkan rasa kantukku'.” 
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11713. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad bin 
Abu Razin menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar wahib berkata, “Sebagian ahli hikmah berkata, “Aku 
mengetahui, bahwa diantara kebaikan untuk jiwaku adalah, 
pengetahuanku tentang kerusakannya. Cukuplah bagi seorang 
mukmin melakukan keburukan, jika dia mengetahui kerusakan, 
namun dia tidak memperbaikinya, dan seburuk-buruk (tempat) 
adalah tempat dan berpindah dari dosa menuju pada selain tobat.” 
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11714. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Wuhaib, dia berkata, “Telah 
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sampai kepada kami -Allahu a'lam- tentang perkataan sebagian 
ahli hikmah, “Ya Tuhanku, manakah diantara penghuni masa ini 
yang tidak bermaksiat kepada-Mu? Sementara nikmat-Mu atas 
mereka melimpah, dan rezeki-Mu atas mereka terus mengalir. 
Maha Suci Engkau dan Maha Mulia Engkau, sesungguhnya engkau 
telah didurhakai, namun tetap saja Engkau melimpahkan nikmat 
dan mengalirkan rezeki, hingga seakan-akan Engkau, wahai Tuhan 
kami tidak murka.” 
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11715. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin 
Nashr Al Marwazi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Ali bin Abu Bakar Al Asfadani berkata, “Wuhaib 
pernah menginginkan susu, lalu bibinya datang dengan membawa 
susu dari kambing keluarga Isa bin Musa.” Dia melanjutkan, “Lalu 
dia bertanya kepada bibinya tentang susu itu, maka dia (bibinya) 
menjelaskannya. Lantas Wahaib pun tidak mau meminumnya, 
lantas bibinya berkata kepadanya, “Minumlah”. Namun tetap saja 
dia tidak mau, kemudian bibinya itu mengulanginya dan berkata, 
“Aku berharap jika engkau meminumnya, Allah akan memberikan 
ampunan bagimu'.” Dia (Ali) melanjutkan ceritanya, “Lantas 
Wuhaib berkata, “Aku tidak ingin meminumnya, dan sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah mengampuniku'. Bibinya pun bertanya, “Karena 
apa? Dia menjawab, “Karena aku tidak suka mendapatkan 
ampunan-Nya dengan bermaksiat kepada-Nya'.” 
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11716. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Mu 'adzdzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Aban 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Abdul Karim Abu Yahya menceritakan kepada kami, 
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Ubaidullah bin Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin 
Al Ward, dia berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa tidaklah 
seseorang meninggal, sehingga kedua malaikat yang menjaga 
amalnya di dunia memperlihatkan diri kepadanya, lalu apabila dia 
bersama keduanya dengan ketaatan, maka kedua malaikat itu 
berkata kepadanya, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan 
karena engkau telah menemani kami, sudah berapa banyak majelis 
yang engkau telah mendudukkan kami di sana, sudah berapa 
banyak amalan shalih yang engkau telah mengajak kami untuk 
melakukannya, dan sudah berapa banyak perkataan baik yang 
telah engkau perdengarkan kepada kami, semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan, karena engkau telah menemani 
kami. Namun apabila dia menemani kedua malaikat tersebut 
dengan selain itu, berupa amalan yang tidak diridhai oleh Allah, 
maka keduanya akan membalikkan pujian atasnya, keduanya 
berkata, “Semoga Allah tidak membalasmu dengan kebaikan, 
karena engkau telah menemani kami, sudah berapa banyak majelis 
kejelekan yang engkau telah mendudukkan kami di sana, sudah 
berapa banyak amalan tidak shalih yang engkau telah mengajak 
kami untuk melakukannya, dan sudah berapa banyak perkataan 
buruk yang telah engkau perdengarkan kepada kami, semoga 
Allah tidak membalasmu dengan kebaikan, karena engkau telah 
menemani kami'.” Dia (Wuhaib) berkata, “Demikianlah terbukanya 
penglihatan mayat kepada kedua malaikat tersebut, dan dia tidak 
akan kembali ke dunia lagi selamanya.” 
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11717. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Wuhaib bin Al Ward berjanji, bahwa dia tidak akan 
terlihat tertawa oleh Allah dan seorangpun dari makhluk-Nya, 
sehingga dia mengetahui apa yang dibawa oleh utusan Allah.” Dia 
melanjutkan, “Lalu orang-orang mendengar dia (Wuhaib) berkata 
ketika ajal menjemputnya, “Engkau telah menyempurnakan 
untukku, namun 'aku tidak menyempurnakan untuk-Mu'.” 
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11718. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ghassan bin 
Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, Ismail menceritakannya 
kepadaku, seorang @uraisy berkata: Umar bin Al Munkadir 
berkata, “Aku tidak melihat Wuhaib bin Al Ward meninggal, 
hingga dia melihat (utusan Allah).” Dia melanjutkan, “Lalu mereka 
mendengar dia berkata ketika nafasnya keluar, “Engkau telah 
menyempurnakan untukku, namun aku tidak menyempurnakan 
untuk-Mu.” 
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11719. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Wuhaib berkata, “Ada seorang fakih yang berjumpa dengan 
seseorang yang lebih fakih darinya, lalu dia (seorang fakih) 
bertanya kepadanya (orang yang lebih fakih), “Semoga Allah 
merahmatimu, amalan apakah yang boleh aku umumkan?' Dia 
menjawab, “Wahai hamba Allah, (amalan yang boleh engkau 
umumkan adalah) amar makruf dan nahi munkar'.” 
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11720. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yazid 
menceritakan kepadaku, dari Wuhaib, dia berkata, “Ada seorang 
yang alim bertemu dengan seorang yang alim lainnya, dia labih 
tinggi keilmuannya, lalu dia (orang yang alim) bertanya kepadanya, 
“Semoga Allah merahmatimu, kabarkanlah kepadaku tentang 
bangunan yang tidak berlebihan? Dia menjawab, “Yaitu tempat 
yang melindungimu dari matahari dan memayungimu dari hujan'. 
Lalu orang alim itu bertanya lagi, “Semoga Allah merahmatimu, 
kabarkanlah kepadaku tentang makanan yang kita makan, namun 
tidak berlebihan? Dia menjawab, “Yaitu makanan yang hanya 
menutupi rasa lapar, namun tidak sampai kenyang'. Dia bertanya 
lagi, “Kabarkanlah kepadaku tentang pakaian yang tidak 
berlebihan? Dia menjawab, Yaitu pakaian yang dapat menutupi 
auratmu dan menghangatkanmu'. Dia bertanya lagi, “Kabarkanlah 
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kepadaku tentang tertawa yang tidak berlebihan? Dia menjawab, 
“Yaitu senyuman, dimana engkau sendiri tidak mendengar 
suaranya”. Dia bertanya lagi, “Semoga Allah merahmatimu, 
kabarkanlah kepadaku tentang tangisan yang tidak berlebihan? 
Dia menjawab, “Yaitu engkau tidak pernah merasa bosan 
menangis karena takut kepada Allah”. Dia bertanya lagi, “Semoga 
Allah merahmatimu, lalu amalan apakah yang harus aku tutupi? 
Dia menjawab, “Yaitu, engkau tidak menyangka, bahwa engkau 
tidak melakukan kebaikan, kecuali menunaikan kewajiban”. Dia 
bertanya lagi, “Semoga Allah merahmatimu, lalu amalan apa yang 
boleh aku umumkan?' Dia menjawab, “Yaitu, amar makruf dan 
nahi munkar, karena itu adalah agama Allah, yang dengannya Dia 
mengutus para nabi-Nya kepada para hamba-Nya, telah 
disampaikan dalam firman Allah &, Dan Dia menjadikan aku 
seorang yang diberkati dimana saja aku berada. '(@s. Maryam (191: 
31), ada yang berpendapat (maksudnya) adalah melakukan amar 
makruf dan nahi munkar dimanapun dia berada'.” 
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11721. Ayahku #8 menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Harun bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin 
Khunais menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib bin Al 
Ward berkata, “Ada seorang lelaki yang termasuk orang yang 
diberikan Al Hikmah oleh Allah berkata, “Sesungguhnya aku akan 
keluar dari rumahku, dan aku berharap mendapatkan keuntungan 
dalam urusan agama. Demi Allah aku tidak akan kembali, kecuali 
dengan membawa titipan.” 
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11722. Ayahku & menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
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Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al 
Ward, dia berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa hikmah itu ada 
sepuluh bagian, sembilan darinya terdapat dalam diam, dan yang 
kesepuluh adalah menjauhi manusia.” 
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11723. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, seorang 
lelaki, yaitu Ishag menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Muzahim Abu Wahb menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Al Mubarak menyebutkan dari Wuhaib, dia 
berkata, “Aku menemukan uzZlah (menyendiri) dalam menjaga 
lisan.” 
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11724. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
Muhammad bin Abu Razin menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Wuhaib berkata, “Sesungguhnya ketika seorang 
hamba diam, maka pikirannya akan menyatu kepadanya (fokus).” 

Dia (Amr) berkata, “Aku juga mendengar dia (Wuhaib) 
berkata, “Seorang hamba tidak akan bisa menyelamatkan suatu 
kaum, sehingga dia mengabarkan (mengajarkan) ilmunya.” Aku 
juga mendengar dia berkata, “Janganlah salah seorang dari kalian 
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menginginkan untuk memperbanyak amal, tetapi hendaklah dia 
menginginkan — untuk  menghukumi (mengkoreksi) dan 
memperbaikinya, karena terkadang seorang hamba itu 
melaksanakan shalat, namun sebenarnya dia bermaksiat kepada 
Allah dalam shalatnya, dan terkadang dia berpuasa, namun 
sebenarnya dia bermaksiat kepada Allah dalam puasanya.” 
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11725. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Salamah bin Ghifar 
menceritakan kepadaku, dari Zhufur bin Muzahim bin Ali, dari 
Wuhaib, dia berkata, “Meninggalkan menggunjing lebih aku sukai 
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daripada memiliki dunia, sejak dunia diciptakan hingga ia sirna, 
lalu aku menjadikan dunia di jalan Allah. Menundukkan 
pandanganku lebih aku sukai daripada memiliki dunia, sejak dunia 
diciptakan hingga ia sima, lalu aku menjadikannya di jalan Allah, 
lalu dia membaca, Katakanlah kepada orang mukmin itu, 
hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara 
kemaluannya. '(@s. An-Nuur (241: 30).” 
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11726. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, dia berkata, “Tidak ada 
suatu kaum yang berada dalam majelis atau tempat lapang, kecuali 
yang mendekatkan mereka kepada Allah adalah majelis yang 
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dibuka dengan berdzikir kepada Allah, sehingga mereka tenggelam 
dalam dzikir kepada-Nya, dan tidak ada suatu kaum yang berada 
dalam suatu majelis atau tempat lapang, kecuali yang menjauhkan 
mereka dari Allah adalah majelis yang dibuka dengan keburukan, 
sehingga mereka terjerembab di dalamnya.” 
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11727. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sa'd bin 
Muhammad Al Bairuti menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrazzag berkata: Sufyan Ats-Tsauri dan Wuhaib bin Al Ward 
perah bekumpul bersama, lalu Sufyan bertanya kepada Wuhaib, 
“Wahai Abu Umayyah, apakah engkau ingin mati?” Dia 
menjawab, “Aku ingin tetap hidup, agar aku bisa berobat.” Lalu 
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Wuhaib balik bertanya, “Bagaimana denganmu?” Dia menjawab, 
“Demi Tuhan bangunan ini (Ka'bah) —dia mengatakannya tiga 
kali—, aku ingin mati sesaat.” 
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11728. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Ishag Ath- 
Thalgani menceritakan kepadaku, Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Wuhaib, dia berkata, “Seandainya seorang 
mukmin tidak membenci dunia, kecuali karena di dalamnya Allah 
didurhakai, maka sesungguhnya dia benar-benar membencinya.” 
” Wuhaib juga berkata, “Bertakwalah kepada Allah, janganlah 
engkau mengutuk iblis dalam keramaian, sementara engkau 
menemaninya dalam kesendirian.” 
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11729. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada seorang lelaki 
datang menemui Wuhaib, sepertinya dia akan menuturkan tentang 
zuhud.” Dia (Abdullah) melanjutkan, “Lalu Wuhaib menemuinya 
dan berkata, “Janganlah engkau meletakkan keluasan Islam dalam 
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11730. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad Abdah bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Shalih -yaitu kakekku- 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah shalat Ashar di 
samping Ibnu Wuhaib, lalu setelah dia shalat, dia berdoa, “Ya 
Allah, jika aku mengurangi sedikit pun darinya (shalat), atau 
meringkas dalam melakukannya, maka ampunilah aku'.” Dia (Abu “ 
Shalih) berkata, “Seakan-akan dia telah melakukan dosa besar, 
dimana dia meminta ampunan karenanya.” 
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11731. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Syurahbil Al Kindi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Kami pernah datang 
menemui Sa'id bin Utharid, kami bersama dengan seorang lelaki. 
Lelaki itu bertanya kepadanya (Sa'id), maka dia pun menjawab, 
“Di Makkah ada seorang lelaki yang menginginkan sesuatu, lalu 
dia mendapati sesuatu itu di rumahnya dalam wadah yang penuh. 
(Pada suatu hari) ada seekor tikus yang menghampiri karung kulit 
yang berisi tepung, lalu tikus itu merobeknya (dan masuk). Lantas 
orang itu berdoa, “Ya Allah hukumlah tikus itu, karena ia telah 
membuat kerusakan bagi kami'. Kemudian tikus itu pun keluar 
dengan menggelapar di hadapannya hingga ia mati.” Dia berkata, 
“Orang itu adalah Wuhaib Al Makki.” 
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11732. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan kepadaku, 
Mu ammal menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Wuhaib berkata, “Seandainya engkau berdiri tegak (untuk shalat) 
seperti tegaknya tiang ini, maka hal itu tidak akan bermanfaat 
bagimu, sehingga engkau memperhatikan apa yang masuk dalam 
perutmu, halal atau haram.” 
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11733. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepadaku, dari Wuhaib, dia berkata: Telah sampai kepada kami, 
bahwa para tamu ketika mereka mendatangi Ibrahim #&, dia 
menyuguhi mereka, “Maka fatkala dilihatnya tangan mereka tidak 
menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka.” (Os. 
Huud (11): 70). Ibrahim bertanya, “Tidakkah kalian mau makan?” 
Mereka menjawab, “Kami tidak memakan makanan, kecuali 
dengan memberikan harganya.” Dia berkata, “Bukankah kalian 
memiliki harganya?” Mereka bertanya, “Memang apa harganya 
bagi kami?” Dia menjawab, “Kalian bertasbihlah kepada Allah & 
ketika kalian hendak makan, dan memuji-Nya setelah kalian selesai 
makan.” Maka mereka berkata, “Subhaanallaah! Seandainya Allah 
layak menjadikan seorang kekasih, maka niscaya Dia akan 
memilihmu, wahai Ibrahim.” Dia (Wuhaib) berkata, “Lalu Allah 
. pun menjadikan Ibrahim sebagai kekasih.” 


BIS cl AE 2 ma SIK — vr 


ae - pe AN KS esa san AA Pp IG. A4 
9, EA - ig 5 oa (gg - 
Op A3 ole, UI Lx IU Ka 3 Ing 


803 


Hilyatul Auliya' 

-d Pi Te - 0 - # An o- - # - - 
IST IA Tenan Al KS UU aU dai ana 
 o-J 


AA Ka 


ob ds nb Ip Bj tb bai one 


z 
F4 sE 


Sea . niat Aa Satar ian 


Oo. . 


# 

BIAN 3 APA Ia 1J6 Ke Ia KU 

3 £ Pr aa an, - GA Rena Sa 
Sana Ae) 2 yi pe Los) Si ol (LP 

0 F hi - 5 o 

NG 3 yag Ugal ja 
11734. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 


Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Raja" @utaibah bin Sa'id bertanya 
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kepada ayahku, “Wahai Abu Abdullah, apakah engkau pernah 
mendengar perkataan ini dari Wuhaib?” Dia balik bertanya, “Apa 
itu?” Dia menjawab, “Wuhaib berkata, Aku dan Sufyan Ats-Tsauri 
pernah berthawaf di Al Bait pada suatu malam setelah shalat Isya 
akhir. Ketika kami selesai melakukan thawaf, kami menuju ke Al 
Hijr (Hijr Ismail), lalu kami melaksanakan shalat. Sufyan kembali 
melakukan thawaf, sementara aku tetap shalat. Lalu aku 
mendengar suara dari Al Bait (Ka'bah) dan penutupnya, “Kepada 
Allah & dan kepadamu aku mengadu wahai Jibril, aku tidak 
menemukan kesenangan anak cucu Adam dalam melakukan 
thawaf di sekitarku”.” Dia (Muhammad bin Yazid) berkata 
kepadanya (Abu Raja”), “Kayaknya aku pernah mendengarnya 
sedikit dari Wuhaib.” Lalu Abu Raja" bertanya kepadanya, “Wahai 
Abu Abdullah, apa maksud dari kata tafakkuh?” Dia menjawab, 
“Karena ketenggelaman mereka dalam thawaf, sehingga terkadang 
salah seorang dari mereka teringat wanita cantik, hingga 
kecantikannya terbayang-bayang pada saat dia thawaf.” 
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11735. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al Ward, dia 
berkata, “Ada seseorang yang senantiasa mendatangiku, lalu dia 
berkata, “Wahai Abu Umayyah, apa pendapatmu tentang orang 
yang berthawaf di Al Bait ini, apa pahalanya?" Maka aku berkata, 
Ya Allah ampunilah, karena dia telah bertanya kepadaku tentang 
ini, yaitu kepada selain-Mu.' Lalu aku berkata, “Lebih baik, 
tanyakanlah kepadaku tentang orang yang berthawaf sebanyak 
tujuh kali, apakah Allah Ta'ala mewajibkan syukur, karena Allah 
telah menganugerahinya thawaf sebanyak tujuh kali itu.” Dia 
(Yazid bin Khunais) berkata: Kemudian dia (Wuhaib) berkata, 
“Janganlah kalian menjadi seperti orang yang jika dikatakan 
kepadanya, “Lakukanlah ini dan itu', maka dia menjawab, “Iya, jika 
kalian memberiku upah yang setimpal.” 
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11736. Al Hasan bin Muhammad bin Ahmad bin Kaisan 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada 
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kami, dari Wuhaib bin Al Ward, dia berkata: Bani Marwan 
berkumpul di depan pintu Umar bin Abdul Aziz, kemudian Abdul 
Malik bin Umar datang hendak masuk ke (tempat) ayahnya, lalu 
mereka pun berkata kepadanya, “Apakah kami boleh meminta 
tolong kepadamu? Jika boleh, tolong sampaikanlah keluhan kami 
ini kepada Amirul Mukminin?” Dia berkata, “Katakanlah!” Mereka 
berkata, “Sesungguhnya khalifah sebelumnya memberikan insentif 
kepada kami, mereka juga mengetahui posisi kami, sedangkan 
ayahmu tidak mau memberikan apa yang ada dikekuasaannya 
kepada kami.” Dia (Wuhaib) melanjutkan: Lalu dia pun masuk ke 
(tempat) ayahnya, lantas dia mengabarkan tentang mereka, lalu 
Umar berkata kepadanya, “Katakanlah kepada mereka, 
Sesungguhnya aku takut akan adzab yang besar, Jika aku 
mendurhakai Tuhanku. '(@s. Al An'aam (6): 15).” 
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11738. Abdullah bin Muhammad menceritakan te 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepadaku, dari 
Wuhaib bin Al Ward, dia berkata, “Telah sampai kepada kami, 
bahwa ulama itu ada tiga macam yaitu, seorang alim yang tidak 
mempelajari ilmu untuk menyanyikannya di sisi para pedagang, 
dan seorang alim yang mempelajarinya untuk dirinya sendiri, dia 
tidak menginginkan apa-apa dengan ilmunya itu, kecuali dia 
merasa takut melakukan sesuatu tanpa didasari ilmu, sehingga 
mafsadah-nya lebih banyak daripada maslahah-nya.” 
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11738. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Musa menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Ar-Rijal menceritakan kepada 
kami, dari Wuhaib, dia berkata, “Apabila Allah Ta'ala ingin 
memuliakan seorang hamba, Dia akan menjadikan 
penghidupannya sempit, badannya sakit, ketakutan dalam dunia, 
hingga maut datang kepadanya, dan jika dosa-dosanya masih 
tersisa, maka maut terasa berat atasnya, hingga dia berjumpa 
dengan-Nya dalam keadaan tidak memiliki dosa lagi.” 
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11739. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, seseorang -yaitu Ishag- 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Usamah berkata: Abdul Wahhab bin Al Ward Abu Umayyah 
berkata kepada seorang lelaki, “Apabila engkau sanggup agar 
tidak seorangpun yang masuk melalui pintu ini, kecuali engkau 
berbaik sangka padanya, maka lakukanlah.” 
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11740. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, dari Wuhaib Al Makki, 
dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika kalian mengenal Allah 
dengan sebenar-benarnya, niscaya kalian akan mengetahui sebuah 
ilmu yang tidak ada kejahilan padanya, dan jika kalan mengenal 
Allah dengan sebenar-benarnya, niscaya gunung akan bergeser 
dengan doa kalian. Seseorang tidak akan diberikan sedikitpun dari 
keyakinan, kecuali apa yang tidak diberikan kepadanya lebih 
banyak dari apa yang telah diberikan.” Mw'adz bin Jabal bertanya, 
“Tidak pula engkau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak 
pula aku.” Mw'adz berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa Isa 
Ibnu Maryam #& berjalan di atas air, lalu Rasulullah & bersabda, 
Jika keyakinannya semakin bertambah, maka dia akan berjalan di 
udara” 
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11741. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Khaththab menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Barrah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid Al Umari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Wuhaib pernah sujud di 
atas gunung Abu @ubais pada suatu malam, lalu ada yang 
menyeru dari dalam laut, “Wahai Wuhaib, angkatiah kepalamu, 
sesungguhnya engkau telah diampuni.” 
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11742. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Al 
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Husain bin Manshur bin Mugatil menceritakan kepadaku, 
Ubaidullah bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Abdul Wahhab bin Al Ward, 
dia berkata, “Betapa: banyak orang alim yang disebut sebagai 
orang fakih, sebenarnya di sisi Allah dia dicatat termasuk orang- 
orang bodoh.” | 
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11743. Ishag bin Ibrahim Ad-Dabari menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Wuhaib bin Al Ward menyebutkan, bahwa Umar bin 
Abdul Aziz berkata, “Barangsiapa yang menilai ucapannya melalui 
perbuatannya, maka ucapannya akan sedikit.” 
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11744. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim bin Al Munakhkhal menceritakan kepada kami, Salamah 
bin Syabib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Munib 
menceritakan kepada kami, As-Sari menceritakan kepada kami, 
dari Wuhaib bin Al Ward, bahwa kapal kedua lelaki rusak di 
tengah lautan, lalu keduanya terdampar ke daratan, kemudian 
keduanya mendatangi sebuah rumah yang terbuat dari kayu, lalu 
tinggal di sana. Pada suatu malam, ketika salah seorang dari 
mereka tertidur dan yang satunya lagi terbangun, tiba-tiba datang 
dua wanita, lalu keduanya berdiri di depan pintu. Kedua wanita itu 
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berperilaku buruk, yaitu perilaku yang tidak diketahui, kecuali oleh 
Allah #. Lalu salah seorang wanita itu berkata kepada temannya, 
“Masuklah.” Temannya itu berkata, “Celaka engkau! Aku tidak 
bisa (masuk).” Dia bertanya, “Celaka engkau! Kenapa?” Temannya 
menjawab, “Tidakkah engkau melihat apa yang ada di kedua bibir 
itu?” Wuhaib menjelaskan, “Kedua lelaki itu mengucapkan, 
“Hasbiyallaahu wa kafa, sami'allaahu liman da'aa, laisa 
wara 'allaahi muntahaa' (Cukuplah Allah sebagai penjagaku, Allah 
mengabulkan orang yang berdoa, tidak ada batasan di belakang 
Allah).” 
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11745. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Husain Al Anshari menceritakan kepada kami, Asy'ats bin 
Syaddad menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syagig 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Al Makki menceritakan 
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kepada kami, dia berkata, “Nuh membangun rumah dari 
tumbuh-tumbuhan yang berbuku dan beruas, kemudian ada yang 
berkata kepadanya, “Seandainya engkau membangun dari selain 
ini? Dia menjawab, (Rumah) ini kebanyakan bagi orang yang 
akan meninggal.” 
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11746. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, Sahl bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Musayyib bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin Al Ward, dia berkata, 
“Isa Ibnu Maryam #& berkata, “Empat hal yang tidak akan 
berkumpul dalam diri seseorang, kecuali engkau takjub, yaitu diam, 
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dan itu adalah awal ibadah, tawadhu kepada Allah, zuhud terhadap 
dunia, dan menyedikitkan sesuatu'.” 
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11747. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Al Khalil menceritakan kepada kami, Bakar bin Khalaf 
menceritakan kepada kami, Mu'ammal bin Ismail menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Wuhaib bin Al Ward 
berkata, “Demi Allah, seandainya engkau berdiri (shalat) seperti 
berdirinya tiang ini, maka hal itu tidak akan bermanfaat bagimu, 
sehingga engkau mengetahui apa yang masuk ke dalam perutmu, 
halal atau haram.” 
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11748. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Raja” bin Shuhaib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin 
Garin menuturkan dari Abdul Hamid bin Al Fadhl, dari Wuhaib bin 
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Al Ward, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata, “Tertulis dalam 
Injil, “Kami merindukan kalian, tapi kalian tidak rindu, Kami 
simpati kepada kalian, tapi kalian tidak menangis. Berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berperang, bahwa Allah 
memiliki pedang (penjaga) yang tidak pernah tidur, Allah juga 
memiliki malaikat yang menyeru di langit setiap hari dan malam, 
Wahai yang berusia lima puluh tahun, tanaman sudah siap 
dipanen, wahai yang berusia enam puluh tahun, marilah menuju 
hisab, apa yang kalian dahulukan dan apa yang kalian akhirkan, 
wahai yang berusia tujuh puluh tahun, tidak ada alasan lagi bagi 
kalian. Andai saja makhluk ini tidak pernah tercipta, dan jika 
mereka telah diciptakan, maka mereka harus mengetahui untuk 
apa mereka diciptakan? Kemudian mereka duduk dan saling 
mengingatkan diantara mereka, apa yang telah mereka lakukan? 
Ketahuilah, Hari Kiamat pasti datang kepada kalian, maka 
waspadalah .” 
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11749. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Wuhaib, dia berkata: Saudaraku 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah berada di 
masjid Al Khaif pada musim haji, saat itu aku membawa aibah 
(sejenis tas atau koper), di dalamnya terdapat beberapa baju yang 
akan aku jual, sedangkan di belakangku ada orang tua yang sudah 
memutih rambut dan janggutnya. Setiap kali aku menggelar baju, 
dia menoleh ke kanan.” Dia melanjutkan, “Lalu orang tua itu 
meletakkan tangannya di pundakku, dan dia berkata, “Wahai 
hamba Allah, kurangilah iman'.” —Wuhaib berkata, “Lalu 
saudaraku itu mengahadapnya dengan emosi.— Lalu aku berkata, 
“Wahai hamba Allah, jelaskanlah apa yang engkau maksud?” 
Orang tua itu berkata, “Tenang, begini maksudku.” 


Dia (saudara Wuhaib) melanjutkan, “Perbincangan ini terus 
terjadi antara aku dan dia, sampai pasarku dibuka, lalu aku sadar 
apa yang harus aku lakukan, lantas aku mendekatinya dan berkata, 
“Semoga Allah membalas kebaikanmu karena menemaniku, hari 
ini sebaik-baik teman duduk adalah engkau'.” Lalu dia berkata 
kepadaku, “Ketahuilah, jika engkau mengalami hal itu, maka 
perhatikanlah, lalu hendaklah engkau berbicara dengan jujur, 
walaupun menurutmu ia akan membahayakanmu, karena 
sesungguhnya ia akan bermanfaat bagimu, dan perhatikanlah 
kedustaan, lalu janganlah engkau berbicara dengan dusta, 
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walaupun menurutmu ia akan bermanfaat bagimu. Apabila engkau 
telah selesai dari pekerjaanmu, maka tegakkanlah punggungmu.” 
Lalu aku berkata, “Semoga Allah merahmatimu, tuliskanlah 
kalimat-kalimat itu untukku.” Dia berkata, “Perkara yang telah 
ditetapkan akan terjadi.” Dia (saudara Wuhaib) berkata, 
“Kemudian aku menundukan kepalaku untuk mengambil catatan 
dari aibah, kemudian aku mengangkat kepalaku, demi Allah aku 
tidak tahu ke mana dia pergi, ke langit ataukah di bumi.” 
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11750. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin 
Khunais menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Wuhaib berkata, “Diantara cara doa yang tidak akan ditolak 
adalah, hendaklah seorang hamba melakukan shalat dua belas 
rakaat, di setiap rakaat membaca Ummul @ur'an (surah Al 
Faatihah), ayat Kursi, dan surah Al Ikhlash. Apabila telah selesai, 
maka dia bersujud, kemudian membaca, (yang artinya) “Maha Suci 
Dzat Yang mengenakan kemuliaan”, juga membaca, “Maha Suci 
Dzat Yang memakai keagungan dan senang dengannya, Maha 
Suci Dzat Yang menghimpun setiap sesuatu dengan ilmu-Nya, 
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Maha Suci Dzat yang tidak ada tasbih yang layak, kecuali untuk- 
Nya, Maha Suci Dzat Yang memiliki karunia dan anugerah, Maha 
Suci Dzat Yang memiliki kemuliaan dan kedermawanan, Maha 
Suci Dzat Yang memiliki keutamaan, aku memohon kepada-Mu 
dengan simpul keagungan-Mu dari Arsy-Mu, dengan 
kesempurnaan rahmat dari Kitab-Mu dan nama-Mu yang agung, 
dengan kedermawanan-Mu yang tinggi dan dengan kalimat-Mu 
yang sempurna, yang tidak bisa dilewati oleh kebajikan dan tidak 
pula kemaksiatan agar Engkau senantiasa melimpahkan shalawat 
kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad'. Kemudian 
dia meminta kepada Allah Ta a/a sesuatu yang bukan maksiat.” 


Wuhaib berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa ada 
yang berkata, “Janganlah kalian mengajarkan cara doa ini kepada 
orang-orang bodoh diantara kalian, sehingga mereka akan saling 
tolong menolong untuk bermaksiat kepada Allah 48'.” 
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11751. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaid Sa'id bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
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dia berkata: Abbas bin Abdul Adzim berkata: Aku mendengar 
Bisyr bin Al Harits berkata: Aku mendengar Wuhaib bin Al Ward 
berkata, “Orang pandir akan binasa, orang baik akan berkuasa.” 
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11752. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, 
Waki menceritakan kepada kami, Hamzah bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata: Wuhaib menulis 
surat kepada saudaranya, “Dengan ilmumu yang zhahir engkau 
telah mencapai kedudukan dan kemuliaan di sisi manusia. Maka 
carilah kedudukan dan kedekatan di sisi Allah dengan ilmumu yang 
bathin. Ketahuilah, bahwa salah satu dari dua kedudukan ini dapat 
menghalangi kedudukan yang lainnya.” 
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11753. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mas'ud Al Ajami menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Apabila 
Sufyan Ats-Tsauri dirundung kesedihan, maka dia akan pergi 
menemui Wuhaib bin Al Ward, lalu dia berkata kepadanya 
(Wuhaib), “Wahai Abu Umayyah, apakah engkau pernah melihat 
seorang pun yang mengharapkan kematian?” Wuhaib menjawab, 
“Kalau aku tidak.” Sufyan berkata, “Sedangkan aku, maka demi 
Allah aku menginginkan kematian.” 


Wuhaib bin Al Ward Al Makki pernah hidup semasa 
dengan para tabi'in. Sedangkan tabiin yang meriwayatkan dari 
mereka adalah Atha" bin Abu Rabah, Manshur bin Zadan, Aban 
bin Abu Ayyasy dan Muhammad bin Zuhair. 
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Diantara haditsnya yang shahih adalah: 
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11754. Abu Amr Muhammad bin Ahmad bin Hamdan 
menceritakannya kepada kami, Al Husain bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hayyan bin Musa dan Al Musayyib bin 
Wadhih menceritakan kepad kami, (ha ) 


Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya'la 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman bin 
Sahm menceritakan kepada kami, (ha) 


Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim bin Al Harits Al 
@aththan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa Al 
Masarjasi menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Wuhaib bin Al Ward 
mengabarkan kepadaku, Umar bin Muhammad bin Al Munkadir 
mengabarkan kepadaku, dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggal, namun belum pemah ikut berperang dan belum 
bertekad untuk berperang, maka dia meninggal di atas sebagian 
dari kemunafikan. 186 


Hadits ini shahih lagi tsabit. Muslim bin Al Hajjaj 
meriwayatkannya, dari Ionu Sahm dalam Shahih-nya. 


136 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1910). 
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11755. Muhammad bi Ahmad bin Al Hasan dan Sulaiman 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
Hasan bin Ali bin Al Walid Al Fasawi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Nafi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Habib menceritakan kepad kami, dari Wuhaib Al Makki, dari 
Atha bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & 
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bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala mengokohkan aku dengan 
empat orang sebagai menteri lagi pemimpin.” Kami (para sahabat) 
bertanya “Wahai Rasulullah siapa empat orang itu?” Beliau 
menjawab, “Dua dari penduduk langit dan dua lagi dari penduduk 
bumi.” Kami bertanya lagi, “Siapa dua orang yang dari penduduk 
langit itu? ” Beliau menjawab, “Jibril dan Mika “il” Kami bertanya, 
Siapa dua orang yang dari penduduk bumi?” Beliau menjawab, 
“Abu Bakar dan Umar. 131 


Hadits ini gharib, dari hadits Wuhaib. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Abdurrahman bin Nafi'. 
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137 Hadits ini maudhu' 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 11422). 

Al Haitsami berkomentar di dalam A/ Majma' Az-Zawa'id (9/51), “Dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Mujib Ats-Tsagafi, dia dusta.” 

Lih. As-Siksilah Adh-Dha'ifah (3052). 
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11756. Utsman bin Ahmad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Nuh Al Makki 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hammad bin @irath menceritakan kepada kami, dari Wuhaib bin 
Al Ward dari Manshur bin Zadzan, dari @atadah, dari Anas, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Anak cucu Ada akan menjadi 


tua, namun dua hal yang membuatnya merasa muda, yaitu 
keinginan dan angan-angan. 138 


Hadits ini shahih lagi tsabit dari beberapa jalur, namun 
gharib dari hadits Manshur dan Wuhaib. Kami tidak mencatatnya, 
kecuali dari jalur ini. 
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138 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/119). 

Redaksi asal dalam Ash-Shahih adalah, “Anak Adam akan menjadi tua, namun ada 
dua hal yang membuatnya merasa muda yaitu, keinginan terhadap harta dan keinginan 
terhadap umur. 

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kasih Sayang, 6421): dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 1047). 
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11757. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami secara imla, Muhammad bin Ismail Al Askari 
menceritakan kepada kami, Shuhaib bin Muhammad bin Abbad 
menceritakan kepada kami, Mahdi menceritakan kepada kami, 
Wuhaib bin Al Ward Al Makki menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Zuhair, dari Ibn Umar, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala berada di setiap lisan orang 
yang berbicara, maka bertakwalah pada Allah dan perhatikanlah 
apa yang akan dia ucapkan. 139 


Gharib, kami tidak mencatatnya baik secara muttasil marfu' 
kecuali dari hadits Wuhaib. 


139 Hadits ini dha'if 
HR. Al Gudha'i (1/93) 
Lih. As-Silsilah Adh-Dha'ifah (1953). 
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11758. Abu Ahmad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Musawir bin Suhail menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Abdul Majid menceritakan kepada 
kami, dari Wuhaib bin Al Ward, dari Manshur, dari seorang 
Anshar, dari Aban, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang menjenguk orang sakit lalu dia 
duduk di sisinya sesaat maka Allah akan memberikan pahala 
baginya seperti pahala amalan selama seribu tahun, Allah tidak 


akan berlaku curang dalam hal itu, walaupun hanya sekejap 
mata. 110 


140 Hadits ini maudhu' 
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Hadits ini gharib, dari hadits Wuhaib. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadit Sa'id bin Yahya. Abdul Majid 
adalah Abdul Aziz bin Abu Daud. 
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11759. Ayahku dan Muhammad bin Ja'far bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, 


Lih. Adh-Dha ifah (4999), dan Dha 'if At-Targhib wa At-Tarhib (2026). 
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Wuhaib menceritakan kepada kami, Risydin menceritakan kepada 
kami, dari Husain bin Abdullah, dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, 
dari Abdullah bin Amr, dari Nabi &, beliau bersabda, “Puasa dan 
Al Our 'an akan memberi syafaat pada Hari Kiamat Puasa akan 
berkata, Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku telah melarangnya 
untuk makan dan minum pada siang hari, maka berikanlah aku 
syafaat untuknya, kemudian Al @ur'an akan berkata, 'Wahai 
Tuhanku, aku telah melarangnya tidur pada malam hari, maka 
berikanlah aku syafaat untuknya, lalu keduanya pun akan 
memberikan syafaat W41 


Hadits ini gharib, dari hadits Wuhaib dan Risydin. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Ibrahim bin Al Asy'ats. 
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141 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/174): Ibnu Al Mubarak (Az-Zuhud, 385-Zawa 'id 
Abu Na'im): dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/554). 

Lih. Shahih Al Jami' (3882). 
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11760. Abdullah bin Ibrahim bin Masi menceritakan 
kepada kami di Baghdad, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Yazid Al Umari menceritakan kepada 
kami, Wuhaib bin Al Ward menceritakan kepada kami, Ikrimah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abbas dia berkata: Adfa yang 
berkata kepada Ayyub #&£, “Tidakkah engkau tahu, bahwa Allah 
memiliki para hamba yang sabar, rasa taku kepada Allah 
memberikan ketenangan kepada mereka.” 


Demikian dia menceritakannya kepada kami dari hadits 


Wuhaib, dari Ikrimah secara ringkas, sedangkan selainnya 
meriwayatkannya, dari Ikrimah dengan panjang lebar. 
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11761. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim Ad-Dabari menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dari Wuhaib bin Al Ward, 
dari Aban, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa yang 
memisahkan antara dua orang dalam satu majelis dengan bersikap 
sombong terhadap keduanya, maka hendaklah dia mengambil 
tempatnya di neraka. 142 


Hadits ini gharib dengan redaksi ini. Kami tidak 
mencatatnya, kecuali dari hadits Wuhaib, dari Aban secara mursal 


142 Hadits ini shahih. 
HR. Abdurrazag (A/ Mushannaf 19794). 
Lih. Shahih Al Jami” (7656). 
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